Prolog 


Matahari yang begitu terik tidak menghalangi para OSIS 
untuk berseru memerintah. Para calon siswa berseragam 
putih abu-abu harus mengerumun di tengah lapangan 
upacara untuk pemberian materi baris berbaris di pekan 
Ospek terakhir. 


Gadis itu tidak bisa mengatur raut wajahnya menjadi datar. 
Tangannya harus menutupi bagian atas wajahnya, kedua 
sudut bibirnya terus tertarik ke atas. Hingga membuat 
keringat sebesar biji jagung mengalir dari keningnya. 


Tiba-tiba, seorang pemuda yang lebih tinggi berdiri di 
hadapannya. Menutupi sinar matahari yang mengarah 
langsung pada gadis itu. 


"Udah gak kepanasan kan?" tanya pemuda itu. 


Gadis itu merasakan teduh seketika. Matanya menatap 
pada atribut papan nama yang dikenakan pemuda itu. 


Adimas Candra. 


Namanya Adimas Candra. Pemuda tinggi dengan rambut 
yang sedikit ikal berdiri di hadapannya. Seragam putih yang 
ia kenakan tampak kontras dengan kulit pualamnya. Sifat 
kalemnya selaras dengan dirinya yang rela menjadi pohon 
beringin untuk melindungi gadis itu dari sinar matahari. 


Gadis itu menarik kedua sudut bibirnya. Dalam benaknya ia 
simpan nama itu dalam sudut memorinya. 


dak 


Malam yang begitu dingin tetap membuat para panitia 
pekan ospek untuk melanjutkan acara uji nyali. 


Kanaya Ariesta, gadis berambut sepunggung dengan 
sifatnya yang selalu ceria begitu berapi - api malam ini. 


Itu karena salah satu senior jurusannya yang akhir-akhir ini 
dekat dengannya harus menjadi pembimbing kelompoknya 
malam ini. 


Ketakutan menyelimutinya saat ia harus melewati papan 
tipis untuk menyebrang sungai. Kakinya terpeleset dan 
memaksanya untuk terjun ke sungai merasakan air yang 
terasa dingin hingga menusuk kulit. 


la menyambut uluran tangan di hadapannya. Setelah naik 
ke atas, pemuda itu menyampirkan almamater pada tubuh 
mungilnya untuk - setidaknya sedikit - memberi 
kehangatan. 


Pipinya bersemu merah ketika tangan mereka tidak terlepas 
menuju pos terakhir. Tidak lepas dengan tatapan iri para 
mahasiswi lainnya. 


deka ok ooh ok oo ok koko ok ok ok ok ok ok kok ok 
Author : 


Hallo, ketemu sama author gue yang sok asik ini menyapa 
para readers yang sekiranya mampir ke sini. Hehehe. 


Ada yang udah kenal belum? 
Kalo kalian ada yang udah mampir ke Dear Nadhira pasti 
udah tau Author. 


Kalo belum, kenalan yuk! 


Nama author Yanuar Sandie Wijaya, biasa dipanggil Yan. 
Kalo umur gak usah dikasih tau lah ya wkwkwk. 


Kalo kalian ngira ini cerita dengan latar belakang SMA kalian 
salah wkwkw. Cerita ini berlatar belakang usia 21+ apa sih 
itu namanya young adult atau New adult? Kasih tau di 
komen ya. 


Niatan publish cerita ini karena ikut Challenge menulis 45 
hari yang diselenggarakan oleh Terasastra cakrawala dan rd 
pulisher. 


Harapannya sih semoga Author konsisten sama cerita ini ya 
dan tamat sesuai deadline yang sudah diberikan yaitu 
45 hari! 


Semoga kalian bisa bertahan sampai akhir cerita mereka 
yaaa!!! 
WOT/ 


Sebenarnya urutan waktu antara Dimas sama Kanaya itu 
gak bersamaan. Jadi ceritanya mereka beda 2 tahun. Jadi 
yang memulai cerita ini adalah Dimas yang dimulai dari 
SMA dan Kanaya dari kuliah. 


Cuma itu gambaran yang bisa gua kasih supaya readers gak 
keliru. 


Yaudah mungkin prolognya segitu aja dulu ya, selamat 
berkenalan dengan MEREKA YA! 


Semoga bertemu lagi di Bab 1 
Salam hangat - Yan. 


# challengemenulisIsc45 days 


Depok, 25 november 2020 


01 Akhir Yang Ber-Awal 


Bagaimana bisa sebuah Awal ku menjadi akhir yang 
seperti ini? 


KKK 


Pemuda bernama Adimas Candra itu punya kisah cinta yang 
bisa dibilang indah sekali selama bertahun-tahun tahun 
dekat dengan Salma. 


Dari dulu sahabatnya itu punya impian menjadi istri dari 
suami yang baik dan foto Preweddnya harus bagus bin 
estetik. 


Tentu saja setelah bertahun-tahun bersahabat dengannya, 
ia ingin sekali bisa mewujudkan impian Salma. 


Hari ini Dimas akan mewujudkan impian sahabatnya. Hobi 
fotografinya bisa mewujudkan salah satu impian 
sahabatnya. 


"Dim .. Dim .. kayak gini ya??" Salma menunjukkan gaya 
memeluk calon suaminya. 


"Iya oke tahan ya .. 1, 2,3." 


Momen itu berhasil diabadikan oleh Dimas, ia menatap 
lamat-lamat gambar pada kameranya. 


Bukan. Bukan dirinya yang ada di foto tersebut, melainkan 
orang lain. Bertahun-tahun temenan sama Salma, akhirnya 
cuma jadi fotografer preweddnya. 


Tentu saja itu membuat Dimas sakit hati sebenarnya. Hanya 
saja senyuman Dimas mampu menutupi itu semua. Susah 


payah Dimas menarik sudut bibirnya. 
Ada gak si yang lebih sakit dari ini? 


Di tempat yang berbeda dari Dimas, seorang gadis penjual 
bunga berkeliling dengan sepedanya di sekitar taman yang 
jaraknya tidak jauh dari mereka. Sungguh liburan semester 
membuat Kanaya harus bersyukur karena bisa melakukan 
hal yang ia suka. 


Namanya Kanaya, biasa dipanggil Aya. Kisah cinta Aya itu 
juga bisa dibilang uwu banget. Dua tahun pacaran sama 
cowok yang dapat gelar termanis seantero kampus. Apalagi 
mengingat kemarin malam Aya baru saja dibelikan kalung 
sama pacarnya. 


"Bunga - Bunga..." 


Kembali ke tempat Dimas yang masih sibuk dengan 
kegiatannya, mereka masih melakukan foto sambil berganti 
gaya. Namun, dari mana, entah bagaimana, tiba-tiba ada 
sosok yang mengganggu. 


"GUG! GUG!" 


Gonggongan anjing membuat Dimas, Salma, dan Rizky 
menoleh ke pusat suara. Mereka sontak terbeliak ketika 
mendapati seekor anjing sudah ada di sekitar mereka. 


Bagaimana bisa ada seekor anjing? 


"Sayang, gimana ini aku takut banget ada anjing," ujar 
Salma cemas. 


"Tenang aja, Lo sama Rizky pergi aja dari sini, biar ini gue 
yang urus." Dimas yang berbicara. 


"Tapi, Dim, kalo lo kenapa-kenapa gimana?" 


"Udah cepet, gak usah tapi-tapi, cepetan lari sebelum anjing 
itu makin deket!" Tanpa sempat Salma protes lagi, Rizky 
menarik tangan Salma dan bergegas meninggalkan tempat 
mereka. 


GUG! GUG! 


Suara anjing itu makin terdengar nyaring di telinga Dimas 
hingga membuatnya harus buru-buru merapikan semua 
barangnya. 


"Ini gimana gue ngurusnya juga, yang ada malah digigit gue 
ama ini anjing," Dimas pun berlari sekuat tenaga pergi ke 
arah yang berbeda, berniat untuk menjauhkan anjing itu 
dari Salma. 


Tepat seperti perhitungannya, anjing itu benar-benar 
mengikutinya dari belakang. Jantung Dimas berdegub 
kencang karena anjing itu semakin menyamai langkahnya. 
Dimas harus menaikkan kecepatannya hingga dirinya makin 
menjauh dari kejaran anjing itu, tapi tetap saja rasanya 
ngeri-ngeri sedep. 


Sebuah akar pohon besar yang menjulang ke atas tanah 
tidak ada dalam radar penglihatan Dimas, hingga memaksa 
Dimas terpaduk sampai dirinya jatuh dengan adegan 
dramatis. 


Saking paniknya karena anjing itu masih berlari 
mengejarnya, ia bahkan tidak perduli dengan barang- 
barangnya yang tidak dalam genggamannya sekarang. 
Dimas lantas bangkit dan berlari tergopoh gopoh dari 
tempat itu. 


Tanpa sadar Dimas meninggalkan kameranya yang terjatuh 
dan lari dari serangan anjing liar. 


Kamera yang berisi impian sahabat tercintanya itu ia 
tinggalkan begitu saja. 


KKK 


"Duh sayang, gimana kalo Dimas kenapa-kenapa?" Di 
tempat yang aman, jauh dari serangan anjing, Salma 
tampak cemas pada sahabatnya. 


"Gapapa sayang, Dimas itu pasti bisa jaga dirinya sendiri." 
Rizky berusaha meyakinkan Salma. 


"Bunga Bunga ... " Suara yang bergema di telinganya 
menarik atensi Rizky. Lantas menemukan gadis yang tengah 
membawa banyak bunga di kerangjang sepedanya. 


"Mbak, bunganya satu." Rizky menghampiri Aya dan 
membeli bunganya untuk di berikan pada Salma. 


"Ini kembalinya mas," ujar Aya seraya mengulurkan uang 
kembalian. 


"Oh, gak usah mbak, ambil aja kembaliannya." 


Aya tersenyum lebar sebelum memasukkan uangnya lagi ke 
dalam tas. Lumayanlah rejeki hari ini. Dapet pelanggan 
manten semoga ketularan jadi manten juga."Makasih loh 
mas." 


"Mas sama mbaknya di sini lagi foto prewedd ya?" tanya Aya 
yang dijawab Rizky dengan anggukan. 


"Wahhhh Semoga lancar sampai pernikahan ya," imbuh Aya 
dengan mata berbinar. 


Rizky mengangguk kecil sambil tersenyum pada Aya "Iya 
mbak, doain aja." 


Sedangkan Salma sibuk dengan handphonenya untuk 
menghubungi Dimas. 


KKK 


Dimas tengah menahan napas untuk menyembunyikan 
keberadaannya dari anjing yang siap menerkamnya. Anjing 
itu masih mengendus jejaknya. Jika saja anjing itu 
menengok ke atas pohon, mungkin Dimas akan benar-benar 
mengutuk hari ini. 


Beruntungnya, Anjing itu menyerah setelah beberapa menit 
tidak menemukan mangsanya. Dimas bisa menghembuskan 
napas lega sekarang. 


Dimas kemudian mencari handphonenya. la mendapati 
beberapa panggilan dari Salma yang tidak terjawab. Sampai 
getaran panjang kembali membuat nama Salma tertera di 
layar gawainya. 


Cepat-cepat jempolnya mengusap layar hijau. 


Sayangnya ia tidak menyadari bahwa ada yang hilang dari 
genggamannya. 


eka aaa 
AUHTOR : 
Hai, balik lagi sama gue. Gimana Bab 1 nya? Dikit ya? 


Wkwkw emang sengaja sih dibuat segini. Tapi tenang aja, 
gue bakal usahain up chapter sehari 2 kali. 


Ya, meskipun gue gak tau ada readers yang nunggu apa 
enggak. 


Tapi semoga salah satu dari orang-orang yang mampir 
emang nungguin nasib Dimas selanjutnya. 


Yaudah segitu aja dulu yaa. Sampai ketemu di Bab 2 ya. 
Besok banget! 


\\o^/ 
Salam hangat - Yan 


Depok, 25 November 2020. 


02 Pertemuan 


Entah bagaimana, semesta selalu punya cara untuk 
bisa mempertemukan. 


aaa 


Getaran panjang pada handphone Dimas membuat sang 
pemilik lantas menggeser layar hijau untuk menjawab 
panggilan dari Salma. 


Salma nelpon pasti khawatir sama gue. 


"Haloooo. Dimas, lo dimana?? Gimana lo? Baik-Baik aja 
kan?" Dimas bisa mendengar suara Salma yang cemas dari 
ujung telepon. 


"Iya ... gue gapapa," jawab Dimas dengan napas yang masih 
terengah-engah. 


"Syukur deh kalo gitu, tapi gambarnya udah lo ambil semua 
kan?" 


Dimas menghela napasnya, ternyata Salma lebih peduli 
pada foto preweddnya sendiri. Matanya sontak melotot 
teringat akan sesuatu. 


Mati gue! 


Dimas berjengit teringat kameranya yang terjatuh dan tidak 
tahu letaknya di mana sekarang. 


"L.. iyaa aman kok aman." 


Padahal kalimatnya tidak selaras dengan wajah paniknya 
jika Salma melihat. 


"Oke deh nanti gue hubungi lagi ya Dim, see you." 
Panggilan itu kemudian terputus. 


Dimas mengusap wajah frustrasi, kemudian bangkit dari 
tempatnya dan berniat kembali menulusuri tempat- 
tempatnya yang sudah di lewati. Dengan harapan belum 
ada yang menemukannya selain dia. 


Siapa yang tau. 


KKK 


Sengatan sinar matahari memaksa Aya untuk menjatuhkan 
diri di bangku taman. Topi yang ia kenakan sampai harus 
menjadi kibasannya untuk mengusir panas. Tenggorokannya 
terasa kering, mata Aya berpendar ke sekeliling taman 
sambil berharap menemukan abang-abang es cendol. Saat 
itu pula tatapannya tidak sengaja terantuk pada tas hitam 
di pinggir batang pohon besar. 


Mengikuti rasa penasarannya, Aya menuruti otaknya untuk 
melangkahkan kaki ke sana. 


"Ya ampun. Isi nya kamera!" 


Aya mengedarkan pandangannya ke sekeliling pengunjung 
yang ada di taman. la pun berinisiatif bertanya-tanya pada 
setiap pengunjung dengan harapan menemukan 
pemiliknya. 


"Mas mas ... merasa kehilangan tas gak?" tanya Aya kepada 
orang kesekian yang ia tanyai. 


"Enggak mbak, maaf bukan punya saya." 


Beberapa orang sudah ditanyai oleh gadis itu tetapi tak 
satupun yang mengakui keberadaan tas itu. la menekuk 


bibirnya seraya menatap kasian pada kamera itu. 


Yaampun kasian banget si kamu, gak ada yang mengakui 
keberadaanmu di sini. 


"Apa gue bawa balik dulu ya ini kamera?" Sebuah ide 
terlintas di kepalanya. la memasukkan tasnya ke dalam 
keranjang sepeda, Aya bingung apa yang harus dilakukan 
dengan barang yang baru ia temukan, karena pasti 
pemiliknya sedang susah payah mencarinya. 


KKK 


Dimas hampir kehilangan akalnya sejak 10 menit yang lalu. 
Bagaimana jika kameranya benar-benar sudah diambil 
orang lain yang dulu menemukannya? Sambil menjambaki 
rambutnya frustrasi, Dimas berjalan dengan gelisah sampai 
tidak sengaja menabrak tubuh seseorang. 


"Duhhhh .. mas kalo jalan tuh liat-liat dong!" seru kesal 
seorang perempuan. 


"Mbaknya aja bukanya liat-liat malah nabrak saya!" protes 
Dimas dengan nada lebih nyolot. Persis seperti orang pe-em- 
es. 


Alamak, galak kali masnya. 


Gadis itu hanya mencibir ketika Dimas masih mengomel 
panjang lebar. Padahal ia berniat menanyakan padanya 
tentang tas yang ia temui. Namun urung karena mulut 
Dimas yang masih mengoceh. Hingga akhirnya gadis itu 
mengibaskan tangan tak peduli dan melenggang pergi dari 
sana. 


"Heh, heh, mau kemana?" 


"Nyari abang-abang es cendol! Gue haus!" 


KKK 


Aya mungkin tidak akan menduga bahwa kepulangannya 
disambut heboh oleh Bu Sarah, Ibu angkat Aya. Perhatian 
Bu Sarah langsung tertuju pada tas hitam yang disampirkan 
pada bahu gadis itu. 


"Aya, Itu apaan? Abis nyolong ya?" Bu Sarah berseru heboh. 
Baru pulang udah dituduh yang enggak-enggak! 


"Enak aja! Ini aku nemu di taman, gatau punya siapa, 
makanya aku bawa pulang dulu," protes Aya sambil 
mengeluarkan kamera dari dalam tasnya, membuat mata Bu 
Sarah membulat sempurna. 


"Ya ampun, Aya. Ini kamera siapa? kalo kamu nemuin ini, itu 
tandanya rejeki kamu, kita jual aja kameranya ya." 


Aya lantas menyentakkan kepala dan mengerutkan hidung 
tak terima. "Gak bu. Ini hak orang lain, gak boleh kayak 
gitu." 


Bu Sarah menghela napas, sudah menduga jawaban anak 
itu. 


"Yaudah, Aya mau mandi dulu mau siap-siap ketemu Aldi." 
Aya bergegas masuk kedalam rumah meninggalkan ibunya 
yang masih berdiri di ambang pintu memegang gagang 
sapu. 


Hari ini, tepat dua tahun hari jadinya dengan Aldi, Pacarnya 
Aya. la masuk ke rumah dengan raut sumringahnya. 


"Dandan yang cantik supaya Aldi makin sayang sama 
Ayaaa." 


Bu Sarah menggeleng kepalanya. "Dasar anak muda, 
Pacaran mulu." 


kakak 


Kegelisahan menyelimuti Dimas di tengah remangnya 
lampu kantor. Sedari tadi pemuda itu berpikir keras seraya 
mundar-mandir di dalam ruangannya. Lihat saja rambutnya 
yang sudah berantakan. la tidak pernah bisa 
membayangkan reaksi Salma jika tahu bahwa kameranya 
hilang entah kemana, dan mimpi tentang preweddnya itu 
ikut pergi. 


Gimana cara gue nemuin kamera gue coba? 


Dimas melirik pada layar monitor yang menyala. Sebuah ide 
seketika terlintas di kepalanya saat melihat jendela sosial 
media masih terbuka. Lantas ia membuat berita kehilangan, 
mengingat sosial media yang ia punya memiliki ribuan 
follower yang mungkin siap membantu untuk 
menyebarkannya. 


KKK 


Malam ini senyum Aya begitu bersinar ketika dirinya 
mengenakan dress putih sambil membawa buket bunga lily. 
Polesan make up naturalnya begitu apik. Bibirnya yang 
tidak terlalu merona memiliki warnanya tersendiri. 
Rambutnya yang lurus ia biarkan meliuk jatuh di 
pundaknya. Otaknya sibuk berfantasi membayangkan 
senyum pacarnya yang menampilkan cekungan di kedua 
pipi laki-laki itu. 


Pacarnya selama dua tahun. 


Namun sepertinya semesta sedang berkonspirasi untuk 
membuyarkan  fantasinya, tiba-tiba saja seseorang 


menabrak tubuhnya sampai Aya hampir tersungkur. 


"Aduh, hati-hati do " Aya mengerutkan hidungnya saat 
menemukan sosok pemuda ketus yang ia temui tadi siang. 
"Lo lagi lo lagi. Lo tuh demen banget ya nabrak nabrak 
orang?!" Telunjuk Aya bergerak menyangsi. 


"Lo nya aja kalo jalan gak liat liat gimana si?!" protes 
pemuda itu. 


Aya mungkin akan terus mengomel kalau saja ia tak ingat 
janjinya dengan Aldi. "Au ah gue gak ada waktu buat 
berdebat sama lo, gue mau ketemu pacar gue." Aya 
mengibaskan rambutnya jumawa sambil berlalu, membuat 
pemuda itu bergidik geli. 


"Dih sok cantik banget lo mau nge date segala." Suara 
Dimas membuat Aya kontan berbalik. 


"Eh, bisa gak si lo gak urus hidup orang? Bilang aja lo sirik! 
Gue sumpahin ya, Semoga lo di tinggalin orang yang lo 
sayang banget sampe sekarang!" 


Bukannya tersinggung, pemuda itu justru menyembur 
tawanya. "Udah kejadian woy sama gue udah kejadian, jadi 
lo gak perlu nyumpah segala." 


Pemuda itu kemudian menggerakkan telunjuknya. "Yang 
ada lo tuh gue sumpahin supaya lo di selingkuhin sama 
pacar lo!" 


Aya mengibaskan tangannya acuh. Memutuskan untuk 
meninggalkan laki-laki yang masih mengomel. 


KKK 


Mata Aya bergerak mencari pangerannya setelah ia 
memasuki pintu kafetaria. Namun, binar itu langsung surut 
ketika melihat Aldi tengah mengenggam tangan seorang 
perempuan berambut pendek di sudut kafe. 


"Aldi?" 


Aldi terkejut dengan kehadiran Aya yang tiba-tiba. 
Sementara Gita- selingkuhan Aldi-duduk memainkan 
rambut berusaha tetap kalem. 


"Emm. Sayang, aku mau kenalin, ini pacarnya sepupu aku, 
dia lagi cerita masalah dia sama sepupu aku, jadi aku coba 
bantu masalah mereka." 


Aya meneliti Aldi dan Gita sebentar, kemudian mengangguk 
paham berusaha percaya. Aldi menghembuskan napas lega 
setelah meyakini Aya mempercayai kebohongannya. 


Aman gue. 


"yaudah. Sayang kita pindah tempat aja yuk," ajak Aldi 
untuk meninggalkan tempatnya sekarang. 


Sambil merangkul Aya, Aldi menoleh pada Gita, memberikan 
kode dengan mata dan bibir yang artinya 'cuma sebentar.' 


KKK 


"Sayang. Liat deh aku bawa bunga buat kamu," ucap Aya 
sambil memberi buket bunga dengan mata berbinar-binar. 


Mereka kini sudah duduk di bagian Outdoor kafe. Bagian 
luar kafetaria yang dominan berwarna putih dengan lampu 
tumbler di sekelilingnya memberikan kesan yang romantis 
pada bagian luar kafe. Serta lagu perfect dari ed Sheeran 
menjadi latar beberapa pengunjung yang tengah berkencan 


termasuk Aya yang tidak tahu bahwa dirinya tengah 
dihianati. 


"Wah! makasih ya sayang." Aldi menunjukkan senyum 
sumringahnya. 


"Kamu suka gak?" 


"Gak suka," jawaban Aldi membuat Aya mengerucutkan 
bibirnya. "Tapi sukanya sama kamu." 


Senyum Aya kembali terkembang saat Aldi mencubit 
pipinya. Plis, deh, padahal itu gombalan basi! Tapi entah 
kenapa Aya tetap hanyut dalam rayuan Aldi. 


Aldi berbalik, sambil bersembunyi membaca pesan yang 
masuk pada handphonenya. 


"Selingkuhan : Katanya sebentar, kok lama si?!" Aldi 
meringis membaca pesan itu. 


"Sayang, kamu kenapa?" tanya Aya bingung menyadari raut 
wajah Aldi. 


"Engga kok gapapa," kilah Aldi seraya meletakkan 
ponselnya di atas meja, mencoba untuk terlihat biasa saja. 


Aya melambaikan tangan saat seorang waitress yang ia 
kenal berlalu di hadapannya. 


"Amel." Waitress itu sontak menoleh ketika mendengar 
orang yang memanggilnya. 


Perlu Dijelaskan. Amel adalah teman satu lingkungan 
sekaligus teman kampusnya Aya, ia sedang kerja paruh 
waktu di sini untuk mengisi waktu liburan semesternya. 


"Aya?" 


"Lo part time di sini?" 


"Iyaa, baru sebulan gue di sini, eh iya btw gue tadi ngeliat 
nyokap lo di jalan gak jauh dari sini." Amel menuding ke 
arah luar kafe dengan ibu jarinya. 


"Hah? Nyokap gue? Mau ngapain doi?" Aya memasang 
wajah bingung, tidak biasanya Bu Sarah pergi malam- 
malam keluar begini. 


"Tadi si gue tanya, katanya dia mau ngejual kamera." 


Aya sontak terbeliak, menyadari kalau itu pasti kamera yang 
ditemukannya. Aya bergegas meninggalkan mejanya minta 
diantar oleh Amel ke tempat ia bertemu dengan ibunya. 


"Sayang, mau kemana?? Buru buru banget." Aldi 
menghentikan gerakan Aya. 


"Maaf ya sayang, tapi ini penting banget, nanti kalo 
memungkinkan, aku balik lagi ya, dahhh, /ove you, sayang." 
Aya bergegas cepat meninggalkan Aldi setelah 
melayangkan kissbye norak bucinnya. 


Dalam hati, Aldi sudah bersorak gembira punya kesempatan 
utuk bertemu kembali dengan selingkuhannya. 


KKK 


Tidak perlu waktu lama untuk ia menemui Bu Sarah. Aya 
mendapati ibunya terlihat sedang bernegosiasi dengan 
seorang pria yang menggunakan kemeja kotak-kotak. 
Dengan langkah besar ia menghampiri ibunya. 


"Ibu!" Bu Sarah menoleh pada pusat suara. la meringis 
mendapati Amel dan Aya yang tengah melangkah ke 
arahnya. 


"Aya, Kok kamu di sini?" Bu Sarah meneguk ludahnya, 
menyadari kedatangan Aya yang sudah pasti akan 
membatalkan transaksi. 


"Ibu kok kebangetan si? Aya kan udah bilang kamera ini 
jangan di apa-apain dulu apalagi sampe mau di jual gini." 
Aya merebut tas kamera itu dari Ibunya. 


"Maaf ya pak, kameranya gak jadi di jual." Aya menukas 
pada bapak-bapak di hadapannya, membuat orang itu 
mengembuskan napas gusar. 


"Gimana si? Buang buang waktu saya aja." 
"Maaf ya pak, ini bukan kamera saya soalnya." 
Orang itu berdecak, sebelum akhirnya melenggang pergi. 


"Kamu tuh gimana si?! Padahal kan kalo jadi di jual, Ibu jadi 
punya uang!" 


"Kalo lagi butuh uang kenapa ibu gak ngomong aja?" Aya 
merogoh dompetnya, mencari sesuatu di dalamnya. 


"Iya, Ibu butuh buat bayar Arisan." 


"Iyaudah nih bu aku punya tapi gak banyak, kalo kurang, 
besok aku tambahin lagi." Aya memberikan beberapa 
lembar uang berwarna merah kepada ibunya, membuat 
kedua sudut bibir Bu Sarah terangkat. 


"Nah gitu dong, makasih ya, nanti Ibu ganti." 
"Gausah bu, Ibu pake aja." 


Meski bukan ibu kandungnya, Aya tetap ingin menjauhkan 
diri dari kata durhaka. la tetap ingin berbakti pada orang 


yang sudah membesarkannya selama ini seperi ibu 
kandungnya sendiri. 


Selepas kepergian Bu Sarah, Aya dan Amel kembali berjalan 
menuju kafetaria. 


"Duh, harus gue balikin kemana ya ini kamera?" Aya masih 
menggerutu, sementara Amel masih sibuk menscroll 
timeline Twitternya. Sampai tidak sengaja Amel mendapati 
Cuitan akun anonim yang sudah banyak di bagikan. 


"Ay, Kayaknya gue tau deh, lo harus pulangin kemana itu 
kamera." 


Aya kontan menoleh "Kemana?!" 


"Tuh liat." Amel mengangsurkan handphonenya pada Aya. 
Mata Aya fokus terayun membaca barisan cuitan pada sosial 
media yang di tampilkan layar ponsel. 


"Astagfirullah, Amel! Lo mau ngajak gue zina mata? Lihat 
roti sobek oppa Kim Soo Hyun?" Kalimat Aya membuat Amel 
menarik kembali handphonenya. 


"Ih bukan yang itu." Amel kembali menscroll timelinenya. 
"Nih!" 


"Twitter please do your magic! tolong banget! gue 
kehilangan kamera dengan ciri-ciri seperti gambar di bawah 
ini, kalau ada yang menemukan tolong langsung hubungi 
akun saya." Aya sontak terbeliak setelah membaca cuitan 
tersebut. 


"Oh iyaa. Ini ada orang yang nyariin. Ciri-cirinya juga sama!" 


"Nah coba lo hubungi aja," balas Amel menyarankan. Aya 
lantas mencari ponselnya dan menghubungi akun Sosial 


media tersebut. 

"Tapi ini bener gak sih? Mukanya aja gak ada di profil. 
Jangan-jangan orangnya jelek sampe gak mau masang foto 
sendiri." 


Amel memukul lengan Aya. "Sembarangan lo kalo ngomong, 
nanti jodoh aja." 


Aya berdesis. "Lagian kan kita gak tau dia cewek apa 
cowok." 


"Ya makanya, lo coba DM dulu, terus minta nomornya. Susah 
amat, sih." 


Aya sempat menimang, tapi rasa penasaran mengalahkan 
keraguannya. Lagipula setidaknya ia berusaha untuk 
mengembalikan barang yang ia temui. 


Dan setidaknya, jika memang bukan pemilik aslinya, kamera 
ini bukan menjadi tanggung jawabnya lagi. 


Aya mengedikkan bahu, sebelum menelepon nomor yang 
sudah ia ketahui setelah bertukar pesan lewat akun anonim 
yang tadi. 


deka akak aaa 


Author : 
Halo, gimana kabarnya? 
Bab2 Wdyt? Suka gak? Semoga suka ya. 


Dan semoga para kalian penasaran. Gue mau main tebak- 
tebakan sih sebenernya, cuma pasti kalian gampang 


jawabnya. Karena udah kebaca wkwkwk. 
Yaudah nikmati aja dulu, biar ngalir. 


Makasih banget buat yang udah mampir, baca, kritik, dan 
kasih bintang yaa. 


Sampai ketemu di bab3 
WoT/ 
Salam hangat - Yan 


Depok, 26 November 2020. 


03 Takdir 


Ada kata mutlak yang berarti manusia hanya bisa 
menerima kenyataan. 


aaa 


Dimas langsung menjatuhkan dirinya di atas sofa 
sesampainya ia sampai di apartemen ukuran 100 meter 
persegi itu. Helaan napas berat lolos dari bibirnya. Sesaat 
otaknya memutar kejadian tadi pagi. Padahal, jika tidak bisa 
menjadi pendamping hidupnya, Dimas ingin mewujudkan 
salah satu impian sahabat kesayangannya. Sayangnya, 
harapan itu sirna bersamaan dengan ingatannya tentang 
anjing yang mengejar dirinya tadi pagi. 


Dimas mengacak rambutnya frustrasi seraya berseru gusar. 
"Kenapa harus ada anjing sih? Kamera gue jadi ilang kan! 
Definisi udah jatuh, ketiban tangga pula." 


Dimas melirik pada layar ponsel yang menyala, 
menampilkan notfikasi pesan dari sosial medianya. Kedua 
alisnya bertaut melihat seseorang yang mengirim link 
cuitannya bersamaan dengan pesan yang terbaca. 


"Saya lihat cuitan kamu lagi cari kamera ya? Boleh minta 
nomor telepon buat kasih tau?" 


Beberapa saat setelah mengirimkan nomor ponselnya, 
Dimas tidak berhenti menatap layar gawainya. Matanya 
konsisten terbuka menunggu panggilan masuk. Jempolnya 
langsung bergerak cepat mengusap layar jawab setelah 
panggilan berbunyi. 


"Halo, selamat malam, mbak?" Suara seorang gadis 
terdengar dari ujung telepon. 


Sesaat Dimas berdecak. "Maaf, saya om-om." 


Dimas kemudian dapat mendengar suara bisik dari ujung 
sana. Tampaknya gadis itu sedang memberi tahu temannya 
bahwa ia menelepon seorang om-om. 


"Bukan om-om juga, mbak, saya cowok maksudnya." 


"Eh, maaf, mas. Jadi tadi siang saya nemuin kamera juga di 
pinggir taman." 


"Iya, mbak. Itu kamera saya!" Dimas berseru. 


"Iya, iya. Santai dulu, mas. Saya mau tanya dulu." Gadis itu 
berusaha menanyakan ciri-ciri tentang kamera yang ia 
temukan. Dimas menjawabnya dengan ciri-ciri kamera yang 
sama. Hingga bisa dipastikan bahwa kamera yang ia temui 
adalah kamera orang yang di telpon. 


"Yaudah, kalo gitu langsung ketemu aja malam ini gimana? 
Saya butuh banget kamera saya soalnya. Isinya penting." 


"Yah, mas. Harus malem ini banget ya?" 
"Iya, mbak. Sebentar aja ya, pliss." 


"Emm, yaudah, kalo gitu mas bisa ketemu di kafe pinggiran 
tebet gak? Kebetulan saya lagi ada di dekat sana." 


"Oke, mbak. Saya juga tinggal gak jauh dari sana." 


"Enggak nanya sih, mas. Yaudah kita ketemuan di sana ya. 
Hubungi saya kalau udah ada di lokasi." Panggilan pun 
kemudian terputus. 


Sesaat Dimas berdecak untuk kalimat gadis di telepon yang 
pertama. la menatap layar ponselnya yang kelamaan 


menggelap. Tanpa Dimas ketahui, gadis itu juga melakukan 
hal yang sama sebelum sama-sama bergumam. 


"Kayak gue kenal suaranya." 


KKK 


Mungkin seharusnya Aya memilih tempat yang berbeda 
untuk tempat pertemuannya dengan orang yang di telepon 
tadi, karena sesampainya ia di sana, yang ia temui adalah 
mimpi buruk yang paling ia kutuk selama hidupnya. 


Aldi tampak bermesraan dengan wanita yang belum lama ia 
temui tadi, apalagi sesekali perempuan itu menyandarkan 
kepalanya mesra di pundak Aldi saat sama-sama melangkah 
ke luar kafetaria. 


Aldi yang menyadari kehadiran Aya di depan matanya 
sontak melepas genggaman tangannya dari Gita "Sayang?" 


Aya membekap mulutnya sambil berjalan mundur 
menghindari Aldi. Selaput bening sudah melapisi matanya, 
tenggorokannya seketika tercekat. Dadanya terasa 
menyempit merasakan sesak yang dialaminya. 


Orang yang selama ini ia taruh rasa percayanya, tiba-tiba 
menghianatinya begitu saja bahkan setelah dua tahun ia 
menjalin hubungan manis itu. 


"Aku gak nyangka. Kamu bilang itu pacar sepupu kamu." 
Aya terisak, masih tidak percaya dengan apa yang di depan 
matanya. 


Aldi meraih tangan Aya, tetapi dengan cepat Aya 
menepisnya. "Cukup Al. Kamu udah gak perlu jelasin apa- 
apa lagi." 


Aldi mencoba memeluk Aya, tangannya sudah melingkar di 
tubuh gadisnya, tapi Aya mendorong Aldi, di susul dengan 
tamparan keras yang mendarat di wajahnya. Gita yang 
melihat hal itu kontan memekik. 


"Heh! Jangan kasar sama cowok gue!" Kalimat Gita 
membuat Aya terperangah, semakin meyakinkan Aya bahwa 
Aldi telah menghianatinya. Kini Aya menatap Aldi. Lewat 
tatapan mata ia sampaikan rasa kecewa, marah, dan 
hancurnya saat ini juga. 


"Aya," panggil Aldi lirih. 


"Cukup Al. Aku " Aya tak mampu menyelesaikan kalimatnya 
karena selanjutnya Aya hanya terisak. Gadis itu melenggang 
pergi begitu saja, membawa rasa kecewanya sendirian. 


Cowok brengsek! 


Aldi mematung di tempatnya, ia masih tidak percaya bahwa 
tamparan keras yang Aya lakukan mampu menembus 
sampai hatinya. 


"Dasar fucek boy! Lo udah nyakitin Aya." Amel 
menyempatkan diri untuk mengumpat pada Aldi. 


Seharusnya Amel mengejar Aya yang sedang kacau, tetapi 
ia harus memprioritaskan perkerjannya terlebih dahulu di 
tempat ini. 


Saat tengah berjalan dengan langkah besar, Aya tidak 
sengaja bertabrakan dengan seorang pemuda. Namun ia 
tidak berniat berbalik, lebih memilih melanjutkan 
langkahnya membawa rasa kecewanya. 


Pemuda itu tersenyum miring. 


KKK 


Aya pikir rumah akan menjadi tempat pelarian paling 
ampuh. Sambil memeluk tas hitam kamera itu, ia menahan 
isakannya yang membuat dadanya sesak. Siapapun bisa 
melihat kesedihan di wajahnya, dan ia sendiri benar-benar 
tidak ingat pada janjinya untuk bertemu dengan pemilik 
kamera. 


Ingatannya hanya berputar pada kejadian barusan, kejadian 
yang membuat hatinya begitu sakit, kejadian yang mungkin 
sangat sulit untuk Aya terima, 2 tahun berpacaran dengan 
Aldi, harus kandas karena sebuah penghianatan yang tiba- 
tiba. 


"Aya, kamu kenapa?" tanya Bu Sarah ketika melihat 
keadaan anaknya yang terlihat murung di depan pintu. 


"Aldi, bu .." jawab Aya lirih. 
"Kenapa Aldi?" 


"Aldi selingkuhin Aya," Aya menjawab hingga membuatnya 
kembali terisak. Bahunya bergetar, lalu membenamkan 
kepalanya pada pundak ibunya. Membiarkan ibunya 
mengetahui betapa hancurnya ia saat ini. 


"Cup cup cup. Udah, namanya kamu udah jatuh cinta, harus 
siap untuk patah hati." Bu Sarah mengusap pelan punggung 
Aya, berharap bisa sedikit mengusir rasa gundahnya. 
Meskipun ia tau hal itu sia-sia. Karena Bu Sarah tahu betul, 
betapa sulitnya anak ini menempatkan hati pada orang lain 
tapi malah dihancurkan begitu saja. 


"Padahal kalo kamu jual kamera itu kamu bisa punya uang, 
terus setelah patah hati gini kamu bisa foya-foya besoknya." 


Aya menyentakkan kepalanya, matanya sontak berkilat. 
"Iya, ya bu? Aku bisa pake buat jalan-jalan." 


Bu Sarah mengangguk antusias. "Kalo gitu kamu iklanin 
sekarang aja." 


Aya mengambil kamera ponselnya lalu memotret kamera 
yang ia temukan. Sakit hati sudah menutup akal sehatnya 
sepertinya. 


Kemudian foto itu di unggah pada sosial media yang ia 
punya sampai tidak lama ada pesan masuk untuk 
menanyakan kondisi kamera itu. 


Dalam pesannya, mereka melakukan perjanjian untuk 
melakukan transaksi esok hari. 


aaa 


Pagi hari di studio foto, tepat di balik meja komputernya, 
seorang pemuda sedang menggerutu entah sejak kapan 
sambil mengetukkan jari-jarinya di atas meja, matanya 
menghadap ponsel yang terletak seperti menunggu 
sesuatu. 


"Kemana si nih cewek? Dari semalem gak ada kabar." Dimas 
mendesah gusar seraya menatap layar ponselnya yang 
belum ada jawaban dari nomor tidak dikenal itu. Mengingat 
dirinya semalam sudah menunggu selama satu jam lamanya 
tapi tidak hadir juga sosok yang katanya membawa 
kameranya. 


"Wah, niat ngerjain nih orang, gak tau apa gue dalem situasi 
genting kayak gini." Dimas menyerah, usaha Dimas malah 
selalu berakhir pada nada sambung yang panjang. Mungkin 
harapannya sudah hilang untuk bertemu kembali dengan 
kamera khusus untuk projectnya. 


Meski ia punya kamera satu lagi, tapi tetap saja kamera itu 
sangat penting. Karena isi dari memorinya yang lebih 
penting dari kamera itu sendiri. 


Dimas memutuskan untuk pergi ke kafetaria. Mungkin kopi 
menjadi pilihan yang tepat untuk mencairkan suasana 
hatinya. 


KKK 


Seorang gadis terlihat tengah duduk menunggu di balik 
meja kafe. Pakaian hoodie putih dan bawahan jeans, serta 
rambutnya yang dikuncir membuat gadis ini terlihat sangat 
manis apalagi saat ia menopang dagu. Aya yang sampai 
lebih dulu membuatnya harus menunggu hingga memesan 
secangkir kopi. Tentu Aya sudah mengirim pesan pada orang 
itu bahwa ia telah sampai di tempat perjanjian. 


Tidak lama, sosok pemuda yang di nanti datang dari balik 
pintu kafe, terlihat ia menggunakan topi serta jaket hoodie 
hitam dan bawahan berwarna serupa. Sosok itu 
menghampiri Aya. 


"Ini kondisinya masih baru apa gimana, ya?" tanya pemuda 
itu yang tidak bisa Aya lihat keseluruhan wajahnya karena 
topi yang menutupi. 


"Ini sih kondisinya bekas mas, punya temen saya yang 
minta di jual kameranya." Tentu saja itu adalah kalimat 
bohong. Matanya bahkan berkilat antusias, membayangkan 
jika kamera ini terjual ia bisa pergi jalan-jalan ke Dufan 
untuk mengusir sakit hatinya. 


Pemuda itu mencoba kameranya, sekaligus melihat-lihat isi 
dari foto yang pernah di ambil oleh pemilik sebelumnya. 


"Ini ada foto prewedd siapa?" tanya pemuda itu. 


"Oh itu job nya temen saya mungkin. Lagian udah disalin 
kok tenang aja." Aya berbohong lagi, tidak ingin berlama- 
lama seperti ini. Pemuda itu mengangguk sebagai balasan. 


"Gimana, mas?" tanya Aya memastikan. 


"Yaudah, kalo gitu saya minat." Pemuda itu mengeluarkan 
amplop berisi uang yang sudah disepakati oleh mereka saat 
bertukar pesan tadi malam. 


Setelah memastikan jumlahnya sama, Aya mengulurkan 
tangannya meminta persetujuan. "Oke, ini saya terima ya." 


KKK 


Di tempat yang sama dari sudut yang berbeda, Dimas 
melihat gadis yang terus memancing emosinya sejak 
kemarin. la memperhatikan gadis itu mempersilahkan 
seseorang memeriksa sebuah kamera yang dibawanya. 


Dimas mengernyit ketika mengenali merk kamera yang 
sama dengan miliknya sedang dicoba oleh pemuda di 
hadapan gadis itu. 


Jangan-jangan itu kamera gue? 


Kemudian Dimas menggeleng, lagipula yang memiliki 
kamera itu tidak hanya dirinya. Namun rasa penasaran tetap 
menguasai dirinya. la mencoba menelepon nomor yang 
sejak pagi ia miscall sampai dua puluh kali. Akhirnya 
panggilannya tersambung setelah tiga kali yang pertama 
tidak terjawab. 


Gadis itu mengangkat telepon setelah kepergian pemuda 
yang tadi melakukan transaksi dengannya. 


Perlahan Dimas bangkit dari tempatnya dan menghampiri 
gadis yang tengah berbicara di telepon. 


"Halo?" 


Suara yang menggema di telepon itu persis dengan suara 
yang ia dengar di dekatnya. Dimas memiringkan kepala 
pada gadis yang tengah menelepon itu. "Halo?" 


Aya berjengit kaget ketika melihat Pemuda lain sedang 
memiringkan kepala di hadapannya. Dia menjauhkan 
telepon dari telinganya karena suaranya terdengar nyaring. 
Dimas menatap meneliti Aya. 


"Jadi, lo yang nemuin kamera gue?" tuduh Dimas setelah 
mematikan telepon. 


Jantung Aya berdegub kencang mendengar tuduhan dari 
Dimas. 


"Hah? E ... enggak, lo salah orang kali," kilah Aya seraya 
mengalihkan pandangannya. la merutuki dirinya sendiri 
kenapa masih bisa berbohong padahal sudah tertangkap 
basah. Lagipula pemuda itu pasti menekan tombol radial 
untuk meneleponnya. 


"Boong banget, tadi gue liat lo lagi jual kamera gue. Itu 
kamera gue kan?" Dimas semakin memojokkan Aya yang 
sudah tidak bisa berkutik. 


"Sok tau banget lo, orang itu kamera gue nemu di taman." 
Aya merutuki lidahnya yang tidak bisa dikontrol. Menjawab 
pemuda itu malah menjelaskan bahwa kamera itu benar- 
benar miliknya! 


Dimas tidak peduli dengan Aya, ia lantas mengejar pemuda 
yang membawa kameranya barusan ke depan pintu 


kafetaria. Namun, seperti ditelan bumi. Pemuda yang ia 
kejar sudah menghilang entah kemana. 


Dimas kembali masuk ke kafetaria dan mendapati Aya yang 
tengah menutupi wajahnya dengan papan menu, berjalan 
mengendap-ngendap menuju pintu lain. Langkah Dimas 
yang besar tentu bisa mengejar gadis yang langkahnya 
lebih kecil. 


"Mau kemana lo?" Dimas mencekal pergelangan tangan Aya. 
"Lo harus tanggung jawab sama kamera gue." 


"Tanggung jawab gimana orang udah kejual." 


Dimas menggeleng kepalanya seraya berdecak. "Gila nih 
cewek." 


Tanpa mempedulikan Aya, Dimas menyeret Aya untuk 
mengikutinya. Aya hanya bisa pasrah. 


Ibu, tolongin Aya. 

KAAKAA AKAAKA KAAKAA AKK 

Author: 

Halo, apa kabar??? 

Semoga sehat walafiat sehingga bisa baca Bab 3 yaaa. 
Gimana bab 3 nya?? Suka enggak?? 

Mana suaranya?? 


Kalo kalian suka jangan lupa ditap bintang. Dan kalo bisa 
komen ya wkwkw. 


OH iya. Perlu cast gak nih?? Tapi author cuma bisa 
nyampein cast utamanya aja ya.. Soalnya bener bener gak 
kebayang untuk cast lainnya ehehe. 


Yang satu ini Adimas Candra?? Setelah baca 3 bab, gimana 
impression kalian terhadap Dimas? 


Dan yang satu ini Kanaya Ariesta. Karena panjang, dipanggil 
Aya aja ya. Gimana impression kalian terhadap Aya? Kalo 
author sendiri si gemes gemes gimana gitu wkwkwk. 


Yaudah mungkin segitu aja dulu ya.. Sampai bertemu di Bab 
4 


Terima kasih yang udah nungguin cerita ini. 
WoT/ 
Salam hangat - Yan 


Depok, 26 November 2020. 


04 Satu Dunia 


Ada orang merasakan kepahitan yang sama 
denganmu. 


aaa 


"Ih, pelan-pelan kek. Sakit tau." Aya menyentak pemuda itu, 
lalu memijit pergelangan tangannya yang terasa sakit. 


"Gue gamau tau, lo harus tanggung jawab sama kamera 
gue." 


"Ish, yaudah nih uangnya lo ambil aja buat beli kamera 
baru." 


Dimas menepis tangan Aya yang mengulurkan sebuah 
amplop. "Gue butuhnya kamera gue, di situ ada foto-foto job 
gue!" 


Aya berdecak sebal, kemudian mencari ponselnya untuk 
menelpon nomor orang yang barusan melakukan transaksi 
dengannya. Namun ia harus mendesah gusar ketika 
usahanya terhenti pada suara operator. 


"Cepet ikut gue cari orang itu." Dimas kembali menyeret lagi 
gadis yang sinting baginya sampai ke depan motornya. Aya 
membulatkan mata tidak percaya sampai menutup 
mulutnya dengan kedua tangan. Motor Harley berwarna 
hitam kesukaannya kini berdiri gagah di hadapannya. 


Jika dari awal pemuda ini bilang kalau ia akan membawanya 
pergi dengan motor Harley, bisa dipastikan Aya rela menjadi 
tawanannya seharian ini tanpa perlu memaksa. 


Dimas menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa lo?" 


"Gapapa, ayo cepet naik!" 


Dimas mengernyit heran melihat betapa antusiasnya Aya 
menaiki boncengan pada motornya. 


KKK 


Gadis itu mengepalkan tangannya di udara saat motor 
Dimas tengah melaju di jalan raya. la merasa begitu 
bersemangat karena terlalu menyukai menaiki motor antik. 
Apalagi saat Dimas menarik gasnya dan suara dari motor 
yang menyapa indra pendengaran Aya. 


"Woy, gue suka banget naik motor lo." Aya berteriak tanpa 
perduli dengan orang-orang di sekitarnya yang juga 
melintas. 


Dimas menggelengkan kepalanya menatap wajah Aya yang 
sumringah dari pantulan kaca spion. "Dasar norak." 


Namun tak pelak ia tertawa kecil, melihat mata gadis yang 
berminat itu justru mengingatkan dirinya dengan kucing 
peliharaannya ketika mendapat mainan baru. 
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Sudah biasa dengan kehadiran Salma di kantornya, 
karyawan itu membiarkan Salma dan Rizky masuk ke 
ruangan Dimas, menyilahkan mereka untuk duduk 
menunggu setelah ditanya "Ingin menunggu apa pulang 
saja." Dan Salma memilih menunggu. 


Mata Rizky memutar acak melihat-lihat setiap sudut yang 
terdapat di ruangan. Sambil menjelajah, Salma menjelaskan 
setiap benda yang dipegang Rizky, membuat Rizky 
mengenali sosok sahabat calon istrinya itu adalah fotografer 
yang sudah memenangkan beberapa penghargaan. 


Gerakan Rizky terhenti saat matanya tidak sengaja terantuk 
pada sebuah foto berbingkai. 


"Kamu sama Dimas itu emang deket banget ya dari dulu?" 
Di sana terlihat foto Salma dan Dimas mengenakan seragam 
SMA yang penuh dengan coretan sambil berpelukan, ada 
sedikit api cemburu terpercik di hatinya. 


Salma menerawang, mencoba menyelami koridor 
ingatannya. 


"Aku sama Dimas tuh emang udah sahabat banget dari SMA. 
Sampe-sampe orang lain tuh ngira kita pacaran mulu. Ya 
gimana ya, orang kita sama-sama terus. Dulu aku pikir dunia 
aku itu cuma Dimas aja," Salma memberi jeda sedikit 
sebelum melanjutkan kalimatnya. "Tapi ternyata aku bisa 
ketemu sama kamu yang aku cinta, sekarang di Dunia aku 
udah ada kamu yang bakal bersama sama aku selama nya." 


Rizky mengembangkan senyum kecil, tapi sesaat 
senyumnya surut saat ia menemukan selembar kertas yang 
sudah lusuh yang dilipat menyelip di belakang bingkai foto. 
Setelah memastikan Salma tidak melihatnya, Rizky pun 
membuka kertas itu yang ternyata adalah sebuah surat, di 
depannya tertulis "Dear Salma." 


Isi dari surat itu tidak lain adalah sebuah pesan yang tidak 
mungkin tersampaikan kepada Salma dengan lisan, surat itu 
merupakan ungkapan isi hati Dimas pada Salma. 


"Kenapa, sayang?" tanya Salma menyadari tatapan Rizky. 
Calon suaminya hanya menggeleng karena tidak ingin 
Salma tahu ia mengetahui privasi Dimas. Karena ia pikir, 
Dimas sudah pasti tidak pernah menyampaikan surat itu 
padanya. 


"Sayang. Kita pulang aja ya, pake jasa fotografer lain. 
Dimasnya aja sekarang kemana tau," ujar Rizky tiba-tiba. 
Salma mengernyit tak mengerti. Kenapa tiba-tiba dia tidak 
ingin memakai jasa Dimas dan mengganti jasa?. 


"Lho kok tiba-tiba? Ini kan udah setengah jalan. Lagian aku 
juga udah ngabarin Dimas." 


"Gapapa kita pake jasa fotografer lain aja. Dimas aja gak 
profesional kayak gini. Temen aku juga punya kenalan buat 
foto prewedd juga kok." Rizky tetap bersikeras untuk tidak 
menggunakan jasa Dimas, membuat Salma menghela napas 
pasrah. 


"Yaudah deh terserah kamu aja." 


KKK 


Sudah satu jam Dimas bersama Aya mencari orang yang 
membawa kameranya, tetapi hasilnya nihil. Lagipula apa 
yang mereka lakukan dari tadi? Mereka malah berakhir 
berkeliling kota Jakarta karena tidak tau arah tujuan yang 
jelas. Apalagi mereka tidak memiliki petunjuk sama sekali 
karena orang yang dihubungi tak kunjung mengangkat 
telepon. 


"Gimana kalo kita makan dulu?" tanya Aya setelah 
menyesap es kelapanya. Kemana perginya rasa bersalah 
yang ia punya? Bahkan tadi Aya meminta Dimas menepi 
untuk membasahi tenggorokannya sejenak. 


"Kalo lo dari pagi angkat telepon gue juga gak bakal kan 
kayak gini jadinya??" Dimas menggerutu, tapi tetap berjalan 
ke arah motornya. 


"Ayo naik, gue juga laper!" seru Dimas pada Aya yang masih 
duduk mengerucutkan bibirnya. 


Aya bergegas menuruti Dimas takut-takut pemuda itu akan 
semakin marah, karena ia sadar sudah membuatnya kesal 
sejak semalam. Apalagi bukanya mengembalikan 
kameranya, malah di jual! 


aaa 


"Kita makan di sini?" Aya memiringkan kepalanya setelah 
Dimas memakirkan motor. 


"Yaiyalah, mau di mana emang?" Aya mengerucut sebal 
mendengar nada suara Dimas yang masih kesal. Ia turun 
begitu saja lalu memasuki tempat makan. 


"Eh, tunggu dulu." Suara Dimas menghentikan gerakan Aya 
sebelum berbalik tepat di depan pintu masuk. 


"Apa lagi?" 
"Di dalem gak bakal ada polisi, lepas dulu helmnya!" 


Aya melirik puncak kepalanya, lalu merutuki dirinya sendiri 
tersadar kalau helm masih menyangkut, kebodohannya juga 
ditertawakan orang-orang sekitar. Sementara Dimas 
langsung menoleh seolah tidak mengenal gadis itu. 


Aya, kenapa lo malu-maluin gini si? 
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Setelah duduk dan memesan makanan, mereka kini tinggal 
berdua pada satu meja yang sama. Dimas membuka 
handphone-nya dengan tangan kanan, sementara tangan 
kirinya fokus mengetuk-ngetukkan jemari di atas meja. Raut 
super badmood terpampang jelas di wajahnya, apalagi 
ketika ia melihat pesan Salma lewat notifikasi yang 
menandakan bahwa Salma mau membatalkan project-nya. 


Sebenarnya Dimas ingin berteriak kesal karena tau 
penyebab ini semua adalah gadis di hadapannya. Namun 
wajah polos gadis yang menatapnya membuat ia tetap 
diam. 


Aya menatap Dimas masih dengan dengan perasaan 
bersalah, bibir yang mengerucut itu tak henti-hentinya 
terbentuk seperti memohon maaf. 


Iseng-iseng Aya menendang kaki Dimas dari bawah meja 
yang hanya dibalas dengan lirikan sekilas. Merasa kurang di 
notice, Jemari Aya pergi merangkak menyolek jari-jari Dimas 
yang masih mengetuk-ngetuk meja. 


"Kenapa si?" Dimas menyentak, raut wajahnya menjadi 
semakin menyeramkan. 


"Gue mau minta maaf soal kamera lo," ujar Aya tanpa 
mengangkat kepala. 


"Gak ada maaf, gue mentingin foto di dalem kamera itu." 


Gadis itu bungkam, sadar jika ia terus berbicara malah 
semakin membakar emosi pemuda yang padahal belum ia 
ketahui namanya. 


Hening yang merajai itu akhirnya terpecah ketika pelayan 
mengantarkan pesanan mereka sampai ke meja. Tanpa 
mempedulikan rasa bersalahnya Aya, Dimas langsung 
melahap makanannya hingga tandas, diikuti oleh Aya. 


"Kerjaan lo itu fotografer?" itu adalah kalimat Aya yang 
keluar setelah beberapa saat mereka mencerna makananya. 


Dimas menaikkan sebelah alisnya mendengar pertanyaan 
Aya. Pada dasarnya ia akan antusias ketika seseorang 


bertanya tentang hobinya, makanya raut kesal sejak tadi itu 
menghilang seketika. 


"Penasaran sama gue?" 


Aya memutar bola matanya. Nada bicara Dimas terdengar 
sombong dan itu membuatnya menyesal setelah bertanya. 
Pemuda itu mengeluarkan kamera dalam tas membuat Aya 
melongo. 


"Lah itu lo ada kamera? Masih minta tanggung jawab gue?" 


"Kan gue bilang yang gue butuh itu foto di dalem 
kameranya. Lagian ini kamera cadangan. Kalo yang jual itu 
isinya masih ada memori job gue mau, jadi tanpa lo sadar lo 
juga udah jual job-job gue." Aya mencebikkan bibirnya 
mendengar jawaban Dimas yang tidak santai. Apalagi saat 
ia menjelaskan terang-terangan tentang dosanya. 


"Hobi aja kalo fotografi." Dimas kini mulai berkelakar, sambil 
membidik kameranya ke segala arah. "Kamera ini, selalu jadi 
temen gue buat nangkep setiap detik yang bagus." 


Suara jepretan terdengar setelah Dimas menekan tombol 
capture. 


"Liat, kaya gini contohnya." Dimas mengangsurkan 
kameranya berniat menunjukkan satu gambar yang berhasil 
ia tangkap. 


Sudut bibir Aya tertarik ke atas melihat foto sepasang 
kekasih dalam kamera. Namun senyumnya lantas surut 
setelah mengingat kejadian kemarin. Gadis itu kemudian 
menopang dagu sambil menekuk bibirnya. Melihat foto 
barusan malah membuatnya mengingat Aldi lagi. 


Tanpa sepengetahuannya, diam-diam Dimas membidik 
kameranya ke arah gadis di hadapannya. 


"Liat nih." Dimas menunjukkan foto Aya yang melamun 
dengan bibir tertekuk tadi. 


"Ish Jail banget sih, lo," Aya berdecak kesal. "Kalo mau foto 
tunggu gue siap dong."Aya mengacungkan kedua jari serta 
menunjukkan deretan giginya yang rapih. 


"Yeuu, pede lo." 


Aya mendesis, menahan amarahnya yang ingin meledak 
serta mencabik-cabik Dimas saat ini juga. 


"Yaudah sekarang kita kemana lagi?" tanya Aya. 


Dimas mengetuk dagunya sebentar. "Ikut gue." 
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Aya kira laki-laki ini masih belum menyerah mencari orang 
yang sudah membawa kameranya. Namun dugaannya salah 
ketika ia dan pemuda yang ia belum kenal namanya 
memasuki pintu Dufan. 


Aya malah menjadi orang yang paling antusias menyeret 
Dimas untuk menaiki semua wahana. Sumringah terlukis di 
wajah gadis itu selama ia bersama dengannya di sini. 


Dimas sampai menggeleng kepalanya melihat tingkah laku 
perempuan yang sudah hampir seharian bersamanya ini. 
Bagaiamana tidak? Saat mereka menaiki wahana komidi 
putar, gadis itu malah berlarian dengan anak-anak SD yang 
ikut dalam wahana tersebut. Bahkan sesekali Dimas harus 
memijit pelipisnya pusing karena tingkah laku gadis itu. 


Setidaknya kebersamaannya dengan gadis ini juga tanpa 
sadar mengalihkan dunianya yang sedang terasa pahit. 
Salma dan calon suaminya baru saja memutuskan kerja 
sama mereka secara sepihak. Mungkin hal itu adalah yang 
terakhir yang Dimas harapkan, hingga akhirnya ia memilih 
untuk menikmati waktunya bersama dengan gadis yang 
menyebalkan ini meski sehari. 


Sementara Aya tidak ingin hari ini berakhir dengan cepat. 


Saat matahari tengah menuju peraduannya, ia menyeret 
Dimas menaiki bianglala dan duduk berhadapan. Aya 
memperhatikan wajah samping Dimas yang tengah 
menatap ke luar jendela. Sebersit tanya menghampiri 
kepalanya. Seolah semesta tengah berkonspirasi untuk 
membawanya kabur dari ingatan tentang kemarin malam, 
setidaknya hari ini Aya bisa menikmati harinya. 


"Lo emang lagi pengen ke Dufan apa gimana?" Pertanyaan 
Aya membuat Dimas menoleh. 


Dimas menyeringai, menunjukkan smirk evil-nya. “Gue tau, 
lo abis putus kan sama cowok lo?" 


Aya kontan melotot mendengar kalimat Dimas. "Kok lo .." 
sesaat kalimat Aya menggantung sebelum ia menyipitkan 
mata menatap Dimas penuh sangsi. "Jangan-jangan lo 
ngungit gue ya?" 


"Ngomong lagi gue nguntit lo dan gue bakal goreng otak lo 
itu," sahut Dimas kesal. "Kemarin malem gue liat lo 
mergokin cowok lo selingkuh, terus lo lari sambil nangis. 
Kemarin juga gue gatau kamera gue ada di lo. Jadi gue 
Cuma bisa ketawa liat lo kena sumpah gue aw" Aya 
menginjak kaki Dimas saat mendengar kalimat terakhirnya. 
Bukannya minta maaf, Aya menunjukkan deretan giginya 
tanpa dosa. 


"Btw lo sadar gak si kita belum kenalan?" Dimas menaikkan 
sebelah alis melihat Aya yang mengulurkan tangannya. 


"Gue Kanaya Ariesta, biasa dipanggil Aya." Dimas 
mengernyit, lalu menyelediki wajah Aya setelah mendengar 
nama yang tidak asing di telinganya. Namun cepat-cepat ia 
menepis kemungkinan yang menghampiri kepalanya 
barusan. 


"Nama gue mahal, sory," ujar Dimas tanpa menyambut 
uluran tangan gadis itu. 


"Dih? Sok iya banget, astagfirullahadzim" Aya mengusap 
dadanya seolah ia tengah menemui makhluk yang tidak 
paling ingin ia temui. 


"Gue mau ngajuin kesepakatan, buat lo tanggung jawab 
sama kamera gue." 


"Apa?" tanya Aya sedikit malas. 


"Klien gue kecewa karena gue telat untuk ngasih foto 
prewedd-nya. Dan pastinya klien lain juga. Nyari kamera 
gue yang udah lo jual juga udah percuma. Jadi lo harus jadi 
asisten pribadi gue tanpa dibayar, dengan waktu yang gak 
bisa ditentuin. Kalo lo gak bisa tanggung jawab gue bisa 
bawa jalur hukum atas kejahatan lo nyolong kamera gue 
terus lo jual gitu aja." 


Aya terbeliak tidak percaya. "Hah??? Ta " 


"Kalo mau protes, anggep aja duit yang lo terima dari hasil 
jual kamera itu sebagai bayarannya," tukas Dimas. 


Aya menghela napas melihat Dimas yang memasang wajah 
datarnya. Namun Aya tidak bisa apa-apa lagi kalau Dimas 


membawa masalahnya ke jalur hukum, hingga ia menarik 
paksa tangan Dimas untuk menjabat tangannya. 


"Deal." 
"Gue Adimas Candra, panggil aja Dimas." 


Di dalam bianglala Dufan yang masih berputar, tepat di titik 
tertinggi, tangan mereka saling menjabat. Ada sebersit 
perasaan hangat ketika kulit mereka sama-sama 
menyentuh. Seolah lidah mereka merasakan sedikit taburan 
gula di antara kepahitan yang mereka temui di hari kemarin. 


Dan mereka pun tak tahu, apa saja yang menunggu di 
depan mereka. 


deka 


Author : 
Halo, balik lagi sama author sok akrab ini. 
Udah bab 4 aja nih. Gimana suka gak? 


Semoga bagi kalian yang mampir bisa kasih bintang, komen 
dan jangan lupa share yaa. 


Sampai ketemu di bab 5 ntar siang atau sorean deh gue up 
lagi. 


Semoga dari kalian yang iseng mampir ada yang nunggu 
nunggu yaa ehehe. 


Segitu aja dulu deh. Makasih ya udah mampir ke sini. 


Salam hangat - Yan. 


Depok, 27 November 2020. 
Kanaya. 
Adimas. 


Komidi puter. 


05 Keributan 


Suatu waktu, ada masa yang pernah membuat 
manusia terasa hancur. 
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Angin malam yang berhembus semakin terasa menusuk 
tulang. Kanaya mengusap bahunya untuk menemukan 
kehangatan setelah keluar dari mini market. Sementara 
Dimas menunggu di atas motor setelah memerintahkan Aya 
untuk membeli minumannya. Bisa-bisanya ia langsung 
dijadikan budak seperti ini. 


Dimas lantas merebut kantung plastik belanjaan dari tangan 
Aya. 


"Sekarang mau kemana, bos?" 


Dimas menghela napas seraya bersidekap, matanya tampak 
menimang jawaban atas pertanyaan gadis itu. 


Aya mendekus meniup poni rambut di dahinya. 
Gayanya dah kayak bos aja. 


"Ikut gue," Dimas menarik Aya naik ke boncengannya, lalu 
melajukan motornya ke tempat yang ia tuju tanpa meminta 
persetujuan Aya. 
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Dimas turun dari motor setelah mematikan mesin di 
pelataran parkir, lalu berjalan tanpa tending aling seolah 
Aya tidak ada di sana. Aya merasa benar-benar tidak 
dipedulikan. 


Bagaimana tidak? 


Lelaki itu malah langsung jalan menghampiri teman- 
temannya di depan sana meninggalkan ia yang masih 
duduk di motor. Cepat-cepat Aya menyusul Dimas dengan 
langkah besar. 


"Cewek lo bro?" Salah seorang teman Dimas menuding 
gadis yang baru turun dari motor Dimas. 


Dimas menoleh, dan mendapati Aya tengah melangkah 
besar padanya tanpa tahu bahwa tatapan gadis itu sudah 
berapi-api. 


"Bukan, gue gak kenal dia siapa, tapi tau-tau minta ikut aj - 
arghh." 


Belum hilang kekesalan Aya, Dimas sudah mengejeknya 
lagi, membuat Aya makin naik darah untuk menginjak kaki 
Dimas. Kedua temannya sampai menyeringai 
membayangkan kaki Dimas yang dihantam tumit sepatu 
gadis itu. 


Aya kemudian menarik kedua sudut bibirnya menatap 
teman-teman Dimas. 


"Gue, Kanaya. Asisten pribadinya Dimas." Dengan lantang 
Aya menyebutkan statusnya di hadapan teman-teman 
Dimas, membuat pemuda itu menggeleng kepala dan 
memasuki area lain begitu saja. Sementara kedua temannya 
yang tadi hanya mengerjap bingung. 


Aya mengikuti langkah Dimas, sambil menyapu 
pandangannya ke sekitar. Di sana tampak banyak sekali 
pemuda pemudi yang asik bercengkrama, bernyanyi, 
bermain gitar, tapi tidak lepas juga ada pemuda yang suka 
minum alkohol. 


Tempat tongkrongan Dimas ini outdoor, suara riuh dari 
musik dan manusia saling bersahutan di sana. Namun ini 
berbeda dengan clubbing, tempat tongkrongan Dimas 
layaknya alun-alun yang di penuhi pemuda pemudi dengan 
iringan musik dan lampu kerlap-kerlip yang menemani 
malam mereka. 


"Kenapa? Lo gak suka?" tanya Dimas yang menyadari Aya 
sedang beradaptasi. 


"Di sini gak semuanya seperti dugaan lo, di sini kayak ada 
beberapa golongan orang-orang yang suka bermusik, 
sekedar nongkrong, atau cuma minum-minum gak jelas. Tapi 
ya tetep aja lo harus waspada sama sekitar." Aya 
mengangguk paham setelah mendengar penjelasan Dimas. 


"Kalo gitu ambilin gue minum, inget jangan yang alkohol!" 
Dimas menuding pada meja dengan minuman gratis di 
atasnya, kemudian berlalu menghampiri teman-temannya 
begitu saja. 


Lagi-lagi Aya hanya bisa menyeringai menghadapi sikap 
Dimas yang seenaknya. la menarik napas sekali, mungkin ia 
hanya belum terbiasa. Aya kemudian menghampiri tempat 
yang ditunjuk Dimas barusan. 


"Cewek .." Seorang pemuda asing yang tidak jauh dari sana 
bersiul pada Aya. 


Sebenarnya Aya merasa risih, tapi ia mengabaikan pemuda 
itu dan membuka kaleng minuman sebelum menggunakan. 
Tidak lupa juga ia mengambil satu kaleng untuk Adimas 
Bossy Candranya itu. 


"Gue Rino, cowok paling famous di sini." Pemuda tengil itu 
mengulurkan tangan, membuat tatapan tajam Aya 
menghunus cowok tengil di hadapannya. 


"Sok iyee lo. Gue gak mau kenalan, kesan pertamanya aja 
udah gak enak." Pemuda itu bersiul Panjang mendengar 
nada ketus Aya. 


Tanpa Aya duga, Lelaki itu membabat jarak dengannya, 
memaksa Aya untuk melangkah mundur. Gadis itu 
menangkap tatapan sayu dari Rino, serta botol minuman di 
tangannya membuat Aya yakin bahwa pemuda itu tengah di 
bawah pengaruh alkohol. 


"Lo gatau gue siapa?" Rino mencekal pergelangan tangan 
Aya. Gadis itu mencoba untuk menyergah, tetapi tenaganya 
tidak cukup. 


Aya dapat merasakan hembusan napas Rino pada lehernya, 
membuat alarm bawah sadarnya berbunyi nyaring untuk 
menjauhi pemuda itu. 


Namun mau bagaimanapun Aya mencoba, tangannya selalu 
kalah tenaga oleh Rino. 


"Lepasin!" Aya mulai meringis merasakan tangannya yang 
memanas. 


Tiba-tiba tubuh seseorang memisahkan mereka dan sosok 
itu langsung berdiri menengahi. 


"Udah, No. Lo lagi mabok." 


Aya bisa bernapas lega karena Dimas tepat waktu untuk 
menolongnya. 


"Gue Cuma mau kenalan aja sama nih cewek, masa dia 
nolak gue. Cewek lonte kayak gini aja belagu." Kalimat itu 
tentu mampu mengiris hati wanita manapun. 


Dimas menoleh, dan mendapati Aya tengah menahan 
gejolak emosinya. Lapisan bening pada matanya membuat 
Dimas yakin kalau asistennya tengah mengeraskan rahang 
untuk menahan sesak akibat kalimat Rino barusan. 


BUGH! 


Tanpa aba-aba, tinju Dimas mendarat di wajah Rino sampai 
terpelanting. Suara kegaduhan pun tercipta dari benturan 
tubuh Rino dengan meja di belakangnya yang 
menyebabkan gelas dan botol minuman di atasnya pecah 
belah. 


Suara keributan itu membuat Aya berjengit kaget. Tanpa 
sadar ia memegangi leher yang terasa tercekat. 


"Kalo lo mabok gak usah ganggu cewek apalagi sampe 
nyebut dia yang gak bener!" Suara Dimas mengundang 
semua orang di sana untuk pergi ke pusat keributan. 


"Its okey everyone, Ini cuma urusan kecil antara dia sama 
gue," Dimas berujar kepada semua orang di sekelilingnya, 
berusaha menahan keributan yang bisa jadi menyusul. 


"Enggak!!" Aya memekik histeris, menarik atensi semua 
orang. la menutup kedua telinganya. Rapat-rapat ia 
berusaha menutup matanya. Tubuhnya juga terlihat 
bergetar. 


Melihat hal itu, Dimas menghampiri Aya dengan cemas. "Lo 
kenapa?" 


Tiba-tiba Dimas merasakan tubuhnya ditarik dari belakang. 


BUGH!! 


Tubuh Dimas yang tersungkur disusul pekikan dari Aya. 
Dimas meringis merasakan perih di bibir yang 
mengeluarkan darah. Sementara Aya membekap mulutnya. 


Entah kenapa melihat Dimas yang terluka membuat 
kepalanya memutar ingatan yang ia tidak tau dari mana 
asalnya. Air mata pun lantas luruh dari pelupuk matanya, 
ketegangan dan sesak menjadi satu hal yang harus Aya 
rasakan. 


"Sialan, Lo!" 


BUGH!! Tinju Dimas kembali melayang mengenai hidung 
Rino. Warna merah itu membentuk garis lurus dari lubang 
hidungnya. Orang-orang di sana lantas berusaha melerai 
agar tidak terjadi keributan yang berkepanjangan. 


"Minta maaf lo sama cewek gue!" Peringatan Dimas pada 
Rino membuat Aya terbeliak. Pemuda yang tengah 
melindunginya menoleh dan menyadari Aya menatapnya 
heran. 


"Kalo gue gak bilang gitu dia gak bakal minta maaf," bisik 
Dimas. 


Aya hanya bisa mengatur napasnya yang sejak tadi terasa 
disekat. 


Rino tidak lagi melawan karena sudah diperingatkan 
beberapa orang di sana. la bangkit menghampiri Aya yang 
bersembunyi di balik punggung Dimas. 


"Gue minta maaf, udah nyebut lo kayak gitu. Gue ngaku 
salah, Cuma mabok." 


Lewat tatapan mata, Dimas meminta agar Aya meladeninya. 
Namun setelah melihat Aya masih ketakutan karena 


keributan barusan membuat Dimas menghela napas. 
"Dimaafin." Dimas yang menyambut uluran tangan Rino. 


"Yaudah, sekarang kita balik ke tempat masing-masing ya 
semuanya, jangan ada yang ribut kayak gini lagi," ujar Kang 
Doni, orang paling disegani di sana. 


Dimas berbalik menatap Aya yang masih terlihat ketakutan 
atas kejadian barusan. Aya mencoba menarik napas untuk 
mengambil kendali tubuhnya. Dalam ingatannya masih 
terputar adegan keributan barusan. 


Dimas mengernyit bingung karena gelagat Aya yang benar- 
benar ketakutan dan masih meluruhkan air matanya. 


Sebelah tangan Dimas hendak pergi meraih bahu Aya."Lo 
udah aman." 


Aya refleks menyergah, membuat Dimas semakin tidak 
mengerti. Gadis itu mengulurkan tangan yang memegang 
kaleng soda untuk Dimas. 


Dimas menatap kaleng itu. "Kenapa tadi gak lo timpuk tuh 
cowok kalo masih pegang kaleng?" 


Aya mengerucutkan bibirnya, matanya masih diselimuti 
lapisan bening. "Kan tadi lo nyuruh gue ambilin minum." 


Dimas menghela napas, kemudian menyeret Aya keluar dari 
sana. "Kita pulang!" 


daa 
Beruntungnya, selama perjalanan pulang ia bisa mengambil 


kembali kendali tubuhnya, hingga ia bisa menjadi navigasi 
Dimas menuju ke rumahnya. la juga tidak mengerti 


tubuhnya sampai bergetar setelah melihat kejadian tadi, 
malah mengingatkannya akan sesuatu dari alam bawah 
sadarnya. 


Motor Dimas berhenti setelah sampai di pekarangan rumah 
Aya. "Ini Rumah lo?" 


Aya turun dari motor Dimas dengan gelagatnya yang masih 
terlihat lemas. "Iya, makasih ya." 


Gadis itu hendak memasuki teras rumah. Namun suara 
Dimas membuatnya harus berbalik. "Tunggu dulu." 


Sebenarnya Dimas sangat ingin menanyakan kondisi gadis 
itu. Namun entah kenapa rasanya terlalu berat untuk 
menyatakan kekhawatirannya. 


"Gapapa kok. Makasih ya udah anterin sampe rumah." Aya 
menarik kedua sudut bibirnya, menyadari raut bersalah dari 
wajah Dimas. 


Dari nada bicara Aya, Dimas dapat meyakini bahwa gadis itu 
sudah baik-baik saja. "Iyaudah, besok jangan lupa ke kantor 
gue. Gue kirim alamatnya lewat chat besok." 


Senyum Aya langsung surut mendengar nada bicara Dimas 
yang terdengar otoriter. Iya baru ingat lagi kalau dirinya 
sekarang sudah menjadi pesuruhnya untuk bertanggung 
jawab soal kesalahannya. 


Aya menghentakkan kakinya kesal selepas kepergian Dimas 
dari rumahnya. 


Dasar Bossy! 


KKKKK KAKAK AK KAKAK AK KK KK KOK KAK KK kk kok 


Author : 
Holaaa, gimana kabarnya?? Semoga masih baik yaa. 


Ketemu lagi sama gue di bab 5 kan sesuai janji ehehe. 
Mohon maaf kalo feel tegang nya kurang dapet. 


Gimana bab 5 nya? Suka gak?? 


Kalo suka bisa kasih bintang dan komen yaa.. Jangan lupa di 
share juga. 


Semoga dari sekian kalian yang mampir ada yang 
penasaran banget banget banget sama kisah DIMAYA ya. 


Segitu aja dulu kali ya. 

See you next time. Besok gue update lagi kok. 
Salam hangat - Yan. 

Depok, 27 November 2020 

Kanayashiteru 


Adimas bossy Candra. 


06 Bimbang 


Seringnya, perasaan bimbang disebabkan oleh 
pikiran yang diracuni keinginan hati. 


aaa 


Wanita itu sudah menunggu duduk manis di depan kantor 
Dimas sejak 30 menit yang lalu. la berniat untuk 
menjelaskan pada Dimas soal pembatalan projectnya yang 
kemarin. la masih menumpukkan dagunya di atas kepalan 
tangan sampai suara motor Dimas mengalihkan atensinya. 


"Salma? Lo ngapain pagi-pagi di sini?" tanya Dimas setelah 
turun dari motornya. 


"Lo kemana aja kemarin?" Salma langsung menyangsi 
Dimas, menunjukkan kekesalannya karena Dimas tidak ada 
kabar sama sekali kemarin. Padahal dirinya menunggu 
bersama Rizky di kantor Dimas bekerja. 


"Gak ada kabar sama sekali, di telepon gak bisa, ngilang 
gak jelas," sungut Salma. Sudah menjadi kebiasaannya 
sejak dulu kalau Dimas menghilag tak ada kabar, maka 
Salma akan merajuk. 


"Gue kemarin " 


"Pagi, Bos!" Suara perempuan menginterupsi, mengalihkan 
atensi mereka seketika. Dimas mengusap wajahnya melihat 
Aya datang di waktu yang kurang tepat. 


Lagipula harusnya ia datang setengah jam lagi! 


"Siapa?" Salma menatap Dimas meminta penjelasannya. 


Dimas menyuruh Aya untuk masuk duluan dan merapikan 
meja kerjanya terlebih dulu di dalam, meminta ruang privasi 
untuknya. Aya mengangguk menuruti Dimas, diam-diam ia 
mendekus tanpa sepengetahuan Dimas. 


"Pacar lo?" Salma menaikkan sebelah alisnya. 
"Asisten pribadi gue." 


"Yeu elah, sok banget lo pake asisten segala." Salma 
terkekeh melihat tingkah Dimas yang seolah-olah sudah 
menjadi bos sungguhan, padahal ia hanya seorang 
fotografer yang sudah memiliki studio fotonya sendiri. 


Dimas menghela napasnya kemudian menjelaskan apa yang 
terjadi sejak kemarin, hal itu pula yang membuatnya harus 
kehilangan kerja samanya dengan Salma. Padahal jika 
dipikir, Aya menyelamatkan Dimas agar tidak bekerja sama 
lebih lama lagi dengan kasih tak sampainya apalagi orang 
itu segera menikah. 


Kemudian Salma juga menjelaskan apa yang terjadi sampai 
ia harus membatalkan projectnya. Biarpun penyebab aslinya 
ia tidak tau jelas, tetapi ia tidak bisa membantah Rizky. 


Salma menoleh pada Gadis berambut panjang yang sedang 
merapikan meja kerja Dimas lewat pintu kaca, kemudian 
berbalik lagi pada Dimas. 


"Mana ada asisten cantik gitu? Lo modus jangan-jangan," 
Salma memicingkan matanya membuat Dimas tergelak. 


"Mau modus apaan sama cewek kayak anak kecil gitu." 
Salma hanya terkekeh mendengar jawaban Dimas, sudah 
berapa lama yang mereka lalui sampai Dimas mengenal 
karakter gadis itu? 


"Yaudah deh, gue ke sini Cuma mau jelasin tentang kemarin 
pembatalan project. Sekali lagi sorry ya, ini juga permintaan 
Rizky," Salma menjeda kalimatnya, mengubah ekspresinya 
menjadi raut kesal lagi. "Lain kali jangan ngilang gak ada 
kabar." 


"Gapapa, Sal. Lagian gue juga sadar, udah kecewain klien. 
Maaf ya." 


Salma mengangguk. “Gue balik ya." 


Dimas menahan tangan Salma yang hendak pergi. Saat 
hendak berbalik, Salma langsung merasakan tubuhnya 
ditarik ke dekapan Dimas. la tidak tau apa yang terjadi, tapi 
rasanya sudah lama sekali Dimas tidak memeluknya seperti 
ini. 


Dimas merasakan hal ternyaman yang selalu ia lakukan 
sejak dulu. Ikatan mereka begitu erat. la selalu ada di 
samping Salma bahkan ketika sahabatnya itu sedang 
mengalami patah hati. Perasaan yang lebih dari sahabat itu 
tidak pernah tersampaikan pada Salma sampai sekarang. Ia 
sangat ingin bicara yang ia rasakan sejak dulu saat ini. 
Namun ia juga tidak ingin menghianati persahabatannya. 


"Semoga lancar sampai hari pernikahan ya, Sal." 


Salma merasa kalimat Dimas mampu menyentuh hatinya. 
Rasanya sulit dipercaya bahwa hubungan mereka masih 
terus berlanjut sebagai sahabat sampai salah satunya pergi 
duluan menuju buku baru perjalanan hidupnya. Sampai 
harus meninggalkan salah satunya. 


"Makasih untuk selama ini ya, Dimas. Lo udah jadi sahabat 
yang baik buat gue." Mereka sama-sama tersenyum, apalagi 
saat mengingat manisnya momen yang mereka lalui sejak 
dulu. 


Salma menguraikan pelukannya. "Jangan lupa dateng 
nanti." 


Kalimat itu sebenarnya menggores hati Dimas, tetapi ia 
menutupnya dengan senyuman terbaik. "Pasti." 


Dimas menatap punggung Salma yang kian menjauh. 
Ternyata ia memang tidak pernah bisa meraih seutuhnya. 
Mau sedekat apapun mereka, tetap saja rasanya lebih jauh 
ketika ada perasaan melampaui ikatan yang mereka miliki. 


Dari sana Dimas sadar, bahwa ia memang ditakdirkan untuk 
menjadi teman hidupnya Salma : Bukan dalam arti yang 
sebenarnya. 


KKK 


Aya menatap Dimas yang duduk di balik meja komputernya. 
la merasa kesal pada Dimas yang seenaknya membuang 
sampah burger king di atas meja kerjanya. 


"Apa?" tanya Dimas retoris menyadari tatapan Aya. 


Gadis itu mendekus melihat sikap Dimas, padahal tadi ia 
melihat sisi lain dari Dimas berbicara lembut pada wanita 
lain. 


"Buang sampah tuh di tempatnya, padahal tinggal jalan 
dikit ada tempat sampah!" peringatan Aya tetap saja tidak 
dihiraukan Dimas. 


"Ambilin map ijo di situ." Dimas menuding pada map di 
bantex samping Aya. Gadis itu menurut, kemudian 
menghampiri dan menyerahkan map. Selanjutnya, Dimas 
memberikan sampah miliknya pada Aya. "Sekalian, 
buangin." 


Titah terakhir Dimas membuat Aya mengeraskan rahang. 
Jika bukan karena ia harus bertanggung jawab soal kamera 
Dimas, sudah ia pastikan Dimas memohon maaf akibat 
jitakan ganas darinya. Aya menarik napas untuk 
memadamkan emosi. 


"Lo itu udah deket banget sama cewek tadi?" tanya Aya 
ketika matanya tidak sengaja terantuk pada bingkai foto 
Dimas dan Salma di atas meja kerjanya. 


"Hm." Dimas menjawab dengan gumaman singkat. 


"Terus, foto pengantin yang di kamera lo waktu itu, dia?" 
tanya Aya lagi. Padahal sebelumnya mereka sudah bertemu, 
hanya saja saat itu Salma terlalu fokus pada gawainya 
membuat Aya tidak bisa mengenali apalagi sampai 
mengingat Salma. 


"Lo boleh pulang siang. Gue hari ini gak sampe sore 
soalnya." Dimas membelokkan percakapan karena tidak 
ingin membahasnya. 


"Hm." 
Dimas menatap Aya. "Ini yang ngomong atasa " 
"Siap!" 


Dimas kembali fokus pada komputernya, diam-diam ia 
menertawakan Aya yang mencebikkan bibir saat membuang 
sampah. 


daa 
Di balik birai balkon sudah terdapat dua gadis yang 


tenggelam dalam bincangan hangat; Sudah termasuk 
ghibah pastinya. Ditemani dengan cheesy stick, membuat 


siang hari ini sempurna untuk Aya mengeluh tentang 
keadaannya pada sahabat karibnya, Amel. 


"Ya lagian lo ada-ada aja, pake jual kameranya segala. 
Padahal waktu nyokap lo mau jual aja lo nentang banget." 


Aya membenamkan kepalanya di atas meja. "Padahal niat 
gue jual kamera itu biar bisa liburan, seneng-seneng. Lah ini 
malah nambah kerjaan gue, udah gak dibayar, liburan 
semester kuliah udah mau abis pulaaaa." 


"Orang mah kalo lo niat jual kamera dari awal gak usah sok- 
sok'an mau balikin tuh kamera. Jangan sok baik, lo pikir 
masih ada orang di dunia ini yang mau bales kebaikan lo? 
Udah langka woy. Jadi mending jahat ya jahat sekalian." 
Amel berkelakar menasihati Aya yang fokusnya tertuju pada 
benda pipih di tangannya. 


Aya berdecak sebal dan membanting handphonenya di atas 
meja. 


"Kenapa lagi lo? Itu hape gak salah apa-apa lo banting," 
sangsi Amel sebelum meneguk es jeruknya. 


"Dari kemaren mantan ngechat, ngomongnya 'gui nyisil, mii 
minti miif, gui wikti iti cimi khilif. '" Aya mencibir menyindir 
orang yang mengirimnya lebih dari 50 pesan sejak kemarin. 
Otaknya terlalu sempit jika harus memikirkan mantannya 
juga, sampai ia harus mendesah gusar. 


"Tapi gue kangen juga sama Aldi." 


Amel sampai tersedak minumannya mendengar kalimat 
terakhir Aya. 


"Mantan udah nyakitin begitu masih aja dikangenin, stress 
lo?" 


Aya tidak mempedulikan umpatan temannya. la malah balas 
menatap Amel meminta pendapat. "Apa gue balikan aja ya 
sama Aldi?" 


Amel menyeringai, orang purba ini sepertinya harus 
mendapatkan pencerahan untuk otaknya yang berdebu. 


"Ehem, dengerin Bunda." Amel memperbaiki posisi 
duduknya. la menghela napas sekali sebelum mulai 
berkelakar, seakan kalimatnya bisa merapihkan hidup Aya 
yang berantakan. 


"Lo liat kan kemarin Aldi selingkuh, saling liat-liatan, 
pegangan tangan, terus pala ceweknya juga nyender di 
Aldi. Terus ceweknya juga ngakuin kalo Aldi itu cowoknya." 
Aya tidak menggubris kalimat Amel, ia biarkan temannya 
berkelakar panjang sambil memperagakannya dengan gerak 
tubuh. "Terus tiba-tiba Dimas dateng ke hidup lo, terus tiba- 
tiba ngiket lo supaya lo gak bisa lepas dari dia. Apa lo gak 
mikir ini bukan tentang kebetulan?" 


"Maksud lo? Kok bawa-bawa Dimas?" 


"Iya ini tuh takdir, Ay. Setelah Aldi nyakitin lo, adalagi Dimas 
yang bakal nyakitin lo juga," Amel terkekeh yang dibalas 
Aya dengan tamparan keras pada pahanya sampai manusia 
satu itu meringis. 


Bukanya ngasih semangat malah makin jatohin. Dasar 
temen! 


"Tapi Dimas oke juga sih. Berkarisma, berwibawa, sedikit oke 
lah." Aya tampak berbinar saat menyebutkan sosok Dimas 
yang diam-diam ia perhatikan dengan bangga. 


Namun tiba-tiba sikap sok berkuasanya Dimas terlintas di 
kepalanya. la menggeleng kepala merebut kembali 


kewarasannya. 
"Tapi dia Bossy abis!" 
Dentingan handphone Aya kembali mengalihkan atensinya. 


Panjang umur lah Dimas. Padahal baru saja menjadi pusat 
pembicaraan. 


"Bossy-man: Bikinin gue database pelanggan buat 
bulan depan, datanya gue kirim lewat email. Besok 
harus udah jadi! 


“note: kerja yang bener biar bisa tanggung jawab!" 


Aya membanting handphonenya ke meja kemudian 
mengacak rambut frustrasi. Dalam hati Aya berteriak. 


Apa susahnya sih, pake kata tolong?! 


aaa 


Aya baru akan memasuki pintu rumahnya, tetapi cahaya 
dari lampu mobil menyorot dirinya hingga memaksa Aya 
untuk berbalik. Gadis itu tau persis bahwa itu mobil Aldi. 


Yaiyalah inget, orang mobil mantan pacar 2 tahun! 


Pemuda itu keluar dari mobil dan menghampiri Aya. "Aya, 
aku mohon dengerin aku." 


Aya tidak menatap Aldi karena takut pertahanannya runtuh 
di depan mantan yang sudah menyakitinya. "Apa lagi? Gue 
sibuk ah!" 


"Aya, aku kemarin Cuma hilaf, Gita itu Cuma mau manfaatin 
aku aja." 


"Basi banget alesannya, emang gitu kalo udah cakep 
banyak duit, gampang dimanfaatin pula." 


Aldi menahan tangan Aya yang hendak memasuki pintu 
rumah. "Ay, aku mohon kasih aku kesempatan sekali lagi." 


"Mending pulang aja deh, gue banyak kerjaan." 


Kenapa cewek kentang kayak gue jual mahal banget si ya 
tuhan. 


"Aku tau kamu masih sayang sama aku kan?" Aya bungkam. 
Perkataan Aldi benar, sangat benar sampai hampir 
meruntuhkan pertahanannya. 


Iya, gue sayang tapi gue gamau jadi orang bego lagi, Al. 


Tanpa menjawab apa-apa, Aya menepis tangan Aldi, 
kemudian membanting pintu rumahnya tanpa 
mempedulikan Aldi yang masih setia berdiri di depan Pintu. 


"Aya, aku akan berusaha buat kita balik kayak dulu lagi." 


Tanpa sepengetahuan Aldi, Aya masih bersembunyi di balik 
pintu. la berusaha berdiri tetap tegar memerangi Ego yang 
sejak tadi menyerangnnya, menunggu untuk Aldi pergi dari 
sana. 


Aldi. 


Nama itu yang belakangan ini membuat Aya harus 
merangkak memungut serpihan dirinya yang berserakan di 
malam hari. 


Hatinya mengatakan bahwa ia masih ingin mengulang kisah 
dengan Aldi. Namun logikanya juga tidak mau kalah perang. 


Gadis itu tersungkur, ia biarkan dirinya kembali merasakan 
kebimbangannya, ia bahkan tidak tau apa yang diingankan 
dirinya sendiri. 


Bu Sarah yang menyaksikan lantas menghampiri dan 
mengusap lembut pundaknya. 


"Kalo mau nangis, nangis aja. Asal kamu tetap melangkah 
maju walau masih merangkak." Kalimat Ibunya menembus 
hati Aya. Gadis itu beringsut memeluk erat Ibu nya. Sambil 
merasakan perasaannya saat ini yang terpaksa harus 
dinikmati. 


deka ok ooh ok oo ok koko ok ok ok ok kaa 
Author : 


Kanaya Pesuruh Dimas. Yang baru aja diselingkuhin 
pacarnya! Udah sayang belom sama Aya? 


Adimas bosnya Kanaya. Yang ditinggal nikah sama 
sahabatnya. Ribet ya kalo friendzone wkwk Kesel gak 
sama Dimas? Gue kesel soalnya wkwk. 


Holaaaa, apa kabar?? Semoga masih baik-baik aja yaa. 


Ketemu lagi sama gue di Bab 6. Gimana Bab 6 nya? Suka 
gak?? 


Kalo ada kritik dan saran langsung coret di komen aja ya. 
Jangan lupa dibintangin! 
Jangan lupa dishare juga ehehe. 


Nanti ketemu lagi di Bab 7 ya. Jangan sampe enggak! 


Yaudah segitu aja dulu ya. Semoga kabar kalian tetep baik 
sampai kita bertemu lagi. 


Salam hangat - Yan 


Depok, 28 November 2020. 


07 Menyimpan 


Setiap orang pasti pernah menyimpan sesuatu tanpa 
ingin diketahui orang lain. 


KKK 


Tidak ingin tenggelam dalam perasaannya, Aya lebih 
memilih untuk menghadapai Adimas Bossy Candra sampai 
tidak sadar waktu berjalan begitu cepat. la tidak mengira, 
hari-hari libur semester yang ia dambakan akan menjadi 
liburan terindahnya malah menjadi hari-hari terlelahnya 
menghadapi Dimas. 


la baru memulai lagi semesternya hari ini. Atas seizin Dimas 
ia bisa pergi ke kampus, tetapi pekerjaan sebagai 
asistennya tetap berjalan setelah ia pulang kampus. 
Aktivitas menjual bunga keliling pun harus ia kurangi 
karena harus fokus terhadap kuliah dan menjadi buruh 
sampingan meski tidak ada penghasilan darinya. 


Menuju semester akhir di masa perkuliahannya, bisa 
dibilang ini adalah masa-masa tersulit baginya. Meskipun 
semester baru saja dimulai lagi, tidak menutup 
kemungkinan ia disibukkan dengan tugas yang menumpuk 
apalagi tugas liburannya yang harusnya selesai siang ini. 


"Dulu waktu SMA gak gini banget deh," Aya bersungut. la 
baru saja menyelesaikan kelas pertamanya pagi ini, dan 
memilih beristirahat di kantin bersama temannya. 


"Kenapa Ay? Kusut banget kayaknya," tanya Dewi, salah 
seorang sahabat Aya di kampus. 


"Tugas gue belom kelar, Dew." Nada bicara Aya terdengar 
seperti dibebani bola dunia di punggungnya, sontak 


membuat Dewi terbeliak tidak percaya. 


"Liburan udah lama banget dan lo masih belom kelarin 
tugas juga?" Omelan Dewi hanya disahuti gelengan kepala 
dari Aya. 


"Nih, liat aja tugas gue." 


Mata Aya langsung berkilat haru melihat Dewi menyerahkan 
makalahnya untuk disalin. 


Dasar mahasiswa copas! 


"Makasih ya, Dew." Raut wajah Aya terlihat seperti orang 
yang baru bertemu malaikat penolong. 


"Cepetan ya abis itu di print! Dikit lagi kelas." 


Aya membentuk jari nya berbentuk menjadi 'O' pertanda 
jawaban "Oke." 


KKK 


Dimas masih setia fokus pada layar komputernya. Ada 
manfaatnya juga ia kehilangan kameranya, kehilangan klien 
seperti Salma serta mempekerjakan gadis bernama Kanaya 
itu. Gadis itu mampu melakukan promosi jasa Dimas hingga 
banyak orang yang menginginkan project bersama Dimas, 
lebih banyak dari sebelumnya. 


Dimas mengangkat dokumen berkas di udara. "Ay, 
fotocopy'in ini." 


Hening. Suara Dimas hanya disahuti hening. Pemuda itu 
memijit pelipisnya. Kebiasaannya yang menyuruh Aya 
membuatnya lupa kalau gadis itu izin dari pekerjaannya 
sebagai asisten karena harus kuliah. 


la menyandarkan diri pada kursinya, berniat mencari mood 
sebentar. Matanya terantuk pada bingkai fotonya dengan 
Salma memakai seragam sekolah yang dipenuhi coretan. 


Dimas meraih foto itu, mengusapnya secara perlahan. Dulu, 
Dimas selalu menjadikan momen ini untuk kembali bekerja 
karena menjadikan Salma sebagai alasan. Namun sekarang 
sepertinya ia sudah tidak berhak untuk seperti itu. Dalam 
benaknya ia berpikir, Kenapa persahabatan yang lekat ini 
harus memaksa dirinya merasakan rindu? 


Jemarinya pergi ke belakang bingkai. Dimas mengernyit saat 
menyadari surat yang sudah lama bersarang di sana kini 
sudah tidak ada di tempatnya. 


la meletakkan kembali foto itu, mungkin ia lupa kalau surat 
itu sudah dibuang, lagipula sudah lama sekali. Tangannya 
kemudian pergi mencari ponsel sebelum mengirimkan 
pesan pada asistennya. 


"Abis kuliah, gak usah makan. Makan sama gue!" 


KKK 


Waktu menunjukkan bahwa hari petang mulai jatuh. Aya 
baru saja keluar kelas setelah menyelesaikan semua jadwal 
kuliah. Semester tinggi membuatnya menghela napas 
seraya memijit lehernya setiap keluar kelas. 


la baru akan berbelok, kemudian Aldi sudah terlihat berdiri 
satu garis lurus dari tempatnya. Aya sempat berdecak, 
kemudian memutuskan untuk tetap berlalu tanpa tendeng 
aling seolah Aldi tidak ada di sana. 


"Aya." Aldi mensejajarkan langkahnya dengan Aya, tapi 
gadis itu tetap tidak melihatnya. 


"Masih belum bisa maafin gue?" Aya sudah bosan 
mendengar pertanyaan yang ke sekian kalinya dari Aldi. 
Semenjak mereka putus, Aldi selalu saja mengemis maaf 
dan cintanya untuk kembali. 


"Ay?" masih tidak ada jawaban dari Aya. 


"Aya, please give me a chance." Suara Aldi menghentikan 
Aya sebelum berbalik. Gadis itu menatap datar pada 
makhluk bernama mantan di depannya. 


"Lo ngomong aja sama tembok." 


Aldi meneguk ludahnya. Sungguh raut wajah datar serta 
nada dingin Aya benar-benar membuatnya merasa 
berhadapan dengan tembok sungguhan. 


"Tolong kasih gue kesempatan." 


Aya mendekus. "Kalo lo gak selingkuh gak mungkin kan hari 
ini lo lari ngejar gue dan minta maaf?" 


"Gue janji gak akan ngulangin kesalahan yang sama." 
"Halah, gue udah muak sama janji lo!" 


Dentingan handphone mengalihkan atensi Aya. la meringis 
mendapati pesan dari Dimas yang lagi-lagi seenaknya 
menyuruhnya. Namun biarlah, lagipula setidaknya ia punya 
alasan untuk cepat-cepat pergi dari sini. 


"Nih liat, gue udah di suruh sama Bos." Aya menghadapkan 
benda pipih itu pada wajah Aldi. 


"Bos?" Aldi mengeryit. 


Pertanyaan Aldi membuat Aya memutar bola matanya 
jengah. Bukanya ia tidak punya waktu, hanya saja ia terlalu 


malas menjelaskan ini semua. la hendak langsung pergi dari 
sana. 


"Kalo mau ngomong nanti aja kalo gue gak sibuk," alibi Aya 
tanpa menolehkan kepalanya. 


Sementara pemuda itu hanya bisa menatap punggung Aya 
yang perlahan hilang ditelan jarak. 


aaa 


Di sebuah food colony Jakarta Selatan, sepasang calon 
pasutri tengah menikmati hidangannya. Rona mawar di 
pipinya tidak menghilang selama ia menatap Rizky, tidak 
percaya bahwa dirinya benar-benar akan segera menikah 
dengan laki-laki elegan di hadapannya sekarang. 


la mengingat betul pertemuan pertamanya dengan Rizky 
yang dulu sebagai konselornya di hari pertamanya bekerja 
di perusahaan Ayahnya. 


Laki-laki lulusan psikologi itu tidak sengaja menjadi konselor 
Salma yang saat itu baru mengenal Dunia pekantoran, tidak 
jarang juga Rizky berurusan dengan pasien depresi dan 
semacamnya. Bermula dari sanalah mereka menjadi seperti 
sekarang. Apalagi Rizky adalah orang terpercaya Ayah 
Salma, sampai restu mudah di dapat oleh mereka. 


Getaran panjang pada handphone Rizky mendistraksi 
aktivitas makannya, membuatnya harus mengangkat 
telepon penting dari Ayahnya. "Aku angkat telepon dulu dari 
Ayah." 


Salma mengangguk mengiyakan, sampai Rizky bangkit dari 
tempatnya. 


Senyum Salma berubah saat lipatan kertas terjatuh setelah 
Rizky beranjak. la meraih kertas itu. Dahinya mengernyit 
kala menemukan tulisan tangan Dimas yang sudah ia hapal. 
Salma biarkan matanya terayun untuk menuntunnya pada 
barisan kalimat itu sampai tidak sadar ia menitikkan air 
mata. 


Dear Salma. 


Kau bagaikan poros dunia bagiku, kau selalu berputar di 
duniaku, aku hanya melihatmu selama ini, hatiku selalu 
terguncang saat melihat senyum, tawa, airmata, yang itu 
semua keluar dari dirimu. 


Aku tidak tahu bagaimana mengatakan apa yang aku 
rasakan saat ini, Salma. Aku hanya mampu bertindak, aku 
memilih untuk selalu ada untukmu. Meskipun tuhan tahu 
bahwa aku mencintaimu, tapi kamu mungkin tidak akan 
pernah tahu, biarkan aku menyimpan rasa ini hanya untuk 
diriku. Ketika kamu jatuh cinta, aku memilih untuk selalu 
ada untukmu, karena takut takut kau patah hati saat jatuh 
cinta, karena ketika kau patah hati nanti, aku ingin kau 
memelukku dan mengadu padaku, aku ingin ada untukmu di 
saat sedih atau pun senangmu. 


Aku berpikir aku egois jika aku ingin menjadikan mu sebagai 
tambatan hatiku. Karena jika kau hancur nanti, bukan aku 
yang akan kau temui. 


| love you Sal, meski aku pengecut, tidak pernah 
mengatakannya padamu bahwa aku mencintaimu. 


Selama beberapa saat tetesan air mata itu luruh membasahi 
surat yang ia genggam. Tidak menyangka, orang yang 
selama ini ia anggap sebagai sahabatnya sendiri, justru 
menyimpan perasaan lebih darinya. 


Rizky mendapati Salma tengah menangis saat hendak 
kembali. Matanya tertuju pada surat yang selama ini ia 
sembunyikan. Sebenarnya ia berniat memberikan itu pada 
Salma di waktu yang tepat. Namun semesta berkata lain. 


"Jadi karena ini kamu batalin project kita sama Dimas?" 
Tanpa perlu bertanya darimana Rizky mendapatkannya, 
Salma mengingat saat mereka berkunjung ke kantor Dimas. 


"Aku berhak untuk punya alasan, Sal." 


Salma semakin terisak. "Tapi kamu tau kan aku sama Dimas 
cuma sahabat?" 


"Surat itu yang nunjukkin kalo Dimas itu cinta sama kamu. 
Apa itu gak buat aku jadi orang bodoh, Sal? Aku cemburu 
sebagai calon suami kamu." Salma tidak bisa menyangkal 
kalimat Rizky. 


"Aku harus ketemu sama Dimas." 
Rizky mencekal Salma yang hendak pergi."Aku anter." 


"Gak perlu, aku Cuma gak mau ada batas saat aku ngomong 
sama Dimas." 


Rizky terdiam menyadari kalimat Salma yang benar. Ia pun 
ingin Salma menyelesaikannya dengan Dimas dengan baik. 


"Aku gak akan mengacau," ujar Salma meyakinkan. 


Sebenarnya ada ketakutan yang menyelinap saat Salma 
pergi, hingga ia hanya bisa berharap bahwa tidak ada 
kekacauan pada proses pernikahannya. 


KKK 


Dalam hati Aya sudah menggerutu setelah ia membayar 
ongkos ojek online. Bisa-bisanya Bossy-man itu meminta 
ditemani makan tapi tidak mengantar Aya pulang ke rumah. 


Aya tersentak kaget ketika mendapati seseorang setelah 
membuka pintu, yang sedari tadi bersembunyi di baliknya. 


"Surprise!" Wanita cantik berambut sebahu merentangkan 
tangannya pada Aya. 


Aya lantas berhamburan memeluk sosok kakak yang sangat 
ia rindukan. 


Ini kali pertama Kak Nia kembali pulang setelah beberapa 
tahun melanjutkan Pendidikan dan berkarir di Malaysia. Dan 
ia berpikir untuk menetap di kampung halamannya mulai 
sekarang. 


"Dari kapan sampe?" 


"Dari sore, ibu juga kaget pas tau kakak kamu pulang gak 
ngasih kabar apa-apa." Sosok Bu Sarah muncul dari balik 
pintu kamar. 


"Biar jadi surprise, bu." 


"Udah lama banget kita gak kumpul gini." Aya meraih kedua 
orang-orang tersayangnya itu. Lelah yang ia rasakan 
seketika surut saat pelukannya mengerat. 


"Kamu belum mandi ya, Ay," gurau Nia yang dibalas Aya 
dengan mengerucutkan bibirnya seraya menggeleng 
kepala. 


"Ih, mandi sana." Nia mendorong Aya ke tangga untuk 
menaiki kamarnya, gelakan tawapun saling bersahutan di 
rumahnya kini. 


Nia menyapu pandangannya ke seluruh sudut rumah. 
Matanya tampak menjelaskan ia tengah memanggil 
ingatannya. Selaput bening mulai melapisi bola mata Nia 
ketika visual ingatan itu tergambar jelas selama matanya 
berpendar. 


"Coba aja mamah masih di sini ya bu." Mendengar suara 
getir Nia, Bu Sarah mengusap bahu Nia lembut. 


"Kamu masih kepikiran ya? Apa kita pindah aja dari sini?" 


Nia menggeleng keras menolak saran Bu Sarah. "Gak bu. 
Aku gak mau pindah, apalagi Cuma ini satu-satunya tempat 
buat aku bisa ngenang almarhumah mamah. 


"Kamu anak kuat ya, dari kecil kamu sama Aya bisa 
ngelewatin ini semua." 


Nia tersenyum pahit kala mengingat patahnya sayap 
keluarga mereka sejak Aya dan Nia masih kecil. 


Tanpa sepengetahuan mereka, Aya menguping dari balik 
tembok di dekat tangga. Kalimat-kalimat yang sejak tadi 
mereka keluarkan membuat Aya pun menyelami ingatannya 
di masa lampau. Hingga saat ini ia hanya bisa menyimpan 
rapat kenangan itu. 


Sampai tidak sadar dirinya mentikkan air mata. 
deka ok ooh ok ok ok Koko ok ok ok kaa 
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Holaaaaa, apa kabar nih? 


Balik lagi sama gue di bab 7 
Meet Nia. Gimana first impressionnya?? 


Gimana bab 7 nya?? Suka gak?? 


Semoga dari sekian banyak kalian yang mampir ada yang 
nunggu nunggu banget kisah DIMAYA. 


Ketemu lagi di bab 8 besok yaaa. 
See you next time. 

Salam hangat - Yan 

Depok, 28 November 2020. 


Bonus Foodcolony. 


08 Menyelami Ingatan 


Luka, adalah hal yang memaksa manusia merangkak 
sebelum menjadi tumbuh semakin dewasa. 


KKK 


Hening. Bahkan di tengah remangnya lampu kamar, 
matanya masih terbuka lebar. Dalam kepalanya terputar 
ingatan masa lalunya seperti kaset rusak yang sangat ingin 
ia buang. Gadis itu menyelami ingatannya setelah 
mendengar percakapan Kak Nia dan Bu Sarah barusan. 


Kepulangan salah satu keluarganya membuat ia justru 
mengenang kembali luka itu, luka yang ia kubur dalam- 
dalam, jika bisa ia musnahkan, ia sangat ingin 
membakarnya. Mungkin satu-satunya jalan adalah berdamai 
dengan masa lalunya, tapi ia juga tidak tahu cara 
mengajukan negosiasi untuk ingatan itu. 


Ruangan dengan lampu kamar yang ia matikan itu 
membuatnya semakin menggali luka lamanya. 


Detik selanjutnya, ia semakin menyelami ingatan yang 
membuat dadanya menyempit. 
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"Sarah, aku mohon, jaga anak anak, aku gak mau mereka 
tumbuh di tengah pertikaian aku dengan suami," ujar Dara, 
Orang yang akrab mereka sapa mama. Dara menyerahkan 
kedua anak gadisnya pada sahabat karibnya. 


"Baik, Dara, aku akan melindungi mereka, aku akan 
menganggap mereka sebagai anak-anak ku sendiri." 


"Aku tahu, aku bisa mempercayai kamu." 


Malam itu, menjadi malam terakhir Aya dan Nia melihat 
Mama Dara. Dan mungkin menjadi puncak mimpi buruk 
mereka. 


"Aya, Nia, sekarang kalian panggil tante sebagai ibu kalian 
ya. " 


"Maksudnya? Mamah bukan ibu kita lagi?" tanya Aya yang 
saat itu berumur delapan tahun. 


"Mamah kalian cuma akan pergi sebentar aja, nanti juga 
akan kembali lagi ke kalian." Sarah terpaksa berbohong. Ia 
tidak ingin anak-anak ini tahu bahwa sebenarnya orang tua 
mereka sudah ada di puncak kehancuran. 


"Sampai kapan?" Kali ini Nia yang bertanya. 


Saat itu Sarah tidak menjawab apa-apa, ia tersenyum 
merangkul keduanya. 


Dara adalah orang tua Aya dan Nia. la mengira Suaminya 
tengah selingkuh dengan sekretarisnya sendiri. Karena 
kejadian itu, hari demi hari Aya dan Nia mau tak mau selalu 
menyaksikan pertengkaran mereka berdua di dalam rumah, 
hingga sekarang mungkin titik paling parah dari 
pertengkaran berkepanjangan itu, tanpa ada penyelesaian 
yang damai. 


Di tengah derasnya hujan, mobil Dara terpacu sangat cepat, 
ia berusaha mengejar suaminya yang akan pergi menemui 
orang lain yang ia curigai sebagai selingkuhannya. 


Namun malam itu, entah apa yang terjadi, Dara tidak bisa 
mengendalikan mobilnya sendiri. la tidak sempat 
membanting setir dari ancaman mobil pajero di hadapannya 


ketika hendak menyalip mobil di depannya, hingga akhirnya 
Dara harus mengalami kecelakaan. Kejadian itu sungguh tak 
terelakan, Dara dilarikan ke rumah sakit oleh warga 
setempat yang menyaksikan kecelakaan itu. 


Saat itu Aya dan Nia tidak tahu tentang kecelakaan Dara. Bu 
Sarah berusaha menutupinya sampai saat yang tepat 
mereka siap mendengar kebenaran tentang Orang tua 
mereka. 


Sampai suatu malam Bu Sarah tengah berbicara dengan 
Ayah Nia. Awalnya Nia tidak sengaja melalui ruangan 
tengah, tapi suara Ayah dan Bu Sarah membuat gerakannya 
terhenti sampai ia berkeinginan untuk menguping. 


"Aku turut berduka cita atas kematian istri kamu." Suara Bu 
Sarah membuat oksigen di sekitar Nia menghilang seketika. 
la baru mengetahui bahwa Mama Dara sudah tiada, tetapi 
kabarnya disembunyikan selama ini. 


"Maksudnya, Mama udah gak ada kak?" Aya kecil juga ikut 
menguping kala itu. 


Tidak ada yang bisa Nia lakukan, ia hanya bisa memeluk 
Aya, mereka hanya bisa menangis tanpa suara, tanpa 
sempat mengucap selamat tinggal setelah mengetahui 
kabar mamanya yang sudah meninggal. Disaksikan tembok 
datar yang terasa dingin di punggungnya. 


Seiring berjalannya waktu, Nia dan Aya mencoba ikhlas atas 
kepergian Mamanya, mereka sering mengunjungi makam 
mama. Seiring berjalannya waktu juga perasaan benci Aya 
pada Ayahnya mulai tumbuh dan tak kunjung pulih, semakin 
lama perasaan Aya kepada Ayah semakin buruk. la yang 
masih polos berpikir bahwa awal dari kehancuran ini karena 
Ayahnya sering membuat Mama menangis. Mulai saat itu 
Aya tidak pernah mau bertemu dengan Ayahnya sama sekali 


hingga saat ini. Berbeda dengan Nia yang lebih mengerti 
berusaha tabah. 


Usia Nia saat itu sepuluh tahun, berselang dua tahun dari 
Aya. Nia yang paling berusaha mengerti keadaan keluarga 
mereka saat itu. Nia mengetahui Ayahnya yang selingkuh, 
Nia mengetahui bagaimana hancurnya Mama saat itu 
karena sering kali memergoki Mama sedang menangis 
sendirian di kamar. Namun Nia tidak pernah sedikit pun 
ingin menyalahkan Ayahnya. 


Berbeda dengan Aya yang masih sangat polos dan tidak 
mengetahui apa-apa. Yang Aya tahu hanya setiap hari orang 
tuanya bertengkar karena alasan yang tidak ia pahami. 


Suatu hari Aya bertanya pada Nia karena penasaran dengan 
kata-kata yang sering ia dengar. 


"Kak, kenapa Mamah sama Papah berantem melulu ya 
setiap hari? Aya pusing dengernya." 


"Itu urusan orang dewasa Ay, kamu belum boleh tahu soal 
itu," jawab Nia dengan bijak. 


"Kak Nia, selingkuh itu apa si?" 


Nia terdiam sejenak, menoleh pada adiknya lalu tersenyum 
sebentar sebelum menjawab pertanyaan adiknya dengan 
pertanyaan lain. 


"Kamu tahu dari mana kata-kata itu?" 


"Kalo papah sama mamah berantem, aku selalu dengar 
kata-kata selingkuh." 


Nia tersenyum miris sesaat tanpa membalas apa-apa lagi. Ia 
mendekap Aya, dan hanya bisa berbisik dalam hati. 


Ada saatnya kamu tahu. 
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la meringkuk di atas kasur. Ingatan-ingatan itu masih 
berkejaran di kepalanya sampai seseorang masuk ke pintu 
kamarnya. Aya mendapati Kak Nia yang sudah berdiri di 
ambang pintu kamar sambil menyalakan lampu. 


"Aya. Kamu kenapa?" tanya Nia yang menyadari Aya sedang 
menangis sendirian. 


"Gapapa kak, aku cuma inget masa lalu aja, tadi gak 
sengaja denger kalian ngobrol. 


Nia menatap Aya menyelidik. "Yakin? Bukan tentang Aldi?" 


Pertanyaan Nia membuat kedua alis Aya menyatu. "Ibu 
cerita ke Kakak ya? Masalah hubungan aku sama Aldi?" 


Nia mengangguk sebagai jawaban, membuat Aya menghela 
napasnya. 


"Tapi Kak, kenapa Ayah dulu begitu jahat sama mamah ya?" 


"Itu namanya Cobaan dari tuhan." Nia mengusap punggung 
Aya lembut. Meski tidak tau alasan pasti Ayahnya seperti 
itu, tapi Nia tidak pernah berniat membuat Aya benci pada 
Ayahnya. 


"Ternyata yang paling menyeramkan itu perasaan manusia 
ya, kak. Karena tanpa sadar, manusia saling menyakiti." 


Nia menatap Aya, baru menyadari adiknya ini tumbuh 
semakin Dewasa sampai ia mulai mengerti kehidupan. 


"Kakak besok mau ketemu Ayah. Kamu ikut ya?" 


Aya bungkam, tidak menjawab permintaan Nia. Dari 
tatapannya, Nia tahu bahwa perasaan Aya pada Ayahnya 
masih tak kunjung pulih. 


"Aku gak mau nemuin Ayah lagi kak." 
"Ay, biar gimanapun itu tetep Ayah kamu." 


Diamnya Aya membuat Nia menyadari bahwa adiknya ini 
masih perlu waktu untuk berdamai dengan rasa bencinya 
sampai ia sadar sendiri nantinya, bahwa Ayahnya lah yang 
telah menyelamatkannya. 


"Kamu masih jual bunga keliling?" tanya Nia mencoba 
mengubah topik pembicaraan. Nia mengetahui aktivitas 
adiknya itu dari Bu Sarah. 


"Masih, tapi jarang-jarang, kenapa? Soalnya kan udah kuliah 
juga." 


"Kamu daripada jualan gitu mending kakak modalin buat 
punya rumah kaca ya. Nanti kamu bisa jualan bunga sendiri 
dari situ." 


Aya kontan terperangah mendengar kalimat Nia. "Serius, 
kak?" 


Nia mengangguk sebagai jawaban. Aya langsung 
berhamburan memeluk Nia. "Makasih ya, kak." 


"Tapi itu nanti, kamu harus fokus dulu sama kuliah kamu." 


"Siap, Bos!" Nia mengernyit mendengar nada bicara 
adiknya. 


Aya merutuki dirinya sendiri kelepasan dengan kata siap 
yang selalu ia sematkan pada Dimas, dan juga sikap 


sigapnya. 
Aya terkekeh. "Aku kebiasaan." 


"Kebiasaan kenapa? Kamu sekarang sambil kerja apa 
gimana?" 


Aya mengulum bibirnya, awalnya ragu untuk buka suara. 
Namun tidak ada salahnya ia bercerita pada kakaknya. "Jadi 
aku itu awalnya ketemu cowok namanya Dimas." 


Akhirnya, malam itu Aya menceritakan setiap pertemuannya 
dengan Dimas yang menjengkelkan itu, ia menceritakan 
sejak awal pertemuannya, ciri-ciri serta sikapnya Dimas, 
sampai kondisi kehidupannya setelah bertemu dengan 
pemuda bossy itu. 


la pun heran kenapa menceritakan seseorang yang tidak 
disukainya itu malah menjadi menyenangkan dan alasan 
yang tepat untuk dirinya beralih dari rasa sedihnya. 


Sementara Nia hanya tersenyum menanggapi setiap rincian 
cerita dari adiknya. Sesekali adiknya menghela napas, 
sesekali juga ia mengerutkan hidung kesal, sesekali juga ia 
berbinar senang saat menceritakan Dimas melakukan 
pekerjaannya. 


Dan dalam hati Nia berharap, bahwa nantinya luka itu bisa 
tertutup rapat dengan sendirinya. 


Sementara tanpa pengetahuan mereka, Bu Sarah tengah 
mendengar percakapan adik dan kakak itu dari balik pintu. 
la tidak berniat masuk untuk memberikan ruang privasi. 


Bu Sarah menghela napas, matanya diselimuti lapisan 
bening ketika tersadar bahwa anak asuhnya kini semakin 
tumbuh Dewasa. 


Mengurus anak-anak Dara mungkin menjadi bayaran untuk 
hutang budinya yang tepat. la ingat sekali bahwa setelah 
bercerai dengan mantan suaminya, Dara lah yang selalu ada 
untuk membantunya. Bahkan ia diizinkan untuk tinggal di 
rumahnya, sampai menyokongnya. 


Wanita itu berbisik dengan suara selirih angin. 

Kamu punya anak-anak yang hebat. Sahabatku. 
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Halo, apa kabar? Ketemu lagu sama author sok akrab ini. 


Bab 8 gimana? Suka gak? Bab ini cuma ceritain masa 
lalunya Kanaya aja. 


Maaf banget kalo kurang dapet feelnya tapi gue harap 
kalian suka. 


Yaudah mungkin segitu aja dulu ya Bab 8 nya. Sampai 
bertemu di bab 9 nanti ya. 


Salam hangat - Yan 


Depok, 29 November 2020. 


09 Satu Hari 


Biarkan satu hari ini kita menjadi sangat dekat 
dengan langit. 


aaa 


Hari-harinya yang berat kembali harus ia jalani. Bukan 
tentang perkuliahan atau tugasnya yang menggunung, ia 
sudah terbiasa dengan hal itu, melainkan rutinitasnya 
bertambah karena harus menjadi asisten pribadinya Dimas. 


Sampai tiba di hari Sabtu, ia pikir dirinya bisa bersantai 
sejenak. Namun bukan Dimas namanya jika tidak 
merepotkan Aya di hari yang harusnya menjadi hari santai 
dan quality time dengan teman-temannya. 


Aya sampai harus rela menolak ajakan Amel dan Dewi untuk 
pergi nonton dan shopping seharian ini. Karena sejak pagi 
Dimas sudah mengirimnya pesan untuk ikut bersamanya 
hari ini dengan alasan kebutuhan pameran. 


Handuk masih melilit kepalanya ketika Aya melihat 
handphonennya berdering. Tertera nama 'Bossy-man' di 
layarnya. Dengan gerakan malas ia mengusap layar hijau. 


"5 menit lagi gue jemput, jangan bikin gue nunggu di depan 
rumah Io." Setelah kalimat itu terdengar telepon pun 
langsung tertutup. 


Aya menyeringai memandangi handphonenya. Kemudian 
langsung beranjak dari tempatnya dengan langkah gontai 
untuk bersiap-siap. 


KKK 


Kehadiran Dimas disambut oleh Bu Sarah yang sedang 
menyapu halaman depan. Bu Sarah mengernyit mendapati 
pemuda yang belum ia kenal menyalami tangannya dengan 
santun. 


"Siapa, ya?" 
"Saya Dimas, tante. Mau jemput Kanaya." 


Bu Sarah membentuk bibirnya menjadi huruf 'O' kemudian 
berteriak memanggil Aya. "Aya, ada Dimas nih!" 


Aya yang mendengar teriakan Bu Sarah lantas berlari pergi 
ke luar. Mendengar nama Dimas, Nia lantas mengekori Aya. 
Penasaran dengan pemuda yang Aya ceritakan belum lama 
ini. 


Dika?? 


Alis Nia menyatu kala melihat Dimas yang tersenyum pada 
Aya. la mengenali sosok Dimas persis dengan orang yang ia 
kenal saat umurnya masih remaja. Orang yang menjadi 
tanya kemana dia selama ini, orang yang selalu ia nanti 
kedatangannya, orang yang masih setia mengisi hatinya 
hingga sekarang. Namun  herannya, kenapa Aya 
mengenalnya dengan Nama Dimas? 


Nia menggeleng menepis dugaannya, mungkin wajahnya 
hanya mirip. 


Biarpun pemuda itu tersenyum padanya, tapi Aya tahu betul 
bahwa senyuman itu adalah bentuk penghakimannya. 


"Udah lama nih nunggu," ujar Dimas yang masih menarik 
kedua sudut bibirnya hingga matanya menyipit. Kalimat 
santai itu justru menusuk gendang telinga Aya seperti nada 
ancaman. 


Dimas langsung menyerahkan tas panjang tripod serta 
kameranya pada Aya, membiarkan gadis itu membawa 
semua barangnya tanpa tending aling. 


Aya mengurucutkan bibir, tapi tak pelak ia menaiki motor 
setelah memakai helm. 


"Tante, kita jalan dulu ya," pamit Dimas. 


"Iya, hati-hati ya." Bu Sarah mengedipkan matanya pada 
Aya seolah memberikan kode untuk mengundang Dimas 
lebih sering lagi ke rumah, membuat Aya mengerutkan 
hidung tak terima. 


Dimas menoleh ke belakang mengangkat sebelah alisnya 
menatap Aya. Gadis itu menggunakan tas tripod untuk 
mendorong wajah Dimas ke depan. 


Dimas terkekeh melihat Aya dari kaca spion, gadis itu 
tengah berdebat dengan Ibunya dengan raut wajah tanpa 
mengeluarkan suara. 


Detik selanjutnya, Dimas menarik gas motor. Suara motor 
harleynya pun kelamaan ditelan oleh jarak meninggalkan 
pekarangan rumah Aya. 


aaa 


Mereka menepi berniat mampir sebentar makan bakso yang 
biasa Dimas kunjungi di daerah Ciawi. Cat dinding yang 
didominasi warna biru toska, gambar teh botol yang 
terpampang di dinding, Kipas angin besar yang ada di 
langit-langit serta tempatnya yang tidak begitu luas 
layaknya tempat makan bakso pinggir jalan. Meski 
tempatnya kecil tapi semuanya bersih. Dari situ Aya berpikir 
bahwa Dimas memang menyukai hal-hal yang begitu 
sederhana. 


Mang ujang - orang yang biasa melayani - menghampiri 
mereka setelah memilih tempat duduk. 


"Saya yang biasa ya, mang ujang," pesan Dimas. Mang 
ujang langsung menulis pesanan Dimas karena ia sudah 
hafal dengan sosok Dimas. 


Aya mengerjapkan mata dengan mulut menganga, lelaki itu 
bahkan tidak menanyai dirinya mau memesan apa. 


"Saya juga yang biasa," pesan Aya. 


Mang ujang beralih pada Aya, kemudian menatapnya 
menyelidik. "Yang biasanya neng apa ya?" 


"Samain aja kayak Dimas, tapi gak pake toge." 


Mang ujang tidak menulis pesanan Aya, ia mendekatkan 
kepalanya pada Aya. "Neng gak tau ya manfaat toge tuh 
apa?" 


Aya mengerjap heran, tidak mengerti arah pembicaraan ini 
akan bermuara ke mana. 


"Nih neng ya, mamang kasih tau, toge itu mengandung 
vitamin B,C, B1, B5, K dan A. Tumbuhan ini juga menjadi 
sumber makanan yang kaya zat besi, magnesium, fosfor, 
kalsium, kalium, mangan, dan asam lemak omega 3." 


Aya yang mendengarkan mang ujang tampak melongo, 
kemudian mengerjapkan matanya beberapa kali. 


Gue Cuma mau makan bakso kenapa plus pengetahuan 
kayak seminar gini? 


"Selain itu teh ya, si toge ini bisa merawat kulit kecantikan 
buat si neng. Nanti mah nih ya, kulit eneng teh jadi mulus 


pisan, biar si aa makin Demen ama eneng," Mang ujang 
menuding ke arah Dimas sedikit terkekeh. Dimas hanya 
diam di tempatnya, menggerakan matanya ke kiri dan ke 
kanan, dan sesekali ia berdeham. 


"Iyaudah deh mang, terserah mang ujang aja." 


Mang ujang mengacungkan jempol sebelum meninggalkan 
mereka. 


Dimas tampak menahan tawanya menatap Aya yang 
menggeleng. "Kayaknya mulai sekarang kalo ngomong soal 
toge gue bakal inget sama lo deh." 


Aya menyeringai. "Inget mang ujang kali." 


aaa 


Setelah mengisi perutnya, mereka melanjutkan perjalanan 
untuk sampai ke tempat tujuan utamanya. 


Udara khas puncak bogor sudah mengisi paru-paru Aya. 
Warna hijau asri di sini sangat memanjakan mata bagi orang 
kota yang hendak berlibur ke daerah bogor. 


Dimas harus menggeleng kepalanya melihat Aya yang 
langsung berlari ke perkebunan teh setelah menepikan 
motor. Benar-benar seperti anak kecil yang baru 
menemukan tempat seperti ini. 


Emang bener-bener norak dah nih anak. 


Dimas kemudian terkekeh, saat melihat gadis itu terpaduk 
batu. Mengingatkan dirinya yang juga pernah terjatuh 
sampai semesta menakdirkan mereka untuk menjadi seperti 
sekarang. 


Gadis itu cepat-cepat berdiri sendiri dari posisinya, ia pura- 
pura mengikat tali sepatunya untuk menutup rasa malu. 
Kemudian berdiri stay cool seolah tidak terjadi apa-apa, 
berharap tidak ada orang yang melihat barusan. 


"Dimas, kok lo tau banget sih gue harus ke sini." Aya tampak 
sedang mengisi paru-parunya dengan udara khas puncak di 
sini. 


Tanpa Aya duga, Dimas langsung menyodorkan tas 
tripodnya untuk Aya bawa. 


"Gue ngajak lo ke sini bukan buat liburan," tukas Dimas 
kemudian melangkah begitu saja mencari spot foto yang 
tepat. 


Padahal baru tadi saat makan ia melihat Dimas tertawa, 
tiba-tiba sosok bossy nya itu muncul lagi. Jika dia bukan 
bosnya, sudah dipastikan tripod ini melayang mengenai 
kepala Dimas. 


"Woy, cepet sini!" Aya langsung berlari tergopoh 
menghampiri Dimas. 


"Dimas, lo foto-foto di sini buat apa si?" 


"Hobi, sekalian buat pameran." Aya manggut paham dengan 
jawaban Dimas. 


Hal yang membuat Aya sedikit kagum adalah jejeran tropi 
penghargaan yang Dimas koleksi di lemari kaca kantornya. 
Dimas memang sering mengikuti pameran, apalagi tidak 
sedikit juga ia melihat karya Dimas di dinding kantornya. 


Hal lainnya yang membuat Aya kagum pada Dimas adalah 
ketika lelaki itu sedang memfokuskan dirinya pada kamera, 
terlihat lebih hidup ketika menjalani hobinya itu. 


Tidak, mungkin 'hidup' bukan kata yang tepat. Apa ia harus 
menggunakan kata keren untuk disematkan pada Dimas? 


Kemudian Aya menggeleng kepalanya. Kata itu tidak 
seharusnya menjadi satu kalimat seperti 'Adimas bossy 
keren. ' 


Enggak banget! 


Namun tetap saja ia terlalu kagum melihat Dimas yang 
masih membidik lewat kamera. Diam-diam Aya mengambil 
foto Dimas dengan kamera handphonenya. 


"Lo ngapain foto gue?" tanya Dimas yang menyadari dirinya 
baru saja jadi objek pengambilan gambar. 


Aya langsung menyembunyikan handphonenya di balik 
tubuhnya dan menoleh ke arah lain. "Siapa bilang, orang 
gue foto langit." 


Aya berjengit kaget ketika lensa kamera Dimas tepat berada 
di depan wajahnya. Dimas berhasil mengambil foto Aya 
yang terlonjak kaget dengan mata melotot dan mulut 
menganga pada detik yang tepat. 


"Ish," Aya memukul punggung Dimas. "Lo ngapain foto 
gue?!" 


Dimas menaikkan sebelah alisnya. "Siapa bilang orang gue 
foto pohon." 


Aya mendesis. Gadis itu merebut kamera Dimas dan 
menekan tombol display untuk melihat hasil gambarnya, 
kemudian menertawakan foto dirinya hingga membuat 
Dimas mengernyit heran. 


"Udah gila?" 


Aya menunjukkan deretan giginya. "Udah." Tanpa aba-aba 
gadis itu mengarahkan kamera pada wajah mereka berdua 
sampai jarinya menangkap gambar selfie mereka dalam 
satu bingkai yang sama. 


"Sekarang adil. Jangan di apus!" tukas Aya seraya 
menyerahkan kamera Dimas. 


Pemuda itu terkekeh melihat foto yang baru saja mengisi 
memorinya. 


Blur begini apa yang mau di simpen? 


"Dimas." Aya menunjukkan pose nya sambil mengangkat 
dua jari. Dimas menangkap kode dari Aya. 


"Ck." Dimas berdecak, tapi tak pelak juga ia mengambil foto 
Aya. Tidak ada salahnya lah ada foto asistennya di 
kameranya. 


Mereka berpindah-pindah tempat, dan memori Dimas malah 
berakhir dipenuhi oleh foto-foto Aya dengan macam gaya. 
Dan mungkin termasuk dalam memori ingatannya. 


Aya masih harus membawa tas tripod Dimas yang asik 
berkeliling area perkebunan teh berganti spot foto. Ada satu 
objek terbang yang menarik perhatian Dimas saat ia 
mendongak, hingga ia berjalan begitu cepat mendahului 
Aya. 


"Dimas, gue capek." 


Dimas menoleh dan mendapati Aya sudah menselonjorkan 
kakinya di tanah, membuat ia menghela napas. 


"Ck, cepetan. Gue masih harus ambil foto!" 


Aya menyeringai mendengar kalimat egois Dimas, bisa- 
bisanya Dimas tidak memikirkan gadis di belakangnya 
sedikitpun sedangkan kakinya sudah terasa mau copot. 


"Ayok! Capek nih gue jongkok mulu!" 


Aya baru menyadari sebenarnya Dimas sudah membongkok 
di depannya, berniat memberikan punggungnya. Gadis itu 
menarik kedua sudut bibirnya, sampai ia menaiki punggung 
Dimas. 


Pemuda itu langsung berlari setelah Aya menaiki 
punggungnya, membuat Aya harus mencengkram erat bahu 
Dimas jika tidak ingin terjatuh. 


"Dimas, pelan-pelan!" 
"Diem aja, gue buru-buru mau naik ke atas." 


Aya tidak tau maksud Dimas, ia hanya bisa menurut dan 
mencengkram erat bahu Dimas. Tanpa Aya sadari, pemuda 
itu terkekeh mendengar jeritan Aya disela tawanya. 


Dimas berhenti, dan menjatuhkan Aya begitu saja ketika ia 
harus naik tangga. 


"Aduh, bilang-bilang kek kalo mau nurunin," Aya meringis 
memegangi bokongnya yang terasa sakit. 


Tanpa merasa bersalah, pemuda itu meninggalkan Aya naik 
ke atas tangga buatan, meninggalkan Aya yang masih harus 
menyampirkan tas tripod. 


Mulut Aya tidak berhenti menggerutu selama ia masih harus 
menaiki tangga buatan sampai dirinya merasa begitu lelah. 
Namun, gerutuannya seketika berhenti ketika ia sampai di 
tangga terakhir. 


Aya terperangah ketika mendapati tempat teratas 
perbukitan tanah lapang yang luas. la meneilisik tempat ini, 
sibuk mengisi paru-parunya dengan udara yang semakin 
sejuk di atas sini. Mata Aya membulat sempurna ketika 
mendapati orang-orang yang berlarian lalu terbang begitu 
saja menggunakan paralayang. 


Dimas yang masih asik mengambil gambar tiba-tiba 
menoleh ketika Aya mematung di tempatnya. "Lo mau naik 
paralayang?" 


Aya menggeleng tegas. "Gak, gue gak berani. Takut 
nyangkut di pohon!" 


Melihat Aya ketakutan seperti itu justru melahirkan ide jahil 
terlintas di kepala Dimas. Tanpa sempat Aya cegah, Dimas 
langsung menarik tangan Aya hingga mau tak mau Aya 
terseret olehnya. 


"Ih, mau ngapain si?" 


Dimas tidak menggubris Aya yang berusaha melepaskan 
tangannya. 


Aya terbeliak mendapati dirinya diseret Dimas untuk 
mendekat ke abang-abang tukang paralayang. Dimas 
memberikan alat pengaman pada Aya yang sudah ia sewa. 


"Gue gak mau." Aya hendak berbalik tetapi tangan Dimas 
terlalu cepat menahannya. 


"Gak usah takut, nanti gue pegangin," sahut Dimas seraya 
menitipkan barang bawaannya pada abang paralayang. 


"Pegangin gimana kan nanti gue terbang." 


"Ya kita naiknya berdua!" Seruan Dimas membuat Aya 
bungkam. Lagipula tidak apa jika harus nyangkut berdua di 
atas pohon, daripada sendiri. 


Setelah semuanya siap, paralayang di pasang pada mereka 
berdua. Dimas yang akan mengendalikan paralayang 
layaknya pilot yang membawa penumpang baru, karena 
merasa sudah cukup berpengalaman. 


Ketakutan kembali menyelimuti Aya melihat perbukitan dari 
atas sini, membuatnya ragu untuk menuruti Dimas. "Dimas, 
please, gue takut." 


"Tutup mata lo kalo takut." Mau tidak mau Aya hanya bisa 
menuruti Dimas, lagipula alat pengaman sudah mengikat 
sekujur tubuh mereka, tidak bisa mundur lagi. 


"Hitungan ketiga, kita lari. Kalo takut, tutup mata lo, 
dengerin aja apa kata gue." Entah kenapa kalimat Dimas 
barusan membuat Aya terbius dan perlahan ketakutannya 
menghilang. 


Aya menuruti kata-kata Dimas, dia memejamkan matanya. 
Bibirnya mengatup rapat. la ingin ini semua cepat selesai. 
Dalam hati ia komat-kamit semoga tidak kejadian drama 
paralayangnya nyangkut di atas pohon. 


"Satu 1 


"Dua, Tiga." Belum sempat Dimas menyelesaikan 
hitungannya, gadis itu sudah mendahului dan berlari cepat, 
sampai Dimas terpaksa menyamai langkahnya. 


Mereka masih berlari sampai tiba-tiba Aya merasa kakinya 
tidak berpijak di atas tanah, dengan mata yang masih 
tertutup rapat. 


"Buka mata lo, tatap karya sang pencipta yang ada di depan 
mata lo sekarang." Dimas berbisik di telinga Aya. Gadis itu 
membuka matanya secara perlahan, dan langsung 
menyaksikan pemandangan yang dibilang Dimas. 


Angin menyambutnya begitu lembut, langit yang biru dan 
hijaunya perkebunan teh tampak begitu Rupawan, 
membuat Aya terperangah tidak percaya, akhirnya ia bisa 
melawan ketakutan itu dan pemandangan yang ada di 
depan mata adalah hadiahnya. 


Aya sedikit menoleh, matanya langsung mendapati dada 
bidang Dimas yang terasa hangat. la baru menyadari, 
bahwa ternyata cowok bossy ini punya sisi lain yang 
membuat orang lain merasa aman di dekatnya. Dimas 
meraih tangan Aya dengan lembut, menggiring tangannya 
hingga terulur ke udara, merasakan angin membelai tangan 
mereka lembut. 


Aya menarik napas dalam-dalam untuk mengisi paru- 
parunya dengan udara yang makin terasa khidmat. 


la merasa benar-benar hidup, dan ia merasa bebas. Tiap 
detik terbang dengan paralayang bersama Dimas, terdapat 
sepenggal kenangan yang ia simpan baik-baik dalam sudut 
memorinya. Karena ia baru merasakan perasaan yang entah 
apa namanya ini. 


Aya tersenyum. Hari ini tidak begitu buruk bersama orang 
yang membuatnya terpaksa untuk menolak ajakan teman- 
temannya untuk shopping dan jalan-jalan. 


Karena tanpa sadar ia begitu menikmati satu hari 
kebersamaannya. 


Dan merasakan bahwa mereka dekat dengan langit. 


dea aaa 


Adimas bossy Candra. 

Kanaya babu Ariesta. 

Bakso mang ujang. 

Dimas sama Aya naik paralayang. 

Author : 

Hai, apa kabar? 

Ketemu lagi kan di bab 9. Gimana, suka gak? 
Siapa yang mau naik paralayang bareng mereka? 


Gue gak ada pengalaman naik paralayang sih, makanya sok 
tau aja wkwk. 


Udah gemes gimana gitu belum? Soalnya gue nulisnya 
gemes sendiri wkwkwk. 


Kalo ada kritik dan saran tolong langsung isi kolom komen 
aja ya. Jangan lupa dibintangin dan di share juga. 


Yaudah segitu aja dulu kali ya episode paralayang ini ehehe. 
Ketemu lagi sama gue di Bab 10 besok! 
Salam hangat - Yan 


Depok, 29 November 2020. 


10 Tempat Bersandar 


Ada kalanya manusia menemukan tempat bersandar 
yang lebih nyaman selain rumah, meski hanya 
sementara. 


KKK 


Dimas menepikan motornya saat langit yang sudah 
dikerumuni awan hitam menumpahkan hujan. Mereka 
merasakan tubuhnya dikeroyok hujan dengan cepat. Dimas 
turun dari motor dan masuk ke kerumunan orang-orang 
yang juga ikut berteduh, tidak lupa ia merebut tas tripod 
dari Aya tanpa menariknya masuk untuk berteduh. 


Aya menyeringai melihat sikap Dimas yang hanya 
mempedulikan barang-barangnya. Padahal baru saja tadi ia 
menemukan sosok hangat dari Dimas saat naik paralayang. 
Namun sosok hangat itu sirna terlalu cepat. 


Ya ampun, bener-bener nih orang gak meduliin gue. 


Dimas menyadari tatapan sinis Aya yang masih mematung 
terkena hujan, membuat dirinya merinding entah kenapa, 
lantas menarik Aya ikut masuk ke kerumunan orang-orang. 


Aya mulai menggigil karena udara puncak yang diselimuti 
hujan makin menusuk ke tulang. Sampai tiba-tiba ia 
merasakan jaket disampirkan ke tubuhnya dan mendapati 
Dimas tinggal mengenakan kaus hitam polos. 


"Sama-sama," tukas Dimas menyadari tatapan heran Aya, 
membuat gadis itu malah mengulum bibirnya. 


Belum cukup dengan jaketnya, Aya menggosok kedua 
tangan untuk menemukan kehangatan. Dimas yang 


melihatnya ikut menggosok tangan lalu menakup kedua 
tangan Aya dengan tangannya yang lebih besar. Entah 
kenapa hal itu membuat jantung Aya berdegub kencang, 
apalagi ketika melihat wajah Dimas sedikit tertutup anak 
rambutnya yang sedikit basah. 


Sesaat mata mereka saling bertemu selama beberapa detik. 
Dimas yang duluan mengambil kembali kewarasannya 
lantas menepis tangan Aya. la tidak ingin gadis ini melihat 
wajahnya yang mulai memanas. 


"Itu tadi gue mau liat sekarang jam berapa." Aya tidak 
menggubris kilahan Dimas, karena merasa rona mawar pun 
mulai menyebar di pipinya. 


Untuk menetralisir degubnya, Dimas menarik napas dalam- 
dalam sampai aroma tanah yang terguyur hujan menyapa 
indra penciumannya. 


Bunyi keroyokan air yang semakin nyaring ketika beradu 
dengan asbes menandakan hujan masih mengguyur bumi, 
bahkan lebih deras, membunuh waktu yang harusnya 
digunakan untuk perjalanan pulang. 


"Ini kita bakal pulang kemaleman kayaknya ya?" tanya Aya, 
ada nada khawatir terdengar setelah mengintip pesan dari 
layar gawainya. Dimas mengira mungkin keluarga Aya di 
rumah merasa cemas jika ia pulang larut. 


Dimas menengok ke arah luar, ia mengernyitkan dahi 
seperti ingat akan suatu tempat yang tidak jauh dari 
tempatnya sekarang. Tempat yang dulu ia sebut sebagai 
rumah. 


"Bilang sama nyokap lo kalo kita gak pulang." 


Aya terbeliak tidak percaya. "Maksud lo Nginep? Yang bener 
aja? Cuma berdua?" 


"Gue kenal suatu tempat di sini. Kita terobos aja, daripada 
lama di sini." Dimas memberikan tas kamera pada Aya untuk 
menutupinya dengan jaket, lalu berjalan ke arah motornya 
berdiri. 


Aya meneliti Dimas, kemudian menutupi tubuhnya. "Dimas, 
lo gak macem-macem kan?" 


"Gue masih waras buat hamilin anak orang! Cepetan naik!" 
seru Dimas tanpa mempedulikan tatapan orang-orang yang 
memperhatikan. 


Aya tidak bisa apa-apa, ia hanya bisa mengikuti Dimas, 
lagipula lebih baik bermalam di suatu tempat dari pada ia 
diam terus di sini dan pulang malam sampai Jakarta. Dimas 
menarik gas motor, menerobos hujan yang masih 
mengeroyok untuk sampai ke tempat tujuan. 


aaa 


Dugaan Aya salah besar ketika mereka sampai di 
pekarangan suatu rumah sederhana dengan halaman yang 
cukup luas. Awalnya ia pikir Dimas akan membawanya ke 
sebuah penginapan. 


Aya mengernyit heran ketika mendapati papan besar di 
depan rumah bertuliskan panti asuhan. "Dimas, ini tempat 
siapa si sebenernya? 


"Nanti gue ceritain." 


Aya mengikuti Dimas turun dari motor sampai lelaki itu 
mengetuk pintu rumah. Seorang gadis kisaran usia lebih 
muda dari Aya keluar dari balik pintu. 


"Nyari siapa ya?" Gadis yang dikenal dengan nama Dinda 
itu tampak menyelidik Dimas, kemudian membulatkan 
mulutnya setelah mengenali pemuda basah kuyup yang 
sudah lama tidak berkunjung kini muncul di hadapannya. 


"Dindaa." 
"Aa Dimas? Dari mana?" 


"Dari puncak, bibi ada?" Gadis itu menganggukkan kepala 
sebelum mengajak Dimas masuk. Aya yang masih bungkam 
hanya bisa melihat sosok Dimas menghilang di balik pintu 
tanpa mengajak dirinya untuk masuk, sampai sosok itu 
keluar lagi dan menarik Aya. 


"Jangan manja kek, masuk sendiri!" Dimas menyeret Aya 
masuk ke dalam rumah. 


Tidak lama sosok wanita paruh baya muncul dan 
menemukan Dimas yang masih basah kuyup. "Adimas? Dari 
mana kebasahan gini?" Wanita paruh baya yang akrab 
disapa Bi Sinta memberikan handuk pada Dimas. 


"Dari puncak, Bi. Terus keujanan." 


Aya menyapu pandangannya pada seisi ruang tamu luas 
yang didominasi cat warna putih dengan lampu pijar khas 
pedesaan, meski ruang tengah berisi seruan anak-anak 
sedang bermain, tapi tetap tak mengubah pikirannya bahwa 
ini adalah tempat ternyaman untuk singgah. la bahkan 
merasakan hangat di dalam rumah ini. 


Aya masih menyebar pandangannya sampai tidak sengaja 
menemukan Dimas yang bebas baju sedang mengeringkan 
rambut tepat di depan wajahnya. 


"Dimas! Jangan macem-macem!" Aya memekik menutup 
wajahnya saat tidak sengaja melihat bentuk tubuh Dimas 
yang baginya sempurna. 


"Ck, makanya mandi dulu sana biar pikiran lo gak kotor!" 
Dimas melempar handuk pada wajah Aya. 


"Ya siapa suruh lo buka baju depan gue." 
"Ya siapa suruh lo ngeliat." 


Suara keributan itu mengalihkan atensi Dinda dan Bibi baru 
menyadari bahwa Dimas bersama seorang perempuan. 
Dinda menyeret Aya masuk ke dalam untuk mengajaknya ke 
bagian belakang rumah. 


"Teteh, kalo udah selesai mandinya langsung ke kamar 
Dinda aja ya, pake baju Dinda," ujar Dinda seraya menunjuk 
posisi kamarnya. Aya mengangguk canggung. 


Gadis itu buru-buru masuk ke kamar mandi dan mengunci 
pintu. Kemudian mengibaskan tangan pada wajahnya yang 
semakin memerah. 


Dalam kepalanya masih terbayang jelas tubuh Dimas 
dengan setiap lekuk yang sempurna. la menepuk kasar 
kedua pipinya untuk merebut kembali kewarasannya. 


Lagian kenapa jadi cowok tuh gampang banget telanjang 
sih?! 


KKK 


Waktu jam makan malam tiba setelah kedua tamu tak 
diundang itu selesai membilas tubuhnya. 


Seisi rumah sudah berkumpul mengelilingi satu meja besar 
yang sama. Bahkan udara dingin khas puncak setelah hujan 
rasanya terlalu sombong untuk menyelinap memasuki 
kehangatan yang menyelimuti rumah ini. Meskipun meja 
makan dipenuhi anak-anak umur 5 sampai 12 tahun, tapi 
mereka tetap tertib ketika sudah di meja makan karena 
mendengar nasihat dari Dimas untuk tenang saat makan. 


Dimas adalah satu-satunya orang yang mencolok di tengah 
meja makan, ia berinteraksi dengan siapapun yang ada di 
meja makan tanpa terkecuali. Rasanya sudah lama sekali ia 
tidak merasakan momen makan bersama keluarga di meja 
makan, meski ia tahu bahwa anak-anak di sini tidak 
memiliki hubungan darah. Namun melihat mereka yang 
sama-sama akrab dan tidak pandang bulu untuk 
berinteraksi seperti ini rasanya ia juga adalah bagian dari 
keluarga ini. 


Ada hangat yang menjalar ketika ia menatap Dimas lamat- 
lamat, sosok bossy itu menghilang di tempat ini. Meski 
begitu sederhana, tapi ia tidak pernah merasakan momen 
seperti ini ketika bersama Aldi. Seketika mata mereka 
bertemu, tatapan mereka berada pada satu garis lurus. Aya 
sangat yakin ia seperti berhadapan dengan sisi Dimas yang 
lain apalagi ketika lelaki itu melemparkan senyuman hangat 
padanya. 


"Cieee ... " Seruan anak-anak yang melihat memecahkan 
momen itu. Membuat wajah Aya mulai memanas. 


"Kakak berdua ini pacaran ya?" celetuk salah satu anak. 


"Masih kecil udah tau pacar-pacaran ya." Dimas menggelitik 
anak itu, hingga keriuhan tawa terdengar saling bersahutan 
di meja makan. 


Dinda tersenyum melihat Aya yang tersipu. "Ini pertama 
kalinya Aa Dimas bawa perempuan selain teh Salma ke 
tempat ini, kamu pacarnya Dimas?" 


Aya menggeleng. "Eh, bukan." 


"Asisten," Dimas yang menyahuti, membuat Aya berdeham 
untuk mentralisir perasaannya. 


KKK 


"Bi, biar aku aja sama Dinda yang beresin." Aya mengambil 
piring-piring yang hendak dibawa Bi Sinta ke dapur setelah 
aktivitas makan malam selesai. Bi Sinta menarik kedua 
sudut bibirnya mendapatkan perlakuan Aya yang begitu 
sopan. Sementara anak-anak yang lain dan Dimas langsung 
berhamburan untuk bermain di ruang tengah. 


"Oh iya, aku penasaran hubungan teteh sama Dimas tuh 
berawal gimana? Ketemu dimana? Yang aku tau sih aa 
Dimas susah deket sama perempuan lain selain teh Salma." 
Aya menoleh sebelum terkekeh mendengar pertanyaan 
Dinda. 


Di tengah suara air keran yang beradu pada wastafel, Aya 
membahas pertemuannya dengan Dimas pada Dinda, 
sesekali ia memicingkan matanya tapi sesekali juga 
matanya berbinar menceritakan tentang Dimas. 


Membuat Dinda justru mengenal sisi lain Dimas ketika 
bersama dengan Aya. 


daa 
Aya kini membantu Bi Sinta untuk merapikan kamar Dimas 


atas permintaan wanita paruh baya itu. Bi Sinta 
memperhatikan gadis yang membantunya sejak tadi, 


tampak apik merapikan seprai kasur dan sarung bantal. 
Setelahnya mata gadis itu berpendar ke seisi ruangan. 


"Kamar ini gak ada yang nempatin selain Dimas." Aya 
menoleh pada pusat suara yang menginterupsinya barusan. 


"Berarti selama ini kamarnya kosong gitu bi?" 


Bi Sinta mengangguk. "Buat bibi, Dimas itu paling beda, dia 
anak asuh kesayangan bibi." 


Dalam benaknya Aya berpikir, bagaimana bisa orang sebaik 
Bibi mengasuh Dimas kecil sedangkan anak asuhnya itu 
selalu bersikap tidak baik ketika dengan gadis polos, ceria 
nan cantik ini? Aya mempertanyakan isi hati Dimas itu 
kemana. 


Mata Aya tidak sengaja terantuk pada sebuah bingkai foto 
Dimas saat kecil di atas meja, dengan rasa penasarannya ia 
meraih foto itu sebelum tertawa. 


"Dimas itu dulu besar di Panti Asuhan ini." Suara Bibi 
membuat Aya menoleh. Mata wanita paruh baya itu tampak 
memperjelas bahwa dirinya sedang memanggil ingatannya. 
Bi Sinta tersenyum pada Aya, ia menepuk sebelah kasur 
pertanda meminta Aya untuk ikut duduk. 


Bi Sinta mengelus puncak kepala Aya dengan lembut. 
"Kamu itu perempuan pertama yang di bawa Dimas ke panti 
ini selain Salma, tempat yang dia sebut rumah keduanya." 


Aya mulai penasaran mendengar nama Salma dan panti ini 
yang disebut oleh Dinda dan Bi Sinta, keduanya seolah 
adalah bagian penting dari hidup Dimas. 


"Emang hubungan Dimas sama panti ini tuh apa, Bi? Dimas 
itu anak yatim maksudnya?" 


Mata Bi Sinta mulai dilapisi lapisan bening. "Bibi ngerasa, 
gak ada salahnya kalo cerita soal Dimas ke kamu." 


"Kenapa, bi?" 
Bi Sinta menggedikkan bahu. "Insting?" jawab Bi Sinta. 


Bi Sinta kembali menerawang, semakin mengetuk koridor 
ingatannya tentang anak kecil bernama Dimas yang datang 
ke panti ini dalam keadaan yang memilukan. 


"Dulu itu Dimas korban KDRT." 


Ada yang menghantam dada Aya ketika mendengarnya. Aya 
merapikan posisi duduknya, siap untuk mendengar cerita 
Bibi. 


"Saat usia 10 tahun, Dimas datang sama almarhumah 
neneknya dari Jakarta. Nenek bilang, dia susah payah 
merebut Dimas dari kebrutalan Bundanya setelah keluarga 
mereka hancur. 


Bibi pernah liat, badannya semua memar akibat bekas 
pukulan benda tumpul. Tapi di balik luka itu, Dimas anak 
yang periang, dia mampu beradaptasi dan berinteraksi 
sama semua temannya yang ada di sini tanpa pernah 
bercerita sedikitpun tentang dirinya. Anak-anak yang lain 
suka sama Dimas karena Dimas anak yang paling hangat di 
antara semuanya. Nenek selalu marah saat Dimas minta 
ketemu bundanya, tapi Dimas selalu bilang kalo itu tetap 
orang tuanya." Bibi menarik napas sebentar mencari 
oksigen karena merasa sedikit terisak. 


"Sampai dia beranjak Dewasa, Dimas duduk di bangku SMA 
dan kenal sama perempuan bernama Salma, Dimas bilang 
itu sahabatnya, tapi yang bibi liat kalo Dimas itu sayang 


Salma lebih dari sahabat." Sudut bibirnya tertarik ke atas 
ketika menceritakan bagian itu. 


"Suatu hari nenek Dimas meninggal. Itu pasti memukul 
siapapun yang kenal sifat ramah neneknya Dimas, tapi bibi 
sedikit tenang karena ada Salma di sampingnya, jadi bibi 
gak perlu takut kalo Dimas bakal sendirian. Bibi suka kasian 
kalo Dimas sendirian. 


Bibi pernah pergokin Dimas waktu kecil sendirian, Dimas 
nangis di belakang rumah sambil meluk lutut yang katanya 
dia kangen sama Bundanya di Jakarta. Dimas selalu bilang 
kalo cita-citanya itu mau liat 'keluarganya baik-baik saja' 
sama kayak dulu." Bi Sinta tidak bisa menahan air matanya 
yang menumpuk perlahan jatuh. Aya mengelus pundak Bi 
Sinta yang bergetar. 


Bi Sinta kembali menghela napas, berniat melanjutkan 
ceritanya. "Sampai dia lulus SMA, Dimas bilang dia mau 
tinggal di Jakarta, cari kerja sekalian kuliah. Kata Dimas juga 
mau urus Bundanya yang sakit di Jakarta. Sejak pindah, 
Dimas bilang kalau dia tinggal sendiri, jadi Dimas masih 
sempetin dateng ke panti, tapi sejak ada kejadian gak enak, 
Dimas udah jarang ke sini. Makanya bibi seneng banget 
Dimas dateng ke panti terus bawa orang kayak kamu." 


Tanpa Aya sadari, air mata pun membentuk garis lurus pada 
pipinya. Membuat Aya menyadari, bahwa tidak hanya 
dirinya yang memiliki luka di masa lalu. Dimas pun memiliki 
luka yang mungkin lebih lebar dari miliknya. 


Aya pun menyadari, bahwa tempat ini lah yang menjadi 
tempat bersandar untuk Dimas saat ia menemui begitu 
banyak luka. Jika bukan rumah, maka orang-orang pun akan 
menemukan tempat bersandar yang mungkin lebih nyaman 
dari rumahnya. 


deka 


Ayaluv. 

Dimashit. 

Author : 

Hai, apa kabar?? 

Balik lagi sama author Sok Akrab ini. Gimana bab 10 nya?? 
Suka gak?? 

Kalo suka kasih bintang, komen dan jangan lupa share guys 
Kalo ada krisar juga coret aja di komen. Siapa tau gue gak 
sadar ada typo, atau gegara prediction text yang ngeselin 
ini. 

Terkuak lah masa lalu Dimas. Maaf kalo gak ngefeel ya. 


Lanjut gak nih bab 11? 


Santai dulu deh tsay. Gua juga lagi kalap sama tugas kuliah 
ini aja lagi kuliah disempetin. 


Yaudah segitu aja dulu ya bab 10 nya. 
Salam hangat - Yan. 


Depok, 30 November 2020 


11 Berarti 


Apapun yang terjadi di dunia ini selalu punya Arti, 
bertemu denganmu contohnya. 


aaa 


Pemuda itu berdiri di teras rumah sambil memperhatikan 
layar gawainya. Merinding yang ia rasakan membuatnya 
bingung, perasaan itu karena memang angin malam yang 
semakin menusuk atau pesan dari seseorang yang baru saja 
ia baca. 


"Salma : Besok Io free gak? Gue ada surprise." 


Dimas masih menatap lamat-lamat pesan itu sampai 
ingatannya berkelana pada saat pertemuan terakhirnya 
dengan Salma, malam yang pahit bagi dirinya. 


KKK 


Sialnya, malam itu ia bersama Aya yang belum lama datang 
ke kantor Dimas. Salma datang sebelum mereka sempat 
pergi untuk makan malam. Air mata yang sudah ditunjukkan 
Salma terang-terangan membuat Aya mau tak mau 
menuruti Dimas untuk duduk menunggunya di depan 
kantor. 


"Lo kenapa, Sal? Kenapa lo nangis?" 
"Lo yang udah buat gue nangis kayak gini." Dimas 
mengernyit bingung mendengar nada sangsi Salma 
untuknya. "Gue udah baca surat lo." 


Lidah Dimas seketika kelu, kehilangan seluruh kalimat 
dalam pembendaharaan katanya. Ingatan Dimas terlempar 


pada saat ia memeriksa bagian belakang bingkai fotonya, 
ternyata Ia tidak membuangnya, surat itu ada di tangan 
orang yang selama ini justru ia khawatirkan akan 
mengetahuinya. 


“Gue tau ini dari Rizky, mungkin itu yang bikin dia batalin 
project kita," ujar Salma seraya menunjukkan kertas lusuh 
di tangannya. 


Tanpa perlu bertanya lagi, Dimas sudah mengetahui. Ikatan 
yang mereka janjikan tanpa melibatkan perasaan itu 
dilanggar olehnya. la menyadari kesalahannya yang tidak 
bisa menutup rapat-rapat perasaannya sendiri. 


"Maaf, Sal. Gue udah salah." Mungkin Dimas sudah 
menunduk untuk menutupi ekspresi kesedihannya. Namun 
Salma sangat mengenal Dimas, ia menangkap kesedihan 
itu. 


"Gak ada yang salah soal perasaan." Getir dari suara Salma 
makin menguasai, membuat Dimas tidak sanggup 
mendengar isakan tangis Salma. 


lanpa Dimas sadari, Salma mendekat dan tiba-tiba 
menariknya dalam dekapan. 


“Ini pertama kalinya lo buat gue nangis." 


Dimas mematung, ia terlalu sulit untuk berbicara sekarang. 
Merasa bersalah karena dirinya telah menghianati ikatan 
mereka. Merasa bersalah karena telah menulis surat itu. 
Dan merasa bersalah karena telah memiliki perasaan itu. 


"Maafin gue karena gak bisa balas perasaan Io, Dimas." 


Mereka biarkan angin malam mengisi suasana sendu. Sama- 
sama menahan sesak atas penghakimannya yang mereka 


rasa masing-masing. Hingga Dimas merasa harus 
menyalahkan waktu yang tidak tau apa-apa berjalan 
lambat, seakan semakin menyiksanya dalam penyesalan. 


"Gue ngerti." Dimas menguraikan pelukan mereka tanpa 
melepaskan tangan yang saling bertaut. "Lagian itu cuma 
perasaan yang gue simpen aja. Gue juga lega kalo akhirnya 
lo tau perasaan gue ke lo." 


"Maaf, dan terima kasih untuk segalanya ya, Dimas. Gue 
harap lo bisa lebih Bahagia ke depannya meski tanpa gue." 


Salma melepaskan rapalan tangan mereka. "Gue Cuma mau 
sampein perasaan gue ke lo, Dimas. Sekali lagi maaf ya. 
Dan juga terima kasih." ia hendak berbalik dan pergi. 
Namun suara Dimas menghentikannya. 


"Sal." Salma berbalik. 


"Semoga lancar sampai hari pernikahan ya," ujar Dimas 
seraya - susah payah - menampilkan senyumannya. 


Salma hanya melayangkan senyum sebelum melanjutkan 
langkahnya. Tanpa sepengetahuan Dimas, air mata itu 
masih mengalir dari pelupuk matanya. 


la pergi, meninggalkan perasaan seseorang yang begitu 
melekat padanya. Meninggalkan seseorang yang sejak dulu 
berada di sampingnya, meninggalkan seseorang yang selalu 
menjadi punggungnya, meninggalkan seseorang selalu 
menjadi pendengarnya, meninggalkan seseorang yang terus 
menatap ke arahnya. 


Aya menghampiri Dimas yang masih memandang Salma 
dengan sendu. Ia memiringkan kepalanya, dan menemukan 
lapisan bening melapisi bola mata lelaki itu. 


dak 


"Dor." Suara bisik yang ia hapal itu menyapa telinganya 
bersamaan dengan telunjuk yang menyentuh 
punggungnya. Dimas berbalik, kemudian menemukan Aya 
tengah memamerkan deretan giginya. 


"Kalo kayak gitu siapa yang bakal kaget," cibir Dimas seraya 
mengacak rambut Aya. 


"Lagi ngapain si?" tanpa permisi gadis itu menjulurkan 
kepalanya menatap layar handphone Dimas. "Owww, dari 
Salma." 

"Gak usah kepo! Tidur duluan gih, besok balik." 

Aya menggeleng tegas. "Gak mau." 

"Ini yang ngomong 


"Ngopi dulu aja, bos." Aya meletakkan cangkir kopi di atas 
meja. Dimas membagi tatapannya pada cangkir kopi buatan 
Aya sebelum menjatuhkan dirinya di kursi. 


"Duduk," titah Dimas. 
"Boleh?" 
"Tadi gue janji bakal cerita kan sama lo." 


Aya menuruti perintah Dimas, kemudian menggeser kursi 
sampai dekat sekali dengan Dimas, siap mendengarkan 
ceritanya. Dimas merasa risih karena wajah Aya yang terlalu 
dekat sampai ia bisa merasakan henbusan napasnya. 


"Ya sonoan dikit." Dimas mendorong kursi Aya 
membutuhkan sedikit ruang, membuat Aya menarik 
kursinya karena merasa terlalu jauh. Tanpa mempedulikan 


pendapat Dimas, ia menyeret kursi sampai jarak mereka 
hanya terpisah satu garis ubin keramik. 


Pemuda itu menatap risih. Namun Aya terus menatapnya 
dengan antusias, membuat helaan napas keluar dari 
mulutnya. 


Dimas mulai berkelakar, menceritakan keseluruhan tempat 
yang mereka singgahi sekarang. 


"Dulu sih gue waktu itu cuma iseng aja dateng ke sini waktu 
liburan sama keluarga. Ini tempat temen nenek. Terus lama- 
lama jadi sering main ke sini." 


Tanpa Dimas ketahui, Aya sebenarnya sudah tahu hubungan 
tempat ini dengan Dimas, tapi ia tetap setia mendengar 
cerita Dimas yang berbohong tanpa berkeinginan 
menuntutnya untuk jujur. la memaklumi Dimas yang tidak 
ingin orang lain tahu soal latar belakang dirinya 
sesungguhnya. 


la semakin mengenal Dimas yang ternyata memiliki sisi 
lebih hangat dari biasanya, apalagi di tengah angin malam 
yang menusuk, sosok Dimas serasa menyelimuti dan 
melindunginya dari angin yang semakin dingin. 


la masih setia mendengar Dimas bercerita tentang anak- 
anak di panti asuhan ini sampai rasa kantuk menguasai 
dirinya. Matanya semakin berat sampai tidak sadar ia 
bersandar pada bahu Dimas dan menuju ke alam mimpi. 


Dimas merasa sedikit risih, tapi melihat Aya yang terlihat 
lelah setelah menjadi asistennya seharian mengurungkan 
niatnya untuk membangunkan gadis yang tengah 
memejamkan mata. Maka ia putuskan untuk membiarkan 
Aya mendengkur di atas bahunya. 


Dimas kembali menaruh atensinya pada handphone. Ia 
membaca ulang pesan dari Salma sebelum membalasnya. 
Tiba-tiba suara orang di samping menarik atensinya. 


"Dia tuh seenaknya aja nyuruh orang, Dasar bossy. Apa 
susahnya gitu pake kata tolong?" 


Dimas merasa tersinggung oleh kalimat Aya yang disusul 
dengkuran. Namun tak pelak ia terkekeh, menyadari Aya 
tengah mengigau tentang dirinya. 


Tidak ingin angin malam yang bisa saja membuat gadis ini 
demam, Dimas mengangkat tubuh Aya dengan hati-hati, ia 
menggendong Aya sampai tempat tidur di kamar yang 
sudah disediakan. 


la menarik kedua sudut bibirnya menatap Aya yang sudah 
terlelap di atas kasur. Sebelum mematikan lampu kamar, 
Dimas bermonolog sendiri. 


"Goodnight, babu." 


KKK 


Pagi sudah menjemput sejak 2 jam yang lalu. Setelah 
menunggu Aya bersiap-siap untuk pulang, Dimas menarik 
gas motornya setelah mereka berpamitan pada seluruh 
penghuni panti asuhan. Meninggalkan jejak ingatan yang 
mereka simpan secara rapih. 


Di tengah bisingnya kendaraan yang melintas di atas jalan 
raya, efek canggung masih menyelimutinya selama 
perjalanan pulang di atas motor. Aya menyadari bahwa 
Dimas yang menggendongnya untuk kembali ke kamar tadi 
malam, lagipula tidak ada lagi yang bisa jadi tersangka 
utama di panti asuhan itu selain laki-laki Dewasa yang 
sedang mengendarai motor. 


Dimas menarik rem secara mendadak hingga kedua helm 
mereka terbentur, memaksa Aya untuk buka suara. "Duh, 
kok tiba-tiba berenti gini sih?" 


"Turun dulu, gue mau ambil foto sedikit lagi. Mumpung 
bagus." 


Aya baru sadar bahwa mereka berhenti di tempat wisata 
yang terdapat banyak pohon pinus. Gadis itu lantas turun 
dari motor kemudian berlari turun begitu saja. Aya 
mengambil napas untuk menghirup udara yang masih 
terasa segar di sini. 


Tanpa ia sadari ingatannya justru berkelana pada setiap 
momen kebersamaannya dengan Dimas. Bersama dengan 
Dimas membuatnya menemui hal-hal baru yang tidak 
pernah ia rasakan saat bersama dengan Aldi. 


Ya, seperti bakso mang ujang, repotnya jadi asisten, 
melawan ketakutan naik paralayang, menerobos hujan di 
tengah jalan, sampai kehangatan yang ia dapat di panti 
asuhan membuatnya merasa nyaman meski bukan di 
rumah. 


Sesederhana itu tapi mampu menembus semua waktu yang 
ia lewati bersama Aldi. Seingatnya, bersama dengan Aldi 
hanya seperti menghamburkan uang di mall, traveling 
menggunakan mobil, dan hal lain yang baginya sekarang 
membosankan. 


la merasa bersyukur, setidaknya ada arti dari setiap 
kejadian yang ia alami. Setidaknya, pertemuan dengannya 
memiliki arti. 


Dimas tersenyum kala melihat gambar Aya yang tidak 
menyadari dirinya sudah menjadi bagian dari gambar- 
gambar pemandangan di kameranya. la kemudian 


memutuskan untuk meneruskan perjalanan pulang, setelah 
puas dengan hasil gambarnya. 


"Ayok pulang!" 
"Oke." Aya berjalan melalui Dimas begitu saja. 


"Eh, eh. Lo lupa?!" Aya menoleh mendengar nada galak dari 
Dimas. 


"Tolong bawain," ujar Dimas. 


Aya terperangah tidak percaya. Bagaimana tidak? Dimas 
menyerahkan tas tripod dengan menyematkan kata tolong 
barusan. 


"Tadi lo bilang apa?" tanya Aya memastikan. 
"Tolong bawain!" 


Aya mengulum senyumnya. Pertama kalinya ia mendengar 
kata tolong dari Dimas, meskipun yang terakhir tadi lebih 
terdengar untuk mengajak orang ribut. Namun bagi Aya 
setidaknya itu adalah pencapaian besar bagi Dimas. 
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Setelah mengantar Aya sampai di pekarangan rumahnya, 
Dimas langsung berpamitan untuk pulang tanpa ada niatan 
untuk mampir. Karena waktu pertemuannya dengan Salma 
kurang dari 2 jam lagi. 


Sesuai dengan janjinya pada Salma, Dimas menemui 
sahabatnya itu ke tempat yang sudah Salma tentukan. 
Kafetaria yang didominasi warna putih, lampu-lampu 
tumbler yang menyala di sepanjang dinding, dan juga lilin 


wangi pada setiap meja serta suara gitar dari /ive music 
memberikan kesan romantis tersendiri. 


Malam ini Salma mengenakan dress putih, rambutnya 
tergerai lurus sampai bahu, serta makeup natural yang 
selalu membuat Salma terlihat cantik di mata Dimas. 
Sementara pemuda itu mengenakan pakaian casual seperti 
biasanya, kemeja coklat yang dibiarkan kancing atasnya 
terbuka sampai dada, serta bawahan berwarna hitam yang 
selalu menjadi ciri khas Dimas ketika bepergian dengan 
Salma. 


Tidak lupa, aroma musk dari tubuh Dimas yang menguar 
selalu membuat Salma betah terus ada di dekatnya. 


Setelah menghabiskan makanan yang sederhana, tibalah 
waktu untuk berbincang tentang kesibukan mereka, 
sesekali menyinggung diri mereka sejak masih sekolah, dan 
membandingkan mereka yang sekarang. Tanpa melupakan 
tawa yang selalu menghiasi pembicaraan mereka. 


Sudah menjadi kebiasaan sepasang sahabat itu yang tidak 
kalah mesra dari pasangan-pasangan lain di kafetaria. 
Mereka masih sama seperti dulu, membuat pasangan 
kekasih merasa bukan apa-apa daripada ikatan mereka yang 
lebih bebas, meski Dimas dan Salma tahu bahwa salah 
satunya akan mendahului untuk menginjak jejak kehidupan 
yang baru. Tidak lupa juga mereka mengambil foto selfie 
untuk dikenang. Hanya bisa disimpan dalam foto dua 
dimensi, tapi juga bisa disimpan dalam memori ingatannya. 
Tanpa bisa merasakan euforia yang sama. 


"Jadi, lo ada surprise apa buat gue?" tanya Dimas. 


Salma menarik kedua sudut bibirnya, sebelum meletakkan 
sesuatu di atas meja. 


Dimas terbeliak mendapati hadiah yang Salma berikan. Tas 
yang berisi kamera baru dengan kondisi yang benar-benar 
mulus tentu membuat mata Dimas tidak berhenti berbinar. 


"Gue masih ada kamera , Sal. Ngapain lo kasih gue kamera 
baru?" Meski begitu, Dimas tidak melepaskan 
sumringahnya. 


"Kamera lo ilang waktu ngambil gambar prewedd buat gue. 
Jadi ini balesan dari gue. Lagian gue udah lama juga mau 
ngasih lo surprise ini." 


Dimas terkekeh, mengingat kejadian waktu itu justru malah 
mengingatkannya pada Aya yang sekarang justru harus 
menjadi babunya. "Makasih ya, Sal." 


"Enggak Cuma itu." Salma merogoh tas tangannya mencari 
sesuatu, kemudian menujukkan lembar undangan pada 
Dimas. Tertulis "Kpd. Dimas & Partner." 


Salma menyadari senyum miris Dimas sebelum ia mengamit 
tangan pemuda di hadapannya. "Gue tau ini berat buat lo, 
kalo lo gak dateng gue maklumin kok." 


"Gak mungkin lah gue gak hadir di hari bahagia sahabat 
gue ini." Dengan senang hati Dimas mengambil surat 
undangan itu sebelum mencubit hidung Salma. "Gue pasti 
dateng!" 


Meski pilu ia rasakan, tapi Dimas tidak mau egois soal 
perasaannya. Mungkin memang sudah ditakdirkan bahwa 
dirinya hanya akan menjadi teman hidup Salma : Bukan 
dalam arti sebenarnya. Namun, setidaknya ia mempelajari 
sebuah arti dari ikatan mereka. 


Arti dari sebuah pertemuan, arti dari persahabatan, arti dari 
menyayangi, arti mencintai sendirian. 


Serta arti dari cara melepaskan. 
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Kondangan ama siapa coba gue? 
Jangan sama gue. Lagi asik mimpiin bos. 
Author : 

Hai apa kabar??? Semoga sehat selalu ya. 


Selamat tanggal 1 Desember!!!! Gak nyangka ya udah 
desember aja wkwk. 


Karena ini tanggal 01-12-2020 gue up chapter 11-12 deh. 
Padahal gak ada hubunganya wkwkwk. 


Btw. Ada yang mau kondangan sama Dimas? Kayaknya gak 
mungkin kalo sama cewek bobrok satu itu. 


Plis kasian Dimas kalo sendiri wkwkwk. 
Gimana bab 11 nya?? Suka gak??? 


Udah agak gregetan gimana gitu belom? Soalnya gua 
sendiri gregetan. 


Ribet ya nulis tentang friendzone. Makanya di jadiin 
sederhana kayak gini. Hehehe. 


Kalo ada kritik dan saran isi kolom komen aja ya. Jangan 
lupa di bintangin, di share juga. 


Lanjut bab 12 gak nih?? 


Santuy ya tsay. Pelan-pelan, paling ntar siangan baru up 
lagi. 


Btw ini sebenernya gue ngeditnya jam 1 pagi asal kalian tau 
wkwk. Nanti upnya pas bangun. 


Yaudah segitu aja dulu ya. 
See you next chapter! 
Salam hangat - Yan 


Depok, 1 Desember 2020 


12 Rindu Yang Tidak Sopan 


Rindu selalu tidak sopan menyelinap hati manusia 
ketika mereka pikir sudah mulai terbiasa. 
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Mungkin sudah terbiasa dengan rutinitas kuliah dan juga 
sebagai asisten Dimas, semakin hari Aya semakin tidak 
punya alasan untuk mengeluh. Apalagi mengingat Dimas 
yang sudah terbiasa menggunakan kata tolong, meski 
kadang sikap bossy nya itu tidak mudah luput. 


Entah efek apa yang membuatnya hari ini begitu 
bersemangat di kampus. Siapapun dia sapa, dari mulai 
Maba yang tidak begitu mengenalnya sampai dosen yang 
pernah memberinya nilai D pun disapa ramah olehnya. 
Sampai-sampai Dewi yang sejak tadi bersamanya hanya 
bisa menggelengkan kepala. 


"Ha," Gerakan Aya berhenti ketika akan menyapa 
mantannya sendiri yang justru akhir-akhir ini tidak 
menghiraukannya. "y..." Aya mengibaskan, tangannya 
menoleh ke arah lain. 


"Lah, kok lo jadi salting gitu, Ay?" Dewi terkekeh. 


Aya memutar bola matanya. "Siapa yang salting? Ngapain 
gue salting?" 


Aldi berjalan melalui Aya begitu saja tanpa sedikitpun 
melirik ke arahnya. Mata Aya tertuju pada punggung 
pemuda itu yang lama kelamaan sosoknya menghilang 
setelah berbelok. Seharusnya ia bersorak riang karena tidak 
mendengar permohonan maaf dari Aldi yang selama ini 


mengganggunya, tapi entah kenapa hal barusan malah 
semakin mengusiknya. 


"Tumben dari kemarin mantan cuek ama lo." Dewi menyikut 
pinggul Aya. 


"Udahlah biarin." Aya wmengibaskan tangan seraya 
melanjutkan langkahnya untuk sampai ke kelas. 
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Area kantin kampus sudah terlihat cukup padat dan tidak 
ada tempat yang tersisa bagi Aya dan Dewi yang sudah siap 
dengan makan siangnya. Berkali-kali mata mereka 
berpendar tetapi yang ditemui malah meja yang 
berpenghuni Aldi di ujung sana. Aya sungguh malas jika 
harus satu meja dengan mantan yang sudah 
mengabaikannya akhir-akhir ini. 


"Ay, itu ada meja," Dewi menunjuk meja yang Aya lihat 
barusan. 


"Ya, tapi itu ada mantan." 
Dewi berdecak. "Satu meja doang mah gapapa kali, Ay." 


"Enggak, deh." Aya hendak berbalik, tetapi langsung 
ditahan oleh Dewi. 


"Emang lo liat ada meja kosong selain di sana?" 


Aya menghela napas pasrah, tidak ada pilihan lain. Balada 
kuis yang diberikan saat kelas tadi, mereka jadi terlambat ke 
kantin dan tidak menemukan tempat selain meja yang 
mereka tuju. 


"Boleh gabung gak?" tanya Dewi. 


"Al, mantan tuh," celetuk salah satu teman Aldi. Aldi yang 
melihat Aya disamping Dewi hanya mengangguk 
mengiyakan. 


Kantin di kampus ini memang disediakan setiap meja 
dengan kapasitas 4 orang. Padatnya kantin membuat Aya 
merasa begitu gerah, apalagi saat ini dirinya harus rela satu 
meja dengan mantan. Ditambah mantan itu sejak tadi 
hanya diam dan tetap stay calm meminum es teh manisnya 
seraya memainkan ponselnya. 


"Cepetan ya, Dew. Makannya." 
"Ngapain buru-buru sih," protes Dewi. 


Aldi berdeham setelah mendengarkan dua gadis yang 
tengah berdebat. "Gak usah buru-buru, gue udah selesai." 


"Lah, belom sebat kita," protes teman Aldi. 
"Di tempat lain aja. Lo mau ngerokok depan cewek?" 


Aldi hendak bangkit, tetapi Dewi cepat-cepat menahannya. 
"Ini kan meja lo kita jadi gak enak." 


"Gapapa, lagian gue juga mau lanjut paper. Iya kan?" Aldi 
memicing pada temannya. Mau tak mau temannya itu 
mengangguk. 


Dewi menatap punggung Aldi yang makin menjauh, 
kemudian beralih pada Aya yang masih makan tanpa 
merasa bersalah sama sekali. "Kan dia jadi pergi, gak enak 
tau, Ay." 


"Ya bagus dong, jadi kita bisa ghibah." Cukup mudah 
membalikan suasana hati Dewi, hanya dengan kalimat 


barusan Dewi langsung mengangguk dan membentuk 
kedua jarinya menjadi 'Ok.' 


Meski terlihat begitu cuek pada Aldi, tapi dalam hatinya Aya 
pun merasa terganggu. Sepertinya ia merasa sudah di fase 
ada yang kurang jika Aldi tidak mengisi telinganya untuk 
meminta maaf sama seperti waktu itu. Sampai helaan napas 
tak kentara keluar dari mulutnya. 
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Di balik meja kantornya, mata Dimas hanya tertuju 
undangan hitam bertekstur elegan dengan tulisan "Kpd. 
Dimas & Partner." 


la menghela napas, hanya tinggal menghitung hari ia akan 
melihat sahabat tercintanya berdiri di atas pelaminan 
dengan laki-laki lain. la tidak terbayang jika harus menjabat 
tangan Salma di atas pelaminan seorang diri. 


Dimas menghela napasnya menghadap ke langit-langit. la 
mengerjap baru ingat sesuatu. 


"Kalo orang nikahan tuh harus dikasih kado gak si?" Dimas 
menumpukkan dagu di atas kepalan tangan kirinya. 


Beberapa kali ia scroll mouse komputer yang menampilkan 
barang-barang yang sekiranya harus ia beli untuk Salma. 


Dimas berdecak, tidak menemukan pilihan yang tepat 
ketika mencarinya sendiri. Tiba-tiba sebuah ide terlintas di 
kepalanya. Mengingat bahwa ia masih punya asisten untuk 
membantunya memilih hadiah. 


Lagipula ia lebih puas jika harus membelinya langsung. 
Dimas lantas meraih ponsel, dan mengetik pesan pada sang 
penerima. 


"Sharelokasi kampus lo. Gue mau ke sana." 
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Mading di koridor kampus tampak terlihat lebih padat dari 
biasanya. Membuat Aya dan Dewi lantas penasaran hal apa 
yang membawa para mahasiswa itu untuk berkerumun. 


Lowongan Event Orginizer 


Dicari mahasiswa yang bersedia untuk menjadi EO, 
untuk keperluan acara ulang tahun kampus yang ke- 
5. Daftarkan diri anda segera dengan mengirim CV 
ke email, atau contact person di bawah ini. 


0817892xxxxx Satria. 
Satria88@ gmail.com 


Papan pengumuman yang membuat beberapa mahasiswa 
tingkat menengah hingga akhir tertarik untuk melihatnya. 


"Ay, ini kesempatan kita ngumpulin poin kan, biar nanti 
gampang sidang skripsi?" 


Di kampus ini, poin sebagai volunteer atau sebagai panitia 
acara sangatlah penting untuk keperluan sidang skripsi 
nanti. Apalagi bagi mahasiswa tingkat menengah hingga 
akhir, mereka harus mengumpulkan poin sebagai tanda 
mahasiswa aktif di kampus agar tidak menunda sidang 
skripsi dan lulus tepat waktu. 


"Ayo, Ay kita daftar. Jangan sampe enggak, biar gak kayak 
mantan lo itu." Aya melotot saat mendengar celetukan yang 
keluar dari mulut Dewi. Parahnya, orang yang Dewi sebut 
mantan ada di tempat yang sama dengan mereka. Tatapan 


Aya dan Aldi saling bertemu, tapi Aldi duluan lah yang 
menoleh berbalik. 


Begini, mantan sekaligus senior Aya itu adalah salah satu 
dari mahasiswa lainnya yang menunda ikut skripsi karena 
kekurangan poin mahasiswa aktifnya, mengingat tahun lalu 
mereka malah lebih sering traveling daripada fokus 
mengumpulkan poin kemahasiswaannya. 


Aya menggeleng kepalanya, tidak habis pikir pada aura julid 
Dewi yang tidak mengenal waktu dan tempat. "Lo kenapa 
bisa ngomong gitu depan orangnya sih?" 


Dewi menatap memelas pada Aya memohon ampunan atas 
dosanya. "Maaf deh, tapi kita tetep ikut kan?" 


Aya mengetukkan dagunya, tampak menimang 
keputusannya. 


"Aldi udah pasti ikut," Aya bersungut. 


"Ay, masa iya Cuma karena ada mantan, lo harus terus 
ngindar? Padahal ini demi kebaikan lo juga kan." 


Kalimat Dewi membuat Aya berpikir Ada benarnya juga jika 
ia tidak ingin berakhir seperti seniornya yang lain. Menunda 
skripsi karena kurang poin. Lagipula jika ia terus 
menghindar, malah kesannya seperti gagal move on. 


"Yaudah gue ikut." 
"Nah gitu dong." 


Dentingan dari handphone menarik atensi Aya. Gadis itu 
mendesis setelah membaca pesan di layar gawainya. 
Namun tak pelak ia mengirimkan balasan, sebelum berdalih 
dalam hati. 


Gak cukup apa ngeribetin gue di kantornya? Sekarang pasti 
mau ngeribetin lagi. 
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"Lo ngapain di kampus gue, bro?" tanya Aldi pada seorang 
pemuda yang sejak dulu satu seragam putih abu-abu 
dengannya, Seniornya yang dulu pernah dekat dengannya 
tampak sedang mencari seseorang. 


"Gue ke sini nyari asisten gue. Dia satu kampus sama lo 
kan?" 


"Asisten?" Aldi mengernyit heran. 
"Dimas??" suara yang ia hapal menginterupsi. 
"Nah kebetulan, ayok ikut gue!" 


Aya mengerutkan hidung, bisa-bisanya Dimas datang ke 
kampusnya dan langsung memberikan perintah seenaknya. 
Aya menoleh dan menemukan mata Aldi yang tengah 
menatapnya. 


"Ini asisten lo?" Dimas mengangguk menjawab Aldi. Aldi jadi 
bisa meyakinkan bahwa seorang pria yang ada di instastory 
Aya saat berada di puncak adalah Dimas. 


"Yaudah kalo gitu gue duluan ya." Aldi berpamitan pada 
Dimas tanpa menghiraukan Aya sedikitpun. 


Dalam hati Aya merasakan ada hal yang mengganjal, 
mengingat bahwa biasanya Aldi akan menawarinya 
tumpangan untuk tebengan pulang bareng. Namun hari ini 
benar-benar lain, ia juga tidak menemukan coklat di tasnya 
serta surat permohonan maaf dari Aldi yang ia temukan 
berulang-ulang. 


Aya menatap punggung Aldi yang lama kelamaan menjauh, 
membuat dirinya makin kesal karena dilemma makin 
menguasai dirinya. 


"Malah bengong, cepet naik!" titah Dimas yang membuat 
Aya tersadar, kemudian menuruti Dimas tanpa ada 
perdebatan apapun yang biasanya mereka lakukan. 
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Dimas mengibaskan tangannya di depan wajah Aya yang 
sejak tadi sibuk dengan pikirannya. Bahkan sejak tadi, 
setelah mereka memasuki pintu mall Pondok Indah, Aya 
hanya menanggapi pembicaraan Dimas dengan gumaman 
singkat. 


"Lo gak dengerin gue dari tadi?" tanya Dimas retoris. 


"Eh? Lo nanya apa?" Dimas mendekus mendengar Aya yang 
malah balik bertanya. Padahal dari tadi ia menanyakan kira- 
kira kado apa yang cocok untuk hadiah pernikahan Salma. 


Pemuda itu malah melanjutkan langkahnya menyusuri area 
mall. Aya menyamai langkahnya sebelum menarik baju 
Dimas, membuat pemuda itu menoleh dan mengangkat 
sebelah alisnya. 


"Maaf, Bos. Dari tadi gue gak denger ngomong apa." 


Dimas mendekatkan wajahnya sampai Aya harus 
memundurkan kepala, lalu menatap mata gadis itu 
menyeledik. "Lo lagi mikirin apa si?" 


Aya menggerakkan matanya ke kiri dan kanan, berniat 
menghindar dari tatapan mata Dimas yang menunjukkan 
otoritasnya. 


"Mantan?" tebak Dimas. Aya lantas terbeliak. 


"Kok lo tau Aldi mantan gue? Terus lo kenal sama Aldi? Dari 
mana kenalnya?" Dimas tertawa mendengar rentetan 
pertanyaan Aya. 


"Padahal gue gak nyebut Aldi mantan lo," jawab Dimas yang 
membuat Aya mengerjap. 


Tidak tahan dengan tatapan meminta penjelasan dari Aya, 
la kemudian menjelaskan semua pertanyaan Aya bahwa 
dirinya yang dulu satu seragam bersama Aldi dan Salma di 
sekolah yang sama. la tahu bahwa Aldi adalah kekasih Aya 
yang selingkuh, lagipula Dimas sudah pernah bercerita 
kalau ia pernah melihat Aya yang berlari saat melihat Aldi 
berselingkuh di depan matanya. 


"Lagian kenapa masih mikirin mantan sih? Bukannya mikirin 
gue yang sekarang sering nyuruh lo." 


Dimas yang masih berkelakar tidak menyadari bahwa gadis 
di sampingnya sudah tidak ada di tempat. Matanya 
berpendar sampai menemukan Aya tengah berjalan 
memasuki pintu kaca bertuliskan Gramedia, seraya 
menaikkan tudung sweater jingganya. Dimas mendekus, 
lalu menyusul Aya memasuki toko buku. 


Aroma toko buku selalu menjadi hal yang Aya sukai, apalagi 
saat ia menyusuri rak-rak buku dan menemukan sampul 
yang sudah terbuka dari benda cetak persegi untuk ia baca 
di tempat. Baginya seperti surga. Namun, hal yang ia sukai 
juga bisa menjadi neraka untuknya jika uang sakunya tidak 
cukup untuk membeli buku yang ia pilih. 


Aya berdiri di antara rak buku. Matanya fokus terayun 
membaca sebaris kalimat pada buku hitam yang ia pegang. 


"Setiap manusia kadang saling melukai tanpa mereka 
sadari." Kutipan Syahid Muhammad Paradigma. 


Suara berat Dimas menyapa telinga Aya tiba-tiba, hingga 
dirinya tersentak kaget dan berbalik. la menahan napas 
karena jarak mereka yang hanya tersisa sentuhan ujung 
sepatu. 

Di antara rak buku yang berjejer, tatapan Dimas yang 
mengarah langsung padanya membuat sesuatu bergemuruh 
hebat dalam dadanya. 


Lewat tatapan mata, Dimas memberi peringatan pada gadis 
itu. Pemuda itu menurunkan tudung jaket dari kepala Aya. 
"Jangan suka ngilang. Repot nyarinya. Apalagi badan lo kecil 
gini ketelen rak buku." 


Belum sempat Aya menertralkan degubnya, sudah harus 
mendapat omelan dari Dimas. 


"Lagian gue bawa lo ke sini buat nyari kado nikahan Salma. 
Malah asik sendiri." 


Aya menghela napasnya. "Iya-iya, iyaudah ayok." 


Akhirnya, mereka keluar dari toko buku dan menyusuri mall 
untuk mencari hadiah yang cocok untuk acara pernikahan 
Salma. 


aaa 


Suara motor Dimas perlahan menghilang di telan jarak 
meninggalkan pekarangan rumah Aya. Gadis itu terkekeh 
mengingat polosnya Dimas ketika ia harus memilih cover 
bed untuk hadiah pernikahan. Ia menggeleng, sampai 
dirinya membuka pintu rumah. 


Aya tidak menemukan seorang pun di rumah. Namun ia 
hanya mengedikkan bahu mengingat akhir-akhir ini Bu 
Sarah menemani Kak Nia untuk kontrol kesehatan ke dokter. 
Bahkan sampai sekarang Aya belum tahu jelas alasannya. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 8 malam ketika Aya 
merebahkan dirinya di kasur. la menatap langit-langit putih, 
masih dengan perasaan mengganjalnya tentang Aldi yang 
mengabaikannya sejak kemarin. 


Gadis itu membenamkan wajahnya pada bantal. Ia memekik 
keras agar jeritannya tidak terdengar siapapun. "Gue 
kenapa sihhh?!!!" 


Padahal justru bagus dong kalo Aldi udah mulai acuh sama 
gue! 


Tapi kok gue malah kepikiran?! 
Apa Aldi lebih cepet move on dari pada gue ya?! 


Aya membanting banting kakinya di kasur, kesal terhadap 
perasaan dilemmanya. Padahal hal ini sangat Aya impikan 
tetapi yang terjadi malah semakin mengganggunya. 


Aya coba bangkit dari kasur menuju balkon kamarnya untuk 
mencari udara segar. Selanjutnya, yang terjadi malah ia 
teringat tentang mata Dimas yang menatapnya lama saat di 
toko buku tadi. la begitu ingat kerutan dahi Dimas yang 
menatapnya sampai ia tertawa sendiri. Kalau dipikir, Dimas 
terlihat seperti orang tua saat ia mengerutkan dahinya. 


"Dimas, lo itu sebenernya nyebelin tapi kok kadang bikin 
orang seneng sih?" tanpa sadar ia bergumam, sebelum 
dirinya menampar pipinya sendiri. "Mikir apa gue 
barusan?!" 


Saat ia melihat taburan bintang di langit, ingatannya malah 
berkalana pada kebiasaannya dengan Aldi yang menebak- 
nebak rasi bintang sambil duduk di atas mobil. Aya 
menggeleng keras kepalanya mencoba mengenyahkan 
pikirannya tentang Aldi. 


Apa hal yang ia rasakan ini adalah rindu yang tidak sopan 
diam-diam menyelinap? 


Sungguh ia merasa bodoh jika memang merasakan 
perasaan itu pada mantan yang sudah jelas-jelas 
menyakitinya. Suara gemuruh di langit menandakan hujan 
akan segera turun, ditambah dengan angin malam bertiup 
sampai menusuk tulang. Semakin sempurna menyelimuti 
Aya dalam perasaan rindu yang tidak sopan. 


Aya menjambaki rambutnya frustrasi. "Ujan gini mending 
makan mi rebus pake cabe rawit tambah sawinya sekebon!" 


KKKKKKkKKKKKKkKkKkKKKKKKkKkKkKKKKKkkKkKKK 


Mumpung Bos lagi ngomong sendiri gue ke gramed 
aja dah. 


Bener-bener tuh anak. Dipikir gue gak liat apa? 
Author : 

Halo, apa kabar? 

Sesuai janji gue update dua bab hari ini. 

Langsung aja ambil suara pada suka gak bab 12? Wkwkw. 
Ada yang masih suka kangen mantan kek Aya? 


Gue mau cerita ya.. Sebenernya cerita ini tuh hasil rekapan 
dari curhatan temen temen gue yang pernah cerita sama 


gue. 


Akhirnya gue jadiin satu Cerita fiksi yang dimana beberapa 
adegannya dari curhatan mereka. Kayak salah satunya ini. 
Aya yang tiba-tiba kangen mantan wkwkwk. 


Buat yang ngerasa silahkan senyum-senyum sendiri 
wkwkwk. 


Yaudah segitu aja dulu ya. Ketemu lagi sama gue di Bab 13 
besok! 


Dah. Gue kuliah dulu. Gomawoyo buat yang udah mampir. 
Annyeong 
Salam hangat - Yan. 


Depok, 1 Desember 2020. 


13 Ada Kamu 


Kamu, sudah cukup membuatku sibuk daripada harus 
menemukan hal baru untuk berpindah. 


KKK 


Kedatangan bus yang begitu lama membuat Aya mau tidak 
mau menuruni halte busway tanpa melewati JPO. la harus 
memacu kecepatan berlarinya lebih cepat lagi kalau tidak 
mau nilai D terlampir di KHSnya. Padahal kelas dimulai 
setengah jam lagi. Hari ini ada kelas dari dosen yang paling 
Aya takuti. Aya mengutuk dirinya sendiri yang semalam 
tidak bisa tidur hanya karena memikirkan seorang mantan! 


Keadaan memaksa Aya harus berlari di pinggir trotoar, 
sambil berharap bahwa waktu memihak padanya untuk 
berjalan lambat. Tiba-tiba, cipratan dari beceknya jalan 
bekas hujan semalam harus Aya terima karena mobil yang 
melaju begitu kencang barusan, membuat Aya mendesah 
sebal. 


"Woy! Buta mata lo?! Ada orang di pinggir jalan!" Tentu saja 
omelan itu tidak akan pernah sampai pada pengemudi 
barusan. Aya meracau melihat dirinya yang kacau. "Kok 
apes banget sih pagi ini?" 


Sebuah mobil menepi ke pinggir dan berhenti di samping 
Aya. Sosok Aldi muncul dari balik kaca yang diturunkan, 
berhasil membuat Aya bergeming. 


"Lo telat? Ayok ikut gue aja," ajak Aldi. Aya sebeneranya 
meragu, tapi jika ia tidak mengiyakan tawaran Aldi, bisa- 
bisa ia harus mengulang satu mata kuliah di semester 
depan. 


Yaudahlah, lagian ni mantan harus tanggung jawab gara- 
gara muter di kepala gue mulu semalem. 


Aldi memberikan kotak tissue setelah Aya duduk di bangku 
passanger. Untungnya noda bercak barusan masih bisa 
dibersihkan meski masih sedikit berjejak. 


"Kelas siapa hari ini?" tanya Aldi yang kini fokus pada badan 
jalan. 


"Kelas Pak Adi!" jawab Aya dengan nada panik. 


Aldi lantas memacu kecepatan mobilnya setelah mendengar 
nama dosen yang keluar dari mulut Aya. Pasalnya, dosen 
satu jurusan Ilmu Komunikasi itu memang dikenal pelit nilai. 
Bahkan pernah ada mahasiswa yang tidak lulus mata 
kuliahnya hanya karena terlambat dan malah dihitung 
absen 2 kali. Boro-boro dapat nilai C, lulus mata kuliahnya 
saja, Mahasiswa harus tumpengan. 


Manuver-manwver tajam yang Aldi ciptakan membuat mobil 
mampu menyalip pengendara lain, tidak lepas dari klakson 
dan umpatan pengemudi jalan. Sementara Aya hanya bisa 
menutup rapat-rapat matanya, merasakan ketegangan 
karena tubuhnya yang terguncang ke sana kemari. Aya pun 
berharap tidak ada drama penilangan. 


KKK 


"Kanaya Ariesta." 


Aya membuka pintu kelas tepat ketika namanya di panggil 
absen oleh Pak Adi. la melempar tas pada Dewi yang 
kebetulan duduk di dekat pintu masuk. 


"Hadir, pak!" Beruntungnya gadis itu karena masih sempat 
membuat Pak Adi memberikan tanda check di absennya, 


sampai Aya menghela napas lega. 


"Lo dari mana sih?" tanya Dewi setelah Aya mengambil 
tempat duduk kosong yang sudah diamankan olehnya. 


"Kesiangan." 
"Tugas minggu kemarin udah lo kerjain?" 


Belum ada satu menit Aya bisa bernapas lega, sudah harus 
merasakan jantungnya berdegub lagi karena pertanyaan 
Dewi mengingatkan tentang tugas. Makalah yang sudah 
siap dikumpulkan itu tertinggal di mobil Aldi dan tidak 
mungkin ia kembali ke parkiran yang jaraknya jauh. Aya 
membenamkan kepalanya di atas meja, pasrah dengan 
keadaan. 


"Yaudah, kalo gitu gue tunggu di wisuda gue ya." 


Aya menyentakkan kepalanya, lantas menggosokan kedua 
tangan seperti memohon pada Dewi. "Dew, please. Temenin 
gue wisuda ya." 


"Big No, Pokoknya gue tunggu di wisuda gue, Kanaya 
Ariesta." Dewi menekan kalimatnya, menandakan bahwa 
Aya sudah tidak ada harapan untuk bisa lulus mata kuliah 
dosen Killer itu. 


Namun siapa yang tahu kalau malaikat itu datang tepat 
waktu. 


Tiba-tiba sosok Aldi muncul dari balik pintu yang setengah 
terbuka. la memanggil Aya keluar sebentar. Melihat Pak Adi 
yang masih sibuk dengan absen membuat Aya mudah 
keluar tanpa diketahui. 


"Tugas lo ketingalan tadi." Aldi menyerahkan makalah yang 
dibawanya. Sementara Aya sudah berbinar senang, ia 
menerima makalah itu dengan gerakan dramatis dan mata 
yang berbinar haru. 


Kamu kemana aja nak, bunda cariin. 


"Ya ampun, makasih ya," ujar Aya yang langsung masuk ke 
kelas lagi dengan panik. 


Aldi menatap punggung kecil itu menghilang ditelan pintu 
kelas. la menggeleng kepalanya mendapati kebiasan Aya. 
Kemudian memutuskan melenggang pergi menuju kelas 
yang tidak jauh dari sana. 


"Tugas lo, Aldi yang ngerjain?" tuduh Dewi setelah Aya bisa 
bernapas lega di sampingnya. Aya memutar bola matanya 
malas, tidak mau mendengar rentetan pertanyaan Dewi. 


Dewi memicing menyelidiki Aya, sebelum memutuskan buka 
suara. "Gue mencium bau-bau keuwuan." 


"Bawel ah!" 


KKK 


Aya dan Dewi sudah ada di kantin kampus, mereka tidak 
lagi kesulitan mendapat meja karena selesainya mata kuliah 
yang lebih cepat hari ini sebelum jam makan siang. Meski 
suasana di kantin tetap ramai seperti biasa. 


"Lo balikan sama Aldi?" tuduh Dewi lagi setelah menyesap 
es teh manisnya. 


"Woy!" Belum sempat Aya menjawab, seseorang dari 
belakang membuat mereka berjengit kaget. Amel baru tiba 


di kantin karena mereka yang berbeda kelas hari ini. Balada 
nilai D di KHSnya semester lalu. 


Mereka kini asik ngobrol di mejanya, sampai kehadiran 
seseorang yang berlalu mengalihkan atensi mereka. 


"Ay, Aldi tuh. Udah bilang makasih?" sindir Dewi, lebih 
tepatnya ia memancing rasa penasaran Amel yang kini 
menatap Aya meminta penjelasan. 


Aya pun akhirnya menjelaskan bahwa pagi ini ia berangkat 
kuliah bersama Aldi dan tentang tugas kuliahnya yang 
tertinggal di mobil Aldi tadi pagi. 


"Cieee, di selametin mantan dua kali!" Amel berseru heboh 
yang diikuti gelak tawa dari Dewi, mungkin suaranya 
terdengar hampir seantero kantin. 


Aya menyentakkan sendoknya di atas piring hingga 
berdenting. la menatap dingin, membuat kedua temannya 
bergidik ngeri. "Pada bisa diem gak? Gue mau makan." 


kakak 


Di suatu butik daerah Jakarta Selatan. Pemuda itu duduk di 
sudut pojok menghadap jendela yang langsung 
menampilkan pemandangan dari luar. Warna putih di setiap 
sudut ruangan ini sangat cocok untuk sepasang kekasih 
yang akan segera menikah. 


Bukan. Bukan berarti dirinya yang akan menikah, melainkan 
ia tengah menunggu seseorang untuk memfitting gaun 
pernikahannya. 


"Dimas, gimana menurut lo?" Suara Salma membuat Dimas 
menoleh, kemudian menemukan Salma tengah bercermin 
seraya memutar tubuhnya yang kini terbalut gaun putih. 


"Udah pas, kok gak sempit lagi," jawab Dimas sambil 
terkekeh. Mengingat bahwa sebelumnya Salma sudah 
memfitiing gaun pernikahan, tetapi akhir-akhir ini tubuhnya 
sedikit melebar dan merasa sempit saat memakai gaun. 
Namun tetap saja, Salma terlihat langsing memaki gaun di 
mata Dimas. 


"Bukan itu maksud gue, cantik gak?" Dimas bungkam 
melihat Salma yang tengah tersenyum ke arahnya. 


"Mbak sama masnya pasangan yang lucu ya, mbaknya 
nanya cantik apa enggak sama calon suaminya," ujar salah 
satu pegawai butik yang diikuti senyum iri. 


Dimas dan Salma saling adu pandang, sebelum sama-sama 
menyembur tawanya. 


"Saya bukan calon suaminya, mbak. Saya cuma 
sahabatnya," Dimas terang-terangan menjelaskan status 
mereka, membuat pegawai butik barusan merasa bersalah. 


"Abis, mas sama mbaknya serasi." Kalimat itu membuat 
Dimas dan Salma makin tertawa. Pegawai butik ini adalah 
orang kesekian ribu kali yang mengira mereka adalah 
pasangan kekasih. 


Meski dalam hati, Dimas berharap demikian. 


aaa 


"Sory ya, gue udah ngerepotin lo," ujar Salma setelah 
mereka keluar dari butik. Alasan Salma mengajak Dimas 
karena Rizky yang harus disibukkan dengan urusan venue 
pernikahan mereka, mengingat waktu resepsi yang hanya 
tinggal menghitung hari. 


Dimas berdecak. "Kayak sama siapa aja sih, lo. Udah biasa 
juga lo ngerepotin." 


Salma tetawa renyah. Sahabatnya yang satu ini selalu bisa 
membuatnya merasa tidak bersalah. Salma kemudian 
mengetuk dagu seraya bergumam sampai sebuah ide 
terlintas di kepalanya. "Gimana kalo sekarang kita ngedate, 
untuk terakhir kalinya." 


Kalimat terakhir itu tentu menggores hati Dimas secara 
tidak kasar mata. Bahkan sudah payah Dimas menarik 
kedua sudut bibirnya. 


Dimas menghela napas, kemudian meraih kedua bahu 
Salma. "Sal, lo pernah denger gak? Kata orang sebenernya 
gak baik kalo calon pengantin itu masih jalan sama orang 
lain." 


Senyum Salma lantas surut mendengar penolakan Dimas. 


"Bukan gue gak mau jalan lagi sama lo, tapi ini semua udah 
beda. Mungkin gue keliatan baik-baik aja," Dimas beralih 
menunjuk dadanya sendiri. "Tapi di dalam sini, gue gak 
baik-baik aja, Sal. Lo tau kan perasaan gue ke lo tuh 
gimana?" 


Perasaan bersalah semakin menusuk Salma karena 
pengakuan Dimas. 


"Jadi gue mohon sama lo ngertiin gue sekali ini aja, mungkin 
last date yang lo mau gak bisa gue turutin. Gue Cuma gak 
mau aja jatuh terlalu dalam ke jurang persahabatan kita." 
Nada bicara Dimas tetap lembut meski sedang 
memperingati Salma. 


Gadis itu mengangguk, sebelum menarik kembali kedua 
sudut bibirnya. "Maaf ya, Dimas." 


Dimas membalas senyumannya. "Kalo gitu sekarang kita 
balik aja, ya." 


Salma menatap punggung Dimas yang sudah berbeda, 
Dimas tidak lagi menarik tangannya untuk berjalan di 
sampingnya, tidak lagi seenaknya bisa mengajaknya 
hangout, tidak lagi bisa sedekat dulu, tidak lagi bebas 
berpegang tangan. 


la melihat pemuda yang selama ini bersamanya kini harus 
berjalan sendirian tanpa dirinya yang sebentar lagi akan 
menikah dengan orang lain. Namun Dimas tetap bersedia 
menjadi orang yang selalu ada untuknya saat dibutuhkan. 


Diam-diam ia berharap, bahwa kelak akan ada seseorang 
yang lebih pantas berdiri di samping Dimas dengan 
perasaan yang lebih dan bukan sebagai sahabatnya. 


Karena baginya, hanya ia yang berhak menjadi sahabat 
Dimas. 


aaa 


Student center masih dipenuhi mahasiswa yang ingin 
mengikuti Interview menjadi kru EO untuk acara ulang 
tahun kampusnya. Aya baru keluar ruangan setelah 
mengikuti wawancara. la menemukan Aldi yang juga baru 
keluar dari ruangan. 


Mata mereka saling bertemu, Aya baru ingin menarik kedua 
sudut bibirnya tetapi Aldi memilih untuk mengakhiri momen 
itu. Pemuda itu hendak berbalik dan lansung pulang tanpa 
berbasa-basi sama sekali dengan Aya. Padahal biasanya 
lelaki itu akan menawari Aya tumpangan untuk pulang, 
tetapi hari ini begitu lain. Mungkin kebaikan Aldi hanya 
sampai tadi pagi. 


Tumben banget mantan gak ngajak pulang bareng. 


"Aya!" Amel menepuk pundak Aya yang sejak tadi tampak 
bungkam di tempatnya, membuat Aya kemudian mengerjap 
dan menoleh pada Amel. 


"Dipanggil dari tadi bengong aja. Lo gak pulang? Dewi udah 
nungguin di depan." 


"Eh, ini baru mau pulang kok, yuk." 


Mereka hendak meninggalkan kampus, tetapi Aya 
menghentikan langkahnya teringat akan sesuatu. 


"Mel, lo pulang duluan deh, gue lupa harus ke kantor 
Dimas." 


Amel berkilat jahil, mengingat tentang cerita Aya tempo hari 
tentang Dimas. "Ciee, betah banget jadi asisten Dimas." 


Aya tidak menggubris Amel, ia hanya berdecak sebelum 
meninggalkan Amel yang masih terkekeh. 


"Mel, Aya kemana?" tanya Dewi saat menemukan Amel 
sedang menatap ke arah Aya yang berjalan ke arah lain. 


"Biasa jadi budak cinta dulu doi." 
Dewi sontak membuatkan mata. "Aya punya gebetan baru?" 


Amel berdecak, merutuki dirinya yang keceplosan tentang 
cerita Aya. Jika sudah begini ia tidak punya pilihan lagi, 
karena jika ia tidak menceritakannya, ia tidak akan tahan 
dengan keponya Dewi. Lagipula tidak masalah jika 
menceritakan orang lain pada satu circlenya. 


KKK 


Seperti biasa, setelah menyelesaikan jadwal 
perkuliahannya, Aya bergegas menuju kantor Dimas. Namun 
tidak ada seorangpun di sana, ia bahkan bertanya pada 
security tetapi orang itu bilang bahwa Dimas memang tidak 
ada di kantor sejak tadi siang, membuat Aya mendesah 
sebal. 


"Orang mah kalo gak ada di kantor bilang kek, jadinya kan 
gue bisa langsung pulang." 


Aya semakin merengut sebal melihat Dimas yang baru 
memarkirkan motornya di depan kantor, padahal Aya sudah 
berniat untuk pulang dan beristirahat tetapi ia malas 
berdebat, sampai ia hanya menatap Dimas dengan wajah 
datar. 


Dimas menyelidik Aya, tampaknya akhir-akhir ini gadis di 
hadapannya seperti tidak memiliki gairah, bahkan Dimas 
merasa aneh jika Aya tidak bawel seperti biasanya. 


"Lo lagi sakit?" tanya Dimas. 
Aya menggeleng. "Enggak." 


Dimas menghela napas, sadar bahwa gadis ini sejak kemarin 
sedang tidak baik-baik saja. "Mental lo lagi gak sehat 
kayaknya. Ikut gue aja." Dimas menarik pergelangan tangan 
Aya. Gadis itu tidak menggubris Dimas, ia hanya bisa 
menurut dan membiarkan Dimas membawanya. 


KKK 


Aya harus terheran ketika Dimas membawanya ke sebuah 
tanah lapang yang luas, di ujung sana terdapat ring basket 
yang sudah usang, terlihat jelas sudah lama tidak dipakai. 
Angin yang berhembus di sekitar sini membuat perasaannya 
begitu tenang, apalagi lokasi lapangan yang tidak jauh dari 


tepi Danau. Hijaunya pepohonan juga masih bisa 
memanjakan mata. 


Dimas mengambil bola basket yang bebas di tengah 
lapangan, bola basket yang biasa Dimas mainkan sendirian 
di sini. Lelaki itu menghampiri Aya kemudian mengulurkan 
tangannya yang masih memegang bola basket. 


Aya membagi tatapannya pada bola basket di hadapaannya. 
"Gue gak bisa main basket, Dimas." 


"Ya makanya belajar." Kalimat Dimas membuat Aya 
mengernyit bingung. Kenapa tiba-tiba Dimas menyuruhnya 
belajar main basket? 


Dimas mulai mendribble bola basket di tangannya, tampak 
sudah terbiasa dengan permainan yang ia mainkan 
sekarang. "Lo mau move on kan?" 


Pertanyaan Dimas membuat sebelah alis Aya terangkat. 


"Kalo lo mau move on, lo harus bisa cari hal baru sampe lo 
suka dan menyibukkan diri sama hal baru yang lo temuin." 
Kalimat itu terlontar dari mulut Dimas bersamaan dengan 
bola yang baru saja melesat dari kedua tangannya dengan 
tenang. Sampai ujung ring menyambut baik bola yang baru 
saja dilemparkan. 


Dimas berbalik dan merentangkan kedua tangannya. "Kayak 
gini misalnya." 


Aya tertawa, menertawakan dirinya sendiri. la paham 
maksud Dimas yang menyuruhnya untuk tidak terpaku pada 
suatu hal yang membuatnya lambat untuk melangkah maju. 
Apa sebegitu transparan dirinya di depan Dimas? Sampai 
Dimas bisa mengetahui keadannya sekarang. 


Gadis itu mengambil bola yang menggelinding ke arah 
kakinya, kemudian menebas jaraknya dengan Dimas. 
Mereka biarkan tatapan itu saling mengunci. 


"Kalo gitu, lo bersedia buat gue makin sibuk? Selain jadi 
asisten, gue juga bakal naik jabatan jadi murid lo." 


Dimas menarik kedua sudut bibirnya, menandakan bahwa 
ada persetujuan di sana. 


Akhirnya, kedua orang itu menghabiskan waktu sore hari 
dengan bermain basket. Dimas mengajari Aya cara 
menembak bola basket seperti yang ia lakukan sebelumnya, 
sampai gadis itu tertawa senang ketika berhasil melakukan 
hal yang Dimas lakukan. 


Senyuman itu tanpa sadar membuat Dimas ingin 
melindunginya. Senyuman yang hanya temukan saat ini. 
Diam-diam ia menyembunyikan degub yang ia rasa ketika 
hangat menjalar ke seluruh tubuhnya. 


Gue bersedia buat lo sibuk sampe lo cuma mikirin gue. 
KEEFER kokoh ak kakak akak akak kk kaka 

Nungguin Salma fitting gaun. 

Anak labil yang masih mikirin mantan. 

Author : 

Halo, apa kabar? 

Ketemu lagi deh kita eheheh. 


Langsung aja komen, gimana bab 13 nya suka gak woy?? 


Semoga suka ya. Kalo ada typo atau krisar langsung isi 
kolom komen aja ya. 


Jangan lupa dibintang, di share juga. Dan rekomen ke temen 
eheheh. 


Yaudah segitu aja dulu ya.. Abis ini gue mau ngedit bab 14 
ehehe. 


See you next! 
Salam hangat - Yan 


Depok, 2 Desember 2020. 


14 Memenuhi Undangan 


Ibarat langit, setidaknya ia bisa bertemu bulan saat 
matahari pergi setelah senja menjemput. 


aaa 


Hari-harinya berubah sejak Aya semakin sering 
menghabiskan waktu bersama Dimas. Sampai-sampai, di 
hari Sabtu ini Aya menyempatkan diri untuk mengajak 
Dimas bermain basket lagi. Namun, justru Dimas terlihat 
tidak bergairah hari ini. Sementara gadis itu masih asik 
melempar bola basketnya ke ring berulang kali. 


Aya menoleh dan mendapati Dimas duduk di pinggir 
lapangan, tampak fokus pada sesuatu di tangannya. 


"Dimas, Ayo lagi, gue belum ngalahin lo nih," ajak Aya untuk 
melanjutkan permainan mereka. Pemuda itu tidak 
merespon, justru masih menatap sendu pada sesuatu yang 
ia pegang, membuat Aya harus menghampirinya. 


Gadis itu mendapati surat undangan bertuliskan nama 
pengantin di depan sampul undangannya, tertulis juga 
"Kpd. Dimas& Partner." 


"Ya ampun, Dimas!" Aya berseru, membuat Dimas berjengit 
kaget. "Lo cuekin gue cuma karena surat undangan ini?" 


Dimas tidak menggubris kalimat Aya. la bangkit dari 
tempatnya untuk melanjutkan permainan basketnya yang 
tertunda. 


Aya menahan Dimas sampai pemuda itu berbalik, kemudian 
meletakkan telunjuk tepat di tengah dada Dimas. 


"Kalo ada apa-apa cerita aja. Gak enak kan kalo lo pendem?" 


Kehangatan langsung menembus dada Dimas saat ini juga. 
Tatapannya tertuju pada gadis yang tengah menyetuh 
dadaya. Wajahnya mulai memanas ketika melihat kedua 
sudut bibir Aya tertarik ke atas. 


Dimas menyingkirikan tangan Aya kemudian mengacak 
rambut gadis itu. "Sok tau banget nih anak." 


Aya menyergah, kemudian menakup wajah Dimas untuk 
menemukan bola matanya. "Fix banget, lo lagi gak baik-baik 
aja." 


Entah kenapa padangan mata Aya membuat Dimas tidak 
bisa menggubris kalimatnya, ada hangat menjalar yang 
tidak bisa ia artikan di sana. 


"Perasaan baru kemarin lo bisa usir galau gue, tapi kenapa 
hari ini lo yang galau? Rasanya nggak banget ngeliat Bos 
gue kayak gini." 


Dimas mengerjap, kemudian menyingkirkan kedua tangan 
Aya dari wajahnya. "Gue denger kata-kata itu dari orang 
yang susah move on dari mantan." 


Aya sontak melotot sebelum menginjak kaki Dimas sampai 
lelaki itu meringis. 


"Rese lo, ish." 


Dimas melihat Aya kini merajuk. Bibirnya menekuk kebawah 
saat bersidekap. 


"Oy, ngambek?" Dimas menjawil bibir Aya, membuat gadis 
itu kemudian mencubit Dimas dengan sadis hingga Dimas 
harus lari dari siksaan Aya. 


Aya yang mengejar Dimas tiba-tiba terpaduk batu yang 
tidak ada dalam radarnya. "Aw." 


Dimas menoleh dan menemukan Aya yang tersungkur. 
Kakinya langsung melangkah menghampiri Aya yang 
tengah mengaduh. 


"Gapapa?" 


Tanpa Dimas duga, gadis itu menarik Dimas untuk kembali 
menyiksanya. "Aduh, iya-iya ampun." 


Aya masih meluncurkan aksinya sampai tidak sengaja 
menginjak Dimas hingga keduanya harus sama-sama 
terjatuh. Kepala Aya bisa saja langsung terbentur tanah, tapi 
dengan cepat lengan Dimas melindunginya. Detik seketika 
melambat saat mereka sama-sama menemukan wajah yang 
hanya berjarak ruang napas antara keduanya. 


Ritme jantung keduanya bergerak cepat, mereka biarkan 
tatapan itu berlangsung selama beberapa detik. Sama-sama 
tidak bisa mengartikan degub yang mereka rasa. 


Aya menjadi pihak pertama yang memecah momen itu, 
membuat Dimas tersentak. Mereka sama-sama 
menyembunyikan semburat merah muda saling membuang 
muka. Canggung menyelimuti mereka selama beberapa 
detik, serta angin yang mereka biarkan mengisi keheningan. 


Dimas berdeham untuk menetralkan degubnya. "Berani lo 
sama bos." 


"Lo duluan yang ngeselin." Tanpa Dimas ketahui, gadis itu 
juga susah payah menyembunyikan degubnya. 


Dimas tidak menggubris, dan tetap melanjutkan kalimat 
sangsinya. "Lo gue hukum, harus jadi patner gue ke 


pernikahan Salma." 


Aya mengerjap, kemudian teringat tentang surat undangan 
yang Dimas lihat. la kontan memamerkan deretan gigi 
rapihnya. "Kalo itu gak usah lo hukum segala, gue lagi mau 
makan all you can eat nih." 


kakak 


Kamar seorang gadis sudah berantakan oleh banyak baju 
yang tidak ia pilih. Sudah setengah jam gadis itu memilah 
milah baju yang akan ia pakai untuk pesta pernikahan 
malam ini. 


Senyum Aya merekah saat mendapati dirinya di depan 
cermin sudah mengenakan dress berwarna navy yang 
tampak kontras dengan kulit porselennya. 


"Ya ampun, Aya lo cantik banget." Gadis itu tertawa. "Yeah, I 
know Dimas, im so beautiful, thanks btw." la memperagakan 
seolah dirinya sedang dipuji oleh Dimas. Jika ada yang 
melihat dirinya tengah berbicara sendiri di depan cermin, 
sudah dipastikan orang itu akan mengatakan bahwa Aya 
sudah gila. 


Oke tinggal di poles makeup biar gak kalah sama pengantin. 


dak 


Untuk pertama kalinya Dimas menunuggu wanita lain untuk 
berdandan selama lebih dari setengah jam selain Salma. 
Dimas pikir usahanya untuk membawa partner hanya 
sampai ia memerintah pada Aya. Namun yang terjadi malah 
dirinya berakhir ditanyai oleh kedua wanita di hadapannya 
sekarang, Bu Sarah dan Kak Nia. Dimas sampai 
menceritakan bagaimana hubungan mereka sejak pertama 
kali bertemu. 


Nia sedari tadi mengamati Dimas, tampak begitu mirip 
dengan seseorang yang ia kenal. Namun gelagat dan 
pribadinya sungguh berbanding terbalik hingga Nia mampu 
menepis dugaan bahwa mereka orang yang sama. Hanya 
saja wajahnya yang begitu mirip, lagipula lelaki yang 
dirindukannya memiliki tahi lalat kecil di bawah mata 
kirinya. 


Sosok Aya muncul menuruni tangga dengan langkah 
jumawa, menarik atensi mereka semua yang ada di ruang 
tamu. 


"Ya ampun, anak ibu cantik banget," ujar Bu Sarah. 


"Iya, dong bu. Aya kan selalu cantik," sahut Aya seraya 
mengibaskan rambutnya, membuat Ibunya dan Nia 
terkekeh. 


"yaudah, kalian hati-hati ya," ujar Nia. 
Dimas dan Aya menyalimi tangan mereka untuk berpamitan. 


"Hati-hati jatuh hati," ujar Bu Sarah yang dibalas kerutan 
hidung dari Aya, sementara Dimas hanya menampilkan 
senyumnya. 


Dimas menatap Aya seksama, tampak pangling dengan 
polesan makeup gadis yang sekarang berdiri di sampingnya. 


"Gimana, bos? Gak kalah kan dari Salma?" 


Dimas mendekus, kemudian meraup wajah Aya, membuat 
gadis itu menggerutu. "Ih, nanti makeup gue rusak." 


"Lagian bagusan yang biasanya." Kalimat Dimas membuat 
Aya mengerucutkan bibir. 


Bener-bener nih orang, gak tau apa gue bikin alis susah 
payah. 


aaa 


Sore itu suasana venue sudah ramai dipenuhi oleh para 
tamu undangan yang lain. Dimas menghampiri keluarga 
Salma untuk menyapa. Sebegitu dekatnya ikatan mereka 
hingga keluarganya mengenal Dimas dengan baik, tidak 
sebagai siapa-siapa tetapi sebagai sahabatnya Salma. 


Sementara Aya yang terus mengikuti Dimas tidak bisa 
berhenti takjub, konsep pernikahan di pingir pantai 
membuat mata Aya berkilat kagum selama matanya 
berpendar pada sekitar venue yang serba putih. Lantai kaca 
yang terhubung langsung dengan altar, serta dekorasi yang 
dipenuhi daun berwarna hijau begitu memanjakan mata 
gadis itu. Sampai tidak sadar genggam tangan mereka tidak 
terlepas. 


Secara tidak sengaja, tubuh seorang wanita menabrak 
Dimas yang masih berbicara dengan Aya. Wanita itu 
menoleh. "Dimas?" 


Alis Dimas menyatu berusaha mengenali. Polesan makeup 
tebal wanita berambut pirang itu membuat Dimas sedikit 
sulit mengenalinya. "Riska?" tebak Dimas agak kurang 
yakin. 


"Ya ampun, Dimas, lo pangling liat gue?" 


Dimas masih mengernyit sampai Ingatannya berkelana pada 
saat mereka memakai satu seragam putih abu-abu yang 
sama. Gadis ini adalah orang yang pernah menjadi 
kekasihnya meski sebentar. Dimas juga ingat betul 
kegigihan Riska yang sejak dulu mengejarnya sampai Dimas 


pernah menerima pernyataan wanita itu. Namun itu semua 
hanya masa lalu. 


"Lo apa kabar?" tanya Riska. 
"Baik, kok. Lo sendiri?" 


"Sama baiknya," jawab Riska seraya menyelipkan rambut ke 
belakang telinganya. Sementara Aya hanya bisa 
menyaksikan reuni mereka dengan wajah datar. 


Master Ceremony sudah menyerukan bahwa Akad nikah 
dimulai. Para tamu undangan mengerumun semakin 
memadat di tempat mempelai pria bersama para wali dan 
penghulu. 


Mata para tamu undangan tertuju pada tangan yang saling 
berjabat diikuti suara mempelai pria. 


Ijab gabul telah terucap, disusul seruan para saksi yang 
menyatakan bahwa pengantin sudah sah menjadi pasutri. 
Rizky bangkit untuk berdiri di atas altar, siap menyambut 
kedatangan Salma sebagai istrinya sekarang, untuk 
mengucap janji setia. 


Semua mata langsung tertuju pada Salma yang melangkah 
keluar dari pintu menuju altar. Alunan musik mengiringi 
langkah kaki Salma yang berjalan di atas lantai berwarna 
putih, serta angin laut yang bertiup ikut menyelimuti 
suasana haru serta bahagia. Mata Dimas tidak lepas dari 
Salma yang tengah melangkah dengan gaun putih sudah 
membalut tubuhnya, tampak begitu rupawan dan menjadi 
pusat perhatian para tamu undangan lainnya. 


Detik berikutnya, kedua pengantin sama-sama memasang 
cincin di jari manis mereka. Kemudian saling mengucap janji 
yang disaksikan semua orang. Dari sana Dimas tahu, bahwa 


dirinya harus siap atas kepergian orang yang dicintainya 
menuju hidup baru dengan pria lain. 


Aya merapalkan jemari Dimas di sela jarinya hingga tangan 
mereka saling bertaut. Sebelah tangannya yang bebas pergi 
pada punggung Dimas sebelum ia menumpukkan kepalanya 
di atas bahu lelaki yang tengah menguatkan dirinya sendiri. 


Aya tahu bahwa hal yang disaksikan Dimas membuat lelaki 
itu tidak nyaman sebenarnya, maka dari itu ia mencoba 
memberikan Dimas sedikit kehangatan sebisanya, berharap 
dengan begitu bisa membuat Dimas nyaman walau 
sepintas. 


Sore itu, matahari yang hendak menuju peraduannya 
menjadi saksi dua orang yang kini tengah menyatukan bibir 
mereka. Namun membuat orang lain harus kehilangan. 


KKK 


Aya tidak bisa menemukan Dimas setelah dirinya membawa 
dua gelas minuman bersoda, ramainya tamu undangan 
membuatnya lebih sulit untuk menemukan Dimas. Bahkan 
ditelepon pun tidak ada jawaban. 


Aya masih berkeliling mencari di area pantai, sampai tidak 
sengaja menemukan punggung seorang yang ia cari sejak 
tadi. Tanpa ragu ia melangkah menuju Sosok yang terlihat 
benar-benar sendirian saat ini. 


Deburan ombak yang menyentuh bibir pantai selaras 
dengan angin yang berhembus hingga membuat anak 
rambut bergerak tanpa disentuh, menciptakan suasana 
tenang tepi pantai. Pemuda itu masih betah menatap 
matahari di ujung cakrawala yang sebentar lagi digantikan 
bulan. 


Uluran tangan yang memegang gelas soda mengalihkan 
atensi Dimas. la tersenyum saat menemukan gadis itu 
tengah tersenyum padanya sebelum mengambil gelas dari 
uluran tangan orang itu. 


"Pantes aja lo betah di sini, suasananya lagi bagus." Aya 
menghirup angin pantai yang membuat helai rambutnya 
beterbangan, membuat jemari Dimas pergi untuk menyeka 
anak rambut dari wajah gadis itu. 


Aya menoleh padanya, sebelum kembali mengalihkan 
pandangannya ke arah pantai. "Lo tau? Menurut gue senja 
ini ngewakilin kisah lo sama Salma. Dia terlukis indah saat 
langit harus berpisah dengan matahari." 


Dimas mendekus, kemudian mengacak gemas rambut Aya. 
“Sotoy banget nih asisten." 


Aya menyergah tangan Dimas, kemudian merapalkan jemari 
tangannya pada tangan Dimas. "Kalo lo takut sendirian 
setelah Salma ninggalin lo, gue siap terus jadi asisten lo 
buat nemenin lo sampe punya pendamping yang 
sesungguhnya. Lo bebas cerita ataupun berbagi beban 
sama gue, karena lo pun udah pernah lakuin hal yang baik 
buat gue." 


Dimas menghela napas, kemudian mengikuti arah pandang 
Aya yang kini fokus pada langit yang semakin akan berpisah 
dengan matahari. 


"Jadi maksudnya, ibarat gue langit, lo siap jadi bulan setelah 
matahari pergi saat senja menjemput?" 


Aya mengangguk. "Biarpun gak secerah matahari, tapi gue 
siap nemenin lo di waktu malam, jadi jangan takut lo bakal 
sendirian." 


"Kalo lo pikir kata-kata lo buat gue tersentuh ..." Dimas 
mengangkat gelasnya, sebelum bersulang pada gelas Aya. 
"Lo berhasil." 


Aya menarik kedua sudut bibirnya, sebelum ikut meminum 
sodanya. 


"Kalo gitu lo harus terus jadi asisten gue." 


Aya mengetukkan dagunya pura-pura berpikir. "Tapi ada 
syaratnya." 


Dimas menaikkan sebelas alisnya meminta penjelasan dari 
kalimat Aya. 


"Lo harus ucapin selamat yang benar sama Salma." 


Dimas tersenyum, sebelum merangkum Aya ke dalam 
dekapan dengan sebelah tangannya. 


Tanpa Dimas dan Aya ketahui, ada yang memperhatikan 
mereka dari kejauhan dengan tatapan sendunya. Pemuda 
itu mengepalkan tangan menatap gadis yang pernah ia 
kccewakan. Rahangnya mengeras saat ingatan itu berputar 
di kepalanya. Suara langkah kaki terdengar mendekatinya 
sampai membuat dirinya menoleh. 


"Kayaknya lo gak seneng banget liat mereka, Al," ujar Riska 
seraya menawarkan gelas soda yang ia bawa. 


Aldi mendekus, tapi tak pelak ia menerima gelas yang 
diberikan Riska. "Gimana mau seneng, cewek itu mantan 
gue, dan gue masih sayang sama dia." 


Senyum miring tercetak di bibir Riska atas pengakuan Aldi. 
la merasa beruntung ketika menemui Aldi yang datang ke 
pernikahan Salma. Lagipula Riska, Aldi, Dimas, dan Salma 


pernah satu seragam sekolah. Jadi kebetulan saja mereka 
sama-sama bertemu di tempat ini. 


"Gue juga ngerasa gak nyaman ketika liat Dimas gandeng 
cewek lain ke tempat ini. Lagian Dimas ketemu dimana sih 
sama dia?" Pengakuan Riska membuat ingatan Aldi 
berkelana, ia ingat betul ketika teman satu sekolahnya ini 
pernah menjadi pacar Dimas. 


Tatapan Riska membuat Aldi mengerti maksud dari 
perkataannya. la menghela napas, seraya menatap tubuh 
Aya yang ada dalam dekapan orang lain. 


KKK 


Dimas dan Aya menaiki pelaminan untuk menghampiri 
kedua pengantin. Mata Dimas tertuju pada Salma yang 
sudah menunggunya. la memberikan selamat kepada Rizky 
terlebih dahulu. la rangkul Rizky ke dalam dekapannya dan 
mulai berbisik. "Tolong jaga Salma, ya." 


Rizky menepuk beberapa kali pada pundak Dimas, 
menandakan bahwa ia sudah pasti akan memenuhi 
permintaannya. Aya mengikuti Dimas dari belakang dan 
memberikan selamat pada mempelai pria. 


Senyuman itu semakin berkembang ketika Dimas berdiri 
berhadapan dengan Salma. Belum sempat Dimas 
mengulurkan tangannya, Salma menyambar memeluk 
Dimas, ia bahkan merasakan bahu Salma mulai bergetar. 


"Dimas, terima kasih udah jadi sahabat terbaik gue. Maaf 
gue udah banyak ngerepotin lo," ujar Salma di sela 
isakannya. 


Dimas mengusap punggung Salma. "Gue berdoa semoga 
kebahagiaan menyertai lo, selamat menempuh hidup baru 


dan membangun keluarga ya, Sal." Susah payah Dimas 
mengucap sambil menyembunyikan getir dari suaranya. la 
tidak ingin terlihat rapuh di hari bahagia Salma seperti ini. 
Meski tetap saja merasakan hatinya tengah diiris pisau tak 
kasat mata. Setelah berdeham sekali, Dimas menguraikan 
pelukan mereka. 


Aya meraih Salma untuk memeluknya. Suara Salma 
langsung menyapa gendang telinga Aya. "Gue liat lo gadis 
baik, jangan biarin Dimas sendirian ya." Entah kenapa 
kalimat itu terucap seakan mereka berdua sudah berteman 
sejak lama. 


"Selamat ya, semoga menjadi keluarga yang samawa," balas 
Aya yang mendapat senyuman hangat Salma. 


Pengantin itu menatap Dimas dan Aya yang kini turun dari 
pelaminan setelah berfoto bersama. la bernapas lega saat 
melihat punggung Dimas tidak sendirian setelah dirinya 
meninggalkan Dimas untuk menuju pintu kehidupannya 
yang baru. Setidaknya, ia pun berharap bahwa gadis di 
samping Dimas mampu mengisi kekosongan hati Dimas. 


"Dimas," panggil Aya setelah mereka turun. 
"Hmm?" 
"You did it great." Aya mengacungkan jempol. 


Dimas tertawa mendengar kalimat Aya, seolah dirinya lah 
yang menjadi atasan. Namun seketika Aya mengerucutkan 
bibir ketika sampai pada salah satu stand meja makan. 


"Dimas." 


"Hmm?" 


"Zuppa soup gue." Bibir Aya hampir jatuh setelah tidak 
menemukan makanan yang menjadi target utamanya sejak 
pertama kali ke sini. 


"Yaudah nanti kita makan all you can eat beneran aja." 


Memang tidak ada waktu yang tepat untuk sebuah kata 
perpisahan, maka dari itu manusia harus selalu 
memberanikan diri untuk menemui perpisahan yang tidak 
pasti. Layaknya senja di tepi pantai yang tadi ia lihat 
bersama Aya, setidaknya perpisahannya langit dengan 
matahari bukanlah hal yang buruk. 
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Mikirin siapa Partner yang cocok buat kondangan. 
Akhirnya ama dia dia juga. 

Author : 

Hai, apa kabar?? 


Ciee kondangannnn. Siapa yang mau hajatnya didatengin 
sama mereka? Wkwkwk. 


Langsung aja ambil suara ini kalian suka apa enggak 
wkwkwk. 


Gue nulis part ini capek banget sampe 2000 kata. Jadi, 
jangan lupa bintang ama komennya kalo ada krisar ehehe. 


Yaudah segitu aja dulu ya. Sampai ketemu di bab 15. 
See you next! 


Salam hangat - Yan. 


Depok, 3 Desember 2020. 


15 Kabar Buruk 


Bagaimana bisa aku menemui penghianatan, padahal 
aku belum sepenuhnya percaya? 
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Nia menatap lurus punggung Aya yang baru saja keluar dari 
pintu rumah. Gadis itu menghampiri Dimas yang sudah 
menunggu untuk mengantarnya ke kampus. Sejak terkahir 
kali mereka pergi, hubungan adiknya itu menjadi semakin 
dekat dengan Dimas. 


Sejak saat itu, Nia tengah menerima kenyataan. Mungkin 
lelaki itu memang bukan orang yang dirindukannya. Namun 
entah kenapa rasanya sungguh ada yang mengganjal. Nia 
memikirkan itu semua sampai tidak sadar rasa nyeri 
menyerang dadanya. 


Bu Sarah menghampiri dan mengusap punggung Nia yang 
tengah sedikit meringis. "Sampai kapan kamu sembunyiin 
semuanya dari Aya?" 


"Kalo bisa jangan sampai Aya tau semuanya, Bu. Aku gak 
mau Aya sedih." 


Bu Sarah menghela napas, kemudian ia membantu Nia 
untuk duduk di atas sofa sebelum memberikan obat yang 
rutin Nia minum. "Abis ini kita ke rumah sakit aja, ya." 


KKK 


Hari ini adalah rapat pertama rapat kru anggota EO yang 
sudah terpilih. Setelah menyelesaikan kelas, Aya, Dewi, dan 
Amel bergegas ke ruang rapat dan menduduki tempat 
duduk yang kosong. Satria - selaku ketua pelaksana - 


melakukan intro untuk rapat pertama. Setelahnya, satu 
persatu nama mahasiswa dipanggil oleh Satria untuk 
mengisi divisi yang telah dibagi. 


Amel dan Dewi mendesah gusar setelah mengetahui nama 
mereka sudah dipanggil dan harus pisah divisi. Hanya 
tinggal nama Aya yang belum di panggil. 


"Ay, lo harus satu divisi sama gue," mohon kedua temannya. 


Mereka bertiga tengah memohon, tapi apa daya jika takdir 
berkata lain. Tepat setelah nama Aya dipanggil, Aya 
berdecak sebal. Bukan hanya karena ia pisah divisi oleh 
temannya, melainkan Aya harus satu divisi dengan 
mantannya di divisi acara. Berbeda dengan Amel di divisi 
konsumsi dan Dewi di divisi logistik. 


Kenapa sih, gue gak bisa lepas dari mantan? 


"Ciee, Aya satu divisi sama mantan, kayaknya bakal ada 
bunga yang kembali mekar nih," Dewi berseru menggoda. 
Dibalas delikan galak dari Aya. 
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Ruangan rapat memuntahkan isinya setelah para anggota 
menempatkan divisi dan sama-sama melakukan diskusi 
untuk perencanaan. Aya memang hendak langsung pergi 
dari sana. Namun gerakannya harus terhenti karena tiba- 
tiba Aldi mencekal pergelangan tangannya. 


"Gue harap lo maafin gue dan kita bisa kerja sama sebagai 
tim," ujar Aldi. 


Aya berdecak seraya menyergah genggaman tangannya. 
"Yaudah, kita kan emang lagi kerja sama buat acara kampus, 


harus apalagi gue? Harus kita sampe balikan gitu?" ketus 
Aya. 


"Lo pacaran sama Dimas?" pertanyaan Aldi yang tiba-tiba 
membuat sebelah alis Aya terangkat. 


Aya mengingat betul ketika matanya tidak sengaja 
menemukan Aldi saat pesta pernikahan Salma. Dan ia juga 
ingat betul tangannya sengaja merangkum lengan Dimas 
untuk menunjukkan pada Aldi. la menatap kedua bola mata 
Aldi, tetapi tidak berniat menjawab pertanyaannya. Sampai 
akhirnya lebih memilih pergi dari sana. 
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Entah sejak kapan pemuda itu melempar bola ke ring basket 
sendirian. 


Dimas menyadari kehadiran Aya yang hendak 
menghampirinya, ia pun memutuskan untuk menepi ke 
pinggir lapangan. 


"Baru pulang?" tanya Dimas setelah menjatuhkan diri di 
tanah. Seketika ia merasakan botol minuman dingin baru 
saja mendarat di pipinya. 


"Kok lo tau gue di sini?" tanya Dimas seraya mengambil 
botol isotonik dari tangan Aya. 


"Di cariin di kantor gak ada, jadi gue ngiranya lo ke sini," 
jawab Aya. 


Dimas menaikkan sebelah alis. Menyadari raut kesal Aya. 
"Kenapa?" 


Aya melirik pada Dimas sebelum menyuarakan keluhannya 
hari ini. "Lo tau gak si?" 


"Enggak." 
Aya memukul Dimas. "Ish, dengerin dulu." 
Dimas terkekeh. "Iya, gue dengerin." 


"Gue satu Divisi Acara sama Aldi masa," sungut Aya seraya 
menekuk bibirnya ke bawah. 


Dimas sempat menoleh pada Aya. Lalu tersenyum dengan 
kilatan jahilnya. Rasanya ia malah semakin ingin mengejek 
Aya yang menekuk bibirnya. "Oh ya? Bagus dong." 


Seketika Aya membelalakan matanya mendengar jawaban 
Dimas. 


"Kok bagus si??? Gue tuh gasuka harus deket-deket lagi 
sama dia, apalagi ini tuh acara kampus, besar, pasti sibuk 
banget kan, yang otomatis tuh gue harus sama dia terus, 
tiap hari rapat, pasti bakal sering chat juga, nanti gimana 
kalo gue pergi terus sama dia, ke sana, ke sini, survey 
segala macem dan segala hal lainnya, pokoknya gue 
gasukaaaaa!!" Aya mengomel panjang lebar dengan satu 
tarikan napas, sementara Dimas masih menutup telinganya 
sejak tadi. 


"Dimas?!" Aya berseru, membuat Dimas menoleh ke 
arahnya. "Lo dengerin gue gak si?" 


"Hah? Lo ngomong apa?" 


Aya melotot gemas pada Dimas. Detik selanjutnya, Aya 
meluncurkan aksi sadis untuk memukul Dimas, menjambak 
sampai mencubit perut Dimas, hingga lelaki itu hanya bisa 
meringis di sela tawanya. 


Dimas mencubit hidung Aya untuk menghentikan aksinya, 
membuat gadis itu gelagapan. Kedua tangannya kemudian 
menakup wajah Aya hingga mulut gadis itu sulit untuk 
mengeja kata. 


"Kalo lo terus-terusan untuk ngindar dari dia gimana mau 
move on?" Aya mengerjap mendengar kalimat Dimas. "Kalo 
lo sakit hati karena dia, jangan berusaha untuk lupain dia, 
tapi coba untuk lebih terbiasa." 


Sebelah tangan Dimas kini beralih pada puncak kepala Aya 
dan mengusapnya lembut. "Justru harusnya lo terima kasih 
sama dia karena udah ngasih lo luka, karena gak ada 
manusia yang bisa bangkit lebih tinggi tanpa luka." 


Gadis itu masih mengerjap menelaah perkataan Dimas, 
sampai lelaki itu menampar keras jidatnya. "Ngerti?" 


"Aww." Aya meringis, lantas memicinngkan matanya. 
Melihat tatapan ancaman dari Aya, cepat-cepat Dimas 
bangkit dan berlari dari tempatnya untuk menghindar dari 
aksi sadis yang bisa saja gadis itu mengeluarkan bom 
hiroshima. 


Aya kembali geram dengan tingkah Dimas. la mengambil 
bola basket dan mengejar Dimas. Dengan satu gerakannya, 
gadis itu tertawa puas setelah berhasil mencetak skor 
dengan menembak bola tepat mengenai bagian belakang 
kepala Dimas. 


Bener-bener bom hiroshima. 


Dimas terhuyung, meringis sambil memegang kepala 
sebelum tergeletak di atas tanah. 


Gadis itu mengerjap menemui Dimas yang tiba-tiba 
tersungkur. 


"Dimas?" Aya menghampiri Dimas yang sudah memejamkan 
matanya. Berkali-kali memanggil nama Dimas, tetapi hanya 
disahuti hembusan angin. 


"Nih pasti lo bercanda kan?" Aya berdecak sambil 
menggoyangkan tubuh Dimas untuk bangun. "Ck, males Ah 
bercandanya." Masih tidak ada respon dari Dimas. 


Entah kenapa rasa cemas semakin menguasainya. Bibirnya 
tertekuk ke bawah sampai bergetar menahan tangis. "Dimas 
lo bercanda kan?" 


Aya masih mencoba menggoyangkan tubuh Dimas. 


"Dimas, udah ah gue pulang nih." Lagi-lagi panggilannya 
hanya direspon hembusan angin. Aya hendak pergi, tetapi 
matanya masih tertuju pada Dimas yang masih tergeletak. 


Jangan-jangan pingsan beneran. 


"Dimas, gue udah pergi nih, lo gak mau bangun?" Masih 
tidak ada respon. 


Aya semakin cemas, lantas menghampiri kembali tubuh 
Dimas. la memegang dada Dimas berharap masih ada 
detakan jantung. Matanya berpendar mencoba menemukan 
orang untuk membantu menggotong Dimas, tetapi ia tidak 
menemukan siapapun selain dirinya. 


"Ck, masa iya harus gue kasih napas buatan biar dia 
bangun?" Aya menatap mata Dimas yang masih terpejam. la 
menggigit bibirnya sendiri bingung apa yang harus 
dilakukan. Rasa cemas pun semakin menyelimuti. 


Tapi kalo dibiarin takut kenapa-kenapa. 


Aya menghela napas sekali. la mendekatkan dirinya ragu- 
ragu. Jantungnya berdegub kencang. Matanya memejam 
ketika wajah antara mereka hanya tersisa ruang napas. 


Tiba-tiba sebuah tangan menghentikan wajah Aya yang 
hendak mendekat. 


"KENAAAA!" 


Aya terlonjak kaget sampai tubuhnya tersentak ke belakang. 
Dimas sontak bangkit menertawakan wajah Aya yang 
terkejut. Andai saja ia membawa kamera. Dapat dipastikan 
wajahnya itu bisa terpampang di dinding kantornya. 


"Dimas? Lo ngerjain gue?!" Aya berseru kesal, sementara 
Dimas masih terkekeh. 


"Lo beneran takut apa gimana?" Kalimat Dimas tidak 
direspon oleh Aya. Gadis memasang wajah sekesal mungkin 
sebelum berbalik. 


"Makanya jangan macem-macem ama bos." 


"Au ah." Suara Aya yang terdengar retoris membuat Dimas 
meredakan tawanya. 


"Iya iya maaf, nanti gue traktir ke Dufan deh biar lo gak 
ngambek." 


Aya kontan berbalik dan merangkak cepat menuju Dimas. 
Matanya memicing Dimas untuk mencari keseriusannya. 
"Seriuss?!" 


Dimas mengangguk sebelum mencubiti pipi Aya dengan 
gemas. "Iyaaa. Asal jangan nimpuk bola lagi, asisten gak 
boleh gak sopan sama Bos." 


Sementara gadis itu tidak bisa menyergah Dimas menyiksa 
pipinya sampai memerah. 


aaa 


Pesan dari Riska yang masuk membuat Dimas harus 
memasuki pintu masuk kafetaria, tempat janjiannya. Pesan 
Riska barusan berisi tentang projectnya yang akan mereka 
bahas malam ini. 


Riska melambaikan tangan pada Dimas yang tampak 
mencari dirinya di bagian outdoor kafetaria. Dimas menarik 
kedua sudut bibirnya, kemudian menghampiri Riska di 
sudut kafe. 


"Lo tau nomor gue dari mana, btw?" tanya Dimas setelah 
mengambil tempat duduk di hadapan Riska. 


"Dari Salma," jawab Riska sambil menunjukkan deretan 
giginya. 


Dimas meneliti Riska yang tampak lebih berbeda sejak 
mereka pacaran. Dress putih yang dikenakan Riska serta 
anting-antingnya yang sangat terlihat menggambarkan 
kefemininan gadis di hadapannya. Apalagi aroma minyak 
wangi yang selalu menguar dari tubuh Riska, membuat 
siapapun betah berlama - lama dengan gadis ini. 


Kemudian Dimas terantuk pada dua gelas kopi yang sudah 
dipesan. la mengernyit mendapati kopi gula aren, membuat 
ingatannya terjebak pada masa lalu. 


"Gue udah pesenin kopi kesukaan lo," ujar Riska. 


Dimas terkekeh mendengar kalimat Riska yang semakin 
membawanya nostalgia. Di jaman SMA dulu, Riska dan 
Dimas selalu mampir ke kafetaria untuk mengerjakan tugas 


di kafetaria dan kebiasaannya untuk menunggu dan 
memesan kopi favorit Dimas tidak berubah sampai 
sekarang. 


"Rokok?" Riska menyodorkan kotak rokok pada Dimas 
sebelum menyulut api. 


Dimas mendorong kembali kotak rokok itu. "Gue gak 
ngerokok." 


Riska hanya tersenyum menerima penolakan dari Dimas. 


Tanpa berlama-lama lagi Riska menjelaskan project yang di 
ajukan pada Dimas. la bilang untuk kepentingan company 
profile. la memulai dengan intro yang baik hingga membuat 
Dimas tertarik untuk mengikuti projectnya. 


KKK 


Padahal Gadis itu sedang memfokuskan dirinya ke layar 
laptop. Namun, semenjak menjadi asisten, dentingan dari 
handphone selalu membuatnya harus cepat - cepat 
membuka notifikasi.  Takut-takut Dimas mendadak 
menyuruhnya. 


Aya mengernyit ketika mendapati pesan dari Aldi yang 
berlampir foto Dimas tengah berada di antara lampu pijar 
diskotik malam. Gadis itu beberapa kali menggigiti kuku 
jarinya mencoba menghilangkan perasaan aneh yang 
menyelimuti. 


Aldi mengirim foto lagi, terlihat lengan Dimas yang tengah 
melingkar pada leher seorang perempuan berambut pirang. 


"Aldi : Ini foto Dimas beneran lagi sama cewek lain." 


Sebenarnya Aya tak ingin menghiraukannya. Namun entah 
kenapa hatinya malah merasa tidak enak. 


"Aya : Yaudah terus apa urusannya sama gue? Dimas 
bukan siapa-siapa gue." 


"Aldi : Yakin?" 


Aya berdecak mencoba tidak percaya, ia bangkit dan 
mondar-mandir gelisah setelah melihat pesan dari Aldi. 


Mungkin itu clientnya? 

Tapi kalo Client masa sampe di club gitu?? 
Tapi terserah dia dong? 

Tapi gak bisa nih. 


Matanya bergerak kekiri dan kekanan mencari alasan untuk 
menyangkal. la bahkan tidak bisa berhenti memikirkannya. 
Jika dikondisi normal, mungkin Aya tidak akan beranjak 
pergi untuk memastikannya sendiri. Namun insting 
menuntunnya untuk membawanya ke sana. 


la tahu bahwa dirinya tidak berhak untuk merasakan 
perasaan cemburu. Jadi ia meyakinkan diri bahwa hal yang 
ia lakukan hanya memastikan apa yang dikatakan Aldi itu 
benar atau tidak. 


Jika memang Aldi berbohong, dapat Aya pastikan seluruh 
media sosial Aldi akan masuk daftar hitam agar tidak bisa 
menghubunginya sama sekali. 


aaa 


Kebingungan terlihat di wajah Aya, lokasi yang ia tuju 
ternyata adalah Jenja Club di Cilandak. la mengerutkan 


hidung ketika di luar pintu masuk pun bau alkohol menyapa 
indra penciumannya, sampai perutnya merasa mual. 


Aya menatap gambar dari pesan Aldi, memastikan sekali 
lagi. Tampak sosok Dimas dari belakang. Ketika ia zoom 
fotonya, terdapat botol minuman terletak di atas mejanya, 
dikelilingi orang-orang yang tengah mabuk dan 
mengeluarkan asap rokok dari mulutnya. 


la mencoba memberanikan diri untuk melangkah masuk, 
perasaannya tidak mungkin tenang jika harus kembali 
pulang tanpa memastikannya sendiri. Ila memberikan kartu 
tanda pengenal pada resepsionis sebagai persyaratan untuk 
masuk kelabing. 


Kepalanya terasa berat saat bau alkohol dan asap rokok 
yang semakin menusuk indra penciumannya. Telinganya 
juga tidak menerima musik yang bergema kencang. Ia 
bahkan menggelengkan kepala tidak habis pikir ketika 
menemukan wanita dengan rok mini menari di atas dan 
dance floor seraya memegang botol abosulte vodka, 
sementara tangan yang lainnya menjepit sebatang rokok. 


Oke, Aya memang bukan anak yang alim, tetapi ia juga 
sangat tidak menyukai tempat orang-orang tengah 
menikmati Dunia ini. 


Kenapa Dimas harus ke tempat kayak gini sih? 


Cemas-cemas harap, Aya masih tidak percaya Dimas berada 
di tempat yang seperti ini. Nama Dimas dengan tempat ini 
sangat tidak cocok untuk dijadikan satu kalimat. Aya 
menyebar pandangannya ke setiap sudut untuk 
memastikan Dimas ada di sini. 


Dimas membuka matanya secara perlahan. Hidungnya 
langsung berkerut ketika bau asap rokok dan alkohol 


menusuk indra penciumannya. Bahkan kepalanya langsung 
sakit mendengar dentuman musik yang bergema di 
sekelilingnya. 


Pemuda itu mengernyit mendapati dirinya sudah ada di 
tempat yang berbeda. Apalagi ketika melihat wanita di 
sekelilingnya. la semakin bingung saat menemukan Riska 
yang tampak teler tengah menyadarkan kepala pada dada 
bidangnya. 


Aya menemukan orang yang ia cari duduk di sudut, tengah 
mengambil kembali kesadarannya. Dengan langkah besar ia 
menghampiri. 


"Dimas?" Aya tidak bisa menerima setelah memastikan 
sosok di depan matanya adalah orang yang membuatnya 
harus ke tempat ini. Suara Aya menarik atensi Dimas hingga 
mata mereka saling menatap. 


la membekap mulut saat mendapati wanita teler tengah 
dirangkul Dimas dengan mesra. Pikiran negatif terbesit di 
kepalanya. Baginya, kelakuan Dimas saat ini adalah hal 
yang tidak masuk akal untuk seorang seperti Dimas. 
Padahal ia pikir, Dimas bukanlah lelaki yang rela membayar 
wanita untuk memuaskan nafsunya. 


"Aya?" panggil Dimas tanpa merubah ekspresi 
kebingungannya. 


Aya masih melangkah mundur, sampai seorang pria asing 
menabrak tubuhnya. Ia menoleh dan menemukan pria 
berbadan besar dengan matanya yang sayu karena 
pengaruh minuman alkohol di genggamannya. Tanpa Aya 
duga, Pria itu merapatkan tubuhnya. 


Ketakutan semakin menyelimuti Aya ketika usahanya untuk 
menghindar dari pria ini harus terhenti. Punggungnya 


membentur tembok. Sementara tangan pria itu lantas pergi 
meraih dagu Aya. Selaput bening sudah melapisi bola mata 
Aya ketika ia bisa merasakan deru napas dari pria itu. 


"Cantik, gimana kalo kita main malam ini?" 


Melihat Aya sedang terpojok, Dimas lantas beranjak dari 
tempatnya dan menengahi mereka. "Ay, cepet keluar." 


Aya langsung berlari keluar membelah kerumunan, tanpa 
mempedulikan keluhan orang-orang yang ia senggol. Gadis 
itu tersungkur setelah memastikan bau alkohol tidak ada di 
sekitarnya. Aya terisak, dalam kepalanya masih terputar 
adegan tadi. 


"Sekarang lo liat kan, Dimas itu kayak gimana?" Aya 
menoleh mendengar suara Aldi yang datang tiba-tiba. 
Pemuda itu mengulurkan tangannya. Namun Aya menepis 
dan lebih memilih untuk menghentikan taksi. 


Dimas berlari, hendak menyusul Aya. Namun usahanya 
harus terhenti saat Riska mengalungkan tangan pada 


pinggangnya. 


"Dimas, lanjut ke hotel aja, yuk. Masa mau main di sini?" 
Wanita itu berujar dengan nada lemasnya. 


"Apaan sih, Ris?!" Dimas berusaha melepaskan tangan Riska 
saat tangan wanita itu sedikit turun ke bawah perutnya. 


"Ih, kok lo gitu Dimas?" 


Dimas mengeryit, merasa risih pada sikap Riska saat ini. 
Kemudian ingatannya berputar pada saat terakhir kali ia 
berada di kafetaria. 


"Kenapa kita bisa ada di sini?" tanya Dimas tanpa melepas 
kerutan dahinya. 


Riska mengerjapkan mata dengan gelagat orang mabuk. "Lo 
gak inget? Lo kan yang tadi maksa gue buat ke sini. Sampe- 
sampe kita mabuk, terussss ... ngehehehe." 


dea 


Author : 
Hai, apa kabar??? Semoga baik-baik aja ya. 


Gimana bab 15? Suka gak?? Ada gemes gemes gimana gitu 
gak? Gue gemes banget soalnya. 


Siapa yang gak suka Riska?? Ngeheheh. 


Langsung aja yu ambil suara, mau tendang Riska apa 
enggak? Apa mau tendang Aya? Wkwkw. 


Yaudah kayaknya segitu aja dulu ya. Ketemu lagi di Bab 16 
ya!! 


See you next! 
Salam hangat - Yan. 


Depok, 4 Desember 2020. 


16 Merasa Bodoh 


Kadang kita merasa bodoh ketika mulai menaruh hati 
pada orang lain. 


aaa 


Setelah menaiki taksi untuk mengambil motornya di 
kafetaria, Dimas lantas mengantar Riska pulang ke 
rumahnya. Bertanya pada Riska tentang kejadian barusan 
sangat percuma. Wanita itu masih belum sadar dari 
pengaruh alkohol. 


Bahkan waktu yang Dimas tempuh sampai 2 jam, karena 
Riska yang tengah mabuk malah menavigasi Dimas 
berputar-putar di sekeliling kota. 


"Dimas, ayo masuk dulu. Rumah gue lagi sepi," ajak Riska 
dengan nada merengek sebelum memasuki teras rumah. 


"Mending masuk aja, Ris. Lo terlalu mabok." 


Riska merengut, kemudian menghampiri Dimas sedekat 
mungkin. Entah apa yang akan dilakukan wanita berambut 
pirang ini. Jaraknya bahkan membuat Dimas menahan 
napasnya. 


Dimas berjengit kaget ketika Riska mendaratkan ciuman di 
pipinya. Dimas lantas mendorong tubuh Riska menjauh 
ketika bibirnya hampir menjadi target ciumannya juga. 


Bau alkohol soalnya. Pusing! 


Pemuda itu membopong Riska untuk masuk ke dalam 
sebelum menaruh tubuh Riska di sofa. "Di rumah lo bener- 
bener gak ada siapa-siapa?" 


Riska menggeleng, lantas menarik lagi tangan Dimas 
sampai pemuda itu terduduk di sofa. Dimas dapat 
merasakan deru napas Riska. Aroma feminim yang menguar 
dari Riska hampir merampas kendalinya. Namun cepat- 
cepat Dimas mendorong Riska menjauh. 


"Gue balik. Lo tidur aja." 


Dimas menutup pintu rumah. la menghela napas lega 
setelah akhirnya bisa bebas dari perilaku Wanita mabuk itu. 


Setelah menaiki motornya, cepat-cepat ia menarik gas 
motor meninggalkan pekarangan rumah Riska. 


Sementara Riska masih betah mengintip dari dalam jendela. 
la menarik senyum sumringah setelah melihat Rencananya 
berhasil untuk membuat Aya terperangah tidak percaya saat 
di jenja club barusan. 


"Kamu dari mana?" Suara seorang pemuda menginterupsi, 
membuat Riska menarik kembali kewarasannya. Ia 
tersenyum pada pemuda itu. 


"Abis sama Dimas." Pemuda itu mengerjap mendengar nama 
yang keluar dari mulut Riska. Namun cepat-cepat ia 
menyembunyikan ekspresinya. 


"Kamu mabuk?" tanya pemuda itu ketika mencium aroma 
alkohol dari sekitar Riska. 


Riska menggeleng. "Hehehe." 


KKK 


Sampai pagi menjemput pun, ia masih tidak mendapat 
pesan balasan dari Aya. Semua panggilannya pun hanya 
terjawab oleh suara operator. 


Bisa-bisanya Bos diginiin. 


Usahanya untuk menemui Aya sejak semalam sia-sia. 
Apalagi mengingat dirinya semalam rela menunggu di 
depan rumah Aya tapi gadis itu tak kunjung mengangkat 
teleponnya. 


la merasa bodoh. Baru kali ini ia menjadi atasan yang 
merasa bersalah pada asistennya, padahal jelas-jelas ia 
tidak mengetahui apa yang membuat semua panggilannya 
berakhir pada mail box. Dan juga tatapan Aya yang hina 
saat menatapnya semalam begitu mengganggunya. 


"Lagian kenapa gue harus minta maaf juga ya? Padahal gue 
gatau kesalahan gue." Dimas menghela napas sebelum 
menumpukkan kepalanya di atas meja. 


KKK 


Ingatannya tentang kejadian kemarin malam masih terekam 
jelas di kepalanya. Pikirannya tidak ada pada raganya saat 
ini. Bahkan ia sama sekali tidak mendengar ucapan dosen 
sepanjang jam mata kuliah di kelas tadi pagi. 


la pun tidak mengerti kenapa harus marah terhadap 
kelakuan Dimas semalam. Oke, mungkin semua orang 
punya hak, tapi tetap saja perasaan kecewa yang ia rasa 
saat ini membuat dirinya seperti orang bodoh. 


"Ay, lo kenapa sih? Dari pagi bengong terus, sampe nyuekin 
dosen tadi pagi," sungut Dewi melihat ada yang tidak beres 
dengan temannya. Bahkan sampai di kantin, Aya tidak 
memesan apapun untuk mengisi perutnya. 


Aya menghela napas, memilih untuk benar-benar tidak 
menggubris apapun. Sementara Amel yang duduk di 


sampingnya tahu persis, bahwa sahabatnya ini benar-benar 
tidak dalam kondisi yang baik. 


Amel menepuk pundak Aya. "Ay, sampe kapan lo 
mengabdikan diri jadi mayat hidup kayak gini?" 


"Gue juga gak tau gue kenapa." 


"Soal Dimas?" Entah kenapa Amel asal sebut nama seperti 
itu. Namun tanpa ia duga, Aya langsung mengangkat 
kepala. 


"Kalo ada apa-apa mending lo cerita, ngeliat lo kayak gini 
malah bikin gue gak nyaman tau gak." Kalimat Amel 
membuat Aya akhirnya luluh. la mulai menceritakan hal 
yang membuatnya tidak nyaman saat ini. Lagipula ia tidak 
tahan dengan perasaan yang menyiksanya ini. 


la bercerita bagaimana semalam menemukan Dimas ada di 
jenja club. Apalagi melihat orang yang Dimas temui di 
pernikahan Salma tengah sama-sama mabuk. 


"Terus?? Masalahnya apa? Lagian semua orang punya hak 
kan?" Amel memberi jeda sejenak meneliti Aya. "Toh lagian 
lo juga bukan siapa-siapa nya?" 


"Ya, tapi tetep aja kelakuannya bikin gue enek tau gak. 
Semua cowok tuh emang-" Aya mengerjap seketika 
memutus kalimatnya, seperti menyadari sesuatu. 


Amel benar, padahal kalau bukan orang yang dekat 
dengannya, buat apa dirinya semarah ini, sekecewa ini. 
Namun entah kenapa bayangan tentang kebersamaan 
mereka terputar jelas di kepalanya. Lalu seperti dihancurkan 
oleh kejadian semalam. 


Amel dan Dewi saling tatap, menyadari ada yang tidak 
benar dengan Aya kali ini. Merasa tebakan mereka benar, 
senyum tipis tercetak pada wajah mereka. 


"Jangan bilang lo suka sama atasan lo sendiri?" tuduh Dewi 
seraya memicingkan matanya. 


"Gapapa, Ay. Cinta emang gak sopan. Datengnya gak pake 
Assalamu'alaikum." Amel menimpali. 


Aya berdecak. Merasa kesal dirinya dipojokkan oleh kedua 
temannya. la memilih bangkit dari tempatnya. 


"Mau kemana?" 


"Kampus, dikit lagi mau rapat," putus Aya tanpa menoleh 
berbalik. 


Dewi menatap Amel. Senyum riang tercetak pada wajahnya. 
"Kayaknya temen kita gak bakal jomblo lagi." 


KKK 


Aya menyandarkan tubuhnya pada dinding setelah keluar 
dari toilet. Masih terpikirkan kata-kata kedua temannya 
barusan. Namun ia pun tetap tidak bisa apa-apa. Apa 
mungkin dirinya benar-benar jatuh cinta? Tapi kejadian 
semalam membuat pandangan Aya terhadap Dimas jadi 
berbeda. Namun sekali lagi, ia juga tidak ingin berjarak dari 
Dimas. 


Tiba-tiba tangan seseorang terulur di hadapannya. 


Aya melihat uluran tangan seorang cowok memegang 
coklat. la mendongakan kepala dan menemukan sosok Aldi 
di depannya. Sebelah alisnya tertarik ke atas. "Buat apa?" 


"Balikin mood lo." 


Aya membagi tatapannya pada coklat itu kemudian beralih 
lagi pada Aldi. "Gak ada maksud kan lo?" 


"Sebagai partner aja, gak banget rasanya liat mood lo jelek 
pas lagi rapat nanti." 


Aya mengambil coklatnya acuh tak acuh. "Makasih." 


"Yaudah yuk, mau ada rapat kan." Aldi mengulurkan 
tangannya. 


Aya tidak menyambut uluran tangan Aldi. Ia memilih berlalu 
begitu saja. “Gue bisa jalan sendiri." 


Aldi melihat punggung Aya yang berjalan di depan. Senyum 
miring terukir di wajahnya. 


Gapapa, dikit-dikit juga lama-lama lo bakal jadi milik gue 
lagi, Ay. 


Seketika langkah Aya terhenti, membuat Aldi juga ikut 
mematung saat Aya berbalik. 


"Semalem lo tau dari mana kalo Dimas ada di jenja?" tanya 
Aya memicingkan matanya. 


Aldi meneguk salivanya sendiri sebelum buka suara. 
"Kebetulan gue ada di sana. Dan gue liat Dimas. Jadinya gue 
pengen nunjukkin ke lo kalo Dimas itu bukan orang baik- 
baik." 


Aya semakin memicingkan matanya. "Kebetulan?" 


Takut-takut Aldi mengangguk, membuat Aya mendekus. 


"Bukanya itu ngebuat lo keliatan jadi kayak cowok yang 
sama?" 


Kalimat Aya membuat Aldi mengerjap. "Bukan gitu-" 


"Plisss deh. Gak usah ngeles mulu. Emang semua cowok tuh 
sama aja." 


aaa 


Sejak rapat kepanitiaan tadi, Aya memilih menyibukkan diri 
dengan apa yang dihadapinya sekarang. Meskipun ia 
memaksakan diri untuk membangun kemistri dengan teman 
satu divisi, termasuk Aldi. 


Aya terlihat lebih produktif saat rapat dibanding saat jam 
mata kuliah. Sampai tiba saatnya Aya harus pergi keluar 
bersama Aldi untuk kepentingan menemui media partner. 


Tanpa Aya ketahui, sebenarnya Dimas datang ke 
kampusnya. Dimas juga melihatnya memasuki mobil Aldi 
dan keluar kampus. Dimas sendiri juga bingung, karena di 
luar logikanya ia bisa sampai ke sini sekarang hanya untuk 
memastikan bahwa asistennya baik-baik saja. 


Rasa tidak senang terbesit di hatinya. Ia juga merasa bodoh 
kenapa dirinya harus memastikan Aya baik-baik saja? 


Sampai-sampai Dimas harus mendesah gusar sebelum 
mengambil handphone untuk mengirim pesan pada 
asistennya. 


"DIMAS : Kalo udah kelar urusan panitia cepet-cepet 
ke kantor gue!" 


KKK 


Titah dari Dimas memang tidak pernah bisa ia bantah. 
Bahkan meski suasana hatinya masih tidak baik ketika 
melihat Dimas, ia tetap harus menemui Dimas di kantornya. 


Hari ini Dimas sengaja tidak mengeluarkan kata tolong sama 
sekali untuk menyuruh Aya ketika harus membantunya 
menyelesaikan pekerjaan sebagai asisten. Dimas hanya 
ingin membuat Aya berdebat lagi dengannya seperti 
sebelumnya. Namun yang terjadi malah gadis itu tidak 
mengeluarkan protes sama sekali. 


Dimas memperhatikan Aya yang sedang memfokuskan diri 
ke layar laptop. Dari balik layar komputer, Dimas 
membasahi bibir sebelum berdeham kecil. 


"Semalem kemana?" Dimas memutuskan untuk buka suara. 


"Tidur," jawab Aya singkat tanpa mengalihkan perhatiannya 
dari laptop. 


"Semalem gue ke rumah lo, tapi lo gak keluar." 
"Tidur." 


Dimas berdecak, mulai merasa kesal dengan jawaban 
singkat dari asistennya. Apa perlu ia menggunakan 
otoritasnya lagi untuk mendapat perhatian dari Aya? 


"Lo marah sama gue?" 


Pertanyaan Dimas kali ini menarik atensi Aya. la menatap 
Dimas mencoba mencari tatapan rasa bersalah dari lelaki 
itu, kemudian beralih lagi pada pekerjaannya tapi tetap 
buka suara. "Lagian buat apa gue marah? Itu kan hak lo. 
Gue bukan siapa-siapa yang berhak ngelarang lo ngelakuin 
hal ini itu." 


Dimas berdecak. “Gue itu gak kayak yang lo pikir." 


"Tapi yang gue liat kayak gitu," tukas Aya, membuat lidah 
Dimas membeku untuk mengeluarkan kalimat lainnya. 


Dimas menghela napas, sadar jika kalimat-kalimatnya sama 
sekali tidak berpengaruh pada gadis yang suasana hatinya 
sedang tidak baik terhadap dirinya. 


Aya bangkit menuju printer, mengambil kertas yang baru 
saja ia cetak lalu menghampiri Dimas. "Udah selesai nih, 
ada yang perlu gue kerjain lagi? Kalo gak gue mau pulang, 
boleh?" 


Dimas menatap Aya yang kini berdiri di hadapannya. Merasa 
terganggu dengan tatapan yang seolah tengah menyangsi 
dirinya ke dalam perasaan bersalah, tapi tidak menjelaskan 
bahwa gadis itu sedang marah. 


Entah siapa yang lebih punya otoritas di sini sebenarnya. 
Tatapan Aya barusan seolah dia lah yang lebih punya kuasa 
lebih darinya. Sampai Dimas hanya bisa mengangguk 
mengiyakan Aya untuk pulang duluan. 


"Yaudah, lo boleh pulang." 
"Makasih, gue pamit." Aya menutup pintu kantor. 


Selepas kepergian Aya, Dimas malah semakin merutuki 
dirinya sendiri. Sebenarnya ia ingin sekali minta maaf pada 
hal yang tidak ia ketahui pasti kenapa dirinya harus merasa 
bersalah pada asistennya. 


Perlakuan Aya hari ini malah membuat dirinya semakin 
tenggelam dalam perasaan bersalah. Namun Dimas tidak 
tahu jelas kesalahan itu. 


Rasanya menjengkelkan sekali melihat dirinya di depan 
cermin. Sungguh terlihat bodoh tidak menyadari perasaaan 
apa yang sebenarnya membuat kalut saat ini. 


la mengepalkan tangan, sebelum melayangkan pukulannya 
pada bayangan dirinya di cermin. 


Pecahan beling lantas berserakan di mana-mana. la 
meringis kesakitan memegangi tangannya yang 
mengeluarkan banyak darah, disaksikan ruangan kantornya 
sendiri. Tangannya gemetar, rasa sakit mulai menjalar ke 
seluruh tubuh. Namun setidaknya, hal itu membuat dirinya 
lebih baik dari pada harus memikirkan perasaan bersalah 
yang tidak jelas. 


kKkKkKkKkKKKKKkKkKkKkKkKKKKkKkKkKkKkKKkKkKKKKKKKKK 
Kanaya lagi kesel mah Dimas. 


Pusing dah gue di diemin asisten. Mana kerjaan 
banyak! 
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Depok, 5 Desember 2020 


17 Tanpa Sadar Jatuh Cinta 


Terkadang, rasa kecewa dan marah malah jadi syarat 
seseorang jatuh cinta. 


KKK 


Sudah 2 hari sikap Aya terhadap Dimas berbeda. Tentu itu 
mengganggunya sampai tidak bisa berkonsentrasi pada 
pekerjaan. Pagi ini ia memutuskan untuk berbicara pada 
asistennya. Namun, sesampainya di sana ia langsung 
menemukan wajah datar Aya. 


"Ada apa? Gue baru mau berangkat kuliah." 


Dimas masih melihat tatapan datar itu. la mencoba 
menyelami mata coklat Aya untuk mencari kepastian bahwa 
gadis ini benar-benar marah. 


"Ojol gue udah dateng, gue kuliah dulu." Aya hendak 
melenggang, tapi cepat-cepat Dimas meraihnya. 


"Gue mau ngomong." 


Aya berbalik. Niat Dimas langsung urung ketika menemukan 
wajah datar itu lagi. 


"Gue minta ma - zzzjfh." Dimas mendesah gusar, tidak 
sanggup mengucapkan kata maaf. "Lo kenapa sih?" 


Sebelah alis Aya kontan tertarik ke atas. "Bukannya gue 
yang harusnya ngomong lo kenapa?" 


"Neng, ini jadi gak?" Pertanyaan ojol menarik atensi Aya. la 
hendak berjalan. Namun lagi-lagi Dimas menahannya. 


"Cancel aja." Dimas menyerahkan uang pada ojol itu. 
Bahkan ongkos yang ojol terima melebihi tarif pada 
aplikasinya. 


"Makasih ya mas, sering-sering aja nih kayak gini," ujar ojol 
itu senang hati menerima uang Dimas. Dimas mengibaskan 
tangan menyuruh ojol itu cepat pergi. 


Aya bersidekap menatap Dimas dengan tatapan sangsi, 
jengah dengan sikap bossy nya Dimas. 


"Berangkat sama gue." Dimas menarik Aya ke boncengan 
motornya. 


Aya hanya bisa menuruti Dimas, kali ini ia lebih 
menunjukkan  otoritasnya, membuatnya tidak bisa 
membantah. Lagipula meski sebenarnya ia begitu marah, 
tapi ia tidak bisa menahan rindu pada aroma musk Dimas 
yang selalu membuatnya betah. 


KKK 


Bukannya membawa Aya ke kampus. Dimas justru 
melajukan motornya berlawan arah dengan kampus Aya. la 
lebih memilih untuk mengajak gadis ini ke Coffee Shop di 
tebet. 


"Dimas. Gue tuh ada kelas. Kenapa malah ke sini, sih?" 


Aya mengangkat sebelah alisnya melihat 2 gelas kopi yang 
diantarkan pelayan. Baru kali ini juga ia melihat Dimas 
memikirkan dirinya. 


"Sekali-kali bolos kuliah gapapa kali. Daripada lo kuliah 
mikirin gue mulu kan?" Kalimat Dimas membuat Aya 
berdesis. 


"Ck, pengen banget di pikirin," jawab Aya sambil melengos. 


"Lo tuh sebenernya marah gak si sama gue?" tanya Dimas 
setelah menyesap kopinya. Aya menatap datar. Sebenarnya 
ia merasa marah, tapi mengingat Amel yang berkelakar 
kemarin, ia mencoba menyembunyikannya. 


"Enggak, itu kan hak lo pergi ke kelabing. Dan tentang 
mantan lo, itu hak lo juga." Tanpa Aya sadar, ia malah 
membahas soal kelabing. 


"Jadi lo marah gara-gara itu." 

Aya berdecak. "Gue gak punya hak buat marah sama lo." 
"Tapi mata lo bilang lo marah." 

Aya tidak menggubris, ia memilih untuk menyesap kopinya. 


Dimas terkekeh melihat Aya memuntahkan kopinya dengan 
wajah yang jelas-jelas merasakan pahit. Tanpa Aya sadari, 
Dimas memesan kopi americano untuknya. Aya mendelik 
galak terlihat menyangsinya. 


Dimas mendekatkan wajahnya hingga membuat Aya harus 
sedikit menyentakkan kepala. 


"Maaf." 


Aya mengerjap kaget. Tiba-tiba saja Dimas meminta maaf 
padanya dengan mudah. 


Dimas mengambil selembar tissue, dan membersihkan jejak 
kopi yang tertinggal di bawah bibir Aya. "Lain kali kalo 
marah tunjukkin aja kayak gini. Jangan malah bikin gue 
keliatan bodoh dari kemarin." 


Aya merasakan aliran darah berdesir hebat. Jantungnya 
berdekat kencang tanpa izin. 


Mampus gue, kenapa bisa deg degan gini? 


Aya berdeham untuk merebut kendali tubuhnya. Ia 
membuang muka untuk menyembunyikan wajahnya yang 
bersemu merah. Tanpa berkata apa-apa, Dimas beranjak 
pergi ke barista dan memesan kopi gula aren untuk Aya 
serta beberapa cemilan untuk mengembalikan mood Aya. 


Dimas kembali duduk dan menemukan Aya yang kini pura- 
pura sibuk dengan ponselnya. 


Hening menyelimuti beberapa menit sampai pesanan Dimas 
diantarkan, tapi tidak menarik atensi Aya sama sekali, 
membuat Dimas menghela napas. 


Dimas mengambil stik kentang dan menyodorkannya pada 
wajah Aya yang masih fokus dengan handphone. Tidak 
mendapat respon, Dimas menunjuk pipi Aya dengan stik 
kentang. Aya melirik stik kentang di hadapannya. 


"Kalo masih marah nih kentang gue balikin," ancam Dimas. 
Aya langsung melahap stik kentang itu. Tidak lupa sekalian 
ia menggigit ujung telunjuk Dimas hingga pemuda itu 
meringis dan menarik cepat tangannya. 


"Sukurin," cibir Aya. 


Bukannya marah, Dimas menarik kedua sudut bibirnya. 
Jemari Dimas diam-diam merangkak menuju tangan Aya di 
atas meja. 


Aya langsung meringis merasakan sakit dari sentilan Dimas. 


"Dimas, lo ngapain sih?" Aya menyeringai. Sementara Dimas 
malah menyengir lebar tanpa dosa. Aya mulai geram, dan 
menampar tangan Dimas yang masih terbalut kain kasa. 


"Akhh." 


Aya mendekap mulut baru menyadari kain kasa yang terlilit 
di tangan Dimas. la menarik dan meneliti tangan Dimas 
yang perlahan mengeluarkan darah. "Tangan lo kenapa?" 
tanya Aya khawatir. 


Dimas menarik kembali tangannya. "Gapapa." 


"Tapi itu berdarah." Dengan paksa Aya merebut kembali 
tangan Dimas. Perlahan ia membuka lilitan perban dan 
mendapati luka robek pada tangan Dimas. Tanpa Aya 
ketahui, luka itu akibat pecahan kaca yang Dimas 
hancurkan kemarin. 


"Ya ampun ini sih harus di jaitt." Mendengar peringatan Aya, 
Dimas langsung menarik kembali tangannya. 


"Ogah." 


Aya kembali menatap Dimas datar, kemudian memilih untuk 
menyesap kopinya yang sekarang terasa lebih manis. 


"Abisin makanannya, abis ini lo harus tanggung jawab." 


aaa 


"Aww, pelan-pelan." Dimas meringis menahan sakit. Setelah 
dari Coffee Shop tadi, ia mengajak Aya kembali ke 
kantornya untuk membersihkan luka pada tangannya. Tidak 
lupa ia menceritakan darimana luka itu ia dapat. 


"Diem-diem jangan manja!" seru Aya seraya melilit kain 
kasa baru pada tangan Dimas. Kemudian menampar pelan- 
pelan tangan Dimas. "Makanya, jangan ngada-ngada. 
Cermin lo tonjok, malah nyakitin diri sendiri." 


"Kan gara-gara lo," sahut Dimas. Aya hanya mendekus, 
kembali mengingat kejadian kemarin malam yang belum 
Dimas jelaskan. 


Seperti menyadarinya, Dimas akhirnya menjelaskan tentang 
ia yang tidak tau apa-apa kenapa ada di tempat kelabing 
itu. Ingatan Dimas terhenti sejak terakhir kali ia bertemu 
Riska. Setelahnya, ia benar-benar tidak ingat tapa-apa. 


"Terus lo tau dari mana kalo gue ada di tempat itu?" Dimas 
bertanya pada Aya yang sejak tadi mendengarkan 
ceritanya. 


Malas menjawab, Aya mengangsurkan handphonenya pada 
Dimas. Dimas mengernyit melihat fotonya tengah 
bermesraan dengan Riska. Kemudian berkahir pada chat 
terakhir yang menujukkan lokasinya malam itu. 


Akhirnya Dimas sampai pada kesimpulan bahwa dirinya 
tengah dijebak oleh Riska dan Aldi. "Lo kenapa gak 
ngomong sama gue soal ini sih?" sangsi Dimas seraya 
mengembalikan ponsel Aya. 


"Keburu males." 


Dimas menghela napas. "Asal lo tau, gue gak suka pergi ke 
tempat kayak kemarin. Lagian kenapa tiba-tiba Aldi ada di 
sana? Cuma buat ngabarin lo kalo gue di jenja?" Dimas 
menjeda kalimatnya, untuk mengubah suasana menjadi 
serius. "Riska itu mantan gue. Gue, Salma, Aldi itu satu 
sekolah. Jadi gak nutup kemungkinan mereka ketemu di 


pesta pernikahan Salma kemarin. Siapa tau Aldi sama Riska 
emang jebak gue dan bikin lo malah marah sama gue." 


Tanpa perlu mendengar penjelasan lagi, Aya sampai pada 
kesimpulan yang sama dengan Dimas. Apalagi mengingat 
pertanyaan Aldi terkahir kali yang bertanya soal status Aya 
dengan Dimas. 


"Kesalahpahaman itu terjadi ketika kita kalah lawan ego. 
Makanya kalo ada apa-apa tuh ngomong." 


Aya bungkam, kalimat Dimas serasa menohoknya. Matanya 
menatap lurus pada tangan Dimas yang barusan ia rawat. 


Tersadar akan raut wajah Aya, Dimas menarik tangan Aya 
untuk menyentuh dadanya. "Tadi lo bilang kalo lo gak 
berhak marah sama gue?" Dimas menemukan mata Aya kini 
diselimuti lapisan bening. "Gimana kalo gue jadiin lo berhak 
marah sama gue?" 


Aya tidak mengerti, ia meraskan detak jantung Dimas 
berdetak kencang saat tangannya menyentuh dada Dimas. 
Susah payah ia menahan napasnya untuk mengendalikan 
aliran darahnya yang berdesir hebat. Sebelah alisnya 
terangkat mengajukan pertanyaan. "Maksudnya?" 


Tanpa menjawab apa-apa, dengan cepat Dimas meraih 
tengkuk Aya. Gadis itu bisa merasakan deruan napas Dimas. 
Aroma musk yang menguar dari tubuh Dimas merampas 
seluruh kendalinya. Bibir Dimas langsung mencium 
bibirnya. 


Logikanya memerintah Aya untuk mendorong Dimas, tapi 
tubuhnya yang terbentur tembok serta ciuman Dimas yang 
semakin menyesapnya membuat diriya tidak bisa bergerak. 


Aya merasakan detak jantung Dimas semakin berirama 
cepat. Seperti sebuah persetujuan, ia memejamkan mata, 
bibirnya ikut memagut milik Dimas. Lidah mereka bahkan 
sampai bersentuhan. la menikmati ciuman pertamanya. 
Sejak dengan Aldi, ia tidak pernah merasakan momen ini. 
Hanya Dimas laki-laki pertama yang mampu membuatnya 
seperti ini. 


Ciuman yang berlangsung selama beberapa menit itu serasa 
menghilangkan seluruh akalnya. 


Entah darimana, entah bagaimana, tanpa sempat mereka 
sadari, perasaan kecewa kemarin itu berasal dari perasaan 
yang bernama jatuh cinta. Ternyata memang sebercanda itu 
semesta mempertemukan mereka. 


"Sekarang, lo berhak marah dan kecewa sama gue, bahkan 
lo berhak khawatir. Karena lo jadi milik gue." 


deka okok 
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18 Kita Pernah 


Pernah, mungkin menjadi kata yang menggali luka 
lama. 


KKK 


Sejak kejadian kemarin, Aya suka tiba-tiba melamun. Pikiran 
Aya tidak ada pada raganya. Amel dan Dewi masih merasa 
masalah Aya dengan Dimas belum sepenuhnya selesai. 
Bahkan ketika sudah di kantin, bukannya es teh manis yang 
Aya hisap, melainkan sedotan itu mengarah pada sebuah 
mangkok. 


"Aya! Itu kuah mi ayam yang lo minum!" Amel berseru 
heboh, memaksa kesadaran Aya kembali. Gadis itu 
kemudian terbatuk merasakan rasa pedas di 
tenggorokannya. Sementara kedua temannya hanya bisa 
tergelak geli. 


"Kok lo malah pada ketawa sih?" sungut Aya seraya 
mengerucutkan bibirnya. 


"Aduh Ay, kenapa sih? Masih mikirn Dimas?" tanya Amel, 
susah payah ia menahan getaran dari tawanya. Sesekali ia 
menyeka air mata yang keluar. 


Bicara soal Dimas, mata Aya kembali kosong. Tanpa sadar ia 
mengangguk. Pikirannya mengawang, mengingat kejadian 
kemarin yang mengisi kepalanya. la memegang bibirnya 
seraya bergumam. "Kalo ciuman itu bisa hamil gak sih?" 


Mendengar hal itu, kedua temannya lantas mengubah 
ekspresinya menjadi lebih serius. Kedua tangannya mereka 
lipat di atas meja. Matanya memicing tertuju pada Aya. 
Lantas mengubah suasana seperti di ruang pengadilan. 


"Lo ... udah begitu??" tanya Dewi dengan matanya yang 
menyipit. Aya yang tidak bisa berpikir jernih hanya 
mengangguk. 


Amel dan Dewi lantas membekap mulut menahan pekikan. 
"Terus, terus?? Gimana?" kini Amel bertanya antusias. 


Aya mengerjap tidak mengerti, mengingat perasaannya 
kemarin. Tentu saja dengan pikiran yang belum jernih. 
"Enak?" 


"HAAAHH?!" Pekikan itu hampir terdengar seantero kantin, 
membuat Aya menggeleng mengambil kembali 
kesadarannya. 


"Kenapa sih, lo bedua?" 


"Lo udah?" tanya Dewi takut-takut. la juga memasukkan 
telunjuknya ke tangan yang membentuk huruf 'O.' 


"Enggak lah, gila kali!" Aya mendorong kepala Dewi. Bisa- 
bisanya Dewi berpikiran seperti itu. 


"Terus apa dong?" Mendengar pertanyaan Amel, Aya hanya 
mengerjap sebelum menggeleng kepalanya. 


Aya hendak bangkit tanpa permisi, membuat kedua 
temannya terheran. 


"Udah, ah gue mau pulang." 
"Gak ke kantor Dimas dulu?" 


Suara Amel membuat Aya kontan memutar arahnya 
berjalan, dan melalui kedua temannya sekali lagi. "Oh iya, 
gue lupa." 


Tuhan ... kenapa gue jadi gini? 


aaa 


Pemuda itu masih memfokuskan matanya pada layar 
komputer, menampilkan desain company profile yang ia 
buat sejak kemarin. la menyadarkan diri pada kursi kerjanya 
setelah memberikan sentuhan terkahir pada hasil 
desainnya. 


Dimas mendengar ketukan pintu kantornya dari luar. 
Sumringah terukir di wajahnya ketika ia menduga bahwa 
Aya lah yang datang. "Masuk." 


"Dimas!" Wanita itu berseru riang. 


Senyum itu lantas surut ketika mendapati Riska berdiri di 
ambang pintu. Wanita berambut pirang itu langsung 
berhamburan meraih lengan Dimas, menghirup aroma musk 
yang paling ia suka dari Dimasm. "Abis bahas project, kita 
jalan ya, gua lagi mau nonton nih." 


Dimas melepaskan kedua tangan Riska, dan sedikit mundur 
untuk berjarak darinya. Sesekali ia berdeham. "Ini company 
profile yang lo minta." Dimas menunjukkan komputernya 
pada Riska. Wanita itu mencebikkan bibir menatap Dimas, 
sebelum mengalihkan pandangan pada komputer. 


Riska meneliti pekerjaan yang ia berikan pada Dimas. 
Terlihat desain layout yang ia minta sangat sesuai dengan 
permintaannya, logo yang Dimas buat juga tampak serasi 
dengan warna yang ia pilih. la merasa kagum pada Dimas 
karena bisa menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat. 


Sebenarnya pekerjaan Dimas sudah memenuhi 
permintaannya, tapi ia tidak ingin ini cepat berakhir. "Ish, ini 
ada yang kurang, coba dibenerin lagi deh." 


Dimas memgernyit tidak mengerti. Padahal ia mengerjakan 
apa yang Riska pinta, tapi entah kenapa wanita itu malah 
meminta lebih. 


"Yaudah ini nanti aja, sekarang kita jalan aja ya. Sambil di 
jalan bisa gue jelasin." Riska hendak menarik tangan Dimas. 
Namun Dimas menahannya sebelum menepis tangan Riska. 


Seketika gadis polos lainnya memasuki kantor Dimas tanpa 
permisi, menarik atensi Riska di samping pintu. Dimas 
lantas melangkah menuju Aya dengan sudut bibir yang 
tertarik ke atas. Entah kenapa senyuman itu membuat 
semburat merah menyebar di pipi Aya. Jemari Dimas bertaut 
pada jemari Aya, lantas mengajaknya untuk keluar ruangan. 


Pemandangan itu membuat jantung Riska serasa diremas. 
Genggaman tangan Dimas yang sangat ia dambakan justru 
malah menjadi milik orang lain. Rasa sesak memenuhi 
rongga dadanya, hingga tanpa sadar tenggorokannya mulai 
tercekat. 


"Dimas!" Suara itu menghentikan mereka. "Lo, pacaran 
sama cewek ini?" 


"Kalo iya kenapa?" sahutan Dimas membuat Aya menoleh 
padanya. Seingatnya la belum pernah mendengar ajakan 
Dimas untuk berpacaran. 


Ya, bukan ajakan pacaran melainkan malah nyosor gitu aja! 


"Ini gak adil, Dimas." Riska mulai terisak. Apalagi melihat 
tangan mereka yang saling menggeggam. 


"Gak usah kebanyakan drama, Ris. Gue udah tau semuanya. 
Lo sama Aldi kerja sama jebak gue kan? Sampe bikin Aya 
salah paham. Bahkan lo mau fitnah gue ngapa-ngapain lo." 
Tuduhan Dimas membuat Riska mematung. "Company 


profile yang lo minta juga boongan kan? biar lo bisa deket 
lagi sama gue?" 


Ada gumpalan pahit yang menyekat tenggorokannya. 
Seketika ia merasa tempat kantor serta suara Dimas 
mengurungnya dalam ruang dakwa. 


"Sekarang kita udah gak ada urusan lagi," tandas Dimas. 


Riska semakin mematung tidak bergerak, menyadari 
kekalahannya yang terpampang jelas di depan mata. Suara 
sepatu Dimas yang beradu pada lantai semakin membuat 
dadanya menyempit. 


Apa ia tidak akan dapat kesempatan lagi? Apa ia sudah 
benar-benar berakhir seperti ini? Apa ia akan kembali 
merasakan kehilangan? Apa ia benar-benar tidak bisa 
meriah Dimas? 


Apa harus seasing ini? 


"Ada!" seruan Riska kembali menghentikan langkah Dimas. 
"Urusan kita gak akan pernah selesai Dimas." 


Dimas mematung mendengar kalimat terakhir Riska. Wanita 
itu tengah mengatur napas, menahan sesak yang kini 
mengikatnya. 


"Sejak dulu gue selalu ngejar lo, gue selalu di belakang lo, 
tapi lo gak pernah sekalipun buat nengok ke arah gue." 
Seruan emosional itu diikuti isakannya yang semakin 
menjadi. 


Dimas menyipitkan matanya, tidak mengerti kenapa wanita 
itu harus membahas masa lalu. 


"Lo gak pernah tau betapa sakitnya gue?? Capeknya gue 
ngejar lo, bahkan disaat akhirnya gue bisa punya raga lo 
tapi hati lo tetep aja gak bisa gue miliki." Nada pahit Riska 
kental memperjelas luka yang Dimas torehkan padanya. Aya 
yang mendengarnya hanya bisa merasakan emosional dari 
nada suara Riska yang kini terisak. 


"Gue kira gue bisa gapai lo setelah Salma yang pergi 
ninggalin lo, tapi nyatanya gue gak pernah keliatan sama lo, 
gue selalu ditutupi bayang-bayang orang lain." Isakan Riska 
semakin menguasai sampai bahunya bergetar. Dimas 
melihat Aya yang kini merunduk merasa bersalah. Dimas 
mulai melangkah, membabat jarak dengan Riska. 


Bahu Riska berhenti bergetar ketika merasakan tangan 
Dimas meraihnya. "Gue terlalu sayang sama lo, Dimas." 


"Maaf kalo gue gak pernah jadi pacar yang baik buat lo." 
Kalimat itu mampu membuat pisau tak kasat mata menoreh 
hati Riska tanpa ampun. "Tapi lo salah saat lo bilang kalo 
gue gak tau betapa sakitnya lo ngejar gue. Karena gue juga 
pernah ngerasain hal yang sama. Kita sama-sama pernah 
ngejar sesuatu yang sulit digapai." 


Dimas menghela napasnya. Meskipun suara yang akan ia 
keluarkan dapat menggali luka lama wanita itu, tapi ia 
harus, jika ingin menyelesaikannya. "Gue juga tau kalo lo 
tersiksa ngejar gue. Makanya gue lebih milih hubungan kita 
berakhir. Gue minta maaf banget gak bisa balas perasaan lo. 
Gak semuanya di dunia ini bisa lo dapat." 


"Dan satu hal, kalo lo gak pake cara licik lo kemarin, 
mungkin gue gak akan sekecewa ini sama lo." 


Riska merasakan jantungnya semakin diremas tanpa 
ampun. la menepis tangan Dimas. Kakinya membawa 
dirinya berlari dari ruangan, tanpa perduli telah mendorong 


Aya sampai tersungkur. Tidak ada lagi yang bisa ia lakukan 
selain berlari. 


Dimas membantu Aya berdiri. Lewat tatapan mata Aya 
meminta Dimas untuk mengejar Riska, takut akan terjadi 
sesuatu padanya. 


"Tunggu di lapangan basket," titah Dimas sebelum berlari 
mengejar Riska. 
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Gak semuanya di dunia ini bisa lo raih. 


Riska sangat tahu itu sejak dulu. Sekali. Sekali saja ia ingin 
menyangkal bahwa Dimas tidak bisa ia raih, tapi sesuatu 
yang ia kejar justru menolaknya mentah-mentah. Hal itu 
malah semakin membuat dadanya digores belati, membuat 
matanya terus memanas dan memecahkan lapisan bening 
yang sejak tadi menumpuk di pelupuk matanya. 


Dimas berlari mengejar Riska yang semakin menuju jalan 
raya, sambil berharap wanita itu mendengarkan 
panggilannya. Dimas semakin memacu kecepatannya, 
takut-takut hal yang tidak diinginkan terjadi. 


Entah sudah berapa jauh ia berlari, Dalam benaknya, ia 
tidak peduli jika harus hancur, lebih baik hancur sekalian. 


Tanpa ia ketahui, sebuah mobil dari arah berlawanan 
menuju ke arahnya dengan kecepatan tinggi. Jika dibiarkan, 
sebuah tragedi akan terjadi. Namun semuanya terlambat, 
tepat saat Riska menyeberang, mobil itu sudah berada di 
hadapannya. 


“CINT ... " 


Suara gesekan ban mobil yang menarik rem terdengar 
bersamaan dengan suara tubuh yang terbentur bemper 
mobil Terios. Tubuh Riska terlempar ke pinggir jalan sampai 
kepalanya terbentur trotoar. Mobil itu berhenti, seseorang 
keluar dari dalam lalu menghampiri tubuh orang yang baru 
saja terguling di atas mobilnya. 


Riska sudah berada di ambang kesadarannya. la sudah ada 
di ujung usia, pikirnya. Suara jeritan warga sekitar 
menyadarkan Riska. la memegang kepalanya yang berdarah 
akibat benturan dengan trotoar. 


Matanya berpendar, menyesuaikan cahaya yang masuk ke 
retinanya, kepalanya terasa berat sampai membuatnya 
harus mengerjap. Kemudian, ia tidak sengaja mendapati 
tubuh seorang laki-laki sudah tergeletak di atas aspal 
bersimbah darah. Dengan Langkah tertatih ia menghampiri 
Dimas yang tidak sadarkan diri. 


"Dimas!" Riska tidak mengerti, kenapa tiba-tiba Dimas 
tergeletak seperti ini. Kejadian barusan terlalu cepat sampai 
ia tidak sadar bahwa Dimas lah yang telah mendorongnya 
ke pinggir jalan. 


"Tolong!!" Suara Riska mengundang warga sekitar untuk 
merapat. Merasa tidak ada yang bisa disalahkan atas 
kejadian ini selain dirinya sendiri. 
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"Tolongg!!" Suara itu membuat Nia - baru saja pulang dari 
rumah sakit - yang kebetulan melewati jalan tersebut 
mengundangnya untuk ikut berkerumun. Penasaran dengan 
pusat keributan, Nia mencoba membelah kerumunan warga 
di hadapannya. 


Nia membekap mulutnya sendiri. Pemuda yang ia kenal kini 
tengah tidak sadarkan diri di atas pangkuan wanita 
berambut pirang yang tengah terisak. Banyaknya darah dari 
kepala Dimas sungguh memprihatinkan. Sebagian warga 
mulai menggotong Dimas. Luka lecet di kepala Riska juga 
membuat Nia ikut membantu wanita itu berdiri. 


Pengendara mobil yang terlibat dalam kecelakaan ini 
menyerukan pada warga setempat untuk membawa korban 
ke dalam mobilnya. Mereka segera melaju pergi ke rumah 
sakit terdekat. 


Nia yang mengenal Dimas juga ikut mengantar ke rumah 
sakit. Nia menoleh dan melihat wanita itu tengah terisak 
memangku Dimas yang tidak sadarkan diri. 


Perasaan bersalah menghujam Riska tanpa ampun. Belum 
sempat ia membebaskan diri dari luka yang Dimas torehkan, 
ia sudah ditampar lagi oleh semesta yang serasa 
menghukumnya. 


Kenapa lo nolongin gue Dimas? Padahal gue udah jahat ke 
lo. 


KEKE KAKAK KAKAK KAK KAK RKKK kakak kakak akak kak 

Author : 

Hai, apa kabar?? 

Gimana sama part 18 ini? Apa pendapatnya? 


Maaf banget di chapter ini malah bikin Dimas kecelakaan, 
duh. Maaf juga kalo feelnya kurang dapet ya. Soalnya nulis 
ini sambil ngerjain tugas kuliah huhu. 


Gue nyesek sendiri bikin tokoh gue kayak gini. Gak tega 
woy. 


Yaudah langsung aja kritik dan sarannya yaa.. Bintangin dan 
jangan lupa di share ke temen temen! 


Segitu aja dulu kali ya, ketemu lagi sama gue di bab 19 
nanti! 


See you next! 

Salam hangat - Yan. 

Depok, 6 Desember 2020 

Maapin papih ya nak, kamu harus kecelakaan dulu. 


Kanaya lagi bete nunggu Dimas padahal Dimasnya 
kecelakaan. 


19 Kabar Duka 


Memang benar bukan? Duka selalu berjalan 
beriringan dengan Suka. 
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Sementara pemuda yang terlibat dalam kecelakaan 
mengurus Administrasi, Nia membawa Riska untuk 
mendapatkan perawatan pada lukanya. 


Luka di kepala Riska membuat dokter mengatakan bahwa ia 
harus dirawat beberapa hari di rumah sakit. Setidaknya 
untuk memastikan bahwa tidak ada cedera serius. 


Kak Nia masih berusaha menenangkan Riska yang masih 
terisak setelah Dimas dilarikan ke IGD. la masih belum bisa 
menanyakan tentang kejadian tadi. 


Rasa bersalah masih menghantui Riska sampai ia hanya bisa 
terus menangis setelah mendapat perawatan dari dokter. 


Nia menarik Riska ke dalam dekapannya. "Berdoa aja kalo 
semuanya gak seburuk bayangan kamu." 
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Aya yang dari tadi menunggu di lapangan basket tak 
kunjung juga mendapat kabar dari Dimas. Telepon Dimas 
juga tidak aktif. Khawatir mulai menyelimutinya. la memilih 
untuk tetap menunggu meski matahari hendak menuju 
peraduannya. 


Getaran panjang di handphone menarik atensi Aya. Dengan 
cepat ia menggeser layar hijau. "Halo, Dimas?" 


"Aya, ini kak Nia." Suara di ujung telepon membuat Aya 
memastikan nama yang tertera di handphone. Kemudian 
kembali berbicara pada kak Nia di telepon. 


"Maaf kak, Ada apa?" 


"Kamu bisa ke rumah sakit?" Kata rumah sakit membuat 
kedua alis Aya menyatu. 


"Kakak sakit?" tanya Aya khawatir. Bahkan ia mendengar 
helaan napas dari telepon. 


"Dimas kecelakaan." Kalimat itu sontak membuat Aya 
hampir melepas telepon-masuk, dadanya serasa langsung 
dihantam sesuatu begitu keras. Lidahnya terlalu kelu untuk 
mengeluarkan kalimat-kalimat yang hilang. 


"Aya, kamu tenang ya, Dimas udah ada di IGD kok. Jadi 
kakak harap kamu jangan panik." 


Aya menarik napas sekali untuk mengambil suaranya. "Iya, 
kak. Kakak kirim aja lokasinya, aku segera ke sana." Tetap 
saja getir itu terdengar. Aya menutup telepon sebelum 
beranjak bangkit menuju rumah sakit. 
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Langit semakin menggelap ketika Aya membayar ongkos 
ojol di depan rumah sakit. Cepat-cepat ia melangkah masuk 
ke rumah sakit. Matanya berpendar untuk mencari ruang 
IGD yang Nia maksud. Siapapun bisa melihat kekhawtiran di 
wajahnya. 


Nia melihat Aya tengah melangkah cepat di koridor dengan 
mata yang berpendar. Lantas melangkah menghampiri 
adiknya yang matanya tampak memanas, lalu mendekap 
Aya untuk mengurangi perasaan kalutnya. 


"Dimas dimana, kak?" tanya Aya khawatir. 


"Dia dipindah ke ruang ICU. Dokter bilang Dimas koma." 
Kalimat itu tentu saja membuat gumpalan pahit menyekat 
tenggorokan Aya. Kabar mendadak yang ia dapat membuat 
lapisan bening semakin menumpuk di pelupuk matanya. 


Mereka langsung melangkah menuju ruang ICU. Nia sampai 
harus mengejar langkah kaki Aya yang berjalan lebih cepat. 
Koridor rumah sakit yang serba putih semakin sempurna 
menyelimuti Aya dalam perasaan khawatir. 


Nia menunjuk pada brangkar kaca ruang ICU. Aya 
mengambil napas sekali untuk menguatkan dirinya. Selaput 
bening semakin mengaburkan pandangan mata Aya. 


Napasnya seolah tertahan ketika di depan matanya sudah 
terlihat Dimas tengah berbaring tidak sadarkan diri. Masker 
pernapasan serta selang infus sudah ada di sekujur wajah 
Dimas. 


Dadanya menyempit ketika sosok Dimas dengan sikap bossy 
yang seenaknya menyuruh, sosok hangat Dimas, sosok jahil 
Dimas terbayang di kepalanya. Rasanya lebih baik melihat 
Dimas yang seperti itu daripada ia harus menghadap Dimas 
yang tengah tidak berdaya. Bangkar kaca yang 
menghalangi serta suara dari bedside monitor makin 
mengurungnya dalam perasaan duka. Pertahanan yang 
sejak tadi ia bangun runtuh begitu saja. 


Nia mengusap punggung adiknya yang bergetar. "Kamu 
yang sabar, ya." 


Dari arah lain, Riska tengah melangkah lemas menuju ruang 
ICU. Matanya juga menemukan Dimas yang tengah tertidur 
lemah. Air mata membentuk garis lurus di pipinya. 


Kehadiran Riska yang tiba-tiba membuat Aya menolehkan 
kepala, lalu menatap lamat sosok di sampingnya. 


Riska menyadari seseorang tengah menatap nanar padanya. 
Emosinya bergejolak ketika mengingat bahwa gadis itu lah 
yang membuat Dimas seperti ini, pikirnya. Tanpa aba-aba, 
Riska lantas mendorong Aya sampai terbentur dinding. 


"Ini semua gara-gara lo! Lo yang udah bikin Dimas kayak 
gini!" Teriakan itu diikuti isakan dari nada suaranya. 
Tangannya melayang di udara hendak melampiaskan 
emosinya yang tertahan. 


Aya masih meringis, ketika mendapati Riska makin 
mendekat ke arahnya. Gadis itu lantas menepis tangan 
Riska yang hendak menampar dirinya. 


"Harusnya gue yang ngomong gitu! Akibat perbuatan lo, 
Dimas jadi kayak gini!" seru Aya tak kalah emosi, isakan 
tangisnya juga terdengar di sana. 


Perdebatan itu semakin panas ketika Aya mencoba 
mengenyahkan tangan Riska yang menjambak rambutnya. 
Keributan itu bahkan hampir terdengar di sepanjang koridor 
rumah sakit. 


Nia harus menjadi penengah untuk melerai dua gadis yang 
tengah ribut di depan ruang ICU. Hingga seorang petugas 
rumah sakit akhirnya menegur mereka dan keributan pun 
berhenti karenanya. 


Mereka masih saling menatap sengit, sampai Riska meringis 
memegangi kepalanya yang sudah terbalut perban. 
Khawatir dengan Riska, Nia membantu Riska untuk berdiri 
dan hendak kembali ke ruangannya. 


"Kakak, mau kemana?" protes Aya tak terima. 


"Kasian, dia juga pasien." 


Aya memutar bola matanya melihat pembelaan Nia. Ia 
hanya bisa memaklumi sikap kakaknya yang terlalu baik 
bahkan pada orang yang baru ditemuinya. 


Aya mendekus kasar, melihat punggung keduanya perlahan 
menghilang di telan jarak. 
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"Keluarga kamu gak ada yang ke sini?" tanya Nia setelah 
membantu Riska kembali ke kasur. 


Belum sempat Riska menjawab, tiba-tiba seorang pemuda 
masuk tergesa-gesa. Sosok pemuda berbaju hitam serta 
bawahan yang serupa menarik atensi Nia. Mata mereka 
sempat bertemu, tetapi pemuda itu cepat-cepat 
menurunkan ujung topi untuk menghindari kontak matanya 
dengan Nia. 


Pemuda itu, pemuda yang tadi menabrak Dimas. 
"Saya nyariin kamu, kemana aja?" tanya pemuda itu. 


"Dia tadi ke ruang ICU buat ngeliat kondisi Dimas." Nia yang 
menjawab pertanyaan pemuda itu. Lelaki itu tidak menoleh 
ke arahnya, tapi terlihat jelas ia mendengarkan. 


"Saya yang akan urus administrasi rumah sakit. Saya akan 
tanggung jawab." 


Kalimat Pemuda itu direspon anggukan paham dari Nia. 
Setidaknya pemuda itu masih mau bertanggung jawab 
meski ini semua kecelakaan murni. 


"Kalo gitu jangan lupa mastiin kondisi Dimas juga ya." 
Kalimat Nia membuat pemuda itu mematung, tidak 
menjawab kalimat Nia. 


"Mas?" 


Suara Nia membuat Pemuda yang masih menurunkan topi 
itu akhirnya mengangguk. "Iya. Saya pastiin mereka baik- 
baik aja." 


"Makasih ya, kak." Suara Riska menarik atensi Nia. Sepulas 
senyum terukir di bibir Nia. 


"Sekarang udah ada yang jaga kamu, kalo gitu saya pergi 
ya." Kalimat itu hanya dibalas senyuman terima kasih dari 
Riska sebelum Nia benar-benar meninggalkan ruangan. 


Riska beralih pada pemuda yang kini duduk di sampingnya, 
ia melihat mata itu terpejam, tampak sedang menyesali 
sesuatu. 


"Bang?" Pemuda itu berjengit kaget mendengar suara Riska, 
lantas menatap khawatir ke arahnya. 


"Kenapa? Butuh sesuatu?" tanyanya khawatir. 


"Jangan khawatirin gue," jawab Riska, ia menatap lamat 
pemuda itu. "Lo gapapa?" 


Pemuda itu menggeleng. "Gapapa." 


"Lo mau nemuin Dimas?" Pertanyaan Riska membuat 
pemuda itu kembali mematung. la mendongakan kepala, 
sebelum akhirnya membuang napas lelah. 


"Saya belum siap." 


aaa 


Gadis itu menyandarkan dirinya di antara dinding putih 
rumah sakit. Masih berperang dengan batinnya. Perasaan 
khawatir begitu menyiksa dirinya, sampai air mata terus 
membentuk garis lurus di pipinya. 


Aya sontak menoleh ketika botol minuman dingin mendarat 
di pipinya. Matanya tampak menyelidik pemilik botol itu 
sampai menemukan wajah Nia yang tersenyum ke arahnya. 


"Minum dulu. Kamu pasti capek nangis terus." 


Aya tersenyum, ia menyeka sisa air mata pada pipinya, 
sebelum meneguk minuman itu hingga tinggal setengah. 


"Kamu ada masalah apa sama cewek tadi?" tanya Nia 
setelah menjatuhkan diri di samping Aya. 


"Sore ini dia dateng ke kantor Dimas, terus sempet ada 
cekcok juga antara mereka. Sampe Dimas ngejar cewek itu, 
dan akhirnya malah jadi kayak gini. Dimas kecelakaan gini 
pasti gara-gara dia." Aya menekankan kalimat terakhirnya, 
terdapat ketidaksukaan dari suaranya. 


Nia mengusap punggung Aya. "Tetep aja, kamu gak bisa 
salahin orang lain atas kejadian ini." 


"Kakak tuh kenapa sih? Malah negebela dia," protes Aya. 


"Kakak selamatin adik kakak dari hati yang kotor. Kamu kan 
tadi liat juga keadaan dia gimana? Bukan Cuma Dimas yang 
jadi korban kecelakaan itu." Kalimat Nia menohok Aya tidak 
bisa membantah. 


"Orang yang tadi nabrak mereka juga udah tanggung jawab, 
gak ada yang perlu disalahin, Ay. Ini murni kecelakaan," 
imbuh Nia. Aya hanya bisa menghela napas setelah 
menyadari kalimat kakaknya adalah hal yang benar. 


Aya menatap Nia haru. Sejak dulu, kakaknya lah yang terus 
berpikiran positif bahkan saat keluarga mereka pecah, 
kakaknya lah yang selalu menguatkannya, kakaknya lah 
yang selalu ada di sana saat Aya merangkak memunguti 
dirinya yang tengah hancur. 


Aya membekap Nia erat, lantas membenamkan wajahnya 
pada pundak Nia. 


"Makasih ya, kak, udah gak nemenin aku gak mandi sore 
ini." Kalimat Aya membuat Nia terkekeh. Nia mencubit 
hidung Aya mendengar gurauan adiknya. 


Gadis itu tersenyum. "Biar gak terlalu sedih, kak." 


deka 


Ada yang kangen Dimas? sabar ya. Doi lagi koma. Nih 
fotonya aja. 


Bangun dong Dimas, kasian nih si Aya. 
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Hola, apa kabar? Selamat hari senin. 

Langsung aja ambil suara, Suka gak sama part 19 ini? 
Jujur gua pun sedih liat tokoh gua sendiri kek gini 

Gak tau harus di matiin aja apa enggak. Huhu. 


Yaudah segitu aja dulu ya. Jangan lupa di bintangin, komen, 
sama share ke temen - temen! 


Ketemu lagi di bab 20 yaa. 


See you next! 


Salam hangat - Yan 


Depok, 7 Desember 2020 


20 Masih Berharap 


Setidaknya, aku masih bisa berharap setelah apa 
yang ku lakukan terasa sia-sia. 
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Aya tidak tahu harus menghubungi siapa keluarga Dimas. 
Salma menjadi satu-satunya orang yang Aya hubungi 
tentang kabar Dimas. Selama dua hari ini mereka 
bergantian untuk menemani Dimas yang masih koma. 


Salma tidak bisa tidak sedih melihat wajah Dimas yang 
masih memejamkan matanya. la meraih tangan Dimas 
sebelum mengamitnya. Sambil mengusapnya, ia berujar. "Lo 
harus kembali ya, Dim." 


Entah kenapa kalimat itu menyakiti dirinya sendiri. Sosok 
Dimas yang sejak dulu mejadi kawan setia terbayang di 
benaknya, sosok Dimas yang selalu menjadi bahunya, untuk 
bersandar, sosok Dimas yang menjadi pendengarnya 
menghilang begitu saja di tempat ini. Mengingat pula 
bahwa Dimas yang mencintainya sendirian membuat 
pernapasannya tercekat. 


Kalimatnya hanya disahuti suara dari monitor, serta ruangan 
dingin yang seolah mengurungnya untuk membeku 
membuat hatinya merasa teriris. 


Suara pintu yang terbuka menarik perhatiannya. la 
menemukan Riska berdiri di ambang pintu. Lantas 
mempersilahkannya untuk duduk di samping Dimas. 


"Gapapa, Sal. Gue cuma mau pamit," tolak Riska yang 
dibalas anggukan dari Salma. Kini Riska menatap sendu 


Dimas yang hanya bernapas teratur. Dadanya terasa sesak 
mengingat kecelakaan yang membuatnya seperti ini. 


"Dimas, maafin gue ya. Karena gue lo yang harus terbaring 
di sini." Tangannya membelai lembut puncak kepala Dimas, 
sambil berusaha menahan air mata yang bisa jatuh kapan 
saja. "Gue pulang duluan ya, nanti gue bakal jenguk lo lagi. 
Cepet sembuh ya, Dim." 


Lagi. Siapapun yang berbicara pada pasien di sini hanya 
berlangsung satu arah. 


Wanita itu beralih pada Salma. "Sal, jagain Dimas, ya." 


"Tanpa lo pinta, Ris. Dimas itu sahabat gue." Senyum 
tercetak di wajah Salma. 


Tanpa Salma ketahui, seorang pemuda tengah berdiri 
memperhatikan Dimas dari balik kaca dengan tatapan 
sendu. la menatapnya, mengunci sosok Dimas dalam manik 
matanya. Entah kenapa sesak mengikat dadanya begitu 
kuat. Lidahnya terlalu kelu untuk mengeja nama orang yang 
tengah tidak sadarkan diri, hingga ia hanya bisa mengusap 
kaca ruang ICU. 


Gerakannya terhenti ketika Riska menghampiri dirinya 
setelah keluar dari kamar Dimas. Riska meneliti pemuda 
yang tengah menyembunyikan wajahnya itu. 


"Kenapa gak masuk aja, sih bang?" tanya Riska. 


Pemuda itu bungkam. la mengeraskan hatinya sebelum 
menatap Riska datar. Namun, tanpa dijawab pun, Riska tahu 
alasan lelaki ini tidak ingin menemui Dimas. 


"Yaudah, gapapa. Pulang aja yuk." 
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Setelah menyelesaikan kegiatannya di kampus, Aya 
langsung buru-buru pergi menemui Dimas di rumah sakit, 
sambil berharap bahwa ada kabar baik hari ini. Aya sangat 
ingin melihat Dimas sudah membuka matanya ketika ia 
membuka pintu itu. 


Dan benar saja. Ketika ia membuka pintu ICU, harapannya 
masih belum terkabul. Yang ia lihat hanya Salma sedang 
duduk di samping ranjang Dimas yang masih belum sadar. 


la menghela napas. Mungkin belum hari ini untuknya 
melihat Dimas kembali seperti sedia kala. 


Salma bangkit dari tempatnya, mempersilahkan Aya untuk 
duduk. "Gue keluar dulu ya, cari angin." 


Aya mengangguk pelan, sebelum memaksakan diri untuk 
menarik senyumnya. 


Salma meletakkan tangan di bahu Aya sebelum beribisik. 
"Dimas pasti nungguin lo." Kalimat itu hanya untuk 
menyemangati Aya, membuat Aya akhirnya tersenyum 
lepas. 


"Makasih ya, Sal." 


Aya kini menatap sendu pada Dimas setelah kepergian 
Salma. la menjatuhkan diri di samping ranjang Dimas. 
Tangannya pergi menuju tangan Dimas yang masih terlilit 
kain kasa akibat luka dari pecahan cermin. 
Mengingatkannya pada hari itu, hari di mana pertama 
kalinya merasakan degub yang luar biasa. 


Pilu menyelimuti dirinya ketika ia masih melihat mata Dimas 
masih terpejam dan tidak mengeluarkan tanda akan 


bangun. la menghela napas sekali, sebelum mengeluarkan 
suaranya. 


"Dimas, tau gak? Gue baru abis cetak foto kita waktu di 
puncak." la menunjukkan beberapa lembar kertas foto, 
sebelum matanya memicing pada Dimas. "Tapi ada yang 
ngeblur, lo kok gak bilang sih kalo waktu itu fotonya 
ngeblur? Nyebelin banget." 


Meski hanya suara dari monitor yang menyahuti, ia terus 
berbicara seolah Dimas tengah berinteraksi dengannya. 
Komunikasi satu arah itu membuat hatinya sakit 
sebenarnya, tapi ia tetap ingin berinteraksi pada Dimas. 
Seolah jika ia terus melakukannya, lelaki ini akan segera 
membuka mata. 


Tanpa sepengetahuan Aya, Salma dari tadi 
memperhatikannya dari balik kaca. Pasalnya, ia ingin bisa 
melihat seseorang yang ada di samping Dimas selain dirinya 
di masa depan. Dan ini lah masa depan yang ia nanti. 


la tersenyum mengingat pertama kali dirinya bertemu 
dengan gadis polos itu. Gadis polos yang katanya harus 
menjadi asisten Dimas karena kesalahannya, justru malah 
menjadi anugerah yang harusnya Dimas syukuri. 


Sementara Aya yang di dalam masih konsisten dengan 
perannya sebagai pencerita bahwa Dimas akan segera 
bangun. 
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Hampir seminggu Aya tidak hentinya melakukan hal yang 
sama berulang-ulang. Meski sebenarnya iya tahu bahwa 
Dimas tidak bisa merespon, meski sebenarnya ia harus 
menahan air mata tiap kali berbicara, meski sebenarnya 
dadanya sesak setiap pulang dari rumah sakit. Namun ia 


tetap konsisten pada pendiriannya bahwa Dimas harus 
membuka mata ketika ia ada di sampingnya. 


la tidak peduli mendapat respon atau tidak, karena yang ia 
inginkan adalah berinteraksi dengan Dimas, meski ia harus 
menceritakan hal sepele seperti cuaca hari ini, sampai 
kesibukan kesehariannya. 


"Dimas, tau gak? Gue hari ini capek banget di kampus, 
masih harus rapat, siapin ini itu buat acara. Udah gitu tadi 
tuh panas banget tau. Ya, Semoga bisa cepet kelar deh. Biar 
bisa ke Dufan lagi sama lo, kan lo udah janji sama gue. Masa 
gue ke Dufan sendiri?" 


Masih. Seluruh kalimatnya masih disahuti oleh hening dan 
monitor yang ada di ruangan ini. Komunikasi satu arah itu 
hampir meruntuhkan pertahanannya. 


la beralih untuk mengeluarkan bola basket yang biasa 
mereka mainkan dari dalam tas. 


"Taraa, liat deh. Gue juga bawa bola basket. Ayo dong, 
Dimas bangun. Gue pengen main basket lagi sama lo." 
Suaranya tiba-tiba menjadi getir, la menarik napas, 
berusaha menguasai isakan yang hampir meraja. 


Aya menjatuhkan diri di samping Dimas. Tangannya pergi 
meraba puncak kepala Dimas. Entah kenapa, pertahanan 
yang susah payah ia bangun itu seketika runtuh. 


"Dimas, lo kapan bangunnya? Jangan kebo gini, gue jadi 
khawatir." 


Ribuan kata ia sudah keluarkan. Namun suara dari bedside 
monitor lah yang terus meresponnya, sedangkan Dimas 
hanya tampak bernapas naik turun di tempatnya, dan masih 
memejamkan mata yang entah kapan akan terbuka. 


Seperti tidak kuat menahan emosinya yang sejak kemarin ia 
pendam, kali ini ia memecahkan topengnya. Aya merasakan 
bahunya bergetar. "Dimas ..." 


Aya menaruh dahinya pada kening Dimas, membiarkan 
ikatan yang selama ini ia tahan akhirnya menguasai dirinya. 


"Lo inget gak? Lo pernah ngerjain gue waktu di lapangan 
basket? Apa mungkin lo ngerjain gue lagi ya sekarang?" Aya 
tertawa hambar. Mengatakan hal bodoh barusan malah 
membuat lapisan bening semakin mengaburkan 
pandangannya. 


"Dimas, gue kangen ngadepin sikap bossy lo itu, gue 
kangen jadi pesuruh lo lagi, gue kangen liat lo jalanin hobi 
lo, gue kangen kejailan lo, gue kangen ujan-ujanan sama lo. 
Dan gue kangen bercanda sama lo." 


Pernyataan Aya yang barusan tentu saja masih berlangsung 
satu arah, padahal ia berharap dengan ini Dimas bisa 
bangun. Namun, lagi-lagi pembicaraannya berlangsung satu 
arah yang di telan hening setelahnya. 


"Kalo lo bangun sekarang, gue janji gk bakal ngeluh lagi, 
gue janji bakal lebih rajin kerja buat lo, gue janji bakal 
nemenin lo." Air matanya jatuh membasahi wajah Dimas. 


Aya menyenntakkan diri bangkit dari tempatnya, sadar 
bahwa semua yang ia lakukan sia-sia, tapi harusnya ia tidak 
menangis. la mengusap semua jejak air matanya hingga tak 
tersisa, hanya bola matanya ia biarkan masih diselimuti 
lapisan bening. 


"Liat Dimas, gue bakal tunjukin ke lo kalo gue gak cengeng 
lagi. Gue udah senyum, jadi lo harus liat gue senyum 
sekarang." Lagi, kelakarnya hanya disahuti suara monitor. la 


sampai pada titik di mana ia mulai merasa bodoh, berbicara 
sendiri pada pasien yang sedang koma. 


Aya menghela napas, lalu kembali duduk di samping kasur, 
ia raih kembali tangan Dimas yang lebih besar dari 
tangannya, lalu menjadikannya sebagai sandaran kepala. 


"Gue percaya kalo selama ini gue jatuh cinta sama lo." 
Setelah mengatakan itu, Aya memejamkan matanya hingga 
akhirnya tidur di atas tangan Dimas. 


Hening semakin sempurna menyelimuti saat Aya tidak 
mengeluarkan suara, tapi seketika Aya merasakan ada yang 
bergerak di dekat wajahnya dengan gerakan yang terbata. 
Aya membuka matanya secara perlahan, dan mendapati jari 
Dimas yang bergerak dengan lemah. 


"Dimas," Aya mencoba memanggilnya, kini ia menatap mata 
Dimas lamat-lamat yang perlahan terbuka. 


“Ini dimana?" 


Air mata membentuk garis lurus di pipinya ketika 
mendengar kalimat pertama dari Dimas. Sesegera mungkin 
ia beranjak dari sana berniat memanggil dokter dan Salma 
untuk memberitahukan kabar ini. 
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Orang-orang sudah berkerumun di kamar Dimas. Ada Salma, 
Aya, dan Riska yang baru datang, begitupun dokter dan 
suster yang sudah merawatnya selama ini. 


Pemuda yang kini setengah berbaring itu menolehkan 
kepalanya, menatap nanar ke sekitar hingga terhenti saat 
menatap ke arah Aya. 


Aya pun tersenyum ke arahnya, dengan air mata yang 
meluncur jatuh dari pelupuk matanya. Doanya terdengar. 
Dimas bangun dan Aya begitu bersyukur karenanya. 


Dimas sudah bangun. 


Perasaan bahagia menyelimuti semua orang yang ada di 
ruangan itu. Tuhan baik, memberikan bahagia setelah duka 
menyurut. 


Tapi mungkin belum semuanya surut. 

Tepat saat Aya ingin meraih tangannya, tiba-tiba Dimas 
menarik tangannya. Aya mengernyit tidak mengerti, begitu 
pun dengan semua orang yang ada di sekitarnya. 

"Lo, siapa?" 
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Author : 

Hai, hai. Ketemu lagi sama gue. Apa kabar?? 

Langsung aja ambil suara. Gimana part 20? Suka gak? 


Emang si Dimas ini jail banget yaa. Ngerjain orang. Eheheh. 


Kalo ada krisar langsung aja komen. Jangan lupa bintang 
sama share ke temen temen yaaa. 


Mon maap kalo kurang ngefeel ya, nanti diperbaiki kalo ada 
krisar. 


Yaudah segitu aja dulu. Sampe ketemu di bab 21 yaa. 


See you next! 


Salam hangat - Yan 
Depok, 7 Desember 2020 
Cie udah bangun. 


Aya sampe nangis. 


21 Kenyataan Dan Mimpi Buruk 


Seketika, awan yang pernah melindungiku tertiup 
angin begitu saja sampai diriku langsung jatuh ke 
tanah. 
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Mulai sekarang, lo berhak marah, kecewa, bahkan khawatir 
sama gue. Karena sekarang lo jadi milk gue. 


Aya pikir ia sudah jatuh di antara awan yang melindunginya 
agar tidak terhantam ke bumi. Namun, tanpa sempat ia 
mempersiapkan diri, awan itu tertiup angin hingga 
membuat dirinya langsung jatuh ke tanah. 


"Lo siapa?" 
Deg. 


Cukup dua kata, mampu membuat jantung Aya seperti di 
hujam balok es tak kasat mata. Lidahnya merasa kelu. 
Hilang semua kalimat dalam pembendaharaan katanya. la 
biarkan detik menenggelamkannya untuk bergeming. 


Berbeda dengan Aya, Salma justru mendapat perlakuan 
yang sebaliknya. Dimas mengenali Salma. 


"Sal, ini dimana?" Nada bicara Dimas terdengar masih 
lemah. 


Gumpalan hangat menggenang di kedua bola mata Aya 
maupun Salma. Saat ini mereka bergeming, tidak bisa 
berkata apa-apa. 


Perlakuan Dimas padanya barusan membuatnya mematung, 
semua kata yang ia miliki tertahan di ujung lidah, ia tidak 
mengerti kenapa Dimas tidak megenali dirinya. 


"Apa ada keluarganya di sini?" pertanyaan Dokter membuat 
semua orang di sana menoleh, lalu dengan kompak sama- 
sama menggeleng. 


"Biar saya yang mewakili Dok, saya orang terdekatnya," ujar 
Salma. Aya dan Riska menyetujui hal itu karena 
kenyataannya hanya Salma yang mungkin saat ini bisa 
mengetahui kondisi Dimas sebenarnya. 


Merasa tidak ada pilihan lain, Dokter akhirnya mengajak 
Salma untuk pergi ke ruangannya. 


Salma melangkah mengikuti dokter dengan harapan bukan 
kabar buruklah yang akan dia dengar nanti. 


Selepas kepergian Salma, Riska mencoba menghampiri 
Dimas. Selanjutnya, yang terjadi justru semakin membuat 
jantung Aya serasa diremas begitu kuat. 


"Riska?" tanya Dimas masih dengan nada yang lemah. 
"Iya Dimas, gue di sini." 


Aya merasa langit di atasnya runtuh begitu saja. Dimas 
mengingat Riska, bukan dirinya. 


Seketika Aya mundur perlahan dari tempatnya. Cemburu 
menyerangnya begitu hebat-tidak-Ini perasaan yang lebih 
dari cemburu. la merasa dadanya semakin menyempit 
ketika Dimas membiarkan Riska membelai puncak 
kepalanya. 


Dengan langkah yang tertatih ia keluar kamar Dimas. 
Tubuhnya bersandar pada dinding sebelum akhirnya luruh 
tersaruk ke lantai. Aya memeluk lututnya, seketika terputar 
ulang adegan barusan. Hanya satu hal yang membuatnya 
begitu sakit saat ini. 


Dimas tidak mengenalinya. 
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Aya menoleh ketika suara langkah kaki mendekat padanya. 
Gadis itu bergegas bangkit mendapati Salma tengah 
melangkah ke arahnya. 


"Gimana, Sal?" tanya Aya khawatir. 


Khawatir yang Aya pijarkan dari matanya, membuat Salma 
menghela napas. Menguatkan dirinya untuk tega 
menyampaikan kabar dari dokter. 


"Cedera di kepala Dimas, buat sebagian ingatannya hilang." 


Kalimat itu membuat tenggorokan Aya seketika tercekat. Air 
matanya yang semula ia tahan akhirnya lolos begitu saja. 
Menyadari bahwa dirinya menjadi bagian dari potongan 
ingatan Dimas yang hilang begitu membuat hatinya tengah 
teriris. 


Rasa sakit begitu menghujamnya. Di saat ia sudah percaya 
bahwa dirinya jatuh cinta pada Dimas, orang itu 
melupakannya begitu saja. Orang yang selalu ia nanti dalam 
komunikasi satu arahnya, tidak mengenalinya begitu saja. 


Tahu gak rasanya? Itu sakit banget. 


"Apa artinya Dimas bener bener udah gak inget sama gue?" 
tanya Aya parau. Salma meraih kepala Aya, lantas 


mendekapnya ke dalam pelukan. 
"Dimas pasti bisa sembuh, Ay. Lo harus percaya." 


Aya beringsut, kemudian menyeka air matanya yang 
menjejak. la menarik napas sekali untuk mengambil alih 
kendalinya. Meski matanya masih diselimuti lapisan bening. 


"Masuk lagi yu, kita kasih paham ke Dimas." 


Setelah memastikan Aya bisa mengambil alih kuasanya, 
Salma menarik Aya masuk kembali ke kamar Dimas. 


Dimas tersenyum saat melihat sosok Salma muncul dari 
balik pintu, kemudian disusul Aya di belakangnya. Aya 
mengatupkan bibir mencoba untuk terlihat baik-baik saja. 
Karena tanpa sepengetahuan siapapun, bibir itu masih 
bergetar. 


Dimas membagi tatapannya pada Aya. Mata mereka sempat 
bertemu. Namun Aya tau, itu bukanlah tatapan yang biasa 
ia temui dari Dimas, itu tatapan seseorang yang benar-benar 
tidak mengenali dirinya. 


"Sal, siapa?" tanya Dimas dengan nada berbisik. 


Salma menoleh pada Aya yang kini menatap lurus ke arah 
sepatunya, terlihat jelas gadis itu tengah menguatkan 
dirinya sendiri. Salma membuat Aya berdiri di hadapan 
Dimas, membuat Aya tidak bisa melawan. Lidah Aya terlalu 
kelu untuk berbicara duluan, hingga ia biarkan detik 
tenggelam dalam sikapnya yang diam. 


"Ini Aya, selama ini lo deket sama dia," ujar Salma. Dimas 
mengernyitkan dahi bingung. Menyadari hal itu, Salma 
angkat bicara lagi. "Dimas, kata dokter sebagian ingatan lo 
itu hilang. Jadi wajar kalo lo gak inget sama dia." 


"Hilang ingatan?" 


Dimas menatap menyelidik Aya yang berdiri di depannya 
hingga kedua alisnya menyatu. Tiba-tiba ia merasakan nyeri 
di kepalanya. Dimas meringis kesakitan memegang 
kepalanya kuat-kuat. Otaknya seolah tidak mampu 
menyusun potongan ingatan tentang gadis di hadapannya, 
sampai potongan itu kembali melebur. 


"Dimas, jangan dipaksa dulu." Riska berseru khawatir. Salma 
mengambil segelas minum untuk Dimas. Sementara Aya 
hanya bisa menahan sesak yang semakin mengikatnya. 


Padahal Aya sangat ingin memeluknya ketika pemuda itu 
membuka mata. Namun yang terjadi malah dunianya 
dijungkir balikan oleh kenyataan. Jantungnya serasa 
diremas ketika menyadari bahwa ia benar-benar tidak bisa 
mendekati Dimas saat ini. Hingga ia hanya bisa memilih 
untuk kembali ke luar ruangan. 


Salma melenggang keluar ruangan menyusul Aya, dan 
menemukan bahu gadis itu yang bergetar. 


Aya merasakan seseorang meraih bahunya, sebelum ia 
berhamburan ke dalam dekapan wanita yang setia untuk 
berada di sampingnya. 


Pertahanannya roboh, ia tidak sanggup menahan isakan 
yang semakin menguasai, dadanya begitu sesak. Salma 
biarkan Aya merontokkan pertahanan dalam dekapannya. 


"Gue gak bisa liat Dimas kayak gitu, Sal." Kalimatnya diikuti 
isakan yang meraja. 


Salma mengusap punggung gadis itu. "Yang sabar. Justru 
kita lah yang harus lebih kuat dikondisi kayak gini. Demi 
Dimas." 


Kalimat Salma dibalas anggukan kepala Aya. la menyeka air 
matanya yang berjejak. Salma kembali meraih pundak Aya, 
meminta gadis itu untuk menatapnya. 


"Yang Dimas perlu itu Cuma waktu, sama pengertian dari lo. 
Jadi lo harus lebih sabar lagi." 


Salma tersenyum simpul sebelum melanjutkan kalimatnya. 
"Gue bakal bantu Dimas juga kok." 


Aya menarik napas sekali, sebelum menyeka air matanya 
lagi. Kedua sudut bibirnya ia paksakan untuk tertarik ke 
atas. "Makasih ya, Sal." 


Aya menatap jam tangannya. Menunjukkan waktu untuknya 
segera pulang karena harus menyelesaikan proposal acara 
sebagai tanggung jawabnya. "Kalo gitu gue pamit dulu ya, 
ada yang harus gue kerjain di rumah." 


"Gue bakal jagain Dimas." Salma menyempatkan diri 
mengelus pundak Aya sekali lagi sebelum membiarkan Aya 
beranjak pergi. 


la menatap punggung mungil Aya di antara koridor 
berwarna putih. Entah kenapa melihat Aya yang seperti ini 
juga membuat dirinya merasa pilu. 


Aya saja yang belum lama mengenal Dimas bisa sesakit ini 
ketika menemui Dimas yang lupa dengannya. la tidak bisa 
membayangkan jika hal itu terjadi padanya yang 
bersahabat dengan Dimas selama bertahun-tahun. 


"Aya." Panggilan itu membuat Aya berbalik. Salma 
mengarahkan tangannya pada bibir, meminta Aya untuk 
menarik kedua sudut bibirnya sekali lagi. Tanpa ragu Aya 
menarik keuda sudut bibirnya meski masih getir. 
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Aya pikir dadanya akan sedikit lega setelah menyelesaikan 
proposal acara. Namun yang terjadi sesak itu malah kembali 
mengikat ketika matanya tidak sengaja menemukan kolase 
foto yang sudah ia tempel di dinding. Begitu sakit rasanya 
membandingkan Dimas di dalam foto dengan Dimas yang 
tadi ia temui di rumah sakit. 


la pikir luka yang Aldi torehkan padanya bisa hilang setelah 
ia mencintai orang yang lain, tapi yang terjadi malah 
menimbulkan luka baru untuknya. 


la kembali tertoreh luka setelah dirinya kembali jatuh cinta. 


Justru kita lah yang harus lebih kuat dikondisi kayak gini, 
Demi Dimas. 


Kalimat Salma kembali terngiang di kepalanya. la sadar, 
bahwa ia tidak harus kecewa. Yang harus ia lakukan adalah 
menghadapinya. Karena semakin ia lari, kenyataan itu justru 
semakin mengejarnya. 


Aya menghela napas. Tangannya pergi mengambil salah 
satu kertas foto yang bertengger di dinding kamarnya. 


"Dimas, lo liat gue ya. Gue bakal lebih kuat dari 
sebelumnya." la berbicara pada selembar foto itu, sebelum 
terkekeh pelan. Namun tanpa ia sadari air matanya 
membasahi wajah Dimas dalam dua dimensi. 


Aya menghadap ke langit-langit seraya menyeka air 
matanya. "Kamu kenapa jatuh mulu sih dari tadi." 


Malam semakin menjatuhkan dirinya. Aya merasa matanya 
semakin lelah, mungkin karena banyak menguras emosi hari 


ini. Istrihat adalah hal yang paling tepat untuk dilakukan 
menurutnya. Hingga ia mematikan lampu kamar. 


Gadis itu merebahkan tubuhnya di atas kasur. Matanya 
tertuju pada langit-langit berwarna putih, masih memegang 
foto Dimas. 


Pikirannya menuju pada satu orang, berharap bisa 
memimpikan Dimas malam ini. Setidaknya, kenyataan 
buruk yang ia alami tidak sampai ke mimpinya. la ingin 
Dimas yang utuh, Dimas yang mengenal dirinya, Dimas 
dengan sikap bossynya. 


Meski hanya dalam mimpi. 


Dimas masih berlarian di kepalanya, sampai beberapa saat 
kemudian ia pun memejamkan mata dan tertidur pulas. 
Tidak menyadari bahwa setetes air mata luruh ketika dirinya 
pergi ke alam mimpi. 


KKK 


Gadis itu terbangun di tengah gelapnya malam. Matanya 
mencari cahaya, tidak ada penerangan sama sekali. la 
mendapati dirinya terduduk saat ini dan masih ada jejak air 
mata di pipinya, kemudian ia mencoba untuk bangkit 
setelah menyeka air matanya. 


Sejauh manapun Gadis itu berjalan, ia hanya bertemu 
dengan kegelapan. Seperti tidak ada ujung, ia terus berjalan 
tanpa ada kepastian yang menanti di depan sana. 


la tidak mengetahui, ada di mana dia sekarang, ia sendirian, 
berharap ada seseorang yang menolong. Namun yang ada 
di sana hanya udara hampa dan gelap yang menelannya. 
Suaranya yang kini meminta tolong hanya disahuti oleh 
suara gema dari dirinya sendiri. 


Tanpa sadar, ia menitikkan air mata hingga terisak. Ia 
menangis, seperti anak kecil yang mencari ibunya ketika 
gelap semakin menenggelamkannya. 


Tiba-tiba uluran tangan seorang laki laki menyapa 
penglihatannya. la tatap lamat lamat tangan itu, seperti 
tangan orang Dewasa. Ketika ingin beralih pada wajah laki 
laki itu, yang terlihat hanya cahaya hingga menutupi 
pandangannya. 


la menyambut uluran tangan itu, ia berdiri, sosok laki laki di 
hadapannya tadi menuntunnya hingga ia bisa melihat ada 
setitik cahaya menunggu di sana. 


Laki laki itu sedikit berlari, ia tidak tahu kenapa dia di bawa 
berlari seperti ini. Bersamaan drngan cahaya yang 
memasuki penglihatannya, sebuah suara juga menyapa 
pendengarannya. Dahinya megernyit ketika mendengar 
suara anak laki laki menangis, seperti meminta minta 
diselamatkan. 


Seketika sosok Laki laki Dewasa yang tadi menolongnya, 
hilang seperti melebur. la tidak tahu sosok itu kemana. 
Gadis itu hanya berlari menuju cahaya dan pusat suara itu 
terdengar. 


Suara itu semakin jelas terdengar bersamaan dengan 
silaunya cahaya yang makin melebar di depan matanya. Ia 
mendapati sosok anak laki laki dengan tubuh yang sudah 
lemas berbaring di atas lantai. Ruangan yang berisi 
keremangan lampu itu menyaksikan anak kecil yang tengah 
meringis kesakitan. 


Seketika, dadanya terasa begitu sesak melihat anak laki-laki 
itu. Gadis itu ingin sekali menolong tapi dia pun tidak 
berdaya, ia tidak bisa apa apa, bahkan lebih lemah dari 
anak laki laki yang ada di hadapannya. 


Gadis itu merasakan sakit di kepalanya, dan mendapati 
darah segar sudah mengalir. Dia tidak tahu bagaimana bisa 
tiba tiba keningnya terluka parah seperti itu. Ia semakin 
tidak mengerti ketika melihat bayangannya sendiri di 
cermin, yang terlihat di sana adalah gadis kecil dengan luka 
di keningnya. Begitu tidak berdaya. 


Ketakutan  menyelimutinya ketika Wanita dewasa 
melangkah ke arahnya. la ingin teriak, tetapi hanya isakan 
yang bisa keluar dari mulutnya. 


Anak laki-laki itu memunggungi saat wanita Dewasa 
mengayunkan benda tumpul berlapis besi ke arahnya. 
Pekikannya tidak dapat keluar setelah mendapati anak laki- 
laki itu terkapar dengan napas yang tersenggal. 


la tidak sanggup melihatnya, ia berteriak, menangis, tidak 
berdaya, ia sangat ingin bangun dari mimpi buruk ini. 


Seketika cahaya yang sangat besar menghampirinya. 
Cahaya itu menelannya hidup hidup, saat begitu tersadar ia 
kembali pada Realitas. 


dak 


Aya berjengit kaget di tengah gelapnya lampu kamar, apa 
yang ia lihat barusan terasa begitu nyata dan sangat 
menegangkan. Terlalu nyata untuk disebut mimpi. 


Napasnya memburu, jantungnya berdegup cepat, keringat 
sebesar biji jagung mengalir dari keningnya. Saat ia melirik 
jam, ternyata jarumnya baru berhenti diangka tiga pagi. 


Rasa haus membuatnya memaksanya untuk bangkit dari 
kasur, lalu menuju ke dapur untuk segera mengambil 
minum. Setelah ia bisa mengatur napasnya, barulah ia 


bergegas menuju toilet, berniat mengambil wudhu untuk 
melakukan solat malam. 


la menceritakan segalanya pada sang pencipta. Tentang 
mimpi yang barusan dan ingatannya tentang Dimas yang 
hilang ingatan membuat air mata lolos dari pelupuk 
matanya begitu saja. 


la melantunkan harapan agar takdir yang sudah menanti 
tidak memakan jiwanya, berharap takdir yang sudah 
menanti adalah takdir baik, berharap takdir yang sudah 
menanti adalah takdir yang ia harapkan. 


Semoga. 


dea aaa 


Author : 
Huaahhh. Apa kabar???? 


Mohon maap kemarin mangkir update ya. Rehat dulu sehari 
soalnya menuhin draf dulu hahahah. 


Langsung aja ambil suara gimana suka gak sama part 21? 
Ada misteri ya di part 21 ini?? 


Sebenernya pengen sambil ngumpet-ngumpet sih 
nunjukkinnya, tapi rasanya gua belum mampu. Yang ada 
nanti malah buat pembaca pada bingung. 


Kalian simpan aja dulu semua rasa penasaran kalian yaa. 


Kalo ada kritik saran jika ada typo dan misal kalimat aneh 
karena auto text langsung komen aja ya. 


Jangan lupa bintangnya guys. Terus komen lanjut gitu. 


Yaudah segitu aja dulu ya, nanti ketemu lagi di bab 22 
Oke deh see you next! 
Salam hangat - Yan. 


Depok, 9 Desember 2020 


22 Thats Okay 


Bagai bintang yang tak terhitung, Aku di sini 
untukmu. Maka tunjukkanlah dirimu, semua akan 
baik-baik saja. 


aaa 


Aya memilih untuk menyibukkan diri dan fokus pada 
kewajibannya sebagai mahasiswa hari ini. Bahkan, tanpa 
semua orang duga, Aya bisa mendapatkan nilai A pada kuis 
mata kuliah pak Adi?! 


Hal itu membuat Aya menjadi sorotan di kelas hari ini, 
bahkan beberapa senior yang mengulang mata kuliah yang 
sama pun sempat melongo melihat nilai A terlampir pada 
lembar jawaba kuis milik Aya. Bagaimana bisa ada orang 
yang bisa melebihi nilai B+ di kuis mata kuliah Jurnalistik 
media baru. 


Dewi yang sedari tadi merasa tidak percaya, meletakkan 
tangannya pada kening Aya. "Lo kesambet apaan deh, Ay?" 


Aya menyergah sebelum melayangkan protes. "Temennya 
dapet nilai bagus salah, dapat nilai jelek juga salah." 


"Lo tumben banget lagian," kini Amel yang berbicara. 


Aya menggedikkan bahunya acuh. Mereka tidak tahu saja, 
bahwa setelah terbangun tengah malam, ia tidak bisa tidur 
dan memilih untuk membuka kembali catatan bindernya 
mengingat hari ini akan ada kuis. 


"Makanya belajar sama solat malem." Aya mengibaskan 
rambutnya jumawa sambil berlalu melenggang pintu keluar 
kelas. 


Sementara kedua temannya hanya bagi tatap, sama-sama 
menepuk jidatnya. "Padahal yang anak PA nya Pak Adi kita 
kenapa Aya yang yang disayang ya?" ujar Dewi mengingat 
pujian di depan kelas tadi. 


aaa 


Pikiran Aya terantuk lagi tentang mimpinya semalam 
sepanjang ia berjalan di koridor kampus. Itu bukan seperti 
mimpi. Melainkan ia seperti melihat ingatannya di masa 
lalu, tapi ia tidak tahu dari mana asalnya. 


Hal yang serupa juga pernah ia alami ketika melihat Dimas 
yang terlibat Keributan. Namun saat itu hanya potongan 
memori bagaikan kaset rusak yang berputar dalam 
kepalanya. 


Aya berjengit kaget ketika tangan seseorang menepuk 
pundaknya. Ia memutar bola matanya malas menemukan 
mantan ada di depan matanya. Sementara Aldi hanya 
memamerkan deretan giginya. 


Mantan lagi mantan lagi. 


"Bengong aja. Mau kemana? Rudis?" tanya Aldi, meskipun 
Aya terlihat sangat tidak welcome untuknya. Namun Aya 
harus tetap profesional. la harus terpaksa tetap membangun 
kemistri untuk kepentingan acara. 


Aya baru ingat bahwa tadi pagi sebelum kelas ia mengirim 
info di grup Divisi untuk bertemu di ruang Diskusi jam 10 


pagi. 


"Hmm," Aya menjawab dengan gumaman. Aldi menggaruk 
tengkuk bingung, maksud 'hmm' nya itu apa? 


Pemuda itu menyusul langkah Aya, kemudian kembali 
bertanya memastikan. "Beneran mau ke rudis? Jam segini?" 


Aya menarik napas panjang. Kemudian mengeluarkan 
gumaman yang lebih panjang. "Hmmmmm." 


Pemuda itu kembali menahan gerakan Aya."Lo mau kemana 
si sebenernya?" 


"Denger gak sih? Tadi gue bilang hemmm itu maksudnya 
'Iya' Bambang!" Seruan yang sejak tadi tertahan 
menyembur Aldi begitu saja, membuat mereka menjadi 
pusat perhatian orang-orang. 


"Gue Aldi, bukan Bambang," sahut Aldi polos. Aya 
menjambak rambut frustrasi. Sementara mahasiswa lainnya 
hanya terkekeh melihat keributan kecil itu. 


"Gitu aja gak tau, padahal udah pacaran 2 tahun." Aya 
malah merajuk, membuat Aldi mengangkat sebelah alisnya 
bingung. Aya menarik napas sekali untuk memendam 
emosinya lagi. 


"Kan udah putus?" Kalimat Aldi membuat Aya merutuki 
dirinya sendiri dalam hati. Bisa-bisa nya ia malah 
keceplosan seperti itu. 


"Cepet ke Rudis, banyak yang mau gue bahas," ujar Aya 
seraya melangkahkan kakinya. 


"Tapi Rudis di sana." Aldi menunjuk koridor sebaliknyanya. 


Aya memejamkan mata kemudian menggigit bibir 
bawahnya, merasa kesal dengan dirinya sendiri. Tubuhnya 
langsung berbalik melangkah ke arah berlawanan. 


Aldi mengekori di belakangnya. la berdeham sekali untuk 
membuka suaranya. "Mau bahas soal hubungan kita lagi?" 


Langkah Aya terhenti. Kepalanya tertoleh pada Aldi. "Bahas 
acara, bambang!" 


Aldi hanya terkekeh mendapat respon seperti itu dari Aya. 
Setidaknya ia senang bisa kembali berkomunikasi dengan 
Aya, meski gadis itu begitu ketus padanya. 


KKK 


Entah semesta sedang berpihak pada Aldi atau bagaimana. 
Sejak tadi siang membahas konsep acara di Ruang Diskusi 
bersama teman satu divisinya, Aya terlihat begitu 
bersahabat dengannya. Meski ia tau bahwa itu adalah 
bentuk profesionalismenya Aya, tapi setidaknya ia begitu 
mensyukuri Aya yang menjadi ketua di divisi acara. 


Apalagi saat present ke pada seluruh panitia acara di sore 
hari, Aldi dan Aya serta dua anggota lainnya sangat kompak 
untuk menyerukan ide mereka. Dimulai dari intro yang baik, 
seluruh panitia menyetujui konsep acara yang dibuat oleh 
divisi acara. Apalagi kemistri mereka yang begitu kompak. 


"Makasih ya, Ay. Gak salah gue nunjuk lo jadi ketua divisi," 
ujar Satria selaku ketua pelaksana setelah rapat selesai. 


"Gak perlu makasih, kak. Lagian kan ini acara kita semua." 
Kalimat Aya dibalas senyum simpul dari Satria. 


Semua panitia satu persatu meninggalkan ruangan rapat. 
Amel dan Dewi menghampiri Aya yang tengah sibuk 
merapikan barang-barangnya di atas meja. 


"This is your day, Aya. Lo keren banget sih dari pagi," puji 
Dewi yang dibalas Aya dengan mengangkat kedua alisnya 


mengggoda. "Tapi jangan rebut Satria gue, awas lo." 


Aya dan Amel saling tatap sebelum tertawa. Pasalnya, 
alasan lain bagi Dewi untuk mengikuti event besar ini 
karena ada Satria yang ia idolakan bertahun-tahun. 


"Selow aja, Dew. Asal lo lebih lihai di tikungan mah, Aya gak 
bakal sanggup nyalip lo." Amel kini berujar. 


"Ay, pulang bareng gak?" suara Aldi menghampiri 
ketiganya. Namun hanya satu yang menjadi objek lawan 
bicaranya. 


Amel menatap Aya yang tengah menimang tawaran Aldi. 
"Ay, jadi kan kita ke Taman Anggrek? Ngerayain nilai A kuis 
lo itu Iho." 


Aya berdecak. "Kenapa sih, masih aja dibahas?" Aya 
menangkap kode dari kedipan mata Amel, sebelum ia 
beralih pada Aldi dengan ekspresi yang berbeda. "Sory, ya. 
Gue udah janji sama mereka." 


Aldi mengangkat kedua sudut bibirnya meski agak berat. 
"Yaudah, kalo gitu gue duluan ya." 


Aya menghela napas lega selepas kepergian Aldi. 
Setidaknya ia harus berterima kasih pada temannya karena 
tidak perlu repot-repot mengeluarkan alasan lain untuk 
menolak tawaran Aldi barusan. 


Aya baru ingin memeluk temannya ketika Amel 
mengeluarkan suara yang membuatnya urung. 


"Selow aja, bayarannya cukup traktir karaoke." 


Dasar, temen! 


KKK 


Mungkin ini adalah waktu yang tepat bagi Aya untuk 
menenangkan pikiran sejenak setelah mengurus beberapa 
kegiatan kepanitiaan dan kegiatan kampus. Di sinilah 
mereka bertiga sekarang, mall Taman Anggrek menjadi 
tempat yang paling cocok untuk ketiga gadis ini 
menghabiskan waktunya. 


Jika keseriusan adalah hal yang mengalahkan ego mereka 
tadi, maka senyum dan tawa bersorak gembira sekarang. 
Siapapun bisa melihat ketiga gadis itu yang tengah tertawa 
saat menari di atas dance floor arena timezone. 


Tidak lupa mereka beralih pada permainan lain yang 
tersedia di sana. Persis seperti anak kecil yang baru 
menemukan tempat seperti ini. Setidaknya ini cocok untuk 
Aya sedikit beralih dari kenyataan pahit yang akhir-akhir ini 
ia hadapi. la masih punya kedua teman sefrekuensinya 
untuk menjadi penguat benteng pertahanannya. 


Mereka bertiga masih asik keliling mall sampai tiba bagi 
mereka untuk Main Show. Setelah membayar dan memasuki 
ruang karaoke, tiba saatnya untuk mereka memulai konser 
menyanyi yang padahal suara mereka terlalu sempurna 
untuk kata fals. 


Maklum, suara mereka hanya bisa dikatakan merdu apabila 
hanya diantara ketiganya yang mendengar. Apalagi suara 
Dewi yang sangat merdu jika sudah memulai sesi 
perghibahan ; terutama tentang Satria. 


Namun Aya tetap menikmati suara dari kedua temannya 
yang menyanyikan lagu D.O That's Okay. 


"Summanheun byeori geuraett dusi 


Eonjenna gateun jari 
Che mogswi bitcheuro hwanhage bochulteni. 


Lewat lirik itu, Amel dan Dewi berusaha menyampaikan 
bahwa mereka akan seperti bintang yang selalu ada pada 
tempatnya. 


Maka Aya tidak perlu takut untuk menunjukkan dirinya 
sekarang. 


"Sum gi ji mal go neoreul. Boyeo jullae pyeonhi. 
Ne moseub geudaero 
Geurae gwen cha na gwen cha na do." 


Melihat kedua temannya sama-sama bernyanyi seolah 
mengatakan pada Aya bahwa semuanya pasti baik-baik 
saja. Hingga diantara suara fals temannya, kedua sudut 
bibirnya tertarik ke atas. 


Tiba bagi Aya untuk gilirannya bernyanyi sendiri. Ia bahkan 
sudah memikirkan sebelum ke sini bahwa ia akan berteriak 
di tengah nyanyiannya nanti. 


Aya yang sebelumnya memang suka lagu korea tapi tidak 
pernah bisa mengucapkan bahasa korea dengan lancar 
memilih lagu 'EXO Universe.' 


"Emang lo bisa nyanyinya?" sindir Amel setelah menyesap 
jus jeruknya. 


"Yah, dengerin dulu baru komen." 


Aya mengambil mikrofon sebelum mengibaskan rambutnya 
jumawa. Bagaikan artis besar yang siap menghipnotis 


penonton dari setiap bait yang ia lantunkan. Sesekali ia 
berdeham saat intro lagu sudah mulai masuk. 


"maemga bandelo, ape mari tawa." “Lirik lagu korea 
ceritanya 


Dewi dan Amel hanya saling tatap, padahal harusnya Aya 
menyanyikan lirik korea tapi entah apa yang Aya sebut 
barusan. 


"Lo ngomong apa sih, Ay?" ucap Dewi seraya terkekeh. 
"Hmm, hmmm." 


Dewi dan Amel makin tegelak. Kali ini bukan lirik yang Aya 
lantunkan justru malah gumaman karena tidak hapal 
dengan liriknya. 


"Ini lagu Exo Woy, bukan Nissa Sabyan." 


Meski begitu Aya tetap melantunkan gumaman, tidak peduli 
dengan sambatan dari teman-temannya. 


"LL SEARCH THE UNIVERSEEEEEEEEE, NEOL DASHI 
CHAJEUL TEKAJI." 


Tepat saat Aya menyanyikan Reff lagu, ia berteriak 
sekencang kencangnya, padahal bisa saja suaranya 
terdengar sampai satu mall. 


Amel dan Dewi sudah menutup telinga mereka, tapi itu 
tidak cukup untuk sepanjang lagu. Mereka masih menutup 
telinga dari suara Aya yang menyerang sepanjang ia 
bernyanyi dengan lirik asal yang Aya sebut. 


"Mo saranghae nika." 


Gadis itu menyelesaikan lagunya diakhir dengan nada 
tenang lalu mengangkat micnya di atas udara dengan 
kepalan tangannya bak penyanyi profesional. 


"Gila suara gue gak kalah dari Chen," ujar Aya sebelum 
akhirnya menoleh dan mendapati kedua temannya sudah 
terkapar di belakangnya. 


aaa 


Ketiga gadis itu memutuskan untuk mampir ke toko buku 
sebelum mengakhiri kegiatannya hari ini. 


Seperti biasa, aroma di toko buku selalu menjadi hal yang 
Aya sukai. Bahkan pengharum ruangan pun masih kalah 
dengan aroma buku-buku baru di sini. Ketiganya sudah pasti 
langsung memisahkan diri untuk mencari rak buku 
kesukaan mereka masing-masing. 


Aya sudah memasang wajah serius ketika matanya terayun 
membaca buku yang ia pegang. Tiba-tiba ingatannya 
terlintas pada saat ia dan Dimas ada pada satu tempat yang 
sama. la ingat betul ketika Dimas berdiri di belakangnya 
sampai suara berat Dimas yang membuatnya tersentak 
kaget. 


Aya menghela napas ketika sadar bahwa itu hanya 
ingatannya. Karena tidak mungkin jika ia menoleh saat ini, 
ia akan mendapati Dimas yang mengisi ruang ingatannya. 


"Aku ingin jadi langit yang selalu tabah menerima terbit dan 
tenggelam, menerima siang dan juga malam Kutipan 
Ikhsanudin Hidup." Suara bariton yang menyapa telinganya 
membuat ia tersentak kaget. 


Tubuh Aya menjadi kaku ketika mendapati Dimas sudah 
berdiri di belakangnya sedari tadi. Namun, kacamata yang 


bertengger di wajahnya menjadi perbedaan gaya Dimas hari 
ini. Aya benar-benar tidak bermimpi, laki-laki itu tersenyum 
padanya. 


"Saya juga suka baca buku itu." 
Dimas? 


Aya hampir berhamburan memeluknya ketika pemuda itu 
mengulurkan tangannya. "Kenalin, saya Andika," ujar 
pemuda itu. 


Aya mengerjap bingung, mencoba memastikan 
pandangannya. Namun yang terjadi malah pemuda itu 
sudah mendekatkan wajahnya, menatap meneliti padanya, 
sampai Aya harus menyentakkan kepalanya. 


"Kamu berasa familier," ujar Andika itu ragu-ragu. la 
menggeleng kepalanya setelah menepis kemungkinan yang 
ia pikirkan. "Mungkin mirip aja. Oh ya, nama kamu siapa?" 


"Aya!" seruan itu menginterupsi. Aya menemukan Amel 
sudah melambaikan tangannya satu garis lurus dari 
tempatnya, meminta Aya mendekat. 


"Gue duluan ya, dipanggil temen." Aya melenggang pergi, 
meninggalkan lelaki yang masih menatap punggungnya 
kian menjauh. 


Pemuda itu tersenyum. 
daa 
Amel dan Dewi memilih untuk bermalam di rumah Aya. 


Malam yang semakin larut membuat mereka bertiga 
memutuskan untuk pergi pulang sama-sama dan menginap. 


Seperti yang semua orang tau, akhirnya ketiga gadis itu 
malah berbincang sampai tengah malam. Apalagi jika sudah 
memasuki topik Asmara. Dewi yang tentu saja menceritakan 
tentang Satria, Amel yang sama sekali belum ada keinginan 
untuk dekat dengan cowok Mana pun, dan Aya tentang 
Dimas yang - kini lupa dengannya - masih dirawat di rumah 
sakit. 


Tentu cerita Aya mengundang air mata dari kedua 
temannya. 


"Sakit ya, Ay. Dilupain," ujar Amel prihatin. 


"Sabar ya, Ay. Emang gitu kalo cowok. Sekalinya lo yang 
baper eh dia ninggalin, mending ninggalin doang, ini sampe 
lupa ingatan." Dewi menimpali. 


Amel mendelik tajam seraya menampar paha temannya 
sampai meringis. Tidak bisakah wanita satu ini peka 
terhadap perasaan Aya yang masih berduka? 


Aya tidak menggubris kalimat Dewi barusan. la hanya 
menopang dagunya menatap pada kolase foto dinding 
kamarnya. 


Ingatannya berkelana kembali pada sosok pemuda yang ia 
kira Dimas tadi. Pemuda yang terlalu mirip dengan Dimas 
hanya berbeda penggunaan kacamata. la menggeleng 
kepalanya, mungkin dirinya terlalu memikirkan Dimas saat 
di toko buku tadi. Hingga malah wajah Dimas yang berwujud 
pada pemuda barusan. 


Aya menghela napas, sebelum sebelah tangannya meraih 
foto Dimas. Dalam hati ia memanggil satu nama yang sejak 
tadi mengelilingi kepalanya. 


Andika? 
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Andika? 
Author : 
Halo! Apa kabar wehhh! 


Udah bab 22 aja ya hahahaha. Kalian simpen aja dulu rasa 
penasarannya hahahaha. 


Exo-l mana suaranya??!! 


Mau cerita sedikit, jadi selama masa-masa COVID tuh gua 
iseng denger lagu EXO. Yang padahal notabenenya gua lebih 
seneng Idol lokal JKT48 trus kalo Korea cuma suka G-Friend, 
Blackpink, Iz“one. 


Trus sekalinya seneng sama satu lagu jadi seneng EXO 
hahahaha. Tapi bukan berarti gua fans beneran EXO-L ya.. 
Soalnya cuma bisa denger dan nemuin mereka di layar hape 
huhuhu. 


Semoga bisa ketemu EXO nanti! 


Astaga jadi curhat hahahah. Yaudah langsung aja ambil 
suara! Suka gak sama part 22?! 


Kalo ada typo dan kata yang gak nyambung karena 
prediction text langsung komen aja ya. 


Jangan lupa di bintangin sama di share ke temen temen! 
See you next! 


Salam hangat - Yan 


Depok, 9 Desember 2020 


23 Tentang Ekspektasi 


Semakin manusia berekspektasi, semakin besar juga 
peluang untuknya patah hati. 
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Kondisi Dimas semakin membaik, ia bahkan sudah 
dipindahkan ke ruang perawatan beberapa hari yang lalu. 
Bahkan Dimas sudah diperbolehkan untuk keluar area 
taman rumah sakit ditemani Bi Sinta dan Dinda yang 
menjenguk. 


Namun, dibalik fisik Dimas yang membaik, kondisi ingatan 
Dimas belum kunjung pulih. Apalagi ketika ia melihat Dinda 
dengan tatapan bingung, ia hanya mengingat Dinda samar- 
samar. Dokter mengatakan cedera di kepala Dimas 
menyebabkan sebagian ingatannya terpecah dan tidak 
tersusun rapih. Hingga bisa dibilang amnesia sebagian. 


Salma sudah menghubungi Ayah Dimas, tapi usahanya 
selalu terhenti pada mail box. la hanya bisa menghubungi 
asistennya, tapi sekali dijawab juga pasti akan berakhir 
dengan alasan sedang meeting di luar kota atau luar negeri. 
Maklum, itulah yang membuat hubungan Ayah dan Anak itu 
renggang sedari dulu. 


Untuk mengabari Bunda Dimas? Salma tidak sanggup untuk 
melakukan itu. Mengingat kabar terakhir bundanya yang 
masih mengalami gangguan mental sejak tiga tahun 
lamanya. Mana mungkin Salma bisa menyampaikan kabar 
tentang Dimas pada bundanya. Jadi satu-satunya keluarga 
Dimas yang ia tahu hanyalah Bi Sinta dan Dinda dari panti 
asuhan. Padahal mereka bukan keluarga sedarah. 


Kabarnya, hari ini Bi Sinta dan Dinda tidak bisa menemani 
Dimas karena alasan pulang ke bogor untuk singgah 
sementara di apartemen Dimas. Jadi Salma dan Rizky pagi 
ini berniat untuk mengunjungi Dimas. 


Dimas menoleh ketika suara deritan pintu mengalihkan 
atensinya. la duduk sendirian. Hal itu membuat Salma 
tersenyum getir saat mendapati tak ada siapapun 
menemani Dimas pagi ini. Dimas membalas dengan 
senyuman juga, sebelum merubah raut wajahnya menyadari 
kehadiran orang lain di samping Salma. 


"Siapa, Sal?" tanya Dimas menuding pada Rizky. Salma 
menatap Rizky, lewat matanya ia meminta Rizky untuk 
maklum karena kondisi Dimas yang mungkin juga tidak 
ingat dengannya. 


"Suami gue." 
Dimas mengernyit. "Suami? Sejak kapan lo nikahnya?" 


Salma menghela napasnya, sebelum menyerahkan selembar 
foto pada Dimas. "Lo waktu itu dateng ke nikahan gue juga, 
kok." 


Dimas hanya menganggukan kepala setelah meneliti 
fotonya. Kedua alisnya kembali menyatu ketika mendapati 
seorang Wanita di samping Salma. "Ini, cewek yang kemarin 
lo bilang?" 


"Aya?" tanya Salma memastikan yang dijawab anggukan 
dari Dimas. 


"Iya. Dia yang lo bawa waktu ke nikahan gue." Salma 
menatap Dimas masih memandangi foto itu. "Kenapa?" 


Dimas menghela napas sebelum menggeleng tanpa 
mengalihkan tatapannya. "Gue gak tau. Sejak lo ngenalin 
dia kemarin. Gue jadi mikirin dia terus." 


"Lo ada perasaan sama dia?" kini Rizky yang bertanya 
setelah mengambil tempat duduk di samping ranjang. 
Dimas sedikit terkekeh mendengar pertanyaan asal dari 
Rizky. 


"Gimana gue ada perasaan sama dia, gue aja gak inget apa- 
apa tentang dia." Jawaban Dimas membuat Rizky dan Salma 
saling melempar tatap. 


"Kalo lo mikirin dia berarti lo emang ada rasa kali sama dia. 
Dia juga ada rasa kali sama lo. Asal lo tau aja, dia yang 
nemenin lo selama lo koma," ujar Salma seraya menaruh 
kantung plastik belanja di atas nakas. 


Kelakar Salma membuat Dimas menoleh padanya. "Dia? 
Nemenin gue?" 


Salma wmegangguk meyakinkan. Dimas mengernyit, 
mencoba menyelami ingatannya. Namun yang ia lihat 
hanya ingatan acak yang membuatnya meringis 
memegangi kepalanya. 


"Jangan dipaksa dulu," ujar Rizky memeringati. "Ada 
saatnya ingatan lo pulih." 


"Tau lo, Dim. Jangan sampe ngerepotin gue lagi. Gara-gara lo 
koma kemarin, rencana gue sama Rizky bulan madu ke Bali 
jadi ketunda," ujar Salma berniat bergurau. Lewat tatapan 
mata Rizky memperingati Salma untuk tidak berbicara 
seperti itu. Dimas membagi tatapan pada pasutri itu merasa 
bersalah. 


"Sory, Dim. Lo tau sendiri kan Salma becandanya gak 
ngotak," kata Rizky seraya memukul kecil tangan Salma. 
Istrinya hanya terkekeh, membuat Dimas mendekus. 


"Gapapa, udah biasa." 


Rizky menatap arloji di pergelangan tangannya. Waktu 
menunjukkan bahwa ia harus pergi untuk ke kantor. “Gue 
pamit ya, mau ke kantor. Salma yang nemenin lo di sini." 


Salma bangkit menghampiri. Dengan santun menyalimi 
tangan Rizky sebagai suaminya. la bahkan menyempatkan 
diri mengantar Rizky sampai ke depan pintu. 


"Ceilah, temen gue yang udah jadi istri orang dah," ujar 
Dimas setelah Salma masuk kembali. 


Salma mencebikkan bibirnya. "Makanya nyusul dong." 
"Iya, kapan-kapan." 


Salma terkekeh, kemudian matanya menemukan nampan 
berisi makanan masih diplastik. "Ini belum lo makan?" 


Dimas menggeleng. "Ogah, gak enak makanannya." 


Salma berdecak. Kemudian membuka plastik dari nampan. 
la menjatuhkan diri di samping ranjang Dimas, sebelum 
menyendok makanan itu untuk menyuapi Dimas. 


"Biar gimana juga lo harus makan, Dimas." 


Dimas hanya menatap makanannya. Matanya kemudian 
beralih pada mata Salma. 


"Mumpung suami gue kerja nih, kapan lagi lo disuapin istri 
orang." Salma mengedipkan sebelah matanya, membuat 


Dimas terkekeh. Hingga akhirnya ia menerima setiap suapan 
dari Salma. 
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Dalam satu meja kafe itu sudah terdapat dua orang tengah 
sama-sama menikmati kopinya. Sejak tadi, wanita dan lelaki 
itu sama-sama saling menyulut api pada sebatang rokok 
sebelum menghembuskan napasnya di udara. 


"Gimana keadaan lo? Saking mesranya sama Dimas sampe 
kecelakaan bareng." 


"Berisik lo, ah." Riska berdecak. "Gimana hubungan lo sama 
Aya?" 


"Ya, masih gitu-gitu aja. Makin susah dideketin," jawab Aldi 
sebelum menyesap kopinya. 


"Terus, gimana rencana lo ke depannya buat ngerebut Aya 
lagi?" 


Aldi mengedikkan bahunya seraya mencebikkan bibir. 
"Bingung gue, apalagi Aya kan udah pacaran sama Dimas 
kata lo." 


Riska memutar bola matanya."Yaelah, baru juga pacaran. 
Masa lo nyerah gitu aja?" 


Kalimat Riska membuat Aldi terkekeh. 


"Kalo maksud lo ngajakin gue buat rencana kotor lo kayak 
kemarin gue ogah. Lagian lo gak tau sih, tuh anak kalo udah 
suka sama orang gak mungkin berpaling kecuali dihianatin. 
Apalagi sampe balikan sama gue, Impossible banget." 


Riska mengangkat sebelah alisnya. "Jadi lo nyerah?" 


Aldi menatap mata itu. Mata yang penuh ambisi tanpa tahu 
bahwa yang akan dilakukan adalah sia-sia. Mata yang 
sebenarnya ia sangat benci. 


Jika ia berhadapan dengan cermin sekarang, bisa dipastikan 
bahwa bayangan itu sudah menjadi kepingan beling. Karena 
ia pernah melihatnya pada diri sendiri. 


Pasalnya, ia pernah berekspektasi tanpa tahu bahwa kecewa 
menantinya di depan sana. 


Aldi menghela napas, menyesap rokoknya sekali sebelum 
menghembuskan kepulan asapnya. "Lo sadar gak si? 
Semakin lo berekspektasi, semakin besar peluang untuk lo 
patah hati." 


Sementara Riska menanggapi dengan senyum miring, 
sebelum menyesap rokoknya. 


Dentingan handphone mengalihkan atensinya. Pesan dari 
layarnya membuat Riska berniat untuk segera bergegas. 


la menghisap batang rokok sampai habis sebelum 
melumatnya di atas asbak. Riska bangkit dari tempatnya 
berniat untuk beranjak dari sana. 


"Seenggaknya ekspektasi gue nyakitin diri gue sendiri, 
bukan orang lain." 


Wanita itu menyempatkan diri melayangkan kalimat 
barusan sambil tersenyum, sebelum benar-benar pergi dari 
sana. 


Aldi menatap punggung itu yang kian menjauh, sebelum ia 
sempat mendekus. 


Boleh juga. 
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"Lo abis dari tempat Bunda?" tanya Riska setelah menutup 
pintu mobil. Pemuda itu menjawab dengan anggukan. 
"Gimana keadaan Bunda?" 


Pemuda itu menghela napasnya sekali. "Ya gitu deh, masih 
sama kayak biasanya." 


Riska tersenyum getir. Jawaban pemuda itu berarti tidak ada 
kemajuan dari kondisi Bundanya sampai sekarang. Pemuda 
itu mendelik pada Riska yang tengah menyemprotkan 
minyak wangi ke seluruh tubuhnya. 


"Kamu ngerokok lagi?" Riska mengangguk menjawab. 
Pemuda itu menyerahkan botol minum pada Riska. "Udah 
saya bilangin jangan keseringan ngerokok." 


Bukannya merasa bersalah, wanita itu malah menunjukkan 
deretan giginya. "Biar diomelin sama lo." 


Jawaban Riska membuat lelaki di balik stir mobil mendekus. 
la memasukkan gigi mobil sebelum melajukan mobilnya dari 
pelataran parkir. 


"Oh iya, kita ke tempat Dimas dulu ya. Gue mau jenguk dia." 
Riska melirik lelaki itu. Matanya menangkap raut wajah 
kurang suka dari orang di sampingnya. 


"Boleh ya? Lagian lo gak mau tau kondisinya dia emang?" 
tanya Riska memastikan seraya menggenggam tangannya 
di atas tangan pemuda yang memegang perseneling. 


Tanpa menjawab apa-apa, ia melajukan mobil pada tempat 
tujuan yang Riska inginkan, membuat adik angkatnya itu 
tersenyum riang. 


kakak 


Salma melanjutkan menyuapi Dimas, mereka mengubah 
topik pembicaraan menjadi obrolan obrolan kecil hingga 
menuju satu pembicaraan yang menyenggol tentang 
keluarganya. 


"Ngomong ngomong bokap gue belom kesini ya? Gue punya 
bokap gak si?" 


Begitu mendadak, Dimas menanyakan pada Salma soal 
keberadaan Ayahnya, sekaligus memastikan takut-takut ia 
tidak ingat bahwa masih memiliki Ayah. Karena seingatnya, 
sosok Ayah tidak pernah hadir, melainkan dirinya lah selalu 
yang hadir. 


"Gue udah coba hubungin tapi cuma asistennya yang 
jawab. Dia bilang kalo bokap lo masih sibuk banget." 


Dimas menghela napas. "Mungkin, bokap juga udah gak 
anggep gue ada kali." 


“Ssstt, gak boleh ngomong gitu, bokap lo Cuma sibuk aja," 
jawab Salma sedikit mengomel pada Dimas. 


Dimas hanya akan membahas kehidupan pribadinya 
terutama tentang orang tuanya pada Salma, belum ada lagi 
orang yang mengetahui tentang orang tuanya, masa 
lalunya, dan kepahitan hidup Dimas, itu hanya Salma yang 
mengetahuinya. 


Dan Salma satu satunya orang yang mengetahui betapa 
rapuhnya sebenarnya seorang Dimas. Namun hal itu tidak 
akan berlangsung selamanya, Salma sudah berniat untuk 
membaginya ketika ada orang yang lebih pantas untuk 
Dimas cintai nantinya. 


Dia tidak berniat menyimpannya sendirian. 
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Author : 

Hai, apa kabar?! 

Gimana bab 23? Suka gak? 


Sebenernya gue bingung banget di Bab 23 ini mau ngapain. 
Jadi sedikit deh hehehe. 


Maaf updatenya malem. Padahal udah niat publish 2 Bab 
tapi apa daya tugas negara selalu menghantui :( 


Yaudah langsung aja deh klik bintangnya. Jangan lupa 
komen dan di share juga ke temen temennya ya. 


Ketemu lagi besok di bab 24! 
See you next! 
Salam hangat - Yan 


Depok, 10 Desember 2020 


24 Namanya Adimas Candra 


Ada satu nama yang mengingatkannya tentang masa 
mudanya. Masa muda yang begitu hangat bersama 
dengannya. 
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Setelah disuapi makanan oleh Salma, ia diharuskan 
meminum obat rutinnya untuk kepulihannya. Salma 
menyempatkan diri memperbaiki selimut Dimas yang sudah 
memejamkan matanya sejak tadi. Memandangi wajah 
sahabatnya itu masih saja membuat hatinya seteduh dulu. 
Ingatannya jadi berkelana pada awal pertemuannya dengan 
Dimas. 


Salma masih ingin menikmati nostalgianya ketika suara 
pintu yang terbuka mengalihkan atensinya. Kedua sudut 
bibirnya tertarik mendapati Aya sudah berdiri di ambang 
pintu. 


Kesibukan kuliah dan kepanitiaan membuat Aya baru 
sempat mengunjungi Dimas setelah beberapa hari terakhir 
ini. 


"Maaf ya, Sal. Gue baru sempet jenguk Dimas. Di kampus 
lagi sibuk banget soalnya." 


"Minta maafnya sama Dimas dong," jawab Salma dengan 
nada sedikit mengejek. "Tapi Dimasnya lagi tidur." 


Aya mengikuti arah pandang Salma pada Dimas. Hatinya 
terasa sedikit lega melihat Dimas yang kini tidak memakai 
selang infus pada hidungnya, dan kelihatannya kondisi 
Dimas sudah lebih baik dari terakhir kali ia temui. 


"Kondisi Dimas udah lumayan baik, kok," ujar Salma seraya 
bangkit dari tempat duduknya. "Kita ngobrol di luar aja, yuk. 
Takut ganggu Dimas." 


Aya mengangguk dan mengikuti Salma keluar pintu. 
Sebelum langkah terakhirnya, kelas menyempatkan diri 
menoleh pada Dimas yang masih memejamkan mata. 


"Istirahat yang cukup ya, Bos." 
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Salma mengajak Aya berjalan di area taman rumah sakit. 
Aya tidak merasakan seperti ada batasan selama Salma 
berbicara dengannya. Hubungan mereka sudah dekat tanpa 
mereka sadari. 


"Tadi tuh Dimas nanyain lo. Dia bilang 'Sejak kemarin lo 
ngenalin Aya, gue jadi kepikiran dia terus,'" ujar Salma 
seraya meniru gaya bicara Dimas. Aya hanya terkekeh 
membayangkan cara bicara Dimas yang sudah ia hapal. 


Salma menghentikan langkahnya sebelum ia memilih 
tempat duduk, membuat Aya ikut menjatuhkan diri di 
sampingnya. Wanita yang sudah bercincin itu menghela 
napas. Menikmati semilir angin yang bertiup membelai 
wajahnya. 


Di sampingnya, Aya meneliti wajah sahabat Dimas yang satu 
itu. Bagaimana Dimas tidak jatuh cinta dengannya? Cantik 
banget! 


"Entah kenapa hati gue ngerasa adem kalo liat Dimas tidur," 
ujar Salma tanpa mengalihkan tatapannya pada pohon 
bringin di atasnya. "Sejak dulu, waktu pertama kali gue 
ketemu aja, Dimas itu langsung buat gue adem." 


"Oh ya? Gue mau tau dong cerita lo sama Dimas," pinta Aya. 
Salma menoleh melihat wajah penasaran Aya yang antusias, 
ia berdeham sekali sebelum merapikan posisi duduknya. 


Mata Salma mulai menerawang, terlihat jelas ia tengah 
menyelami ingatannya. Ada binar rindu sebelum saat ia 
mulai berkelakar menceritakan persahabatannya dengan 
Dimas. Hingga Aya mulai hanyut dalam ceritanya. 


aaa 


Hari itu hari terakhir Ospek. Matahari yang begitu terik 
memaksa para calon siswa baru harus memenuhi panggilan 
dari OSIS karena ada kegiatan di lapangan; pemberian 
materi baris berbaris. 


Salma tidak bisa mengatur wajahnya menjadi datar, sudut 
bibirnya terus terangkat, matanya terus meyipit, giginya 
terlihat dan tangannya berusaha menutup cahaya matahari 
yang mengarah langsung pada wajahnya, sampai keringat 
sebesar biji jagung mengalir di keningnya. 


Saat sedang merasakan panas yang begitu menyengat, 
Seorang siswa bertubuh lebih tinggi tiba-tiba berdiri di 
hadapannya. Ia merasa teduh, siswa itu menutupinya dari 
paparan sinar matahari yang mengarah langsung padanya. 
la tatap atribut nametag yang tertera di depan dadanya. 


Adimas Candra. 

Namanya Adimas Candra. Siswa yang berdiri di hadapannya 
dan membuat dirinya menjadi tempat berteduh paling 
nyaman. 


"Udah gak kepanasan?" 


Salma hanya tersenyum simpul padanya, pandangannya 
penuh dengan kecanggungan kala itu. Siapa sangka ada 
seseorang yang mau menjadikan dirinya sebagai pohon 
beringin untuk membuat orang lain berteduh di bawahnya. 


Belum sempat menjawab Dimas, seorang senior sudah 
mengomel dari ujung sana. 


"Semuanya baris sesuai kelompok!" Semua siswa pun 
menjadi gaduh, takut pada suara yang membentak mereka 
semua. 


Disaat semua orang pergi berbaris agar tidak kena semprot 
oleh Osis, seorang Adimas masih berdiri di tempatnya. Ia 
tidak kemana mana, masih betah menjadi pohon bringin 
untuk Salma. 


"Lo, kenapa gak baris?" seru seorang Senior yang 
menghampirinya. 


“Ini saya baris kok kak," jawab Dimas tanpa merasa 
bersalah sedikitpun. 


"Tempat lo bukan di sini, yang tinggi di belakang!" Senior itu 
sedikit berteriak seraya menunjuk barisan belakang, 
memaksa Dimas menurutinya. Baru mengambil beberapa 
langkah, tiba tiba ia disuruh berhenti lagi oleh senior yang 
tadi. 


"Kenapa lo bawa bawa dia?" Senior itu menuding pada 
tangan Salma yang ditarik Dimas. 


"Emang gak boleh, kak?" 


"Lo denger gak? Yang tinggi di belakang, berarti yang 
pendek di depan." 


Di tempatnya, Salma tidak berkutik sama sekali, ia hanya 
bisa memperhatikan drama antara Dimas dengan 
Seniornya. Sampai tidak sadar kedua sudut bibirnya tertarik 
ke atas. 


Lama berdebat dengan senior tadi, akhirnya Dimas 
mengalah, ia tidak bisa melawan senior itu lebih daripada 
yang bisa ia lakukan. Salma hanya terkekeh melihat wajah 
Dimas yang ditekuk hingga bibirnya mengerucut. 


dak 


Sepanjang materi, tatapannya tidak lepas dari seorang 
Salma, matanya terus mengikuti bagaimana pergerakannya. 
Pandangan Dimas tidak lepas dari Salma sampai jam 
istirahat tiba. 


Siang itu semakin terik hingga mampu membuat siapapun 
merinding saking panasnya. Saat itu Salma melakukan 
kesalahan fatal, hingga seorang senior menyuruhnya untuk 
berlari mengelilingi lapangan tanpa ampun. Salma yang 
tidak bisa melawan hanya mampu menuruti seniornya. la 
berlari keliling lapangan di depan murid-murid yang 
beristirahat sambil menyaksikan. 


Kemudian tanpa ia duga, sosok siswa bertubuh tinggi 
tengah menyamai langkahnya. Ia berlari di samping Salma, 
tidak mau membiarkan Salma sendirian. Salma masih 
berlari dan matanya menatap Dimas, ia mengenalinya dari 
papan nama yang tadi pagi ia lihat sebelumnya. 


"Lo ngapain?" tanya Salma di sela napasnya yang tesenggal 
sambil berlari. 


"Nemenin lo lah," jawab Dimas santai. 


"Nanti diomelin senior gimana?" 


"Enggak lah, gue tadi sengaja buang buku yang disuruh 
senior biar nemenin lo dihukum." 


Salma terkekeh dengan sikap Dimas yang membiarkan 
dirinya dihukum. Ia senang ada orang yang menemaninya 
berlari. 


Mereka berlari sekitar sepuluh menit, hingga salah seorang 
senior menyuruh mereka berhenti kemudian memberinya 
minum. 


Salma masih duduk meluruskan kakinya seraya menyeka 
keringatnya yang masih menetes. Setelah habis beberapa 
teguk minum, Dimas bangkit menghampiri Salma. 


"Dimas." Pemuda itu mengulurkan tangannya menawarkan 
Jabatan tangan. 


"Udah kenal kok." 
Dimas mengernyit. "Kenal darimana?" 


"Kan ada papan nama lo," jawab Salma santai. Dimas 
mengikuti arah mata Salma yang menatap papan nama 
yang tertera di depan dadanya. Ia menggaruk tengkuk salah 
tingkah. 


"Salma." Sekarang giliran Salma yang mengulurkan 
tangannya. Tanpa berpikir panjang, Dimas langusung 
menyambut uluran tangan itu. 


Kak 
Salma tidak tahu, entah kenapa hubungan mereka terasa 


semakin dekat. Sampai tidak mau terpisah sama sekali. 
Mungkin ia bisa menyebut hubungannya sebagai sahabat. 


Pernah juga sekali mereka duduk di pinggir danau. Salma 
yang kala itu sedang patah hati karena baru putus dengan 
pacarnya tidak terlalu merasa sedih karena ada Dimas yang 
sedang menjadi bahunya untuk bersandar. 


"Jangan nangis, masa cuma ditinggal cowok kayak gitu aja 
lo nangis." 


"Ya, tapi gimana ya, Dim. Padahal gua sayang banget sama 
dia," isakannya meraja. 


Dengan inisiatif Dimas membuka jaketnya, dan menutupi 
wajah Salma yang sudah sembab. 


“Biar lo gak keliatan lemah depan orang-orang." 


Di balik jaket Dimas yang menutup wajahnya, isakan Salma 
semakin menguasai dirinya. 


Hingga sampai di tahun kedua mereka masih menjadi 
sahabat, banyak siswa maupun siswi di sana merasa iri 
dengan kebersamaan mereka, dan tidak jarang pula rumor 
rumor tentang Salma dan Dimas pacaran menghampiri 
telinga mereka. Namun mereka berdua meyakinkan pada 
semua orang bahwa mereka berdua adalah sa-ha-bat. 


Salma memang selalu dipandang sebagai gadis anggun 
oleh satu sekolah SMA Taruna saat itu. Tidak jarang pula 
siswa di sana selalu mencoba untuk mendekati Salma 
dengan macam macam metode. 


Sampai Salma pernah menerima seorang senior yang 
menyatakan perasaan padanya di tengah lapangan 
upacara. Siapapun pasti ingin diperlakukan seperti itu. 


Salma terus berganti pacar semasa Sekolah dulu, la terus 
Jatuh cinta dan tersakiti terus bergantian seperti itu, 


sedangkan Dimas selalu sedia kala menjadi benteng 
kokohnya untuk Salma bersandar. 


Begitu dekat tapi seperti dua sisi koin yang berbeda, Dimas 
adalah tipe orang yang pemilih. Karena jika ia menemukan 
satu orang yang membuatnya nyaman, pasti dia tidak akan 
berpaling. Dan saat itu yang ia temukan hanya Salma 
seorang. 


Hingga suatu hari, Salma pernah menemui sekali lagi patah 
hatinya. Dimaslah yang ada di sana, ia yang selalu menjadi 
tempat ternyaman bagi Salma untuk bersandar. 


"Lo gak cape apa, Sal, gunta ganti pacar gitu, gue aja capek 
liatnya," protes Dimas. 


Hubungan Salma dengan mantan mantannya itu tidak 
pernah bertahan lama, paling lama ya Cuma empat bulan. 


"Capek si Dim, tapi apa lo gak lebih cape yang jomblo 
mulu?" Sindiran Salma membuat Dimas mencubit 
hidungnya. Sampai susah payah Salma menyergahnya. 


"Mending gue jomblo daripada lo pacaran mulu tapi sakit 
hati mulu nangis mulu, ngadu ke gue mulu, Dih, kayak 
pacaran ama bawang aja." 


Salma menghela napas lelah mendengar omelan panjang 
lebar dari Dimas. "Ya abis gimana ya, Dim? Semua cowok 
tuh nyebelin si!" 


Mendengar hal itu, Dimas mendelik padanya. "Termasuk 
gue?" 


"Kalo lo nyenengin," jawab Salma seraya merangkul lengan 
Dimas. 


Sepasang sahabat itu terlihat begitu mesra saat mereka 
saling bersandar, sambil menatap Danau yang begitu 
tenang. Bahkan tidak mau kalah mesra dengan sepasang 
angsa yang ada di tengah Danau. 


"Kenapa kita gak pacaran aja ya, Dim?" celetuk Salma tiba- 
tiba. Dimas terkekeh mendengar Salma. 


"Kalo kita pacaran, terus nanti lo sakit hati siapa yang bakal 
jadi sandaran lo kayak sekarang?" ujar Dimas retoris seraya 
mengacak rambut Salma. 


"Lo emang sahabat kesayangan gue, jangan berubah yah, 
Dimas." Salma berbaring di atas paha Dimas. 


Apa yang dikatakan Dimas adalah kejujuran hatinya, 
meskipun Dimas benar benar menaruh perasaan lebih 
terhadap Salma. Ia tidak rela jika memang harus menyakiti 
sahabatnya itu, lebih baik dia yang tersakiti menyimpan 
sendiri semua perasaannya pada Salma. Setidaknya lebih 
baik ia mencintai dalam diam daripada harus mencintai lalu 
menyakitinya kemudian hari. 


"Oh iya, lo ditanyain mulu tau sama Junior kita, namanya 
Riska." Dimas mengernyit ketika mendengar nama yang 
tidak asing di telinganya. Memang saat itu Riska sudah 
sering meluncurkan aksinya untuk mendapatkan hati 
Dimas, seperti memberi coklat, dan bekal masakannya 
sendiri pada Dimas. 


Bahkan setiap sebelum masuk kelas, Riska sudah menaruh 
surat surat cinta, dan coklat coklatnya di kolong meja 
Dimas. 


"Sekali sekali notice cewek kali, nanti karma Iho," ujar Salma 
seraya menusuk nusuk hidung mancung Dimas. 


Dimas hanya terkekeh. "Iya, nanti gue notice, soalnya lo 
yang minta." 


Namun, seperti yang Salma duga, meskipun Dimas sudah 
berpacaran dengan Riska setelah beberapa bulan, akhirnya 
mereka putus karena Riska tidak tahan dengan prilaku 
Dimas yang lebih memprioritaskan Salma. 


"Lo kenapa diputusin Riska?" tanya Salma. Saat itu mereka 
duduk di atas motor sambil memakan cilok kesukaannya. 


Dimas menggedikkan bahunya pertanda ia tidak 
menemukan jawaban atas pertanyaan sahabatnya itu. 


"Lo gak ngerasa bersalah gitu?" Dimas menggeleng 
menjawab pertanyaan Salma. "Gak ada sakit hatinya?" 


Dimas mencoba memegang dadanya dan berkata. 
"Enggak." 


Salma menepuk jidat Dimas sampai lelaki itu meringis, tidak 
percaya pada jawaban jawaban Dimas. Meski begitu, Salma 
harap Dimas tidaklah berubah tentang caranya hidup untuk 
membahagiakan orang-orang teredekatnya. 


Namanya Adimas Candra, dengannya, Salma merasa begitu 
dicintai, disayangi, satu satunya nama yang mungkin tidak 
mungkin terlupakan seumur hidupnya bahkan hingga ia 
bersama dengan orang lain sekalipun. 


aaa 


Susah payah Riska mengajak pemuda itu untuk bisa sampai 
ke sini. la menarik tangan pemuda itu yang pasrah. Namun, 
saat sudah di depan kamar Dimas, pemuda itu menyergah 
cekalan tangan Riska. Helaan napas tipis keluar dari mulut 
Riska. 


"Bang, lo bener-bener gak bisa ketemu?" 


Pemuda itu menatap lurus pada pintu yang masih tertutup, 
kemudian menggelengkan kepalanya. "Pasti canggung 
banget." 


"Ya terus mau sampe kapan? Gimana caranya lo ngasih tau 
dia? Dan gimana caranya lo tau keadaannya." 


Pemuda itu hanya diam menanggapi kalimat Riska. Dalam 
benaknya, ia benar-benar tidak siap untuk bertemu dengan 
orang yang Riska sebut sedari tadi. 


"Saya ke toilet dulu. Nanti kasih tau saya aja kabar tentang 
dia." 


Riska menatap punggung pemuda yang kian menjauh itu. Ia 
menghela napas berat. Menyadari bahwa di punggung 
pemuda itu terdapat banyak beban dan kesedihan jika 
memang ia terpaksa menemui Dimas. 


la menatap ragu pada tangan yang sudah memegang 
gagang pintu. Setelah menarik napas sekali, barulah ia 
menemui Dimas masih memejamkan matanya. 


PENNEN NEEE E EEEE EE EE E E E 
Tiba-tiba kepikiran krystal ngebayangin Salma. 
Aya tsahhh 

Ya yaudah nih kasih Dimas sekalian. 
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Santai dulu tsay baru bab 24 wkwkwk. 


Gimana kabarnya? Sehat?? 


Gimana liat kapal Dimas sama Salma? Enakan liat yang 
mana? Wkwkwk. 


Kalo gitu langsung aja ambil suara. Suka gak sama bab 24 
ini? 


Jangan lupa kasih bintang, komen, dan share ke 
temennyaaaaa. Kalo asa typo atau kalimat kurang 
nyambung tolong kasih tau ya.. 


Mungkin segitu aja dulu ya. Mungkin nanti sore gue up lagi. 
Soalnya mau jumatan! 


Babay! 
See you next! 
Salam hangat - Yan 


Depok, 11 Desember 2020 


25 Knocking Memory 


Terkadang, Ingatan malah menjadi hal yang paling 
menyakitkan ketika tidak sengaja hadir dalam ruang 
memori yang terlupakan. 


aaa 


Mereka biarkan hembusan angin meniup dedaunan pohon 
beringin mengisi keheningan. Di tengah tenggelamnya Aya 
pada cerita Salma, ia menarik kedua sudut bibirnya. 


"Sekarang yang gue mau itu, lo berdiri di samping Dimas. 
Bukan sebagai orang lain tapi sebagai tambatan hatinya." 


Pipi Aya sontak bersemu memerah mendengar kalimat 
Salma. Bagaimana bisa Salma tau perasaannya yang 
sekarang. Tangan Salma bergerak, meraih tangan Aya yang 
masih memainkan jemarinya. 


"Dimas itu gak gampang jatuh cinta, jadi gue yakin kali ini 
dia beneran jatuh cinta sama orang lain. Dan orang itu lo." 


"Tapi, kan " 
"Kalo lo pikir Dimas lupa sama lo. Lo salah." 


Aya menoleh, mencoba menatap Salma untuk mencari tau 
kepastian. "Kenapa?" 


Salma menghela napasnya. "Gue pikir semesta dan hati 
manusia itu sama." Salma menjeda kalimatnya, sebelum 
melontarkan kalimat seriusnya. "Karena mereka sama-sama 
susah ditebak." 


"Maksudnya?" 


Pertanyaan Aya membuat Salma menoleh padanya. "Dimas 
itu orang yang gak tau apa kata isi hatinya. Bahkan dia pun 
gak tau cara ungkapin isi hatinya. Karena yang dia tau 
Cuma ngelakuinnya lewat Tindakan." 


Rona mawar semakin menyebar pada pipinya. Aya 
merasakan pipinya semakin memanas. Ingatannya 
berkelana pada adegan ciuman dengan Dimas. Sebelumnya 
Aya tidak mengetahui maksud dari perlakuan Dimas, yang 
ia tau itu adalah bentuk otoritas padanya. 


Ya, memang Aya adalah orang yang sepolos itu. 
"Kenapa?" 


Aya berjengit kaget ketika melihat Salma memiringkan 
kepala di depan wajahnya. Lantas ia membuang muka, tidak 
mau diketahui sahabat Dimas yang satu ini. 


Salma memcingkan matanya. "Jangan-jangan Dimas sama lo 


"Enggak!" kilah Aya cepat mengibaskan tangannya. Terlalu 
cepat hingga membuat Salma terkekeh. Tanpa dijawab pun 
Salma begitu tau ketika melihat kepolosan gadis ini. 


"Yaudah kita balik aja ke kamar Dimas." Salma hendak 
bangkit dari tempatnya. 


Aya mengangguk. "Tapi gue ke toilet dulu ya, lo duluan aja." 
Gadis itu kemudian melangkah cepat meninggalkan Salma. 
Membuat Salma makin tergelak. 


KKK 


Pemuda itu membuka matanya di tempat yang begitu 
gelap. Berkali-kali ia berpendar, yang ia lihat hanya 


kegelapan yang solid. Ia berjalan mencari cahaya, tidak ada 
arah pasti yang ia tuju. Napasnya tiba-tiba tersekat, 
dadanya tiba-tiba menyempit. 


la mendengar pecahan beling, dan suara kegaduhan yang 
menyusul. Suaranya semakin menggema di telinganya 
ketika ia menoleh ke belakang. 


la mendapati dua orang dewasa tengah bertengkar, begitu 
panjang perdebatan di antara keduanya. Jantungnya 
berdegub kencang, rasanya ingin sekali ia menolak 
pemandangan yang ia lihat saat ini. 


la berlari, kemanapun, ia ingin lari dari sana. Namun 
semakin ia berlari, langkah kakinya semakin berat. Ia 
menutup kedua telinganya ketika suara keributan semekain 
menggema di telinganya. Sampai Air matanya luruh tiba- 
tiba. 


la masih berlari tergopoh gopoh, susah payah mengangkat 
kakinya yang begitu berat, sampai ia menemukan dua 
sosok anak laki laki di hadapannya. Mereka menangis tanpa 
suara, sama-sama memeluk seolah tidak ada yang bisa 
menolong selain mereka sendiri. 


la meneliti keduanya, lalu mendapati dua anak kembar 
identik, tapi ada sedikit perbedaan diantara keduanya. 
Sosok yang satu memiliki tahi lalat kecil di bawah mata 
kirinya. la ingin merengkuh keduanya ketika dua anak itu 
menatap dirinya. Ia yang sebelumnya meminta tolong justru 
berbalik menjadi ia yang sepertinya harus menolong. 


Namun ketika ia mengulurkan tangannya, kedua anak itu 
berlari dan besembunyi di balik meja. la menyusul anak- 
anak itu. Namun, ketika ia hendak merengkuh keduanya, 
uluran tangan orang dewasa sudah mendahului meraih 
keduanya. 


Wanita yang tadi tengah bertengkar meraih keduanya, 
tetapi uluran tangan seorang Pria yang berdebat dengannya 
menarik anak yang satunya. 


Mereka menangis ketika mereka saling menguatkan, 
menangis saat dipaksa berpisah, menangis saat sadar tidak 
ada tempat untuk berbagi lagi. 


Pemuda itu merasakan tenggorokannya semakin tersekat 
ketika genggaman tangan keduanya terlepas, dadanya 
terasa semakin sempit ketika mereka saling berteriak tidak 
ingin terpisahkan. Tubuhnya luruh tersuruk di atas tanah, 
hanya lututnya yang menopang tubuhnya sekarang. Giginya 
bergetar ketika sosok mereka menghilang seperti melebur, 


Dalam pandangannya ia melihat pecahan beling dan barang 
lainnya masih berserakan. Ia merangkak, mengambil 
serpihan seolah ia tengah membangun pertahannya sendiri, 
dengan sesak yang masih mengikat paru-parunya. Matanya 
terantuk pada bingkai foto yang kacanya sudah pecah. 


Belum sempat ia menatap lamat, foto itu sudah melebur, 
kemudian ia mendapati dirinya sendiri sudah berpindah 
tempat. la melihat seorang wanita yang tadi, tengah 
menangis sambil memukuli anaknya dengan benda tumpul. 
Anak laki-laki itu dipukul mendapat memar di sekujur 
tubuhnya. 


Anak itu menangis meminta pertolongan ketika 
kesadarannya di ambang batas. Pemuda yang melihatnya 
juga ikut merasakan sakit yang luar biasa, jantungnya 
serasa dihujam pecahan kaca tak kasat mata. Sampai- 
sampai hanya ringisan yang keluar dari mulutnya. 


Tiba tiba dirinya berpindah tempat lagi, mendapati sosok 
gadis kecil yang berada tidak jauh dari anak laki-laki yang 
masih dipukul secara sadis. Bahkan wanita itu 


menyempatkan diri memukul gadis kecil di hadapannya 
dengan benda tumpul. 


Sosok anak perempuan itu tersungkur di atas tanah tidak 
berdaya, kepalanya terluka sampai mengeluarkan darah. 
Anak laki laki itu pun melompat ke gadis kecil ketika 
seorang wanita melayangkan benda tumpul padanya. 


Anak perempuan itu menangis, melihat anak laki laki yang 
sudah terkapar di depannya. Pemuda itu kembali 
merasakan sesak yang megikatnya tanpa ampun. Ia ingin 
keluar dari lingkaran ini. Namun semakin ia menutup rapat 
indranya, suara dan penglihatan itu tetap tidak mengabur. 


Pemuda itu berpindah tempat lagi, ia dapat melihat anak 
laki laki yang terluka itu bersembunyi sendirian, ia 
bersandar pada dinding, ia menangis tanpa suara, tidak ada 
tempat pertolongan. 


Pemuda yang masih menyaksikannya merasa jantungnya 
serasa diremas, ia cengkram kuat kuat dadanya, berharap 
dengan begitu rasa sakitnya bisa sedikit surut. la memekik 
kesakitan, tenggorokannya tersekat, terlalu sakit, terlalu 
sesak, ia butuh oksigen. Lidahnya bahkan terlalu kelu untuk 
berteriak. 


Dimas, Dimas....Dimas.. 


la bisa mendengar suara yang memanggilnya. Namun rasa 
sesak yang mengikatnya tidak bisa ia hiraukan. 


Itiba-tiba uluran tangan seorang wanita yang sudah 
mengeriput terulur di hadapannya. Tanpa ragu ia sambut 
uluran tangan itu. Seketika itu pula cahaya menyambutnya, 
cahaya itu makin melahap tubuhnya seperti ditelan hidup 
hidup hingga akhirnya pemuda itu kembali ke realitas. 


KKK 


"Dimas!" 


Dimas berjengit kaget ketika cahaya menembus retinanya. 
la duduk dengan napasnya yang tersenggal seolah baru 
saja dikejar sesuatu yang menyeramkan. Keringat sebesar 
biji jagung mengalir dari keningnya. la merasakan pipinya 
dibasahi air matanya sendiri. 


Ingatan dalam mimpinya yang barusan kembali terputar. 
jemarinya pergi menekan kepalanya yang terasa sakit. la 
merasakan bahunya bergetar. Air matanya kembali luruh 
dan menetes di atas selimutnya. la terisak, mencoba 
melepaskan sesak yang mengikatnya. 


Tanpa mempedulikan siapapun di ruangan ini, ia 
membiarkan isakannya meraja. Mimpi yang barusan seolah 
menorehkan luka yang begitu dalam pada hatinya. 


Sakit, rasanya begitu sakit melihat mimpi yang ia alami 
barusan. 


"Dimas, lo kenapa?" tanya Riska yang sedari tadi memanggil 
namanya. 


Dimas tidak menjawab, masih sibuk dengan isakan yang 
semakin menghebat. Dengan lembut Riska mengusap bahu 
Dimas yang bergetar. Sebelum ia mendekap Dimas ke dalam 
pelukannya. 


"Gue di sini Dimas, lo gak sendiri." 


KKK 


Butuh beberapa menit bagi Dimas untuk mengambil 
kembali kendalinya. Punggung yang tadi bergetar kembali 


menjadi tembok kokoh seperti Dimas yang sedia kala. 
“Sorry, ya. Gue udah buat lo khawatir tadi." 


Riska menusuk buah yang sudah ia potong tadi dengan 
garpu, sebelum mengulurkan tangannya untuk menyuapi 
Dimas. 


"Gapapa, lagian gue mana mungkin ninggalin lo dalam 
keadaan begini." 


Suara deritan pintu mengalihkan atensi mereka. Salma 
sudah berdiri di ambang pintu, lantas memberikan 
senyuman pada Riska sebelum beralih pada Dimas. 


"Lo udah bangun?" tanya Salma seraya menjatuhkan diri di 
sofa. 


"Lo kemana aja? Tadi Dimas sendirian di kamar," ujar Riska. 


"Abis dari luar nyari angin," sahut Salma seraya menekan 
layar panggil di handphonenya. 


KKK 


Aya baru saja keluar toilet sambil mencari handphone dalam 
saku celananya yang sejak tadi bergetar panjang. Ibu 
jarinya lantas megusap layar hijau ketika nama Salma 
tertera pada layar gawainya. 


"Halo, Sal. Kenapa?" 
"Ay, Dimas udah bangun nih. Cepet ya lo ke sini." 


Aya baru ingin menjawab Salma ketika tubuh seseorang 
menabrak Aya, sampai benda pipih di tangannya terhempas 
ke lantai. 


"Duh, kalo jalan liat-liat dong, mas," racau Aya tanpa 
mengalihkan perhatian dari handphone, takut-takut 
gadgetnya kenapa-kenapa. 


Pemuda itu mengulurkan tangannya, disusul suara berat 
dari mulutnya. "Maaf, ya." 


Aya menyelidik tangan yang terulur di hadapannya. Sampai 
matanya tertuju pada wajah pemuda yang pernah ia temui. 


"Lho? Lo kan?" 
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Halo, apa kabar?? 

Ini masih bab 25 jadi santai aja tsay wkwkw. 
Gimana suka gak?? 


Jujur gue ngetiknya nyesek sendiri. Udah ketebak belom 
Kira-kira isi dari cerita ini? 


Kalo belom sama wkwkwk. 


Jangan lupa di bintangin, komen dan share ke temen- 
temennya! Awas kalo enggak wkwkwk. 


Yaudah segitu aja dulu deh. Ketemu lagi sama gue besok, 
sekalian malmingan ya, uhuyyyyy. 


See you next! 
Salam hangat - Yan 


Depok, 11 Desember 2020 


26 Mengetuk Pintu 


Pintu itu sudah tertutup saat aku belum sempat 
mengetuk. Hatimu begitu keras setelah terluka. 


KKK 


Aya menyelidik tangan itu sampai matanya berhenti pada 
wajah pemuda yang pernah ia temui. Pemuda yang berparas 
mirip dengan Dimas. la baru sadar ketika matanya terantuk 
pada tahi lalat kecil di bawah mata kirinya, bisa 
membedakan antara Dimas dengan pemuda ini. 


Pemuda di hadapannya mengernyit bingung. "Are you 
okay?" 


Aya mengerjapkan mata setelah mengambil kembali 
kewarasannya. "Lho? Lo kan? Andika?" 


"So, we meet again." Dika menunjukkan deretan giginya. 


"Maaf ya, maaf, maaf." Entah kemana sikap ketus yang 
tadinya Aya ingin lontarkan pada pemuda itu. 


"By the way, kamu di sini ngapain? Siapa yang sakit?" 


Aya tidak menjawab, masih menatap lamat pada Andika. 
Sosoknya begitu familier seperti pernah ia temui jauh 
sebelumnya. Sampai Andika mengibaskan tangannya 
sampai Aya mengerjap. 


"Ngelamun?" 


"Eh, eng. Itu .. temen gue .. ya, gue jenguk temen gue," 
jawab Aya sedikit kikuk. "Kalo Lo ngapain di sini?" 


"Saya Cuma nganter adik saya jenguk temennya." Jawaban 
Dika membuat Aya mengangguk paham. 


Dika merogoh saku celana berniat mengambil benda pipih 
miliknya. "Oh iya, saya " 


"Oh iya, gue duluan ya. Buru-buru soalnya." Tanpa 
menunggu jawaban dari Dika, Aya melenggang pergi begitu 
saja. 


Mata Dika mengikuti arah gadis itu berjalan sebelum 
sosoknya menghilang setelah berbelok. Layar 
handphonenya masih menampilkan nomor tidak tersimpan. 
Belum sempat ia menekan tombol telepon, Panggilan masuk 
yang lebih penting membuatnya harus cepat-cepat 
mengusap layar hijau. 


KKK 


Aya menatap ragu pada pintu di hadapannya. la belum 
pernah bertemu lagi dengan Dimas setelah pertemuan 
terakhirnya waktu itu. Gadis itu berpikir berkali-kali 
bagaimana sikapnya ketika harus menemui Dimas yang 
tidak ingat dengannya. 


Mulai sekarang, lo berhak marah, kecewa, bahkan khawatir 
sama gue. 


Aya menggeleng kepalanya. Kenapa malah kalimat setelah 
adegan panas itu yang terngiang di kepalanya. la menarik 
napas sekali sebelum membuka pintu. 


Dimas menoleh dan menatap Aya yang sudah berdiri satu 
garis lurus darinya di ambang pintu. Mata itu saling 
bertemu. Sebisa mungkin Aya menahan air matanya karena 
tatapan Dimas. Rasa rindu yang sangat ingin meledak di 


hadapan Dimas harus ia tahan, mengingat Dimas yang lupa 
tentangnya. 


Salma lantas bangkit dan menyambut Aya dan menggiring 
Aya ke hadapan Dimas. 


Sementara Riska berdesis. 
Ngapain sih tuh cewek ke sini? 


"Hai, gue Aya." Gadis itu mengulurkan tangannya pada 
Dimas. Dimas menatap sebentar uluran tangan itu, sebelum 
menyambutnya dengan lembut. 


"Dimas." Ada perasaan hangat ketika Dimas menjabat 
tangan itu. Sebelah alis Dimas tertarik ke atas, penasaran 
dengan sosok di hadapannya sekarang. 


Tidak mengerti dengan tatapan Dimas, Aya menoleh pada 
Salma. Membuat Salma terkekeh. 


"Dia yang mau jadi model lo, Dim." Kalimat Salma membuat 
Aya wmengerjap bingung. Namun cepat-cepat Aya 
menangkap maksud Salma 


"Ah, iya. Gue model lo." Aya menatap Dimas yang 
mengernyit bingung. "Lo itu fotografer favorit gue," lanjut 
Aya meyakinkan, berharap Dimas bisa mempercayainya. 


Riska yang hanya memperhatikan harus mengalihkan atensi 
ketika handphonenya bergetar. la menghela napas setelah 
membaca pesan dari layer gawainya. 


"Dimas, gue balik duluan ya." Suara Riska mengalihkan 
perhatian Dimas kemudian tersenyum pada wanita 
berambut pirang itu. "Cepet sembuh ya." 


Setelah berpamitan, Riska beranjak dari tempatnya. Tidak 
lupa ia memicingkan matanya pada Aya yang hanya 
direspon acuh oleh Aya. 


Dimas beralih lagi menatap Aya. "Terus? Lo ke sini mau 
jenguk gue?" 


"Pffft." Salma menahan tawanya. Bisa-bisanya Dimas 
bertanya seperti itu. Padahal jelas-jelas mau jenguk. 


Aya menggerakkan matanya ke kiri dan kanan. Sebelum 
sebelah sudut bibirnya tertarik ke atas, ada kilatan jahil di 
matanya. 


Dan yang selanjutnya terjadi ... 


"Gue sekalian mau minta difoto sama lo. Gue denger kabar 
lo kan udah mulai mendingan nih. Jadi ya sekalian aja, emm 
.. gue mau endorse soalnya. Ya, mau endorse. Waktu itu kan 
udah ada kontrak." Aya mengedipkan matanya beberapa 
kali. Berharap alasannya cukup masuk akal. 


"Gak bisa, gue gak bawa kamera." 


Aya berdecak, sebelum mengulurkan tangan memberikan 
handphonenya sendiri. "Pake hape gue aja, kan sama aja." 


"Tapi hasilnya gak maksimal nanti." 


"Enggak lah. Lagian lo gak liat tuh kameranya ada tiga udah 
kayak boba." Aya menunjuk-nunjuk mata kamera pada 
handphonenya sendiri. 


Dimas mengerjap. Kalimat Aya barusan justru malah seperti 
tantangan yang dilemparkan padanya. 


"Tau, Dim. Lagian kan lo fotografer, pasti bisa lah." Seperti 
bisa bertelepati lewat tatapan mata. Aya dan Salma malah 
kompak mengerjai Dimas yang masih sakit. 


"Iya, lo kan fotografer," Aya menimpali. 
"Oke!" 


Dimas mengambil benda pipih itu dengan raut wajah 
kesalnya. "Lo berdiri di sana." Pemuda itu menunjuk ke arah 
jendela yang tirai gordennya terbuka. 


Aya menurut, ia melangkah menuju jendela kemudian 
mengacungkan kedua jari seraya memanyunkan bibirnya. 


"Yang bagus ya, yang lucu, yang estetik." 
"Ini lo mau endorse apaan si? Lipstick?!" 


"Mau endorse gorden rumah sakit. Nih liat! Udah deh jangan 
banyak tanya, fotoin aja gue." jawab Aya sedikit kesal. 


Salma terkekeh melihatnya, Aya masih dengan tatapan jahil, 
sementara Dimas ingin menghilang saat ini juga. 


aaa 


Pemuda itu sudah duduk di balik kursi kemudi mobil, tengah 
menunggu kedatangan seseorang dengan raut khawatir 
yang terpampang jelas di wajahnya. 


"Lama banget," sungut pemuda itu setelah mendapati Riska 
membuka pintu mobil dan menjatuhkan diri di sebelahnya. 


"Ya, maklum lah. Kalo udah sama sodara lo suka lupa 
waktu." 


Tanpa menjawab apa-apa. Pemuda itu memasukkan 
perseneling sebelum menginjak pedal gas dan keluar dari 
pelataran parkir. 


Detik selanjutnya, mobil itu melenggang cepat di jalan raya. 
Kecepatan yang tidak wajar tentu mengundang umpatan- 
umpatan dari pengendara lainnya, sementara pemuda itu 
tidak peduli. 


"Bang, jangan gila gini dong," protes Riska. 


“Sorry, urgent soalnya," tukas pemuda itu. la masih fokus 
pada badan jalan seraya menciptakan manuver-manuver 
tajam pada mobilnya. 


Kabar yang ia terima lewat telepon sebelumnya membuat ia 
harus memegang setir mobil hingga buku jarinya memutih. 
Gelisah menyelimuti dirinya saat mendengar kondisi 
seseorang. 


Riska mengernyit heran ketika mobil terparkir di tempat 
yang ia kenal. "Bukanya tadi pagi lo udah ke sini?" 


"Kata perawat, Bunda kayak gitu lagi." Pemuda itu 
mematikan mesin mobilnya sebelum melepas seatbelt. 


"Mau ikut apa tunggu di sini?" 


"Ikut." 


KKK 


Suara gaduh itu terdengar jelas ketika mereka mereka 
melangkahkan kakinya sampai di ambang pintu. Perawat 
yang megurusnya sudah kewalahan dengan pemberontakan 
wanita paruh baya itu. Wanita itu akan melempar benda 
yang bisa ia gapai jika ada yang mendekat. 


"Udah dari kapan, Sus?" tanya pemuda itu. 
"Udah dari tadi, mas." 


Wanita itu masih memberontak hebat, ia lempar benda- 
benda yang mampu ia gapai untuk menjadi target 
kemarahannya. Matanya terlihat begitu marah dan 
mulutnya tidak berhenti berteriak. Bahkan urat lehernya 
sampai terlihat. 


Dengan hati-hati pemuda itu melangkah sambil 
menghindari amukan sang Ibunda. Selanjutnya, dengan 
cepat ia menarik Bunda ke dalam dekapannya. Tanpa 
sempat bundanya menyergah, pemuda itu mengeratkan 
pelukannya. 


Seketika suasana ribut barusan berubah menjadi hening. 
Kondisi itu membuat para perawat yang sebelumnya 
kewalahan menghembuskan napas lega. Suara isakan dari 
wanita paru baya itu menambahkan suasana menjadi sendu. 


"Jangan marah lagi, Bunda. Dimas di sini." Sebenarnya, ada 
isakan tidak kentara dari suaranya. la merasakan bahu 
bundanya bergetar. 


Wanita tua itu menangis. Meski sempat memukul dada 
pemuda itu, tetapi isakannya semakin meraja ketika 
pemuda yang tengah memeluk mengusap bahunya. 


Sementara dari sudut pandang yang tidak bisa dilihat 
siapapun, Riska tau betul bahwa pemuda itu juga tidak baik- 
baik saja. Pemuda itu sudah pasti meluruhkan air mata dari 
balik topi dan kacamata berlensa yang menghalangi 
wajahnya. 


Riska merapatkan bibirnya. la tau persis ketika pemuda itu 
mengatakan hal serupa, maka kesakitan yang ia pendam 


ada di baliknya. 
ekk 

Author : 

Hai, apa kabar?? 

Dikit ya bab 26 nya? Tapi gimana suka gak?? 


Kangen kan sama kapal Aya Dimas? Hehehe tuh kasih dikit 
aja dulu. 


Langsung aja di vote dan di komen yaa! 
Jangan lupa juga share ke temen-temennya! 


Dan kalo ada kritik entah itu typo atau kata kurang 
nyambung tolong kasih tau ya.. Jangan jadi sider heheh.. 


Ada kabar gembira sih buat kalian pengikut DIMAYA - Ya 
meski gua tau yang ngikutin gak banyak dan bisa di itung 
jari hehehe - Trailer DIMAYA udah jadi!! 


Mungkin nanti sore gue bakal post di IG. Jadi follow aja dulu 
ya instagram author its yanuarsandiew 


Mungkin nanti bakal upload youtube juga biar bisa di up di 
Wp. 


Oke, kalo gitu segitu aja dulu deh. 
See your next! 
Salam hangat - Yan. 


Depok, 12 Desember 2020 


Nanti malem kita malem mingguan yaaa! Ada bab 27 
nyusul. 


27 Potret Keluarga 


la hanya bisa mendamba bayangan dua dimensi 
tanpa bisa merasa euforia yang sama di dalamnya. 


KKK 


"Udah bener kan?" tanya Dimas memastikan dengan raut 
wajah kesal gambarnya sudah sesuai atau belum. 


"Ih, guenya keliatan gendut, ulang ulang," protes Aya seraya 
mengembalikan benda pipih itu. Sementara Dimas sudah 
mendekus jengah. 


Ini sudah foto yang ke5 kali! 


Salma hanya bisa menertawakan tingkah keduanya. Dimas 
memang tidak mengingat betul apa yang sudah terjadi 
antara dia dengan gadis yang tengah berpose itu. Hanya 
saja setelah Salma berkata seperti tadi, Aya jadi bisa ambil 
sikap seperti sekarang tanpa harus memikirkan 
kecanggungan. 


"Senyum gue kurang natural ah. Ulang," protes Aya lagi 
setelah melihat gambarnya sendiri. Sementara Dimas 
mendesis. 


Ini cewek mau ngapain si sebenrnya? 


Jeritan di handphone Salma mengalihkan perhatiannya. 
Tertera nomor yang pernah ia hubungi di layarnya. Perhatian 
Dimas sampai teralihkan saat Salma bangkit dari tempatnya 
untuk berbicara dengan orang di telepon. 


"Dimas, sekali lagi," ujar Aya memecah perhatian Dimas. 


"Ini terakhir!" 


KKK 


Riska berdiri di ambang pintu kamar. Matanya menatap 
pada lelaki yang tengah menyampirkan selimut pada Bunda 
yang akan memejamkan matanya. Rasa kasih sayangnya 
tidak pernah pudar, ia bahkan tidak pernah lelah mengurus 
bundanya meski harus mengaku sebagai orang yang bukan 
dirinya. 


Riska mengusap punggung pemuda itu lembut. Pemuda itu 
tersenyum sesaat, sebelum beralih pandangannya lagi pada 
Bunda yang sudah memejamkan matanya. Dari tatapan itu, 
Riska tau betul ada luka yang pemuda itu simpan rapat- 
rapat. Tatapan mata yang penuh harapan, doa, dan juga 
impiannya. 


Benda pipih itu tiba-tiba menyala. la biarkan notifikasi 
mengisi layar ponsel. Di baliknya, masih ada foto yang 
sudah lusuh ia jadikan wallpaper di layar gawainya. Riska 
tersenyum miris ketika pemuda itu menatap lamat foto 
keluarganya yang utuh. 


la menyelami ingatan itu. Ingatan ketika ia harus terus 
menatap layar itu dengan sendu. Sampai tidak sadar ia 
mengetuk koridor kenangannya. 


KKK 


"Ayo, kenalan sama saudara baru kamu," ujar seorang pria 
yang dikenal sebagai Ayah Riska. Saat itu umur Riska masih 
sepuluh tahun. 


"Riska." Dengan gerakan kikuk, tangan itu terulur di 
hadapan seorang anak laki-laki yang usianya hanya berjarak 
beberapa bulan darinya. 


"Andika." Senyum hangat terbentang di bibirnya. 


Sejak saat itu, Andika menjadi keluarga angkat Pak Prama. 
la diadopsi karena Ayahnya Andika yang tidak mungkin 
mengurus sendirian karena pekerjaannya. Beruntungnya, 
orang kepercayaannya mau mengadopsi anaknya. 


Waktu begitu cepat berlalu sampai mereka begitu dekat. 
Dika selalu senantiasa menjaga dan melindungi Riska 
seperti adik kandungnya sendiri. Dika juga pernah bilang 
bahwa ia hidup terpisah dengan Ibunya yang membawa 
saudara kembarnya setelah kejadian memilukan beberapa 
tahun sebelumnya. 


Kehadiran keluarga baru yang utuh itu bisa membuat 
Andika setidaknya sedikit menutup lukanya. Sampai ia juga 
bisa menemukan orang yang memberinya kehangatan 
selain keluarga angkatnya sendiri. Gadis di sekolah yang 
menjadi orang pertama untuk mengisi lubang di hatinya. la 
menganggap gadis itu sebagai mataharinya. 


Namun, semesta selalu berkata kejam untuknya. la harus 
berpisah dengan rumah barunya ketika Ayah harus 
membawanya ke luar negeri. Ayah Andika datang untuk 
mengambil kembali Dika yang sudah menginjak usia 
Remaja. 


"Maaf jika keputusan saya seperti ini, tapi ini demi kebaikan 
Andika juga." 


"Padahal saya juga bisa menyekolahkan Andika, bahkan 
kalau perlu ke jenjang yang lebih tinggi. Kenapa tiba-tiba 
seperti ini, pak?" Prama berusaha meyakinkan Ayah Andika. 


"Saya belum pernah menjadi Ayah yang baik baginya, bagi 
keluarga saya. Setidaknya untuk sekali saja, saya ingin 
menjadi Ayah untuk Andika." 


Kusuma ingin membawa Andika bersekolah di luar negeri. 
Setidaknya sampai ia bisa menemukan jalan hidupnya 
sendiri. 


"Setidaknya biarkan Andika mengetahui dunia yang lebih 
luas. Setelahnya ia saya bebaskan untuk bertemu lagi 
dengan kalian." 


Sementara di balik pintu kamarnya, Dika hanya bisa 
menatap foto keluarganya yang sudah lusuh. Riska 
mengusap punggung Andika, sebelum merengkuhnya ke 
dalam pelukan. Andika juga menitip pesan pada Riska jika ia 
bertemu dengan saudara kembarnya, jangan pernah 
memberi tau tentang hal ini. Tentang mereka yang pernah 
menjadi keluarga, dan tentang keadaannya. 


Seminggu setelahnya, Andika dan Ayahnya berangkat ke 
Amerika. Meninggalkan jejak-jejak yang menjadi kenangan 
di negeri kelahirannya. Bahkan ia pun tidak sempat 
mengucap selamat tinggal untuk orang yang ia anggap 
sebagai mataharinya. 


la harus kembali melepas, tanpa sempat ia mempersiapkan 
diri. 

"Ayah, gimana kabar Dimas?" 

Ayah selalu marah jika Andika bertanya soal saudaranya. 


Ayahnya selalu berkata bahwa Dika harus melupakan 
mereka. 


Setelah bertahun-tahun menempuh pendidikan di negara 
asing, Andika berniat kembali ke Indonesia untuk menemui 
keluarga angkatnya. 


la mungkin tidak akan lupa sumringah dari keluarga yang 
menyambutnya di bandara. Hanya di sini ia bisa 


mendapatkan kehangatan yang lama tidak ia rasakan. 


Tidak lupa dengan Ibu kandungnya, Andika berniat untuk 
menemuinya sendiri, karena tidak mungkin jika ia harus 
memberi tahu Ayahnya. 


Namun kabar tidak enak menyapa telinganya. Ia baru 
mengetahui bahwa Bundanya harus dirawat di spesialis 
kejiwaan akibat depresi yang dialaminya. 


Dan pilunya, Bunda selalu memanggil dirinya dengan nama 
Dimas. Bunda selalu lepas kendali ketika Andika menyebut 
namanya sendiri dengan nama aslinya. Kenyataannya ia 
masih belum bisa terima. 


Sampai-sampai ia harus rela membiarkan Bunda 
menganggap dirinya sebagai Dimas. Bukan sebagai Dika. 


Bahkan tidak jarang juga Bunda minta maaf pada dirinya 
yang dikenal dengan nama Dimas. Sesekali Bunda selalu 
mengungkit alasan ia meminta maaf. Membuat Andika 
sadar alasan kenapa Dimas tidak pernah menemui 
Bundanya lagi. 


Dan alasan itu membuat Andika tidak pernah siap untuk 
menemui Dimas. 


Sekali lagi. Potret keluarga yang selalu ia bawa paling 
mengharu baginya. Karena ia hanya bisa mendamba sosok 
dua dimensi tanpa bisa merasakan euforia di dalamnya. 


dak 


"Lo tuh jadi cewek nyebelin banget ya," sungut Dimas yang 
dibalas cengiran jahil dari Aya. 


"Ya namanya juga model endorse, harus bagus depan 
kamera." Aya mengibaskan rambutnya jumawa, membuat 
Dimas mendesis tidak kentara. 


Diam-diam Aya mengulum senyum melihat Dimas yang 
terlihat kesal dengannya. Baginya itu justru sangat lucu. 
Sampai ia terang-terangan mengambil potret Dimas yang 
masih menunjukkan raut kesal. 


"Apus gak!" ujar Dimas retoris menyadari Aya yang 
menangkap gambarnya. 


"Gak." 
"Kalo gak apus gue gak bakal jadi fotografer lo lagi." 
"Biarin, wle." 


Mereka masih berdebat sampai suara pintu yang terbuka 
mengalihkan atensi mereka semua yang ada di dalam. 
Membuat siapapun sontak menoleh pada sosok yang kini 
berdiri di ambang pintu. 


Aya meneliti setiap bagian pada sosok yang masih berdiri di 
depan pintu. Terlihat sosok pria paruh baya dengan rambut 
yang hitam dengan uban tipis tipis yang menghiasinya, 
kemeja putih yang ditutup dengan jas dan bawahan hitam 
hingga sepatunya yang terlihat hitam mengkilap membuat 
sosoknya terlihat begitu berwibawa elegan. 


Tidak berhenti sampai di situ saja, rahang tegas dan wajah 
dingin dengan kumis yang tumbuh di bawah hidungnya 
membuat Aya makin terkesima dengan sosoknya, bagaikan 
sebuah paradoks yang di pertemukan dalam satu bingkai. 
Sementara Dimas hanya menatap sosok itu tanpa ekspresi 
apapun. 


"Apa kabar om?" Salma menyalimi pria paruh baya itu yang 
dibalas senyuman hangat darinya, membuat Dimas 
menyadari bahwa sedari tadi mungkin Salma berbicara 
dengan orang itu di telpon. 


Kini sosoknya menatap lurus pada Dimas. 


Di balik tatapannya yang masih terlihat berwibawa, terdapat 
pikiran yang berkecamuk ketika ia harus menghadapi Dimas 
saat ini. 


xkKkKkKkKkKkKKKKKkKKkKkKKkKkKKKkKKkKkKKKKKkKKKKK 
Author : 

Halo, apa kabar? 

Semoga sehat-sehat ya.. 


Gimana? Udah kesusun rapih belum masa lalu Dimas, Dika, 
sampe keluarganya? 


Jadi mereka itu broken home dan akhirnya harus pisah. Gak 
sampe situ aja. Simak aja lagi nanti di bab bab selanjutnya 
yaaa. 


Kalo belum coba di baca ulang lagi aja hehehe. 


Mau update 2 bab ah hari ini. Semoga pada nungguin 
wkwkw. 


Yaudah kalo gitu langsung aja kasih bintang, komen dan 
share ya. Hehehe. 


See you next! 


Salam hangat - Yan 


D 
epok, 13 Desember 2020 
Bonus Andika Candra. 


Bonus Adimas Candra. 


28 Bukan Ayah Yang Baik 


Sayapnya patah, ketika ia belum sempat belajar 
terbang dan merasakan langit di atasnya. 


KKK 


Andika dan Riska berpamitan pada suster yang biasa 
merawat Bunda Sri. Setelah kejadian tadi, suster di sana 
sangat berterima kasih karena mereka datang di waktu yang 
tepat. 


"Lo baik-baik aja?" tanya Riska setelah mereka memasuki 
mobil untuk kembali pulang. 


Tentu Riska sadar betul, bahwa sebenarnya pemuda di 
sebelahnya tengah berperang dengan batinnya sendiri. 
Apalagi setelah ia menangkap Dika menyembunyikan 
helaan napas yang kurang kentara. 


Dika menoleh. Senyum samar tercetak di bibirnya sebelum 
mengalihkan perhatiannya lagi pada kaca mobil. 


Lamat-lamat Riska tatap pemuda yang selalu tampil baik- 
baik saja meski sebenarnya bibir bawahnya selalu digigit. 
Rahangnya tetap terlihat tegas meski Riska tau, dibalik 
rahang itu ada gigi yang saling Dika adu dengan kuat. 


Andika kembali menoleh. "Im, okay." 


Tanpa berkata apa-apa, Riska lantas mendekatkan 
tubuhnya. Lengannya merangkum Dika ke dalam dekapan. 
Tangannya kemudian menepuk punggung Dika. 


"Lo boleh cerita apapun ke gue kok. Jangan sungkan, kita 
kan saudara. Meski gak satu darah, tapi hubungan kita udah 


deket dari dulu." 


Darah hangat berdesir di tubuh Andika. Tanpa ia duga 
tenggorokannya terasa tercekat, lapisan bening 
menyelimuti bola matanya. Namun yang bisa ia lakukan 
hanya mengangkat kedua sudut bibirnya yang terasa berat. 


"Menurut kamu, keluarga saya bisa utuh lagi?" Susah payah 
ia menyembunyikan getir dari suaranya. 


"Lo masih punya gue, Ayah Prama dan Bunda Tiara sebagai 
tempat lo untuk pulang kok." 


Lagi, tanpa sadar Riska telah menyentuh hati Andika lagi 
dengan kata-katanya. Kalimat itu mengharu dalam dadanya. 
Dika berdeham untuk mengambil kembali napasnya yang 
sempat tersekat. 


la menghela napas sekali untuk mengambil kembali 
kendalinya, sebelum menyalakan mesin mobil. 


Dika menyempatkan diri untuk mengusap puncak kepala 
Rika. "Thanks, kamu itu bener-bener anak baik." 


Riska sontak mendekus. Anak baik adalah satu hal yang 
sangat ia tidak suka saat mendengarnya. "Gue gak sebaik 
itu." 


aaa 


Butuh beberapa menit sampai Kusuma bisa mengeluarkan 
suara setelah tatapannya terkunci pada manik mata Dimas. 


"Gimana kabar kamu, Dimas?" 


Dimas membuang mukanya ke arah jendela. Tidak suka 
dengan perhatian sang Ayah yang baru ia temui setelah 


bertahun-tahun lamanya. 


"Masih inget punya anak?" Kalimat itu membuat jantung 
siapapun yang mendengarnya mencelus. Bahkan Aya dan 
Salma baru melihat sisi lain Dimas ketika berhadapan 
dengan Ayahnya. 


Sosok yang dikenal dengan nama Kusuma Candra itu sudah 
lama hidup terpisah dengan Dimas. Sejak terpecahnya 
keluarga mereka, sejak meninggalnya almarhumah 
neneknya, sosok itu tidak pernah hadir dalam hidupnya. 
Seingat Dimas, ia hanya hidup seorang diri tanpa kehadiran 
sosok keluarga satupun apalagi untuk seorang Ayah. 


Mengerti dengan situasi ini, Salma lantas mengajak Aya 
keluar kamar, berniat memberikan ruang privasi untuk Ayah 
dan anak itu. 


Hening semakin meraja selepas kepergian Aya dan Salma. 
Dalam ruangan serba putih ini, Kusuma merasa sedang di 
hadapkan dengan meja sidang untuk mengungkit kembali 
dosa-dosanya. Apalagi saat Dimas tidak ingin menatapnya. 


Kusuma menghela napas berat. Satu kalimat Dimas barusan 
mampu membuat Kusuma merasa terkurung dalam balok es. 
Bahkan sebelum ia berniat menghadap Dimas setelah tau 
kondisinya, ia berpikir ribuan kali. Ia tidak tau kata apa yang 
harus ia lontarkan selain kata maaf terhadap anaknya yang 
satu ini. 


"Semua orang bilang kalo Dimas hilang ingatan, tapi kenapa 
Dimas masih inget sosok Ayah?" 


Lagi, kalimat Dimas barusan membuat Kusuma semakin 
mematung. Bahkan ia merasa saat ini jantungnya tengah 
ditusuk pisau tak kasat mata yang dipegang tangannya 
sendiri. 


"Maaf," ucap Kusuma lirih. 


Bahkan untuk seorang Ayah, ia lebih sering melihat 
punggung anaknya ketika hendak meninggalkan kantornya 
sebelum menghilang di balik pintu. Seingatnya, dulu Dimas 
masih sering mengunjunginya saat mengenakan seragam 
putih abu-abu. Namun fokusnya selalu tertuju pada meja 
kantor di hadapannya. 


Dan sekalinya ia menemui Dimas di luar kantor, malah 
dengan kondisi yang ironis seperti ini. 


Sungguh, sebenarnya begitu menyakitkan menemui 
penyesalan. 


"Mungkin, kalau dulu Ayah lebih memikirkan kalian, kita 
masih bisa sama-sama. Bahkan kamu gak harus pisah 
dengan saudara kembar kamu." 


Dimas mengernyit mendengar kalimat terakhir Ayahnya. Ia 
menatap Kusuma meminta penjelasan. Dimas memang 
membenci Ayahnya, tapi ia tidak begitu ingat apa yang 
membuatnya sebenci ini selain kesibukan Ayahnya. 


Sadar akan hal itu, Kusuma meraih dompet dari saku 
celananya. Mengambil selembar foto keluarga yang sudah 
sangat lusuh di genggamannya. Ragu-ragu Dimas meraih 
selembar foto itu, sebelum kedua alisnya menyatu saat 
mendapati foto keluarga utuh yang diabadikan dalam 
gambar dua dimensi. 


"Dimas punya kembaran?" tanya Dimas memastikan yang 
dijawab Kusuma dengan anggukan. 


Dimas masih menatap lamat foto itu, sampai mimpi yang 
belum lama ia alami menghantam memori ingatannya. 


Entah kenapa ingatan itu membuat kepalanya terasa sakit, 
dan juga hatinya. 


Dimas meringis kesakitan, membuat khawatir menyelimuti 
Kusuma. Dengan cepat Kusuma rebut gambar dua dimensi 
dari tangan Dimas. 


"Dimas, kamu kenapa?" 


Dimas terlalu sibuk merasakan sakit yang ia rasa. Ingatan 
itu terus berkejaran dalam kepalanya. Adegannya terputar 
tidak jelas seperti kaset rusak. 


Dimas menggigit bibir bawahnya, berharap dengan begitu 
rasa sakit di kepalanya dapat teralihkan. Namun yang 
terjadi malah kepalanya masih berdenyut hebat, berusaha 
menyusun memori ingatan yang terpecah. 


Bingung harus bagaimana, Kusuma lantas menekan bel 
pasien agar dokter segera datang. 


KKK 


"Jadi mereka udah gak pernah ketemu sejak kalian lulus 
SMA?" tanya Aya setelah mendengar cerita dari Salma. 
Bahkan ini pertama kalinya Salma bercerita tentang latar 
belakang Dimas pada orang lain. 


"Enggak sejak lulus SMA aja sih, tapi emang dari dulu hidup 
mereka terpisah. Ketemu juga cuma sesekali aja. Jadi ya gitu 
deh, pasti suasananya canggung banget di dalem," jelas 
Salma sambil membayangkan obrolan apa yang dibicarakan 
keduanya di dalam kamar. 


Aya mengangguk paham. la mengerti betul apa yang 
mungkin dirasakan Dimas saat ini. 


Cerita tentang Dimas membuat Aya mengetuk kembali 
koridor ingatannya. Rasanya sungguh tidak nyaman ketika 
ia mengingat tentang Ayahnya. Karena hanya rasa bencinya 
yang ada di sana. 


Cerita dari Salma bahkan mengetuk koridor ingatan Aya 
yang lain. Tiba-tiba pertemuan dengan orang berparas 
Dimas menghantam kepalanya. Lantas menimbulkan 
pertanyaan sebelum lidahnya menyuarakan. 


"Oh iya. Dimas tuh punya saudara kembar gak sih?" 


Pertanyaan Aya membuat Salma mengernyit. Seingatnya, ia 
tidak pernah mengetahui bahwa Dimas punya saudara 
kembar yang dimaksud Aya. 


"Setau gue, Dimas tinggal di panti sama neneknya. Dimas 
gak pernah cerita sih soal dia punya saudar kembar," jelas 
Salma terang-terangan. Setidaknya yang ia tau, Dimas 
memang tidak pernah terbuka tentang keluarganya bahkan 
untuk orang terdekatnya sekalipun, Salma saja hanya tau 
sedikit tentang masa lalu Dimas. 


"Kenapa lo tanya gitu?" 


"Gue pernah ketemu sama orang yang mirip banget sama 
Dimas, bedanya Cuma orang itu punya bintik hitam di 
bawah matanya." Aya menunjuk mata kirinya sendiri. 
Menjelaskan ciri-ciri pemuda yang secara tidak sengaja ia 
temui akhir-akhir ini. 


Salma mengernyit heran. Kuku jarinya sampai harus 
menjadi objek gigitannya. 


Apa gue aja yang gak pernah nanya ya? 


Suara langkah kaki yang makin mendekat menarik 
perhatian mereka. Dokter dan satu perawat tampak terburu- 
buru setelah melalui mereka dan masuk ke kamar Dimas. 


Aya dan Salma sempat saling melempar pertanyaan lewat 
tatapan mata, sebelum mereka ikut masuk ke dalam dengan 
rasa penasaran. 


KKK 


Dokter masih memeriksa keadaan Dimas setelah tadi 
memberikan obat tidur. Setidaknya dengan begitu bisa 
menghentikan rasa sakit di kepala pasien. 


"Apa yang dia lakukan sebelumnya?" tanya dokter itu 
seraya memperbaiki selang infus. 


Kusuma mengulurkan tangan memberikan selembar foto 
yang sudah lusuh. "Saya kasih liat foto itu. Setelahnya dia 
meringis kesakitan." 


Dokter itu menghela napas, sadar bahwa benda yang ia 
pegang mungkin menjadi penyebab Dimas seperti ini. 


"Dimas ini masih dalam tahap penyembuhan, cedera parah 
pada kepalanya membuatnya tidak bisa mengingat bagian- 
bagian dari memorinya yang hilang. Jadi jangan terlalu 
dipaksakan dulu Dimasnya." Dokter memberi jeda sebelum 
melanjutkan. "Hanya waktu, perhatian, kasih sayang dan 
dukungan yang bisa membawanya kembali seperti sedia 
kala." 


Kusuma manggut paham dengan penjelasan Dokter. Namun 
dalam hatinya, rasa bersalah menyerangnya begitu hebat. 


"Mungkin Rumah akan banyak membantu untuk 
kesembuhannya, fisiknya juga sudah lumayan pulih, Dimas 


boleh dipulangkan segera." 


Senyum merekah di wajah Aya dan Salma mendengar kabar 
baik tentang kepulangan Dimas. Sementara Kusuma 
menundukkan kepala. Mendengar kata rumah yang 
sebenarnya tidak Dimas miliki seutuhnya, membuat ia 
semakin merasa tidak berguna sebagai Ayah. 


Setelah menepuk pundak Kusuma dan berpamitan, Dokter 
dan perawat itu pergi meninggalkan ruangan. 


Salma menghampiri Kusuma yang masih bergeming di 
tempatnya. "Om." 


Panggilan Salma membuat Kusuma menoleh. "Saya bukan 
Ayah yang baik bagi anaknya." 


"Gak boleh ngomong gitu om," Salma mengusap lembut 
pundak pria itu. "Seenggaknya Om udah berusaha jadi Ayah 
yang baik, udah sempetin diri jenguk Dimas." 


"Dimas dibolehin pulang, Salma harap ada Om yang ikut 
antar Dimas nanti, om juga gak pernah liat tempat tinggal 
Dimas kan?" lanjut Salma. 


"Akan om usahakan," jawab Kusuma sebelum beralih pada 
gadis yang baru ditemuinya. "Kamu pacar Dimas?" 


Meskipun jarang bertemu, tapi Kusuma tau tentang kabar 
Salma yang sudah menikah dengan laki-laki lain, hingga ia 
mengira bahwa Aya adalah pacar Dimas saat ini. 


"Eh, eng, anu om, saya .." Aya terlihat kikuk karena tiba-tiba 
pria itu menanyakan tentang dirinya. 


Pria itu lantas meletakan tangannya di pundak Aya. "Bantu 
saya untuk kesembuhan Dimas, yah." 


Aya hanya tersenyum kikuk seraya menggaruk tengkuknya 
yang sama sekali tidak gatal. 


Gimana mau dibilang pacar om, Dimas aja lupa sama saya. 


"Dimas itu deket sama Aya, tapi dia juga lupa sama Aya, 
om," ujar Salma menutup kekikukan Aya. 


"Dokter tadi bilang, dengan perhatian dan kasih sayang, 
semuanya akan kembali seperti sedia kala, kita sama-sama 
bantu untuk kesembuhan Dimas, yah." 


Kusuma mengelus pundak Aya, Salma tersenyum, 
sementara Aya sendiri mengerjap masih salah tingkah. 


Eh? Ini maksudnya gue dapet restu gitu? Padahal gak tau 
sbenernya gue pacaran sama Dimas atau enggak. 


deka ok ok ok ok ok ok Koko ok oo ok ok ok kok kaa 
Andika Candra. 
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Hai, ketemu lagi kan hahahaha. 
Gimana? Udah ada yang seneng sama Andika belum? 


Makasih banget Iho yang ngikutin meski kebanyakan sider 
wkwkwk. 


Tapi gapapa, angka yang terlihat membuktikan setidaknya 
masih ada yang ngeklik link yang gue sebar. 


Gimana part 28nya? Suka gak? 
Anjrit udah part 28 aja ya gak berasa hahahaha. 


Langsung aja deh bintangin ya. Komen. Share. Eheheh. 


Kalo gitu sampe ketemu besok!! 
Udah mau chapter30an aja yaa. 
Oke see you next! 

Salam hangat - Yan 


Depok, 13 Desember 2020 


29 Tak Pernah Selesai 


Mungkin, langit ini memang semestinya runtuh. 
Karena aku ingin berpijak lagi pada Bumi. Ternyata 
terbang tidak semenyenangkan itu. 


aaa 


Padahal hari masih begitu pagi, tapi sebagai divisi acara, ya 
inilah resikonya. Aya sudah harus memutar otaknya di ruang 
diskusi bersama teman satu divisi demi kelancaran acara. 


Semangat Aya! 


"Harus cari siapa ya gue?" Aya mendesah gusar, setelah 
tidak menemukan orang yang cocok menjadi partner acara 
ini. Jari gadis itu sibuk mengusap layar gawainya yang 
masih berselancar di internet. 


Aldi yang baru memasuki rudis lantas menemukan Aya di 
balik meja sedang mengacak rambutnya yang berantakan. 
"Pusing amat pagi-pagi. Ada apa?" 


Aya mendelik pada Aldi. Bisa-bisanya masih menanyakan 
'ada apa,' padahal sudah telat 10 menit! 


"Dari mana aja sih? Kita pada pusing ini cari dokumentasi 
acara. Jam di rumah lo mati semua apa gimana?" 


"Lho? Emang anggota " 


"Kata Satria anggota kita kurang. Jadi mending sewa 
Dokumenter berpengalaman aja. Mumpung budget banyak." 


Aldi manggut paham, kemudian dalam kepalanya terlintas 
ingatan tentang seseorang yang mungkin cocok untuk 


dijadikan partner acara ini. 

"Gue kenal seseorang sih." 

Aya menatap Aldi meminta kepastian. "Serius?" 

Aldi mengangguk. "Emang mau kapan ketemunya?" 
"Secepetnya kalo bisa." 


Aldi mengambil handphone kemudian melakukan panggilan 
pada seseorang. 


"Halo, Ris?" 


Aya hanya bisa berpura-pura mengusap layar gawainya 
sambil menunggu Aldi yang masih berbicara panjang lebar 
di teleponnya. Sampai akhirnya pemuda itu menekan 
tombol merah pada layar gawainya. 


"Lo telepon siapa?" 
"Riska." 


"Hah? Riska? Maksud lo " Aya menghentikan kalimatnya 
sendiri saat tak sadar ia menjulurkan kepalanya pada Aldi. 
Sementara pemuda itu mengerjap sebelum matanya 
berkilat jahil. 


"Cie, masih posesif." Melihat raut kesal Aya, Aldi lantas 
berdeham untuk meralat kalimatnya. "Iya, Abangnya Riska 
yang jadi dokumenter." 


"yaudah bisa ketemu hari ini gak? Biar cepet. Pusing gue." 


"Tapi masa gue sendiri?" 


Aya mengetuk dagunya, kemudian matanya beralih pada 
kedua anggotanya yang sama-sama sibuk di balik meja. 
"Kalian pada bisa gak?" 


Mereka sama-sama menggeleng. "Gue kan mau koordinasi 
sama logistik." 


"Kalo gue mau revisi rundown." 


Aya menghela napas mendengar penolakan halus dari 
anggotanya. Sebenarnya ia sudah malas masih harus 
bepergian bersama mantannya yang satu ini, tapi keadaan 
memaksanya ikut. Apalagi ketika ia menoleh dan mendapati 
Aldi mengangkat sebelah alisnya. 


"yaudah sama gue." Kalimat Aya membuat Aldi bersorak 
dalam hati. 


aaa 


Bibi sedang menemani Dimas yang sedari tadi berkeliling di 
area taman rumah sakit. Dimas masih menggunakan 
tongkat untuk pengganti kakinya sementara. Mereka 
sekarang hendak kembali ke kamar Dimas yang sedikit lagi 
sampai. 


"Kamu gak boleh gitu sama Ayah kamu sendiri, nak." Bi 
Sinta mengelus pundak Dimas lembut. 


Wanita paruh baya itu sudah mendengar cerita dari Salma 
tentang Pak Kusuma yang kemarin menjenguk dan 
mendapat perlakuan kurang sopan dari Dimas. 


Dimas menghela napas, lebih memilih untuk tidak 
membahas tentang pertemuannya dengan Ayah. Namun 
ada yang mengganggu pikirannya saat ia berbincang 
dengan Ayahnya kemarin. Ingatannya terputar pada saat 


Ayahnya menyinggung soal saudara kandung yang tidak ia 
ingat. 


"Bibi tau kalo Dimas punya saudara kandung?" tanya Dimas 
seraya membuka pintu kamarnya. 


Bi Sinta bungkam, menatap Dimas yang menunjukkan raut 
meminta penjelasan darinya. 


"Sudah, kamu jangan mikir yang berat-berat dulu. Mending 
istirahat aja," kilah Bibi. la tidak mau menyinggung soal 
masa lalu yang Dimas lupakan. 


Meski sebenarnya ia tahu soal saudara kembarnya dari Pak 
Kusuma. Namun kemarin Salma menitipkan pesan untuk 
tidak menyinggung dahulu soal keluarga mereka. 


"Oh iya, gadis cantik yang kamu bawa ke panti udah jenguk 
belum?" tanya Bibi sambil membantu Dimas kembali ke 
ranjang. 


Dimas mengernyit mendengar pertanyaan Bibi. Tidak 
mengingat sama sekali orang yang dibicarakan bibi, apalagi 
sampai membawanya ke panti. 


Bibi mengibaskan tangannya tak ingin memaksa Dimas 
menggali ingatannya. "Yasudah, mungkin kamu gak inget." 


Dimas mengangguk, kepalanya tertunduk pada tangannya. 
Dahinya seketika mengernyit saat tidak sengaja matanya 
terantuk pada bekas luka di tangan kanannya. Bekas luka 
yang belum terlalu kering itu membuat Dimas memanggil 
ingatannya tanpa sadar. 


Gue bakal buat lo jadi berhak. 


Mulai sekarang lo berhak marah, kecewa, bahkan khawatir 
sama gue. 


Entah kenapa Suara itu terngiang. Kepalanya tiba-tiba 
menjadi berat saat ia semakin mengetuk koridor 
ingatannya. Dimas meringis, sebelah tangannya pergi 
memegang kepalanya yang terasa pening. 


"Dimas?" panggil Bi Sinta khawatir. 


Dimas masih meringis sampai sosok perempuan yang belum 
jelas di ingatan menghantam kepalanya. Tanpa sadar ia 
bergumam pada nama seseorang. "Aya?" 


Bi Sinta mengusap bahu Dimas. "Kamu jangan paksa inget- 
inget dulu, Adimas." 


Dimas mengerjap bingung setelah mengambil kembali 
kesadarannya. Tidak tahu kenapa ia memanggil nama 
seseorang barusan. Rasanya seperti nyata, tapi saat sadar ia 
malah seperti melihat mimpi. Ia memijit pelipisnya, sebelum 
menghela napas berat. 


"Kamu minum obat dulu abis itu istirahat ya. Bibi mau ke 
warteg dulu cari makan." 


"Pesen aja bi, Dimas sendirian dong?" Dimas memasang 
wajah manjanya. 


"Udah gede masih aja manja." Bibi terkekeh sambil 
mengacak rambut Dimas. "Bibi mah mending langsung 
makan di warteg. Lagian cuma sebentar kok." 


Dimas mengangguk mengiyakan tanpa melepas 
senyumnya. Kepalanya perlahan menjadi ringan setelah ia 
mencoba menenangkan dan melupakan pikirannya tadi. 
Dan samar-samar ingatan itu redup. 


"Bi," panggil Dimas membuat Bi Sinta menghentikan 
gerakannya sebelum membuka pintu. 


"Hati-hati bi, ntar abang-abang wartegnya jatuh cinta sama 
bibi," gurau Dimas seraya terkekeh. 


Bi Sinta menggeleng kepalanya sambil mengulum senyum. 
Bisa-bisanya masih sakit bercandain orang tua. 


KKK 


Entah semesta masih bercanda dengannya atau bagaimana. 
Aya harus memijit pelipisnya ketika mendapati pemuda di 
samping Riska setelah membuka pintu coffe shop tengah 
melangkah ke meja yang ia tempati saat ini. 


"Saya gak tau ada magnet apa antara kita." Dika menarik 
kedua sudut bibirnya setelah menjatuhkan diri di kursi yang 
berhadapan dengan Aya. 


Aldi yang sedari tadi duduk di samping Aya harus 
mengerjap bingung mendengar perkataan Dika barusan. 
Apalagi saat melihat wajah yang sangat mirip bahkan sulit 
dibedakan dengan mantan seniornya, Adimas. Bahkan ia 
baru bertemu sosok abang angkat yang selalu Riska 
ceritakan sebagai seorang dokumenter. 


"Jadi, kalian udah saling kenal?" Aldi membagi tatapannya 
antara Aya dan Dika. Bahkan Riska yang bersama Dika juga 
ikut mengernyit bingung. 


Andika mengangguk "Kita udah beberapa kali ketemu, 
secara tidak sengaja." Bahkan Dika menekan kalimat 
terakhirnya. Dika mengangkat sebelah alisnya menatap 
minta pendapat Aya. "4 kali ya?" 


Aya mengerap bingung, seingatnya mereka bertemu secara 
tidak sengaja selama 3 kali. Ya, setidaknya yang ia ingat di 
toko buku, rumah sakit, dan sekarang. 


Paham dengan raut bingung Aya, Dika mengeluarkan 
sebuah kamera dari dalam tas. 


Aya terperangah setelah mengenali kamera hitam yang 
pernah ia jual. Dan ternyata ia baru tau kalau orang itu 
adalah Andika. 


Dan benar, orang itu yang pertama kali bertemu dengannya 
sebelum Dimas. Hanya saja saat itu pemuda di hadapannya 
menggunakan topi hingga Aya tidak bisa melihat jelas 
wajahnya kala itu. 


Aya tertawa keras, mengundang tatapan heran seisi 
pengunjung coffe shop. 


Rasanya benar-benar dibercandai semesta sampai ia terikat 
dengan mereka semua yang ada di satu meja yang sama 
dengannya, sampai ia merasakan hari-hari yang makin 
berat, bimbang, jatuh cinta, sedih, marah, kecewa, sakit 
hati. Semua berawal dari kamera yang malah ia jual. 
Mungkin. 


Ternyata dugaannya benar, rasanya ia sudah menjadi 
boneka dan dimainkan oleh semesta yang ia huni. 
Sementara ke-tiga orang di meja yang sama hanya saling 
bagi tatap tanpa mengeluarkan suara. 


Aya berdeham setelah meredakan tawanya, memasang 
kacamata sebelum wajah serius terpampang di wajahnya 
untuk memulai bicara alasan ia berada di sini sekarang. 
Ketiganya pun hanya bisa hanyut dalam pembicaraan Aya 
setelah memulai intro dengan baik. 


Sesaat mata Aya dan Dika saling bertemu, Dika duluan yang 
melayangkan senyuman hangat untuk Aya. Gadis itu jadi 
semakin teringat pada sosok Dimas, bagaimana bisa 
kemiripan mereka tidak hanya sampai wajah tetapi juga 
sampai pekerjaannya. 


Andika merogoh saku celananya mengambil handphone. Ibu 
jarinya bergerak di atas layar. la menatap Aya setelah 
menekan tombol panggil. 


Aya masih tidak mengerti dengan tatapan dari Andika yang 
tidak bisa ia definisikan, sampai jeritan pada handphone 
mengalihkan perhatiannya. 


Gadis itu mengernyit menemukan nomor asing tertera di 
layar gawainya. Dengan tagu-ragu ia mengusap layar hijau. 
"Halo?" 


Suara Aya memantul dari handphone Dika dengan mode 
loudspeaker, membuat siapapun yang ada di satu meja 
sontak menoleh. Sementara Aya menatap Andika tanpa tahu 
arti dari tatapannya. 


Andika menarik kedua sudut bibirnya. "Ternyata selama ini 
kita gak jauh." 
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Jadi, sama Adimas apa sama Andika? 
Aya lagi ngomong sama Andika 
Author : 

Yuhu. Apa kabar? 


Gimana part 29? 


Udah pusing bin mumet? 

Soalnya gue sendiri pusing wkwkwk. 

Ambil suara aja. Suka gak sama part ini? 

Semoga suka deh ya. 

Jangan lupa bintangin, komen, share. 

Yaudah segitu aja dulu ya. Mau bab 30 sekarang apa besok? 
Gue pikir dulu deh. 

Yaudah see you next! 

Salam hangat - Yan 


Depok, 14 Desember 2020 


30 Menyambut Kepulangan 


Ada hangat menjalar, ketika akhirnya aku menemui 
seruan mereka di ruangan yang biasanya sepi. 


KKK 


Gadis itu masih harus disibukkan dengan aktivitasnya 
sebagai panitia acara event kampusnya yang tinggal 
beberapa hari lagi dilaksanakan. 


Kesibukannya sebagai divisi acara membawanya untuk 
membantu dekorasi panggung yang akan memeriahkan 
acara. 


Bahkan, sampai siang ini, beberapa anggota lainnya juga 
masih harus membantu dekorasi panggung. 


"Ay, lo ketemu sama Andika darimana?" tanya Aldi di sela 
kesibukan mereka. Gerakan Aya berhenti sejenak saat 
menggunting solatip, berniat mengalihkan atensinya pada 
Aldi. 


"Darimana-mana," jawab Aya  sekenanya sebelum 
menempelkan selotip pada kertas karton, membuat Aldi 
menyeringai. 


"Tapi gue bingung, kok mukanya mirip banget sama Dimas?" 


"Gue juga gak tau, emang Dimas gak cerita apa-apa sama 
lo? Dia punya saudara kembar gitu? Kan satu SMA." 


Aldi menggeleng kepalanya. "Orang kayak Dimas gak 
pernah certia soal dirinya sendiri. Apalagi gue cuma 
juniornya." 


Aya mengangguk mengindahkan kalimat Aldi. Dentingan 
pada handphone mengalihkan atensi Aya. Gadis itu segera 
berhenti dari aktivitasnya untuk mencari benda pipih yang 
memanggilnya. 


"Siapa?" Aldi menjulurkan kepala mengintip pesan pada 
handphone Aya. Namun cepat-cepat gadis itu menariknya. 


"Kepo." Jawaban Aya membuat Aldi hanya manggut- 
manggut seraya mencebikkan bibirnya. 


Aya memicingkan mata. Sekelibat ide melintas di kepalanya. 
Telunjuk Aya bergerak menyolek lengan Aldi, membuat 
pemuda itu menoleh. "Temenin gue jalan yuk, lo bawa mobil 
kan?" 


Kedua Alis Aldi menyatu. "Bawa, kenapa?" 


"Beli bahan dekor, yuk cepet." Aya hendak bangkit sambil 
menarik pemuda itu sampai Aldi harus melepaskan kertas 
karton. 


Setelah berpamitan pada Satria, mereka berdua pun pergi 
meninggalkan kampus dengan mobil. 


Aldi sudah bersorak dalam hati menampilkan senyum 
sumringah salama mereka di mobil. "Lo emang kangen 
jalan-jalan sama gue apa gimana? Tumben banget." 


Sementara Aya diam-diam menyembunyikan ekspresi 
tawanya. 


Sory ya Al, sebagai mantan seenggaknya bisa bermanfaat 
dikit buat gue. 


KKK 


Di tengah ruang keluarga, Andika tengah duduk di atas sofa. 
Meski televisi menyala tetapi matanya hanya tertuju pada 
benda pipih yang menampilkan feeds media sosial 
seseorang. Kanayal167 adalah akun pengguna yang akhir- 
akhir ini selalu ia perhatikan. 


"Lo kenal dia darimana bang?" Suara Riska yang 
menginterupsi membuat Andika menoleh. Wanita itu tanpa 
permisi menjatuhkan diri di sampingnya. 


"Secara gak sengaja, awalnya saya beli kamera dari dia, 
terus ketemu di toko buku, rumah sakit, sampe di tempat 
kemarin." Penjelasan Dika direspon anggukan dari Riska. 


Dentingan handphone Riska mengalihkan atensinya. Hanya 
satu baris, tapi mampu membuatnya berpikir ribuan kali. 
Setelah membaca pesan dari Salma, ia melirik pemuda di 
sebelahnya. 


"Kenapa?" tanya Andika menyadari tatapan Riska. 


"Dimas hari ini pulang, mau ikut ke sana?" Bukan sebuah 
pertanyaan, melainkan nada bicara Riska terdapat sebuah 
harapan di sana. Ya, meski Riska tau bahwa memang tidak 
semudah itu untuk Andika mengamini permintaannya. 


Andika menghela napasnya, matanya tampak menimang 
keputusan dari pertanyaan adik angkatnya. 


Riska meraih tangan Andika, membuat pemuda itu menoleh 
padanya. "Lo masih belum bisa nemuin dia?" 


Andika menggeleng. "Saya Cuma takut buat dia makin 
sakit. Ingatannya juga belum pulih kan?" 


"Ya tapi mau sampe kapan bang?" 


"Saya anter aja ya." Final. Dari nada bicaranya, Riska tau 
betul ia tidak bisa memaksa. 
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Setelah membantu merapikan barang-barang Dimas, Salma 
membantu Dimas melangkah yang masih menggunakan 
tongkat untuk menopangnya. Tepat saat pintu dibuka, sosok 
seseorang sudah berdiri di depannya. 


Pria paruh baya itu menarik kedua sudut bibir sampai kumis 
elegannya ikut terangkat. 


"Ayah ikut nganter." 


Dimas tidak menggubris saat laki-laki itu meraih 
pundaknya. la biarkan hening menyelimuti saat Ayahnya 
membantu untuk berjalan menuju lift. Selama perjalanan 
sampai ke parkiran, Salma pun hanya bisa diam sambil 
memperhatikan punggung keduanya yang tidak 
mengeluarkan suara sama sekali. 


Salma juga sadar, bahwa sulit sekali baginya untuk 
menembus tembok yang keduanya pertahankan sebagai 
Ayah dan anak yang tidak akur. Hingga ia hanya bisa 
bergeming selama perjalanan. 


Entah apa yang harus Dimas rasakan saat ini, mengingat ini 
adalah hari pertama Ayah menggiringnya berjalan. Namun 
tetap saja tidak ada yang berniat mengeluarkan suara sama 
sekali. 


Rizky sudah memakirkan mobil di depan lobi rumah sakit, 
kemudian membukakan pintu untuk Dimas. Diam-diam 
Dimas tersenyum tipis, mengingat masih ada mereka yang 
peduli saat ia tidak mengenali keluarga utuhnya. 
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Aldi menahan tawa ketika Aya menuliskan welcome back, 
oppa pada kertas yang akan ditiru di atas kue oleh pegawai. 
la juga tidak mengerti kenapa tadi Aya membeli beberapa 
balon nama yang ia sendiri tidak boleh tahu urutan 
alfabetnya. 


"Kenapa lo?" tanya Aya menyadari Aldi tengah terkekeh. 


"Tunggu deh, lagian kenapa Welcomeback si? Mana ada 
Oppanya Kayak artis korea aja." 


"Soalnya orang ini udah kayak oppa korea menurut gue," 
sahut Aya seraya menakup kedua pipinya dengan pipi yang 
bersemu merah. 


Aldi kemudian mengoreksi tulisan di kertas menjadi 
'Welcome Home.' Dalam situasi seperti inipun Aldi masih 
mengoreksi kesalahan Aya, memang sudah menjadi 
kebiasaan mereka sepertinya selama menjadi partner satu 
divisi. 


"Nah, lo tulis dah tuh buat siapa," saran Aldi. Aya hanya 
terkekeh menyadari ke alayannya. Kemudian menambahkan 
nama seseorang di kertas. 


"Ini lo ngapain si sebenernya, Ay?" Aya memutar bola 
matanya mendengar pertanyaan Aldi yang sejak tadi 
mengisi gendang telinganya. 


Kepo amat nih mantan satu. 


"Gue mau ngerayain pesta kecil-kecilan buat someone. Baru 
pulang dari rumah sakit." 


"Buat Dimas?" tanya Aldi memastikan setelah melihat 
tulisan di atas kertas. 


Aya mengangguk antusias tanpa menoleh ke arahnya, 
membuat hati Aldi teriris sebenarnya. Karena mungkin gadis 
itu sudah merapikan tempat di hatinya untuk seseorang 
yang baru, tempat yang benar-benar baru sampai tidak ada 
jejak dirinya pernah bersemayam di hati gadis di 
sebelahnya. 


"Ay, gue mau minta maaf." Suara Aldi kali ini berhasil 
membuat Aya menoleh. 


"Masih tentang hal itu?" Aya memasang wajah datarnya. 


Takut-takut Aldi mengangguk. Jika memang tidak ada lagi 
tempat untuknya, ia harus memastikannya langsung. 
"Tempat gue udah bener-bener gak ada di hati lo?" 


Aya menyelami mata gelap Aldi. Ingatannya hanya 
berkelana pada hari di mana Aldi tertangkap basah ketika 
membohonginya, bergandengan tangan dengan orang lain, 
bermesraan dengan orang lain. 


Ya, hanya hari itu. Hanya itu hingga membuat hatinya 
patah, kecewa terhadapnya, tidak ada lagi kepercayaan 
padanya, dan hilang rasa sayangnya. 


Gadis itu menarik kedua sudut bibirnya. "Lo tau 
jawabannya." 


Aldi menghela napas ketika Aya melanjutkan langkahnya 
setelah membayar kue. Lewat tatapan matanya barusan Aldi 
sadar, bahwa gadis itu benar-benar menghapus momen 
manis mereka dulu. 


Aldi hanya bisa melihat goresan luka di hati Aya yang ia 
torehkan sendiri. Seperti pesawat meninggalkan jejak di 
awan, berbentuk garis lurus putih memanjang membelah 
birunya langit yang padahal menjadi tempat ternyamannya 
untuk terbang. 


"Aldi?!" Aya mengibaskan tangan di depan wajah Aldi yang 
sedari tadi menatapnya kosong. Memaksa Aldi untuk 
merebut kembali kesadarannya. 


"Eh, kenapa?" 
"Lo ikut gak ke tempat Dimas?" 


Aldi menimang keputusannya sebentar, kemudian 
mengangguk mengiyakan. Lagipula tidak ada salahnya ia 
menjenguk mantan seniornya itu. 


Aya menyuruh Aldi cepat-cepat untuk sampai ke tempat 
Dimas yang sudah Salma beritahu lokasinya. Kabarnya, Bi 
Sinta dan Dinda akan menunggu di apartemen Dimas. la 
harus mengejar waktu pergi ke apartemen Dimas lebih dulu 
untuk mendekor ruangannya. 
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Mobil Kijang Innova itu sudah terparkir di lobi apartemen. 
Orang-orang di dalamnya - Salma dan Kusuma - lantas 
keluar dari mobil untuk membantu Dimas berjalan 
memasuki apartemen sampai ke depan pintu unitnya. 


"Akhirnya bisa pulang ke sini." Perkataan Dimas membuat 
siapapun yang mendengarnya bersyukur. Setidaknya Dimas 
tidak lupa dengan tempat tinggalnya, sehingga tidak perlu 
lagi mengkhawatirkan Dimas untuk beradaptasi lagi. 


Dimas memegang gagang pintu, ia menghela napas ketika 
dalam kepalanya terbayang tempat tinggalnya yang begitu 
sepi. 


Namun dugaannya salah. Tepat ketika membuka pintu dan 
menyalakan lampu, suara ledakan dari confetti menyambut 
kedatangannya, disusul seruan dari beberapa orang di 
dalamnya. 


"Welcome Home, Dimas!" 


Tanpa sadar Dimas menarik kedua sudut bibirnya, matanya 
sepintas berkilat ketika mendapati beberapa orang 
menyambut kedatangannya. Ada hangat yang menjalar ke 
seluruh tubuhnya meski ia tidak ingat betul beberapa orang 
yang ada di dalamnya. 


Aldi, Aya, Riska, Bi Sinta dan Dinda tersenyum lebar ke 
arahnya. Aya menghampiri Dimas seraya membawa kue, 
meminta Dimas untuk meniup lilin di atasnya. Seruan 
senang dari orang-orang kembali terdengar saat lilin itu 
mati. 


Mata Dimas berpendar ke sekeliling, dan menemukan 
beberapa makanan ringan serta minuman untuk setidaknya 
mengisi suasana menyambut kepulangannya. 


Rasanya ia seperti terlahir kembali setelah yang ia ingat 
hanya apartemen sepi, kosong, dan cuma dirinya yang 
tinggal di sini. Dan juga hanya suara dari televisi yang 
terkadang menemaninya di waktu malam. Namun, untuk 
hari ini, ia tidak menemui kesepian itu, melainkan orang- 
orang yang menyambut kedatangannya dengan hangat. 


Dimas menoleh dan tersenyum pada Salma. "Makasih ya, 
Sal. Ini rencana lo kan?" 


"Bukan gue." Salma mengibaskan tangan menyergah 
kalimat Dimas. "Model lo." Salma menuding ke arah Aya. 


Dimas mengikuti arah pandang Salma. Dan menemukan 
gadis iseng yang mengerjainya waktu di rumah sakit. Kedua 
sudut bibirnya tertarik ke atas sampai mengeluarkan sedikit 
tawa. Baru menyadari bahwa sosok gadis itu memiliki warna 
yang ceria ketika berinteraksi kepada yang lain. 


Aya menghampiri Dimas dan menyerahkan segelas sirup 
pada Dimas. Setelah Dimas menerimanya, Aya 
mendentingkan gelasnya pada gelas Dimas sebelum 
berujar. “Welcome home, Bos." 


Ingatan Dimas seketika berkelana setelah mendapat prilaku 
Aya. Tampak familier seperti pernah ia alami. Gambaran 
dirinya berdiri di tepi pantai bersama seorang gadis 
berputar di kepalanya. Namun seketika ingatan itu 
mengabur, ia belum bisa sepenuhnya mengingat hari itu. 
Hanya hati yang merasakan momen di ingatannya. 


Dari sudut lain, Riska tampak memperhatikan interaksi 
mereka. Raut tidak senang terpampang jelas di wajahnya. 


"Lucu ya, kita sama-sama perhatiin mantan kayak gini, 
apalagi mereka kayaknya deket banget." Suara Aldi di 
sampingnya membuat Riska menoleh. 


"Lo gak cemburu liatnya?" 


Aldi menghela napas berat. "Cemburu sih, tapi daripada gue 
makin larut dalam kecemburuan itu, gue mutusin buat 
belajar ikhlas." Aldi menjeda sejenak untuk menemukan 
mata Riska. "Daripada hati lo makin kotor, mending lo 
rapihin lagi buat orang baru yang nantinya bakal ngisi hati 
lo lagi." 


Riska mengerjap, tetapi tidak mengindahkan kalimat Aldi. Ia 
justru menatap mereka yang masih berinteraksi dengan 
hangat. Karena dalam hatinya, ia belum siap kehilangan 
Dimas seutuhnya. 


Ya, Riska tidak senang. 
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Kafetaria di sekitar apartemen itu hanya terisi beberapa 
pengunjung. Andika menjadi salah satunya yang hanya 
duduk di balik meja, dengan minuman hazzelnut yang 
menjadi satu-satunya objek untuk menemani dirinya duduk 
di sudut kafe. 


Layar tipis yang tersambung secara wireless earphone itu 
menyala di genggaman tangannya. la hanya bisa 
memandangi pesta kecil-kecilan di apartemen saudara 
kandungnya lewat mode video call dengan adik angkatnya. 


Kedua sudut bibirnya tertarik ke atas saat menampilkan 
saudara kandungnya tersenyum di tengah orang-orang 
yang menyambutnya. 


Ada perasaan tenang, sekaligus haru dalam dadanya. 
Setidaknya, meski ia tidak terjun langsung ke sana, ia masih 
bisa menyaksikan suasana di sana. Tanpa bisa merasakan 
euforia sungguhan dari layar tipis handphonenya. 


Dan dengan suara selirih angin ia bergumam. "Welcome 
home, Dimas." 
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Welcome home, Dimas. 


Ayaflu. 


Author : 
Hai, hai. Apa kabar??? 


Gimana part 30nya? Ada yang seneng gak Dimas pulang? 
Eak. 


Kalo suka langsung aja dibintangin ya. 


Kalo ada kritik dan saran, misalnya koreksi typo dan segala 
macem langsung komen aja ya. Heheh. 


Yaudah ketemu lagi di bab 31 entah nanti sore atau besok 
ya. 


Pantengin terus Dimayanya! 
See you next! 
Salam hangat - Yan. 


Depok, 15 Desember 2020 


31 Ada Yang Kita Pelajari 


Aku harap hubungan kita bukan sekedar tak berhasil, 
tapi ada yang kita pelajari dari perpisahan. 
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Apartemennya kembali terasa sepi setelah para tamu yang 
baru saja mengisi malamnya memutuskan untuk pulang 
satu persatu. Hanya menyisakan Bi Sinta, Dinda, dan juga 
Kusuma yang memutuskan untuk menginap. 


Dimas tidak mau mengalah pada Bi Sinta dan Dinda yang 
ingin tidur di sofa ruang tengah, ia memaksa keduanya tidur 
di dalam kamarnya saja. Hingga Dimas lah yang akan 
mengisi sofa untuk tempatnya beristirahat. 


Kusuma masih menjelajah seisi apartemen anaknya setelah 
pesta kecil-kecilan itu selesai. la melihat putranya sudah 
memjamkan mata di atas sofa sejak 3 jam yang lalu, tidak 
lupa memperbaiki selimut Dimas yang sedikit turun. 


Pria paruh baya itu mengambil kursi untuk duduk di depan 
kaca besar yang menampilkan pemandangan city light 
Jakarta. Hatinya merasa teriris membayangkan Dimas yang 
selama ini hidup kesepian tanpa kehadiran sosok keluarga 
di dalam apartemen berukuran 100 meter persegi. 


Dadanya terasa sesak membayangkan betapa buruknya ia 
menjadi seorang Ayah. Padahal ia sudah diberi anugerah 
sebuah keluarga kecil. Namun karena kejadian masa lalu itu, 
anak-anaknya harus hidup terpisah dan tidak merasakan 
kehangatan keluarga. 


Seketika rasa penyesalan itu memenuhi rongga dadanya 
hingga membuatnya terisak. Ruangan yang sudah sunyi 


serta gemuruh di langit semakin menyelimutinya ke dalam 
perasaan sesal itu. 


Andai saja dulu ia lebih mementingkan anak-anaknya, ia 
pikir hal ini tidak akan terjadi. Ia pikir Dimas masih bisa 
menemukan rumah yang sesungguhnya, ia pikir mereka 
tidak akan terpisah, ia pikir mereka masih berada dalam 
satu atap, ia pikir mereka masih mengisi meja makan. 


Namun apa daya, piring yang sudah pecah tidak akan 
kembali utuh, pikirnya. 


"Maaf," Suara itu mungkin hanya satu oktaf lebih tinggi dari 
suara pendinging ruangan. Namun mampu membuat 
dadanya semakin sesak. 


la memejamkan mata, mencoba melarikan diri dari ruang 
penghakiman saat dirinya menggali ingatan itu. Ruangan 
yang gelap serta langit yang menumpahkan hujan seolah 
makin menenggelamkannya ke dalam perasaan sesalnya. 


Sampai air mata membentuk garis lurus di pipinya setelah 
ia memejamkan mata. 
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Kelopak mata pemuda itu baru mengintip di antara 
remangnya ruang tengah, satu-satunya cahaya hanya dari 
gorden jendela yang terbuka. Lantas menemukan punggung 
seseorang yang menghadap pemandangan kota Jakarta di 
malam hari. la melihat bahu pria itu bergetar sebelumnya, 
sampai beberapa saat akhirnya berhenti dan mengeluarkan 
dengkuran kecil. 


Dimas bangkit dari tempatnya, dan menghampiri Ayahnya 
yang sudah terlelap di atas kursi. la menutup gorden dan 
menyampirkan selimut pada tubuh Ayahnya. Melihat 


wajahnya saja membuat Dimas sebenarnya masih benci. Ia 
tidak pernah menatap mata Ayahnya dengan benar. 
Seingatnya, mata hitam Ayahnya selalu tertuju pada 
dokumen-dokumen di meja kantornya. 


Apa tadi Ayah bilang maaf? 


Dimas melirik jam dinding yang jarumnya baru berhenti di 
angka satu. la bergegas ke toilet berniat mengambil wudhu, 
untuk melaksanakan solat malam. Kehilangan sebagian 
ingatannya mungkin menyakiti beberapa orang tanpa ia 
sadari. Maka dari itu ia ingin memohon ampun. 


Dimas menggelar sajadah dan mengarahkannya langsung 
pada kiblat, tetesan air masih mengalir dari ujung 
rambutnya sepanjang ia berdiri menghadap kiblat. Dengan 
segera ia menyelesaikan solat malamnya. 


Entah kenapa air matanya luruh selama ia menghadap pada 
yang maha kuasa. Dimas masih tidak mengerti apa yang 
membuatnya sangat benci pada Ayahnya, seperti ada hal 
lain yang membuatnya selalu tenggelam dari perasaan itu. 
Namun ia tidak begitu mengingatnya. 


Ingatannya berkelana pada mimpi yang pernah ia alami 
membuat hatinya begitu terasa teriris. la mengusap 
wajahnya kalut tidak mau tenggelam dalam perasaan benci 
itu, kemudian menengadahkan tangan meminta segalanya 
dipermudah oleh yang maha kuasa. 
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Sinar matahari terasa begitu terik hari ini. Mengisi hari sibuk 
bagi para panitia di kampus. Kurang dari satu hari lagi acara 
besar itu akan dimulai. Berhari-hari, atau mungkin 
berminggu-minggu sudah banyak tenaga dan waktu yang 


sudah mereka kuras. Dan hari ini adalah persiapan terakhir 
para panitia. 


"Banyak waktu dan tenaga yang sudah kita kuras selama 
ini. Saya harap, semua panitia bisa jaga stamina sampai 
besok ya, karena hari ini kita harus bermalam di kampus, 
dan hari ini kita akan bermalam di kampus untuk persiapan 
terakhir," Satria selaku ketua pelaksana berpidato pada 
seluruh panitia. "Semuanya, saya mohon kerja samanya 
untuk melaksanakan acara ulang tahun kampus kita ya. 
Semangat!" 


Kalimat Satria sahuti seruan para mahasiswa lainnya. 
"Semangat!" 
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Hari yang begitu panjang bagi seluruh mahasiswa yang ikut 
dalam Kkepanitiaan dalam acara ulang tahun kampus 
mereka. Sampai malam menjatuhkan dirinya pun, mereka 
masih bekerja keras. 


Mahasiswa itu secara professional masih bisa mengikuti 
kelas dan menjalani kesibukan sebagai anggota acara, 
meskipun lelahnya menjadi dua kali lipat dari biasanya. 


Mereka butuh istirahat sejenak untuk menjaga stamina di 
esok hari. Segelintir orang-orang memilih merebahkan diri 
di lantai, segelintir lainnya memilih untuk mengisi tubuh 
mereka dengan gula, dan lainnya ada hanya duduk di 
taman termasuk Aya. 


Aya menatap ke arah langit dan menemukan bulan yang 
pucat pasi terpajang. Angin malam membelai lembut 
pipinya. Sesekali ia menyingkirkan anak rambut yang 
menutup wajahnya. 


"Sendirian aja? Gak ikut Dewi sama Amel?" Suara mantan 
yang sudah ia hapal menginterupsi. Aya sempat menoleh 
padanya dan tersenyum, sebelum mengarahkan 
pandangannya lagi pada langit. 


"Enggak, gue lagi mau di sini." 


"Boleh duduk di sini?" Pertanyaan Aldi membuat Aya 
menepuk sebelah tempatnya, mempersilahkan Aldi untuk 
ikut duduk. 


Jika di keadaan normal, mungkin Aya akan bangkit dan 
menjauh dari Aldi. Namun sejak kemarin, ia merasa harus 
bisa berdamai dengan egonya. 


"Lagi mikirin Dimas?" tanya Aldi sebelum membuka kopi 
kaleng dan memberikannya pada gadis di sebelahnya. 


"Kok tau?" 


"Tau lah, mantan gitu lho," jawab Aldi seraya terkekeh, 
membuat Aya tersenyum kecut sebelum meneguk kopi 
kaleng. 


Udara malam semakin menusuk sampai ke tulang. Aya 
menggosok tubuhnya karena angin yang terasa menggigit 
kulit. Dengan inisiatif, Aldi melepas jaket dan 
menyampirkannya pada tubuh kecil mantan pacarnya. 


Mungkin biasanya Aya akan menolak, tapi untuk hari ini saja 
ia ingin bisa berdamai dengan masa lalunya itu. Ia biarkan 
intuisinya sebagai perempuan yang membutuhkan 
kehangatan mengambil alih. 


Kedua sudut bibir Aya tertarik dan mengucapkan terima 
kasih. Hingga senyum manis itu tertular pada Aldi. 


"Maaf ya." 
Aya mengangkat sebelah alisnya. "Masih tentang hal itu?" 


"Bisa dibilang kali ini beda." Perkataan Aldi membuat Aya 
mengernyit tidak mengerti. 


"Terus?" 


"Maaf karena kemarin-kemarin gak bisa minta maaf dengan 
cara yang benar." 


"Maksudnya?" Aya masih menatap meminta penjelasan. 


Aldi menatap pada langit, tangannya bergerak menunjuk 
bulan di atasnya. "Kalo diibaratkan bulan atau bintang, lo 
mau jadi apa di sana?" 


Aya mengikuti arah pandang Aldi, kemudian menggeleng 
kepala. "Gue mau jadi langit itu sendiri. Gue mau jadi orang 
yang bisa menerima keadaan apapun. Makanya gue mau 
jadi langit yang selalu tabah menerima siang dan juga 
malam. Gue mau jadi langitnya Dimas." 


Aldi terkekeh, kemudian mengacak rambut Aya tanpa 
mendapat protes dari gadis itu. 


"Aya." 
"Hmm?" 


Pemuda itu kemudian menghela napas, seolah kalimat yang 
akan ia lontarkan adalah bentuk penghakiman untuk dirinya 
sendiri. 


"Kalo lo jadi langit dan Dimas jadi bulan atau matahari, 
izinin gue buat jadi awan atau bintangnya yang merestui 
mereka." 


Aya mengerjap, masih menelaah arti dari kalimat Aldi. 
"Jadi?" 


Aldi menatap Aya, menyelami mata coklat gadis yang 
pernah ditorehkan luka olehnya. "Gue mau belajar buat 
ikhlas." 


Hening. Keadaan seketika hening setelah Aldi mengatakan 
itu. Keduanya masih saling tatap mencari arti dari masing- 
masing mabok matanya. 


"Gue minta maaf karena udah pernah ngancurin 
kepercayaan lo buat gue. Bisa dibilang, kalo kemarin itu 
ibarat lo langit dan gue jadi pesawatnya, dan gue gak mau 
lagi jadi pesawat yang ninggalin bekas putih gitu aja, 
padahal gue udah nyaman terbang di sana." Aldi menjeda 
sejenak sebelum melanjutkan kalimatnya. 


"Kedepannya, gue mau jaga kepercayaan orang lain, gue 
mau supaya gue bener-bener tanggung jawab sama rasa 
percaya. Dan itu berarti buat gue." 


"Sekali lagi gue minta maaf ya," lanjut Aldi. 


Aya tersenyum simpul, mengerti arti dari kalimat Aldi. Dan 
tanpa sadar lapisan bening melapisi bola matanya tanpa 
ada perasaan sesak, melainkan haru. 


"Gue seneng banget, bisa jadi perantara semesta untuk 
ngajarin seseorang arti dari rasa percaya. Dan sekarang, gue 
bener-bener lega rasanya." 


Aldi menghela napas. "Gue harap ada yang kita pelajari dari 
hubungan kita yang gak berhasil." 


Aya mengangguk. Sebelah tangannya terulur dan 
mengangkat kelingkingnya pada wajah Aldi. Pemuda itu 


tersenyum, mengerti arti dari tatapan Aya. Ia menautkan 
kedua kelingking mereka seperti membentuk sebuah janji. 


"Janji sama gue kalo lo gak bakal ngulangin kesalahan lo 
lagi untuk orang yang baru nanti," ujar Aya. 


"Dan lo harus janji sama gue harus bisa Bahagia setelah 
menentukan Pelabuhan lo selanjutnya," balas Aldi. 


"Kalo gitu, kita damai sebagai mantan!" seru kompak 
keduanya sebelum gelak tawa bersahutan di sana. 


Kedua orang yang pernah menjalin kasih itu sama-sama 
tertawa. Dengan Perasaan damai yang menyelimuti 
keduanya. 


Dengan begini, mereka sudah sama-sama menancapkan 
bendera putih, kibaran benderanya menandakan bahwa 
mereka berdamai dengan masa lalu. Mereka tidak perlu 
orang lain untuk menyaksikannya. Cukup semesta yang 
tersenyum puas atas perdamaian mereka. 


deka akak akak akak kok 

Author : 

Hai, apa kabar?? 

Cieeeeee. Ada yang damai sama mantan wkwkw. 


Kalo kalian di posisi Aya atau Aldi. Kalian bakal damai juga 
gak?? Kalo menurut gue sih emang jarang ada yang begitu, 
tapi gue pengen ngeliat orang kayak gitu. 


Yaudah ambil suara aja. Suka gak sama bab ini? 


Langsung bintang dan komen aja yaaaa. 


Ketemu lagi sama gue nanti. 
See you next! 
Salam hangat - Yan. 


Depok, 16 Desember 2020 


32 Menemui Cahaya 


Tepat saat aku membidik kamera, ada ia yang begitu 
bercahaya dengan senyum hangatnya. 


KKK 


Saat matahari makin panas pun, mereka masih mempunyai 
banyak energi dan masih konsisten dengan semangatnya 
untuk menjalani acara yang sudah dipersiapkan sejak lama. 


Kaus polos hitam yang dipakai para panitia dan matahari 
yang sangat terik justru makin membakar semangat seluruh 
anggota. Satria sebagai ketua pelaksana pun mampu 
membawa seluruh anggotanya konsisten dengan semangat 
juang mereka. 


Ya iyalah, siapa yang gak nurut? 


Satria yang paling berwibawa dari semua anggota termasuk 
semua mahasiswa, tentu bisa membuat siapapun tunduk 
atas perintahnya. Apalagi kaum hawa di anggotanya, gak 
ada yang gak nurut. Sekali perintah, langsung sat set sat set 
gercep. 


Tapi jangan salah juga, Satria tidak pernah salah 
menggunakan otoritasnya semena-mena. Karena dia bukan 
tipe pemimpin yang diktator. Justru dia pemimpin paling 
merakyat, makanya orang seperti dia paling dihormati. 


Oke, cukup soal Satria. 


Acara masih pecah saat matahari tepat berada di atas 
kepala. Aya selaku bagian dari mereka sangat bersyukur 
bisa mendapatkan kesempatan ini. Kebersamaan, 


solidaritas, dan juga kerja sama, jarang sekali momen yang 
mereka rasakan saat ini. 


Mereka masih menjadi satu dengan yang lainnya, peserta 
audiens juga masih memenuhi lapangan depan area 
kampus yang masih berseru heboh untuk mengikuti acara. 


Andika sebagai dokumenter juga masih konsisten pada 
pekerjaannya. la dan beberapa timnya masih membidik 
kamera ke segala detik, menangkap momen yang tepat 
untuk jadikan dokumentasi dan nanti akan di upload ke 
platform youtube. 


Tidak lepas juga ia membidik kamera kepada gadis bernama 
Kanaya dengan senyumannya yang membuat siapapun 
merasa betah untuk memperhatikannya. Baju hitam polos 
tampak kontras dengan kulit Aya yang kini mengeluarkan 
keringat. Kedua sudut bibirnya tertarik ke atas selama ia 
membidik ke arah gadis itu. 


"Ay, acara selanjutnya apa?" tanya Satria lewat earphone 
yang wmengubungkan antara panitia lainnya untuk 
berkomunikasi. 


Aya memperhatikan rundown acara yang dijepit dengan 
papan jalan. "ISOMA, kita break 15 menit, setelahnya lanjut 
acara penampilan UKMa sama guest star." 


"Oke." Satria pun memerintahkan seluruh panitia untuk 
segera beristirahat dari kesibukan mereka masing-masing. 
Seluruh panitia pun mengikuti instruksi Satria tanpa protes. 


daa 
Aya menoleh dan mendapati Andika yang masih sibuk 


dengan kameranya. la lantas bangkit dan menghampiri. 
Sekedar untuk berbicara tidak ada salahnya kan? 


"Istirahat dulu." 


Andika sedikit menyentakkan kepala saat uluran tangan 
yang memegang botol isotonik ada di hadapannya. 


Sepulas senyuman Aya tertular pada bibir Andika sebelum 
menerima botol minuman itu. "Makasih." 


Setelah meneguk minumannya, Dika kembali mengambil 
kameranya untuk melihat-lihat gambar yang sejak tadi ia 
ambil. Pemuda itu meminta Aya mendekat setelah duduk di 
sampingnya agar bisa memperlihatkan isi memorinya hari 
ini. 


"Lo emang pandai dalam hal ini ya?" Senyum Aya terus 
merekah ketika pandangannya tidak lepas dari kamera Dika. 
Tidak ada gambar yang tidak bagus menurutnya, gambar 
yang Dika perlihatkan pada Aya tampak begitu rupawan. 


Dika bergumam sebentar sebelum menjawab. "Cuma 
sekedar hobi aja kok." 


Seketika Aya merasakan hal yang pernah ia alami 
sebelumnya. la seolah mengalami d j vu setelah mendengar 
jawaban Dika. 


Masih ingat kan? Waktu Aya dan Dimas bertemu pertama 
kali? 


Jawaban Dika sama ketika Aya bertanya pada Dimas saat 
pertama kali bertemu. 


"Penasaran sama saya?" tanya Dika menyadari gadis di 
sampingnya menatap ke arahnya sejak tadi, membuat Aya 
mengerjap. 


Dika menghela napas sambil menatap kameranya. "Saya 
Cuma hobi aja soal fotografi, saya Cuma mau nangkep tiap 
detik yang berharga buat saya, biarpun Cuma bisa disimpan 
dalam memori, tapi seenggaknya ingatan itu gak akan 
pudar." 


Aya manggut-manggut paham dengan bibir yang membulat 
mendengar penjelasan Dika. Gadis itu membasahi bibirnya 
sebelum melontarkan pertanyaan yang tertahan di ujung 
lidah. Rasa penasaran semakin merajainya. 


"Lo itu emang kuliah jurusan multi - " 


"Saya sarjana psikologi." Dika kontan menjawab pertanyaan 
Aya yang belum selesai. 


"Oh ya?" 
"Iya." Dika mengangguk antusias. 
"Yang gue tau, orang psikologi itu bisa baca pikiran ya?" 


Andika terkekeh, mengibaskan tangannya tanda 
menyergah. "Bukan, yang kita pelajari itu salah satunya 
memahami kondisi psikis seseorang pada usia tertentu," 
Dika menjeda sejenak, meneliti Aya sebentar sebelum 
melanjutkan kalimatnya. 


"Kalo seusia kayak kamu sih, lagi masanya banyak pikiran, 
contohnya tujuan hidup, merasa terjebak, insecure dan 
segalanya, overthinking lah. Apalagi soal asmara, ribet deh! 
Udah gak sebebas remaja." 


Aya kontan menjentikkan jarinya menyetujui kalimat 
terakhir Dika. "Bener banget! Ribet tuh untuk yang 
terakhir." 


Dika terkekeh terhadap respon Aya. "Emang kenapa soal 
asmara tuh?" 


Aya menghela napas sekali sebelum menjawab. "Ribet deh 
pokoknya, kebanyakan galaunya. Apa-apa juga kepikikiran 
terus jadinya." 


Andika kontan terkekeh mendengar keluhan Aya. "Tapi kalo 
orang kayak kamu sih kayaknya easy going aja tuh." 


Gadis itu mencebikkan bibir, sebelum mengeluarkan 
pertanyaan lainnya. "Emang kalo lo itu usia berapa?" 


"Dua tiga." Aya manggut paham setelah mendapat jawaban 
dari Andika. Matanya menerawang, ia juga mengingat usia 
Dimas yang sama dengan pemuda di sampingnya sekarang. 


Gadis itu kembali bergumam, sedikit ragu untuk 
menanyakan pertanyaan lainnya. 


"Lo itu punya saudara kembar?" Pertanyaan Aya membuat 
Dika seketika bergeming. Dalam kepalanya terbayang 
alasan paling masuk akal untuk menjawabnya. 


"Aya." Suara dari Satria menginterupsi, membuat keduanya 
sontak menoleh kompak. "Gue panggilin ternyata gak pake 
earphone." 


Aya menggaruk tengkuk salah tingkah menyadari 
kesalahannya. "Eh, iya sorry. Ada apa?" 


"Gue mau minta detail acara. Udah mau mulai lagi nih." 


"Oh iya." Aya sontak bangkit dari tempatnya dan menepuk 
bagian belakang celananya. la kemudian menoleh pada 
Dika yang masih duduk. "Duluan ya." 


Andika mengangguk serta melambaikan tangannya. Ia 
dapat bernapas lega tidak harus menjawab pertanyaan Aya 
barusan. Jika saja Aya tahu kebenarannya, maka bisa 
dipastikan bahwa Dika akan bertemu dengan Dimas cepat 
atau lambat, dan ia belum siap untuk itu. 


Ya, meskipun memang ujungnya akan berakhir sama. 
Namun, Dika tetap saja belum ingin orang lain tahu soal 
hubungannya dengan Dimas. 


Karena ia sendiri belum bisa berdamai dengan masa 
lalunya. 


Pemuda itu bangkit setelah meneguk habis minuman di 
tangannya, kemudian memerintah anggota timnya untuk 
kembali bersiap dengan peralatannya. 


Sementara dari arah pandang yang lain, wanita itu sedari 
tadi sudah memperhatikan Aya dan Dika berinteraksi tanpa 
ada kecanggungan. 


Kenapa si tuh cewek selalu dapet perhatian orang orang? 


aaa 


Anggota panitia masih disibukkan dengan aktivitasnya 
hingga sore hari menjemput. Setelah penampilan dari 
anggota UKMa di universitas, tibalah penampilan guest star 
yang mereka tunggu-tunggu. 


Semua audience lantas mengurumun semakin memadati 
area panggung setelah MC mengumumkan penampilan 
Sheila on 7. Ini adalah bagian yang paling mereka 
dambakan, dapat bertemu artis idolanya dengan jarak 
sedekat ini. 


Seluruh anggota band tengah bersiap dengan alat 
musiknya, semakin membuat seruan dari berbagai arah 
terdengar meneriaki satu persatu personil band mereka. 


"Pertama-tama saya mau mengucapkan terima kasih untuk 
pihak kampus yang sudah mengundang kami. Serta saya 
ucapkan selamat ulang tahun yang ke lima untuk 
universitas Tunas Harapan!" 


Seruan dari vokalis disahuti jeritan mahasiswa yang 
mengerumun di area panggung, senyum sumringah 
tercetak di wajah mereka semua. 


Oke, cukup cuap-cuapnya. Setelah itu, pemain alat musik 
mulai ketukan pertamanya. 


Tepat saat intro dimulai, seruan orang-orang yang 
mengenali lagu itu langsung terdengar. Tidak lupa mereka 
mengangkat tangan untuk menikmati lagu seraya bernyanyi 
bersama. 


"Yang tau lagunya kita nyanyi sama-sama oke!" 
"Siap,Hyung!" 

Di saat kita bersama. 

Di waktu kira tertawa menangis merenung, oleh cinta. 

Kau coba hapuskan rasa. 

Rasa dimana kau melayang jauh dari jiwaku juga mimipiku. 


Lautan manusia pun mengikuti alunan musik yang sudah 
dimainkan oleh band yang ada di atas panggung. Bahkan, 
orang orang yang mengaku pendiam sampai tanpa sadar 
bernyanyi bersama seraya berjingkrak jingkrak. 


Seakan mereka melupakan semua beban mereka, dari 
mahasiswa akhir sampai mahasiswa yang masih semester 
awal semuanya menjadi satu, apalagi ini cocok sekali untuk 
mahasiswa tingkat akhir yang sedang pusing dengan tugas 
akhirnya. 


Dan lebih cocok lagi untuk mahasiswa yang menunda 
kelulusannya dan masih betah di kampus. Hmmmmm. 


Reguk dan teguklah mimpiku dan mimpimu. 
Terbelenggu satu oleh ucapan janji mu 

Dan kau bisikkan kata cinta 

Kau tlah percikan rasa sayang. 

Pastikan kita seirama 

Walau terikat rasa hina. 


Bait terakhir pada lagu itu diikuti seruan puas dari para 
mahasiswa lainnya yang tampak menikmati. 


Momen yang sangat mengesankan. Ketika mereka semua 
lelah dengan tugasnya masing masing, tapi kebersamaan 
mengalahkan rasa lelah itu. 


Untuk satu hari saja, mereka melepaskan penat sebagai 
mahasiswa. 


Dan jangan lupa abis ini dilanjutin skripsinya. 


Aya tersenyum senang ketika acara semakin ramai dan 
pecah. Hal yang sangat dibutuhkan setiap manusia ketika 
merasakan lelah dan penat adalah melupakannya dan 
bersenang senang sejenak. 


Kemudian Aya memasuki kerumunan Mahasiswa yang 
mengikuti irama musik di tengah lapangan, tanpa peduli 
bahwa hal itu akan makin menguras tenaganya. 


Dika sebagai dokumenter pun sangat apik dalam 
mengambil gambar maupun video, tidak satupun ia 
lewatkan, hampir semua wajah mahasiswa ia abadikan 
dalam potret maupun videonya. Namun, dari semua gambar 
yang ia ambil, baginya hanya satu orang yang bercahaya di 
tatapannya. 


Orang itu adalah Aya, ia tampak rupawan dalam potretnya 
yang berada di tengah banyaknya manusia, hingga senyum 
yang ada pada foto itu tertular padanya. 


Perasaan hangat yang baru ia rasakan lagi sejak tadi 
berbicara dengan Aya. Selain pertemuannya dengan 
seseorang, hanya Aya yang mampu membuatnya 
menemukan perasaan itu lagi. 


Teringat tentang orang itu, ia menatap kearah langit. 
Seketika ingatannya berkelana pada masa masanya 
bersamanya sejak masih sekolah dulu. 


Masa yang membuatnya bangkit dari titik terendahnya. la 
menemukannya, seseorang yang menjadi matahari baginya. 


Namun, untuk saat ini ia menemukan cahaya baru untuk 
hidupnya. 


Kanaya Ariesta. Yang menjadi cahaya baru untuk hidupnya 
yang kini terasa gelap. 


deka 


Jadi, pilih Andika apa Adimas? 


Emang kalo cantik mah tinggal milih dah. 
Author : 

Mwehehehe. Gimana bab 32? 

Bimbang kah? Mau pindah haluan apa berpendirian?? 


Gue emang telat banget sih masukin 2nd lead di part 20an 
wkwkwk. Tapi semoga tetep berkesan ya. 


Maap updatenya malem tapi semoga masih ada yang baca. 
Langsung aja suka gak ama part ini? 

Langsung aja yuk bintangin dan komen kalo suka. 

Ya uda segitu aja dulu ya cuap-cuapnya. 

See you next! 

Salam hangat - Yan. 


Depok, 16 Desember 2020 


33 Terjebak 


Seruanku hanya disahuti gema, saat aku terjebak 
sendirian dalam ruangan gelap 


KKK 


Hari ini tentu menjadi hari yang sangat melelahkan bagi 
para mahasiswa yang berpartisipasi menjadi panitia. Karena 
begitu sampai di hari yang semakin petang, stamina mereka 
terkuras habis. Mungkin karena ikut jingkrak-jingkrakan 
barusan. 


Capek kan? Capek lah! 


Sebenarnya Aya juga merasa lelah, tapi kalau ia juga ikutan 
rebahan ria seperti teman-temannya, siapa yang bisa 
mengurus sisanya? 


Mata Aya terantuk pada Dewi yang tampak menyandarkan 
kepalanya di bahu Amel. la mendekus sebelum 
menghampiri mereka. 


Bisa-bisa nya rebahan sedangkan temannya tidak. Apalagi 
Dewi yang awalnya paling gigih untuk mendapat poin 
kemahasiswaan. Aya sampai menggeleng kepalanya tidak 
habis pikir. 


"Mel, kipasin lagi donggg," gerutu Dewi saat Amel juga 
sudah lelah mengibaskan buku di tangannya. Amel 
berdecak, tapi tetap tidak protes pada permintaan Dewi. 
Temannya kalau sudah begini manjanya keterlaluan. 


"Ehemm." Suara dehaman yang terdengar mengancam itu 
menyapa telinga Dewi. Tanpa perlu Dewi mendongak, ia 
hapal betul suara temannya. 


"Ay, pliss deh jangan marah-marah dulu, capek banget 
nihhh." Dewi sudah bersungut menghadapi wajah datar Aya. 


Aya berdecak. "Dew, kan lo yang bawa bawa gue buat jadi 
panitia juga. Masa lo yang mager gini?" 


"Daripada ngomel mending lo pijitin gue aja nih." Aya 
memutar bola matanya ketika Dewi menselonjorkan kaki. 
Kemudian matanya tidak sengaja menemukan seseorang 
yang tidak jauh darinya. 


"Lo liat deh di ujung sana ada siapa?" Aya menuding pada 
sosok Satria yang tengah membantu anak-anak logistik. 


Dewi mengikuti arah pandang Aya. Kedua tangannya 
memegang pipi yang bersemu memerah. Matanya juga ikut 
berbinar senang. "Ya ampun pangeran gue. Udah keringetan 
masih aja kerja cari nafkah gitu." 


Amel yang tepat di sampingnya sampai bergidik geli. "Dih, 
ngaco banget lo." 


Dewi mendelik pada Amel. "Biarin sih, Mel. Halu dikit. Fix 
Satria itu lagi memantaskan diri buat jadi suami gue." 


Amel sudah pasti mendorong kepala Dewi. Sementara Aya 
berjongkok, menatap Dewi dengan tatapan peringatan. 
Jarinya mendorong pelan kepala Dewi. "Tapi pangeran gak 
mau punya princess males kayak lo." 


Dewi mengerjap, tampak ingin mengindahkan kalimat Aya. 
la bangkit dari duduknya, kemudian mengepalkan kedua 
tangannya sedada. "Lo bener, Ay." 


"Semangat!" Seru Dewi seraya melangkahkan kakinya 
berniat membantu anak-anak logistik di dekat Satria. "Kak 
Satria, sini aku bantu." 


Liat kan? Baru di kasih nama Satria aja hilang sudah rasa 
capek di kakinya. 


"Bisa'an aja lo, Ay," ujar Amel. 
"Biasalah, anak muda harus digituin." 


"Ceilah kayak orang tua aja lo." Aya hanya tertawa ketika 
Amel menyikut pinggulnya. Mata Amel kemudian tidak 
sengaja melihat sosok yang berbicara dengan Aya tadi 
siang, lantas ia menyolek Aya. "Eh Ay, itu yang namanya 
Dimas?" 


Aya baru sempat mengikuti arah pandang Amel. Belum 
sempat ia menjawab, seruan dari anggota lain menarik 
atensinya. 


"Kak, kak minta foto dong." 
"Iya, kak minta foto dong kak." 
"Boleh ya kak." 


Anggota panitia tampak sedang mengerumuni salah satu 
personil Sheila on 7 yang kebetulan lewat. 


Aya pun lantas menarik tangan Amel untuk ikut 
mengerumun ke sana. "Ayo mel, kapan lagi foto sama artis." 


Dan yah, hilang sudah rasa penasaran Amel beserta 
jawabannya. Ada yang lebih menarik. 


Tindakan yang wajar bukan bagi orang-orang yang 
menemui public figure? 


Mumpung ada artis ya foto lah sekali-kali. 


Setelah puas mengabadikan momen langka itu, mereka 
berterima kasih pada Duta : Sheila on 7. Dan 
membiarkannya pergi memasuki backstage. Segelintir 
mahasiswa lainnya pun kembali ke tempat mereka masing- 
masing yang masih merasakan euforia foto bersama artis 
barusan. 


Saat hendak melangkah, suara orang lain meghentikan 
gerakan Aya. "Kak Aya ya?" 


"Eh iya, ada apa?" tanya Aya pada adik tingkatnya. Seingat 
Aya orang ini tidak termasuk ke dalam kepanitiaan. Hanya 
mahasiswi yang ikut berfoto tadi. 


"Kakak dicariin orang di gedung belakang. Katanya minta 
bantuan kak Aya." 


Aya menyatukan kedua alisnya. "Siapa ya?" 


"Enggak tau kak, tadi Cuma bilang tolong panggilin kak 
Aya." 


"yaudah deh, makasih ya." Setelah mengatakan itu, Aya 
membiarkan adik tingkatnya pergi. 


Tanpa berpikir panjang, Aya langsung bergegas ke tempat 
yang dipinta oleh gadis barusan. 


la melangkah ke Gedung belakang. 


KKK 


Sebenarnya Aya meragu sebelum ia datang ke sini. Namun 
rasa penasarannya mengalahkan keraguan itu. 


Memang ya, susah kalau jadi orang kepo. 


la melangkah masuk dan memanggil seseorang yang 
katanya butuh bantuannya. "Permisi." 


Suaranya hanya disahuti hening di sekitarnya. 


Gedung belakang hanya berisi keremangan lampu, debu- 
debu yang sudah bersarang serta kardus-kardus yang tidak 
terpakai. Ada juga beberapa matras dan peralatan olahraga 
untuk kebutuhan UKMa. 


Aya mengernyit heran ketika tidak mendapati seorang pun 
di dalamnya. "Apa udah pergi ya orangnya?" 


Matanya masih berpendar mencari orang itu seraya 
melangkahkan kaki. Sampai tiba-tiba suara pintu tertutup 
membuat Aya berjengit kaget. la menoleh pada pintu masuk 
yang sudah tertutup. Lantas melangkah ke sana dan 
berusaha membuka pintu itu. 


"Lho dikunci?" Aya berusaha menarik pintu itu tetapi 
usahanya nihil, pintu itu benar-benar terkunci. 


Gedorannya pada pintu pun tidak menghasilkan apa-apa 
selain rasa nyeri di tangannya. 


Aya mulai panik, ia benar-benar sendiri, orang yang katanya 
mencarinya tidak ada di sini. Gadis itu mendesah gusar. 
"Kayaknya gue di kerjain nih." 


"Tapi kan sekarang bukan ulang tahun gue." Aya 
menjambaki rambutnya frustrasi. Bagaimana bisa ia masih 
kena jahil. 


Aya mencoba menggedor pintu lagi, berteriak, berharap ada 
orang lain yang mendengarnya. Namun usahanya selalu 
disahuti oleh gema dari dirinya sendiri. 


Aya menendang pintu, pusing dengan keadaan ini. Jika 
dibiarkan begini panitia yang lain akan kewalahan karena 
menanyakan rundown acara. 


Aya merogoh saku celananya mencoba mencari ponsel 
untuk menghubungi seseorang. Namun napas berat harus ia 
hembuskan ketika yang ia temui malah korek api di 
celananya. Mengingat bahwa ia menyita korek salah satu 
panitia tadi karena ketauan merokok, padahal acara masih 
berlangsung. 


la melempar korek api itu. Merutuki dirinya sendiri, apakah 
ini karma karena melarang temannya merokok? 


Aya mengurucutkan bibirnya. "Bro, maafin gue ya tadi 
ngelarang lo ngerokok." 


Aya bangkit lagi, tidak bisa terus begini. la menumpukkan 
kardus-kardus dan beberapa peralatan olahraga untuk 
membantunya memanjat jendela yang tinggi. Namun 
usahanya terhenti ketika kakinya terpeleset dan tersungkur 
ke tanah sampai dirinya mengaduh. 


"Ini gimana cara gue keluar cobaaaa!" 


Sementara dari luar pintu Gedung belakang, sebuah kunci 
pintu tampak asik berputar di ujung telunjuk seorang 
wanita. 


"Sorry ya Aya. Gue Cuma mau ngerjain lo. Siapa suruh lo 
deket sama mantan dan abang gue." la menoleh ke arah 
pintu Gudang yang di gedor dari dalam. Membuat ia 
tersenyum miring. 


KKK 


"Lo liat Aya gak?" tanya Satria pada Amel. Nada khawatir 
terdengar jelas dari suaranya. Amel adalah orang kesekian 
yang ia tanya setelah berkeliling menanyai anggota lainnya. 


Amel menggeleng. "Emang dia kemana?" 


"Kalo tau juga gue gak nanya. Ditelpon juga gak diangkat 
soalnya." Satria mengacak rambutnya frustrasi. Disusul 
dengan seringai."Mana rundown acara sama dia." 


Amel menerawang, seingatnya terakhir kali mereka bertemu 
saat di belakang panggung. Setelah mengambil foto dengan 
artis barusan Aya menghilang. Ditelan bumi. Entah kemana. 


Tiba-tiba Aldi datang menghampiri mereka, kemudian 
menyerahkan papan jalan yang dipegangnya."Gue nemu 
rundown acaranya aja nih, handphonenya juga gak dibawa." 


Satria bisa sedikit bernapas lega bisa menemukan susunan 
acara. Namun tetap saja rasa khawatir pada Aya masih 
tersisa. "Kalo gitu lo sama Amel lanjut cari Aya ya. Acara biar 
gue sama panitia lain yang pegang." 


Keduanya hanya bisa mengangguk dan membiarkan Satria 
melanjutkan acara. 


Amel dan Aldi sama-sama menggaruk kepala. Bingung 
harus mulai mencari Aya dari mana di kampus yang bahkan 
lebih besar dari dosa-dosa mereka. 


"Woy, lagi ngapain si?" Suara Dewi menginterupsi. 
"Aya ilang." 


"Hah???" Dewi memekik heboh. "Kalo gitu kita harus cepet- 
cepet cari!" 


Nada khawatir terdengar jelas dari suara Dewi. Mengingat 
beberapa tahun yang lalu Aya juga pernah menghilang di 
siang hari setelah acara MAKRAB, tapi ketika ditemukan ia 
malah nyangkut di atas pohon saat naik paralayang 
sendirian. 
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Aya duduk bersandar seraya memeluk lututnya. Masih tidak 
menemukan cara untuk cepat keluar dari sini, khawatir pada 
tanggung jawabnya sebagai divisi acara. 


Lihat saja, bahkan rambutnya sudah seperti sarang burung 
karena sering diacak olehnya sendiri. 


"Ini gak ada yang nyari gue apa woy?! - Aww.” Tepat setelah 
ia berseru, ia berjengit kaget ketika suara tikus melewati 
dirinya. "Tikus sialan." 


Sebisa mungkin ia melempar benda yang mampu 
digapainya pada tikus yang entah datang dari mana dan 
hilang kemana. 


Bibirnya kembali mengerucut. "Dimas, gue takut." 


Aya mengusap kasar air mata yang jatuh. la tidak bisa 
begini, bukannya usaha keluar malah nangis! 


la menatap pada korek api yang sebelumnya ia lempar. 
Kemudian mendesah gusar merutuki dirinya sendiri kenapa 
dirinya malah Cuma bawa korek api?! 


Matanya kembali menatap pada korek yang tergeletak di 
sana, lalu membagi tatapannya pada seisi Gedung ini. la 
merangkak meraih korek itu. Sekelibat ide menghampiri 
kepalanya. 


Beresiko memang, tapi hanya ini satu-satunya cara untuk 
keluar dari sini. Jika suaranya tidak cukup untuk 
mendatangkan orang untuk menolongnya maka ia butuh 
suara yang lebih besar. 


la harus segera keluar dari sini. 
aaa kakak 

Author : 

Hai, apa kabar?? 

Gimana part 33 nih? Suka gak?? 

Kalo kalian jadi Aya kalian ngapain?? Pasrah kah? Wkwkwk 


Yaudah ketemu lagi sama gue nanti ya. Mau santai dulu 
sambil nabung draf nih. 


Jangan lupa di bintabgin, komen, dan share. 
See you next! 
Salam hangat - Yan 


Depok, 17 Desember 2020 


34 Semesta Yang Bertindak 


Disaat aku pikir bahwa kamu sudah tiada dari 
hidupku, kamu muncul secara tiba-tiba dengan 
senyuman tanpa dosa. 
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Aldi, Amel dan Dewi masih menyusuri seisi kampus untuk 
menemukan Aya, padahal hari hampir gelap tapi gadis itu 
masih tak kunjung keliatan batang hidungnya. 


Aldi mengusap wajahnya frustrasi, bingung harus mencari 
kemana lagi. Ini sudah Gedung fakultas ke 4 yang mereka 
telusuri. Sementara dua gadis yang bersamanya sudah 
mengeluhkan kakinya yang merasa lelah. 


"Al, ntar dulu kek bentar istirahat dulu. Gak kasian apa 
sama tinker bell satu ini." Amel yang mendengarnya sampai 
mendesis jijik. 


"Aya kebiasaan banget sih lo, gue takut kalo ngilang gini 
malah kejadian apa-apa," ujar Amel khawatir. 


"Mana gak bawa hape tuh anak," Aldi menimpali. 


"Iyalah, mantan aja ditinggal apalagi hape." Aldi dan Amel 
lantas menoleh pada pusat suara. Tanpa perasaan bersalah, 
Dewi malah menyengir sampai matanya menyipit. Memang 
ya, aura julid Dewi gak kenal waktu dan tempat! 


"Masih mending waktu itu nyangkut di pohon, gimana kalo 
sekarang kejebak di Gedung belakang yang katanya horror 
itu." Dewi langsung mengerjap setelah mengatakan 
kalimatnya sendiri. Kemudian menatap meminta pendapat 
pada Aldi dan Amel. 


"Gak usah natap pengen dibilang pinter deh, langsung aja 
otw!" seru Amel. Mereka lantas bergegas berbalik arah 
menuju tempat yang belum mereka cari. 


Padahal, tadi mereka hampir memasuki pekarangan gedung 
belakang itu. Namun urang karena Dewi yang ketakutan. 


Tiba-tiba suara nyaring dari Gedung belakang terdengar. 
Dari bunyinya, mereka tahu bahwa itu adalah alarm 
kebakaran. Mengingat simulasi evakuasi yang pernah 
mereka lakukan. 


Dewi yang di depan mereka berbalik. Telunjuknya terangkat 
sambil memasang wajah yang tersenyum. "Si kecil Aya 
makin akif ya, Bund. Baru juga mau otw ke sana, udah buat 
ulah aja." 


Tanpa berlama-lama lagi mereka lantas menuju pusat suara 
yang menggema. Suara itu tentu juga mengundang 
kepanikan bagi seisi kampus. Membuat panitia terpaksa 
harus memberhentikan acara sebentar. 


Kerumunan orang-orang sudah memadat pada Gedung 
belakang yang mengeluarkan asap hitam. Mereka bertiga 
yang baru sampai lantas terkejut melihat pusat kebakaran 
dari dalam Gedung. 


Ketiganya membelah kerumunan, lantas mencoba 
menggedor pintu yang terkunci. Aldi menyuruh keduanya 
mundur, kemudian menendang paksa pintu itu. 


Kerumunan semakin ramai ketika Dika dan Satria ikut 
menghampiri pusat kebakaran. Mereka secara tidak sengaja 
menemukan tubuh Aldi yang tinggi tengah berusaha 
membuka pintu Gedung. 


Tanpa berkata apa-apa mereka langsung membantu Aldi 
untuk membuka pintu dengan paksa. Khawatir jika tidak 
cepat dipadamkan apinya akan segera menjalar ke semua 
tempat. 
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Sepertinya Aya sudah terlalu banyak menghirup asap dari 
kebakaran yang ia ciptakan sendiri. la masih bersandar pada 
dinding sambil menutup hidung dan mulutnya, berharap 
cepat-cepat ada yang menemukannya. 


Sebelum melakukannya, tentu Aya sudah mengira bahwa 
alarm kebakaran akan berbunyi dan mendatangkan orang- 
orang. 


Benar-benar bunyi yang mendatangkan orang-orang bukan? 


Suara gaduh dari depan pintu sudah terdengar. Aya dapat 
bersorak dalam hati. Setidaknya hal bodoh yang ia lakukan 
membuahkan hasil yang ia inginkan. Namun sorakan 
hatinya tidak diindahkan oleh tubuhnya sendiri. 


la ingin bangkit tetapi tubuhnya terlalu lemah, hingga ia 
hanya bisa menunggu pintu itu terbuka karena orang-orang 
yang berusaha masuk. 


Brakk! 


Suara pintu yang terbuka itu bersamaan dengan orang- 
orang yang masuk ke dalamnnya, langsung disambut oleh 
asap dari api yang hampir menjalar ke seluruh Gedung. 


Asap tebal tidak bisa mereka hindari sampai mereka 
terbatuk-batuk. Sementara para laki-laki memadamkan api, 
Dewi dan Amel mencari-cari ke setiap sudut untuk 


menemukan Aya yang mereka khawatirkan menjadi 
penyebab utama kebakaran ini. 


Mata Dewi yang berpendar seketika menemukan sosok Aya 
yang terlihat sudah lemah. Bergegas ia menghampirinya. 
"Aya!" 


"Dimas. Tolongin Aya dulu!" Seru Amel tak kalah panik. Ia 
masih mengira pemuda di sebelahnya adalah Dimas, yang 
padahal Andika. 


"Aya?!" Seru khawatir Dika melihat kondisi Aya yang hampir 
tidak sadarkan diri. 


"Dimas?" Aya bersuara lirih. Tatapannya mulai mengabur. 


Dika langsung menarik Aya dan menggengongnya keluar 
dari tempat yang hampir terbakar seluruhnya. Pemuda itu 
sempat tersungkur hampir terjatuh saat melindungi Aya dari 
runtuhan kayu yang terbakar. Ia tidak mempedulikan rasa 
sakit di kepalanya yang mengeluarkan darah dan tetap 
membawa Aya sampai keluar gedung. 


Sementara dari luar gedung, wanita itu menggigiti kuku 
jarinya. Wajah panik tercetak jelas di wajahnya. la tidak 
menyangka bahwa gedung itu malah akan terbakar dan 
menyebabkan kepanikan seluruh kampus. 


Matanya kemudian tidak sengaja melihat pemuda tengah 
membelah kerumunan sambil menggendong Aya. "Bang 
Dika?" 


Seruan dari beberapa orang di sana masih terdengar, 
berusaha untuk membantu memadamkan kobaran api yang 
hampir menjalar ke semua gedung. "Padahal gue gak ada 
niat sejauh ini tapi kenapa malah kayak gini." 


Wajah panik Riska masih tercetak jelas di wajahnya. la 
memutuskan untuk pergi dari sana tanpa meninggalkan 
jejak. 


aaa 


Langit-langit berwarna putih serta pijaran dari lampu 
menjadi objek pertama yang ia lihat. Aya sontak bangkit 
setelah memiliki utuh kesadarannya. Dewi dan Amel yang 
sejak tadi menunggunya sampai berjengit kaget. 


"Gue dimana?" 


"Lo di klinik. Abis pingsan ngehirup asep," jawab Amel. 
Masih ada nada kesal dari suaranya karena khawatir. 


Aya mengernyit, kemudian teringat penyebab dirinya 
sampai ke klinik. la memegang kepalanya yang masih 
sedikit pusing. 


"Hebat lo Ay, sekalinya ngerokok langsung bikin kebakaran," 
celetuk Dewi, yang dibalas desisan dari Aya. 


Suara pintu yang terbuka mengalihkan atensi mereka 
semua yang ada di dalam. Andika lantas menghampiri Aya 
yang masih duduk di ranjang. Tadinya Aya mengira bahwa 
pemuda itu adalah Dimas, tapi sedetik kemudian ia sadar 
bahwa pemuda itu adalah Dika karena kacamata yang 
bertengger di wajahnya. 


"Kamu gapapa?" 
"Aduh iri banget gue liat asisten di jenguk bos tercintanya." 


"Ciee," 


Mendengar celetukan teman-temannya, Aya mengerutkan 
hidung. Lewat tatapan mata ia berusaha memberi tahu Dewi 
dan Amel bahwa lelaki ini bukan Dimas. 


Dika yang merasa menjadi objek pembicaraan menatap Aya 
bingung. Sementara Aya hanya tersenyum sambil 
menggeleng. 


"Kepala lo kenapa?" tanya Aya ketika tidak sengaja melihat 
kening Dika yang ditutup plester. Seingatnya tadi siang ia 
tidak melihat kening Dika seperti itu. 


"Oh, ini bukan apa-apa. Kamu gimana ada yang sakit?" 


"Gue gapapa," jawab Aya. Kemudian matanya terbeliak 
teringat akan sesuatu. "Oh iyaa! Kita harus balik ke acara." 


"Udah gapapa, tadi Satria bilang ke gue nyuruh lo istirahat 
aja. Biar dia sama panitia lain yang lanjutin." Amel 
menghentikan Aya yang hendak bangkit dari ranjangnya. 


Aya menghela napas, tidak bisa melawan pada kedua 
temannya jika sudah khawatir. 


"Eh, Ay. Lagian lo kenapa si bisa ada di sana? Sampe bikin 
kebakaran segala," tanya Dewi. 


Aya menggeleng. "Gue juga gak tau. Pokoknya ada yang 
bilang minta bantuan gue, tapi pas gue sampe sana gak ada 
siapa-siapa. Malah kekunci di dalem deh." 


"Gue kira lo gak mau ketauan nyebat makanya ngumpet- 
ngumpet ke belakang," tuduh Dewi seenaknya, yang dibalas 
delikan galak dari Aya. "Btw siapa ya yang ngerjain lo." 


"Ck, dahlah gak penting. Yang penting sekarang gue mau 
pulang aja, gak enak lama-lama di sini." 


"Saya anter ya," tawar Dika tiba-tiba. Aya langsung menatap 
kedua temannya. Amel dan Dewi tahu persis bajwa ia minta 
ditemani untuk ikut pulang bersama. 


"Kayaknya gue harus balik ke acara deh. Satria ngechat 
gue." Dewi pura-pura membuka handphonenya. 


Amel pura-pura menjulurkan kepala pada handphone Dewi. 
"Wah iya gue juga. Iyaudah lo balik aja ya, Ay." 


Aya mencebikkan bibirnya mendengar kalimat kedua 
temannya. Memang ya, bener-bener temen gak adab 
mereka berdua ini. Padahal Aya tau kalau keduanya cuma 
pura-pura. 


"Udah lo balik aja duluan, gapapa." Dewi menyempatkan 
diri mencium kening Aya. "Bye, Aya." kemudian Amel 
mengikuti setelahnya. 


Aya menghela napas berat setelah pintu itu tertutup, 
menyisakan pemuda yang ada di hadapannya sekarang. 


"Mau pulang sekarang?" Pertanyaan Dika membuat Aya 
mengangguk pelan. Lalu Dika membantu Aya turun dari 
ranjang sampai berjalan ke mobilnya yang sudah menunggu 
di depan klinik. 
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Hening menyelimuti keduanya selama perjalanan pulang ke 
rumah Aya. Gadis itu tidak tahu harus berbicara apa. 
Ketenangan Dika begitu menenggelamkannya, takut-takut 
sifat bobroknya malah membuat pemuda yang tengah 
menyupir merasa risih. 


Harus jaim dulu, tsay. 


"Tadi, temen kamu bilang bos?" Pertanyaan Dika membuat 
Aya akhirnya mengangkat senyum. Akhirnya buka suara 
juga. Sopir taksi online aja masih ngajak ngobrol biarpun 
cuma basa-basi 'neng perempuan ya?' 


Aya berdeham sekali sebelum menjawab. "Waktu lo beli 
kamera dari gue, pemiliknya itu mirip banget sama lo. Tapi 
sifatnya sih beda jauh." 


Selanjutnya, keheningan yang sebelumnya meraja, 
tergantikan oleh cerita Aya yang bertemu dengan laki-laki 
bernama Dimas. la sampai menceritakan keluhannya 
menghadapai Dimas dengan sikap bossynya, sampai 
gelakan tawa terdengar di dalam mobil. 


Ternyata seasik itu ngobrol dengan pemuda yang mirip 
Dimas ini. Hanya saja ia merasa kaku karena gaya Bahasa 
yang Dika gunakan. 


"Dan, setelah gue cerita sama dua tikus itu berdua, mereka 
ngira lo Dimas. Soalnya yang mereka tau Dimas itu tukang 
motret kayak lo." 


"| see." Dika manggut-manggut paham. 


"Di depan ada gang belok kiri ya, itu rumah gue." 


Andika mengikuti navigasi Aya dan memarkirkan mobil 
setelah sampai di pekarangan rumah gadis itu. Cepat-cepat 
ia turun dan memutari mobil untuk membukakan pintu 
penumpang. Perlakuannya membuahkan senyuman dari 
Aya. 


"Makasih ya, udah nganter sampe rumah." 


"Sama-sama." 


"Mau mampir?" 


Dika menatap arloji sebentar di peegelangan tangannya. 
"Gak usah deh, udah malem." 


"Eh, Aya udah pulang?" Suara Kak Nia terdengar berniat 
menyambut kedatangan mereka. 


Sedetik kemudian, saat ia melihat pemuda di sampingnya, 
tubuhnya seketika mengkaku. Atmosfer di sekitarnya pun 
seketika berubah drastis. 


Mata Nia terpaku pada manik mata pemuda itu. Begitu juga 
dengan Andika, merasakan detik melambat 
menenggelamkannya dalam geming. Seketika hilang 
seluruh kalimat dalam pembendaharaan katanya. 


Andika. Beridiri di hadapannya. 


"Dika?" Panggil Nia lirih. Gumpalan hangat melapisi bola 
matanya. Rasa rindu yang selama ini ia tanam begitu ingin 
meledak di hadapan lelaki itu. Namun, detik yang terasa 
melambat ini membuat tubuhnya masih membeku. 


Sementara Aya hanya bisa menatap dua orang dengan 
masing-masing sikap yang mereka lontarkan. Aya membagi 
tatapannya. Tidak paham dengan tatapan mata mereka satu 
sama lain. 


"Aya, kakak boleh minta kamu masuk duluan?" 


Aya yang masih tidak mengerti hanya menuruti Nia. Ia 
masuk ke dalam rumah yang hanya menyisakan Nia dan 
Dika di depan teras. 


Nia masih menatap pemuda di hadapannya. Pemuda yang 
menjadi tanya selama ini. Pemuda yang selalu ia nanti. 


Pemuda yang selama ini membuatnya terpaku pada masa 
lalu. Pemuda yang ia pikir sudah hilang dari hidupnya, 
muncul di hadapannya secara tiba-tiba. 


Sementara masih dalam tatapannya yang terkunci pada 
manik mata Nia, Andika menarik kedua sudut bibirnya yang 
terasa berat. 


"Apa kabar?" 

NEEE EEEE EEEE E EE EEE E EE 

Muncul tanpa dosa. 

Pusing deh gue. 
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35 Apa Aku Layak 


Mungkin kesendirian membuatku bebas berteriak, 
tapi juga mampu menyiksaku secara perlahan. 
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Sejak pertama kali bertemu dengan Nia di rumah sakit, ia 
tahu bahwa cepat atau lambat mereka akan bertemu lagi. 
Namun siapa sangka cara mereka bertemu malah akan 
seperti ini. 


Saat itu ia memang tidak siap untuk bertemu dengan Nia 
lagi karena sudah sekian lama. Niat baiknya untuk 
mengantar Aya pulang justru malah menjadi hal yang 
membuatnya harus siap bertemu dengan wanita yang 
selama ini menantinya. 


Taman dengan air mancur serta pijaran dari lampu yang 
menyala menjadi tempat mereka untuk membalas rindu 
yang sudah lama mereka tanam. Meski tidak ada reaksi 
dramatis, tapi saling bertemu satu sama lain sudah cukup 
bagi mereka. 


Pemuda itu masih memainkan jemarinya sejak Nia 
melontarkan pertanyaan. la tidak tahu harus menjawab apa. 


"Kenapa kamu hilang tanpa kabar, Dika?" Lagi-lagi 
pertanyaan itu serasa mengintimidasinya. 


Dika menghela napasnya sebelum menjawab. "Ceritanya 
panjang, saya gak bisa kasih alasan kenapa saya 
menghilang dari kamu." 


"Kenapa?" 


"Karena saya sendiri belum bisa berdamai dengan masa lalu 
saya." 


Nia menatap Dika mencari kepastian dari kalimatnya. la 
kemudian menghela napasnya, menyadari bahwa ia tidak 
berhak untuk menuntut banyak pertanyaan dari pemuda di 
sampingnya sekarang. 


"Maaf, gak semuanya bisa dijelasin sekarang," lanjut Dika. 


"Gapapa, lagipula udah cukup buat aku ketemu sama kamu 
sekarang." 


Dika menatap Nia setelah wanita itu berujar. la melihat 
tatapan Nia yang penuh arti. Sebelah tangannya yang 
bebas pergi ke kepala Nia, kemudian menyandarkan kepala 
Nia pada bahunya. Sampai usapan lembut dapat Nia 
rasakan di kepalanya. 


"Kamu kenal Aya dari mana?" tanya Nia. 


"Awalnya sih kebetulan, tapi jadi terus-terusan ketemu. Kita 
Cuma jadi partner untuk acara kampusnya aja kok." 


Nia manggut paham, masih dengan kepalanya yang 
bersandar. Wangi musk yang menguar dari setiap lekuk 
tubuh Dika menyapa indra penciuman Nia. Wanita itu 
sangat rindu dengan aroma tubuh Dika yang sejak dulu 
tidak berubah. la berharap waktu ini tidak berakhir, karena 
rasa nyaman begitu menyelimutinya. 


"Jangan pergi lagi ya, Dika." Kalimat itu ia lantunkan dengan 
penuh harapan. Sebenarnya ia ingin menyanyakan lagi soal 
keluarga Dika. Ia ingin memastikan apakah Dimas saudara 
kandung pemuda itu setelah menyenggol nama Aya di 
pembicaraan mereka barusan. Namun urung karena 


mengingat pemuda itu bilang tidak ingin membahas masa 
lalunya. 


Hingga yang hanya bisa ia lakukan adalah membayar 
rindunya pada pemuda itu. Sementara Dika menatap nanar 
ke arah bulan yang pucat pasi di langit. Tanpa menjawab 
kalimat Nia yang mengandung harapan. 


KKK 


Di tengah kegelapan ruang tengah, pemuda itu masih 
menatap layar laptop yang menyala di atas meja. la berniat 
menggali ingatan lamanya lewat penyimpanan 
komputernya yang mungkin saja masih tersimpan. Sampai 
ia tidak sengaja menemukan foto Aya di antara perkebunan 
teh yang hijau. 


la mengernyitkan dahinya menatap lamat pada foto itu, 
seakan tidak percaya bahwa ia pernah menyimpan foto 
gadis yang membuatnya pusing. Selanjutnya, ia 
menemukan foto yang blur, masih terlihat seorang gadis 
memakai baju yang sama, dengan dirinya sendiri dari 
belakang. 


Tanpa sadar ia terkekeh. "Kenapa gue nyimpen foto ini sih?" 


Entah kenapa melihat foto mereka berdua saat tersenyum, 
ada sebuah ketulusan yang tergambar dari foto itu. Samar 
samar bisa ia lihat ingatan yang masih belum jelas itu. 


Dimas menopang dagunya, sebelah tangannya 
mengetukkan jari-jari di atas meja, masih menatap lamat 
foto itu. "Aya..." 


Meski gak secerah matahari, gue akan tetap nemenin lo di 
waktu malam. Jadi jangan takut lo bakal sendirian. 


Dimas mengerjap bingung, kalimat barusan terngiang jelas 
di kepalanya. Pemuda itu kemudian mencoba menggali 
ingatannya. Namun, yang selanjutnya terjadi, hanya 
ringisan yang keluar dari suaranya. Kepalanya masih terasa 
sangat berat ketika memaksakan diri untuk mengingat. 


"Yang bisa gue liat Cuma mimpi buruk itu." Dimas mengusap 
wajahnya, berusaha mengenyahkan ingatan menakutkan 
dari mimpinya. 


Dokter bilang, cedera yang di kepala membuatnya belum 
mampu menyusun ingatan dengan jelas. Bahkan, ketika 
terakhir kali ia melihat bingkai foto keluarganya, ia hanya 
ingat tentang dirinya yang tinggal sendiri dan tinggal 
terpisah dengan Ayah. la tidak ingat masih memiliki bunda 
dan saudara kandung. 


Dimas menggeleng kepalanya, kemudian bergegas bangkit 
menuju dapur untuk mengambil minum, lalu menghabiskan 
obat yang masih harus ia konsumsi untuk membantu 
pemulihannya. 


Di antara keremangan lampu dapur, ia mendongakkan 
kepala menatap pada langit-langit putih di atasnya sambil 
bermonolog sendiri. 


"Tapi siapa orang yang ngomong dia bakal nemenin gue di 
waktu malam?" 


kakak 


Sejak pagi mulai menjemput, pemuda itu sudah pergi ke 
tempat bundanya masih dirawat. Sudah menjadi 
rutinitasnya sejak kembali ke negaranya sendiri. la selalu 
ada untuk Bundanya, yang padahal bunda tidak 
mengetahui selama ini ia hanya berpura-pura sebagai orang 
yang bukan dirinya. 


"Dimas, gimana kuliah kamu?" Pertanyaan itu selalu mampu 
menusuk hati Andika. Apalagi mendengar nama yang 
disematkan padanya. 


"Lancar kok, bun." Susah payah Dika menarik kedua sudut 
bibirnya. 


Bunda mengusap lembut kepala Dika seraya meneteskan air 
matanya. "Maafin bunda ya, gara-gara bunda dulu kamu 
gagal sarjana." 


"Saya gapapa, Bunda. Yang penting bunda sehat terus." Ibu 
jari Dika bergerak menghapus air mata bundanya. 


Dika tidak suka melihat Bundanya menangis seperti ini, 
baginya sudah terlalu banyak penderitaan yang dialami 
Bunda. Lebih baik ia sendiri yang merasa tersakiti karena 
hanya diakui bundanya sebagai Dimas saudara kandungnya 
sendiri. 


Maka Dika hanya bisa terus berbohong pada bunda, ia tidak 
bisa membayangkan ketika ia mengakui kebenarannya 
nanti. Bundanya pasti sangat terpukul. 


Meski saat ini, ialah yang merasakan goresan luka paling 
dalam. 


deka akak akak akak akak a 
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36 Say Yes 


Melalui celah kecil yang tercipta, kamu mampu 
menyelinap sampai hati. 


KKK 


Cahaya yang menyelinap melalui celah gorden kamar 
menyambut mata Aya yang baru mengintip. la segera 
bangun dan meregangkan otot-ototnya dengan gaya 
aegyoo, menyambut weekend di pagi hari. 


"Selamat pagi duniaaaaaaa." 


Waktu menunjukkan pukul 7 pagi ketika ia melirik ke arah 
jam dinding. 


Aya berpikir kira-kira aktivitas apa yang bisa mengisi hari 
liburnya. Tiba-tiba ia teringat tentang Dimas saat matanya 
tidak sengaja menemukan kolase foto di dinding. 


"Gangguin Dimas, ah. Mumpung tau apartemennya." la 
bangkit dari kasur, dan menghampiri dinding kamar yang 
terisi kolase fotonya dengan Dimas. 


"Kalo Dimas ngeliat pasti dia ngomong 'Kok ada foto gue di 
sini?'" ujarnya sambil menirukan raut wajah Dimas yang 
menyatukan kedua alisnya. Sampai hapal di luar kepala, 
bayangin. 


Aya melangkah keluar kamar dengan senyum 
sumringahnya. 


Mandi, dandan yang cantik, terus masak di tempat Dimas. 


Perlu diketahui, padahal selama Dua puluh satu tahun ini, 
orang seperti Aya tidak pernah memasak dan tidak bisa 
memasak. Paling pinter masak soto, ayam geprek, kari 
ayam, rendang. Itu pun dalam bentuk mi instan. 


aaa 


Pagi ini rasanya begitu sepi di dalam apartemen 100 meter 
persegi itu. Mengingat Bi Sinta dan Dinda yang harus 
belanja ke pasar sejak pagi sekali, dan Ayahnya yang harus 
kembali disibukkan dengan proyeknya di luar kota. 


Padahal sudah biasa dengan kondisi ini, tapi entah kenapa 
hari ini rasanya begitu membosankan. Sejak tadi pemuda 
itu cuma mundar-mandir keliling apartemennya. 


Sesekali cuma duduk gak jelas di meja makan, berselancar 
di internet, nonton tv cuma lima menit, sampai akhirnya 
cuma rebahan sambil angkat kaki di atas sofa. Apalagi 
perutnya yang sudah melempar seruan demo minta diisi, 
membuat dirinya cuma bisa menguap di atas sofa 
ternyamannya. 


Ini hari libur tapi cuma bisa berdiam diri di rumah rasanya 
begitu membosankan, apa tidak ada yang bisa diajak piknik 
gitu? 


Mungkin tidak, Salma pasti jalan sama suaminya, ia juga 
tidak yakin masih mengingat semua teman-teman 
tongkrongannya, sampai-sampai hanya gadis bernama Aya 
yang muncul dalam kepalanya. Namun rasanya sudah 
merinding duluan ketika ia membayangkannya, jika gadis 
itu muncul di apartemennya, kira-kira ulah apalagi yang 
akan gadis itu perbuat. 


Lagipula ia malas kemana-mana, bosan di rumah tapi malas 
keluar. Serba salah jadinya. 


Dimas wmendongakkan kepalanya ketika sekali lagi 
merenggangkan otot. "Bosaannnnn." 


Seruannya hanya disahuti hening di sekitarnya, tetapi rasa 
nyaman untuk tidak bangkit dari sofa semakin melekat. 


la hampir menutup semua matanya ketika suara bel 
apartemennya berbunyi. 


TING NONG. 


Bisa-bisanya ada tamu datang padahal posisinya sudah 
malas gerak seperti ini. la malas sekali jika harus membuang 
tenaganya untuk bangkit, tapi bunyi bel yang berbunyi lagi 
memaksanya harus bangun dari tempatnya dengan gerakan 
malas. 


"Giliran udah mager gini baru ada yang dateng. Siapa si?" 


"Hai Dimas." Tepat saat ia membuka pintu, gadis yang 
mengisi pikirannya barusan tertampil jelas di hadapannya 
sekarang, sedang memamerkan deretan gigi rapihnya. 


Lantas Dimas menutup lagi pintu apartemennya. 


Aya sampai menyentakkan kepalanya ketika debam dari 
pintu berbunyi keras. la mendekus dan memencet bel 
berulang-ulang. 


TING NONG TING NONG TING NONG 


Dimas meringis di balik pintu, tidak tahan dengan suara bel 
yang ditekan berulang kali dari luar. 


"Dimasnya gak ada!" 


Dimas salah besar ketika ia pikir itu bisa menghentikannya. 
Dan yang selanjutnya terjadi, Aya menekan bel sambil 


mengetuk pintu sampai menciptakan suara bising. 


"Apa si? Gue gak mau ngasih sumbangan," ujar Dimas 
setelah membuka kembali pintunya. 


Tanpa permisi Aya langsung masuk ke dalam apartemennya, 
membuat Dimas melongo di tempatnya. 


"Yuk masuk," ujar Aya memerintahkan Dimas masuk seolah 
dirinya adalah tuan rumah. Sementara Dimas hanya 
menghela napas. Kira-kira ulah apa lagi yang akan gadis itu 
perbuat? 


Gadis itu terus melangkah masuk sampai ke bagian dapur. 
Dimas mengikutinya, takut takut gadis itu menciptakan ulah 
lain. 


"Eh, eh mau ngapain?" 
"Mau masak! Belom sarapan nih gue." 


"Hah? Masak?!" seru Dimas tidak percaya. Bisa-bisanya 
tamu tak diundang ini main masuk ke dapurnya dan bilang 
mau masak? 


Dimas hanya bisa meringis melihat Aya mengacak-acak 
peralatan dapurnya. "Lo nyari apa si?" 


Prang! 


Dimas mendesah lelah seraya memijit pelipisnya ketika 
melihat salah satu piring hancur di atas lantai. Sementara 
gadis itu menampilkan gigi rapihnya tanpa dosa. 


"Gue mau ambil panci tapi ketinggian." 


Pemuda itu mendekat, dengan mudahnya ia hanya berjinjit 
untuk mengambil panci dengan tangan. Sementara Aya 


sedang sibuk merapikan pecahan beling barusan. 
Ptung! 


"Aww," Aya meringis merasakan kepalanya dipukul. la 
mengangkat kepala dan menemukan Dimas memegang 
panci dengan tatapan datar. 


"Makanya jangan macem-macem!" Aya hanya 
mengerucutkan bibirnya mendapat peringatan Dimas. 
Dimas merebut kantung plastik dan pecahan beling dari 
tangan Aya. "Sini biar gue aja!" 


Jujur, kedatangan tamu tak diundang ini malah membuat 
kepala Dimas makin pusing, tapi mau bagaimanapun ia 
melarang, gadis itu tetap saja meneruskan aktivitas 
mengacak-acak dapurnya. 


Dimas masih mengikuti Aya yang tengah sibuk dengan 
aktivitasnya, membuat Aya merasa jengah. 


"Dimas, lo ngapain si ngikutin gue mulu?" 
"Gue takut lo bikin apartemen gue meledak." 


Aya mendekus sampai poni rambutnya terangkat, lalu 
mendorong Dimas menjauh dari dapur. Gerakan Dimas 
berhenti ketika matanya terantuk pada totebag Aya yang 
terletak di atas nakas. 


Penasaran dengan isinya, Dimas hendak mendekat. "Ini 
apaan?" 


Yangannnn!!!" Aya merebut totebag dari tangan Dimas 
dengan gerakan heboh. 


"Apaan si?" 


Aya menyeringai, kemudian kembali menggiring Dimas 
menjauh dari dapur. Gadis itu mendudukkan Dimas dengan 
paksa di atas kursi meja makan. 


"Denger ya, gue tuh mau masak, ini urusan perempuan, jadi 
lo diem-diem aja di sini. Ngerti?" Peringatan Aya diikuti 
gerakan tangannya yang memegang pisau dapur, 
menunjukkan otoritasnya sebagai wanita. Dimas meneguk 
salivanya, takut-takut pisau itu akan melayang sungguhan 
ke arahnya. 


Aya kemudian mengambil kain slayer dari totebagnya, lalu 
mengikatkan kain itu pada mata Dimas. 


"Astaga, lo mau ngapai lagi si?" 


"Diem deh, kalo lo berani ngintip gue pastiin nih piso 
mendarat di mata lo." Dimas langsung bungkam, ia hampir 
tersedak ludahnya sendiri mendengar kalimat terakhir gadis 
gila ini. 


Aya kemudian memutar tubuh Dimas menghadap cermin 
besar, kemudian kembali melenggang ke arah dapur untuk 
melanjutkan aktivitas masaknya. 


"Pliss, jangan bikin apartemen gue kenapa akh." Kalimat 
Dimas terputus karena merasakan kepalanya baru saja 
ditimpuk mangkuk plastik. 


"Diem, gue gak bisa fokus. Jangan ngomong dan bergerak 
sama sekali, oke?" 


Tuhan, selamatkanlah Adimas Kasian Candramu ini. 


Aya kemudian memulai aktivitas masaknya sambil 
bermonolog, seolah dirinya sedang membawakan acara 


memasak di televisi. "Sekarang, kita iris tipis-tipis 
bawanganya." 


Tanpa Dimas ketahui, sebenarnya Aya hanya mengetukkan 
pisaunya di atas talenan, ia tidak benar-benar memasak 
dengan bumbu buatannya sendiri. Padahal isi dari totebag 
yang Aya bawa itu bahan masakan dari minimarket yang 
tinggal direbus. 


"Abis itu, celupin mi nya ke dalam air mendidih ya, bund. 
Terus jangan lupa kasih udang biar nikmat." 


"Hmm, aromanya udah mulai kecium ya, bund," Dimas 
menyahuti kalimat Aya. 


"Dimas, mau ditimpuk lagi?" Nada suara Aya lembut tapi 
terdapat ancaman membunuh dari sana. 


Setelah memastikan Dimas bergeming, Aya memasukkan 
udang ke dalam rebusan mi-nya. "Nah sekarang tinggal 
nunggu ja " 


Tepat saat Aya berbalik, ia menemukan bayangan Dimas 
dari pantulan kaca besar yang penutup matanya sudah 
turun sebelah. Ia tidak menyadari bahwa ikatannya tidak 
terlalu kencang. Pipinya memerah, sepertinya ia sudah 
benar-benar ketauan hanya pura-pura memasak. 


Dimas menatap datar pada bayangan Aya di cermin, 
membiarkan kain slayer itu luruh sempurna dari wajahnya. 
Pemuda itu menghela napas, sungguh pasrah pada tatapan 
Aya yang siap menghunus. 


"Dimasssss!!" Aya memekik heboh. Ia berhamburan ke arah 
Dimas sebelum memukul pemuda itu dengan piring plastik 
di tangannya secara sadis. 


"Aduh, iya-iya ampun. Sumpah iketannya lepas sendiri." 
"Kenapa gak kencengin sendiri?!" 

"Kan lo nyuruh gue diem." 

"Lo curang lo curang lo curang!" 

"Siapa suruh lo ngiketnya kurang kenceng?" 

"Siapa suruh lo gak bilang?" 

"Ya kan lo nyuruh gue diem." 

"Jadi lo nyalahin gue?" 


Sumpah, berdebat dengan gadis satu ini membuat kepala 
Dimas berdenyut makin pusing. Mereka masih berdebat 
panjang lebar sampai tidak menyadari kompor yang masih 
menyala. 


"Mi goreng lo!" Dimas terbeliak ketika menyadari api masih 
menyulut di atas kompor. 


Aya lantas berhamburan menuju dapur dan mendapati air 
sudah mengering di atas kompor. Dimas mengekori, dan 
mendapati hal yang membuat bibir gadis itu mengerucut. 


"Mi goreng yang malang." 


KKK 


Selama Dimas menghabiskan mi yang tidak tau lagi 
bentuknya seperti apa, gadis di hadapannya hanya 
mengerucutkan bibirnya. Dimas memutar mi pada garpu 
kemudian mengulurkannya sampai menyentuh bibir Aya 
yang masih manyun. 


"Lo harus rasain juga masakan lo." Aya menurut, kemudian 
memakan mi goreng yang sudah Dimas tambah dengan 
mayonnaise agar setidaknya punya sedikit rasa enak. 


"Enak kan?" tanya Dimas. Aya hanya mengangguk kecil. 


Gadis itu kemudian menopang dagu di atas meja. Helaan 
napas keluar dari mulutnya dan bibirnya kembali 
dimajukan. "Padahal sama kayak mi instan tapi tetep aja 
gue gak bisa apa-apa." 


"Namanya belajar awal-awal gak ada yang lansung 
sempurna." Aya tidak menggubris kalimat Dimas, ia masih 
tetap memasang wajah super badmoodnya. 


Dimas yang melihat bibir itu gemas sedari tadi. Tangannya 
pergi dan menarik bibir Aya sampai gadis itu menyentakkan 
kepalanya ke belakang. "Dimas, lo ngapain si?" 


"Gemes, pengen nguncir tuh bibir lo rasanya." 


"Ish, rese." Aya merajuk, kemudian kembali menekuk bibir 
bawahnya sambil membuang muka. "Orang mah lagi bete 
dihibur gitu." 


"Gak, gue seneng liat bibir lo manyun ngambek gitu." Dimas 
mengerutkan dahinya menatap lekat pada bibir Aya yang 
tertekuk. Aya terkekeh melihat wajah Dimas seperti orang 
tua sedang fokus membaca koran dengan alisnya yang 
menyatu. 


Cepat-cepat Dimas merubah raut wajahnya. "Dih, gue gak 
ngapa-ngapain malah tawa." 


"Ya lagian muka lo kayak orang tua." 


Dimas menghela napas. Selama beberapa waktu hanya 
suara tv yang mengisi hening antara keduanya. Aya melirik 
Dimas, diam-diam ia menunjuk lengan Dimas yang matanya 
kini fokus pada layar tv yang menyala. 


"Dimas, lo inget gak?" 
"Enggak." 
"Ish dengerin dulu." 


Dimas berdecak, kemudian memasang telinga untuk 
mendengar Aya. "Apa?" 


"Lo pernah janji sama gue mau ngajak gue ke Dufan." Dimas 
lantas mengernyit, tidak ingat ia pernah berjanji seperti itu 
pada gadis yang kini menatapnya dengan antusias. 


Tangan Aya pergi ke wajah Dimas, kemudian meluruskan 
dahi Dimas yang mengerut. "Nah kalo gini jadi gak kayak 
orang tua." 


Dimas mengerjap ketika menemukan wajah Aya terlalu 
dekat dengannya. Memperlihatkan ingatan masa lalu yang 
masih belum jelas dalam kepalanya saat senyum Aya terukir 
di wajah. 


Dimas bangkit dari tempatnya, membuat Aya bingung. 


"Lo mau kemana?" tanya Aya melihat Dimas memakai 
cardigan v neck. 


"Dufan." 


Aya sontak bangkit dari kursi, binar senang terpampang di 
wajahnya. "Dimas, lo udah inget?" 


Pemuda itu sedikit bungkuk untuk mensejajarkan tinggi 
Aya, kemudian menatap lekat mata coklat gadis itu. 
"Enggak, makanya gue mau nyari ingetan itu. Ngeliat lo 
bikin gue pusing terus soalnya, jadi penasaran." 


Aya tersenyum sumringah, kemudian merangkul lengan 
Dimas. "Gue bakal bikin lo tambah pening di Dufan nanti." 


EEEE KKK KKK 
Yuk ke Dufan. 

Yuk! 
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37 Dunia Fantasi 


Ada jalan yang harus ditempuh, ada jalur yang harus 
dipotong. Hanya demi meraih tangan kecilmu. Serta 
hatimu yang besar. 


KKK 


Dunia Fantasi selalu menjadi tempat yang ramai 
pengunjung, dari mulai anak kecil, keluarga, pasangan, 
sahabat semuanya ada di tempat yang sama dengan 
mereka sekarang. Apalagi ini weekend. 


Cocok banget buat ngilangin penat! 


Setelah membayar tiket masuk dan melangkahkan kaki ke 
pintu masuk, senyum Aya langsung terbentang lebar. 
Rasanya sungguh cocok untuk dirinya setelah dipusingkan 
oleh kesibukan kepanitiaan acara kampusnya tempo hari. 
Akhirnya ia bisa ke tempat ini meski dengan Dimas yang 
belum sepenuhnya ingat dengan dirinya. 


Padahal kalau Dimas ingat, bisa saja Aya dengan bebas 
menggenggam tangan Dimas, bermesraan dengannya dan 
tidak mau kalah dengan pasangan lain. Namun sayang, 
yang ia temui hanya wajah bingung Dimas saat pertama kali 
melangkahkan kaki ke sini. 


Lihat saja, alisnya terus menyatu seperti berusaha 
mengingat sesuatu. 


"Dimas," panggilan Aya membuat Dimas menoleh ke 
arahnya. "Jangan serius-serius gitu kek, rileks aja. Kasian 
otak lo ntar koslet duluan sebelum naik komidi puter." 


Dimas menarik kedua sudut bibirnya. Aya benar, ia tidak 
perlu memaksakan diri untuk mencari ingatan itu. Lagipula 
'merasa bosan di rumah.' juga bisa menjadi alasannya untuk 
pergi ke Dufan bersama gadis satu ini. 


"Kalo boleh tau, hubungan kita beneran cuma model sama 
fotografer aja?" 


Aya menggeleng. "Bukan, lo itu bos gue," Aya menunjuk 
dada Dimas, "dan gue babu lo." 


"Babu?" 


Aya terkekeh, lagi-lagi menemui wajah bingung Dimas yang 
seperti orang tua. Dahinya mengkerut. “Gak masalah kalo 
gak inget. Dah ayok ah cepet naik wahana." 


Aya hendak pergi, tetapi Dimas cepat-cepat menghentikan 
Aya. Gadis itu menoleh dan mendapati tangan Dimas sudah 
mencekal pergelangan tangannya. 


"Biar lo gak ilang," peringatan Dimas direspon tawa dari 
Aya. 


"Kalo gitu cara megangnya gini dong." Aya merubah cara 
Dimas menggenggam tangannya. la menautkan jemarinya 
pada jemari Dimas. "Nah gini." 


Rona merah tentu menjalar di seluruh wajahnya. Dimas 
berdeham sekali untuk menetralisir degubnya. Dalam 
benaknya ia melihat bayangan itu mulai tersusun sedikit 
secara rapih. 
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Sumringah Aya tidak luput selama ia menaiki wahana 
permainan di sini. Selama mereka berkeliling di area Dufan, 


ia tidak melepaskan genggaman tangannya. Dan merasa 
kupu-kupu terus beterbangan dalam lambungnya. 


Kora-kora menjadi wahana pertama yang Aya pilih. Dimas 
mungkin tidak akan melayangkan protes untuk hari ini, ia 
biarkan Aya terus menggiringnya ke tempat permainan 
yang gadis itu mau. 


Mereka kemudian beralih pada wahana Ontang-Anting. 
Wahana di mana orang-orang akan duduk di tempatnya lalu 
diputar secara bersamaan seperti baling-baling. 


Senyuman Aya yang terlihat begitu ceria mampu 
mengalirkan perasaan hangat yang menjalar pada tubuh 
Dimas, entah kenapa ia bisa tertular virus senyuman dari 
Aya. 


Saat Aya mengulurkan tangannya, pemuda itu hendak 
meraihnya. Namun tidak sampai terpaut karena jarak antara 
tempat duduk mereka yang memisahkan. la tidak tau apa 
yang terjadi, tapi melihat gadis itu yang sedang menikmati 
harinya, ia merasa sangat ingin melindungi senyumnya. 
Begitu terasa familier pada ingatannya. 


Semesta seperti sedang merestui mereka untuk berfantasi 
ria di Dufan ini. Dari mulai cuaca yang mendukung, sampai 
antrian ramai tapi tidak begitu panjang terlihat lancar saja 
hari ini. 


Mereka juga menaiki wahana lainnya yang tidak memacu 
adrenaline, mereka hanya menaiki wahana wahana yang 
santai seperti bom bom car, poci poci, Alap alap, Burung 
tempur, tidak lupa juga mereka memasuki wahana istana 
boneka yang mana mayoritasnya adalah anak kecil. 


"Hati-hati, woy!" Dimas berseru melihat Aya yang berlari 
untuk membeli gulali. Padahal di sekitarnya banyak anak 


kecil, tapi gadis itu persis seperti anak umur lima tahun 
yang ikut membelah kerumunan. Sampai-sampai Dimas 
harus menggeleng kepalanya. 


Dimas memilih duduk di bangku untuk menunggu. Ia 
menatap langit, tapi entah kenapa senyuman Aya malah 
berlarian di atasnya. la mendekus, berusaha mengambil 
kembali kewarasannya. la bahkan hampir tidak mengenali 
dirinya sendiri ketika mengingat Aya. 


Mata Dimas berpendar, dan kemudian tidak sengaja 
menemukan wahana unik. 


Di depan matanya terpampang jelas wahana komidi putar. Ia 
masih menatap lamat pada wahana itu sampai suara Aya 
memecah perhatiannya. 


"Nih buat lo satu." Aya memberikan satu gulalinya pada 
Dimas. Dimas tersenyum seraya mengambilnya. 


"Abis ini naik Tunangga Rangga ya." Aya tertawa, membuat 
Dimas mengerutkan dahinya heran. 


"Kayak anak kecil aja sekalinya minta main naik komidi 
puter." 


"Dari tadi juga lo naik wahana bocah. Malahan sampe masuk 
istana boneka," Dimas berseru gemas seraya mengacak 
rambut Aya. 


"Iyaudah, iya. Abisin dulu gulalinya. Ntar ada anak kecil 
minta," celetukan Aya akhirnya mengundang gelakan tawa 
mereka yang saling bersahutan antara keduanya. 


Di tengah kebersamaannya, mereka tidak menyadari bahwa 
hari ini mungkin tengah menyakiti hati orang lain. Seorang 
gadis yang sejak tadi memperhatikan mereka dari belakang 


hanya bisa menahan lapisan bening untuk tidak tumpah. 
Sesak yang ia rasakan begitu mengikatnya. 


Riska sadar, bahwa mungkin sudah tidak ada lagi 
tempatnya di hati Dimas. Bahkan setelah Dimas hilang 
ingatan tentang Aya, mereka masih saja bisa bertemu tanpa 
ada tembok yang menghalangi. Berbeda dengan dirinya. 
Sebesar apapun celahnya, ia tetap tidak bisa masuk. 
Sementara Aya, sekecil apapun celahnya, ia selalu mampu 
menyelinap sampai ke hati Dimas. 


"Lo mau pulang sekarang?" tanya Aldi yang sedari tadi 
menemaninya. 


Sebenarnya, hari ini Riska minta ditemani Aldi untuk ke 
tempat Dimas. Namun terlambat saat melihat Dimas dan 
Aya keluar dari apartemen. Dan akhirnya, mereka 
memutuskan untuk mengikuti dari belakang seperti ini. 


"Belum," jawab Riska masih menatap sendu punggung 
keduanya yang tengah asik makan gulali. 


"Apa itu gak buat hati lo sakit?" 


"Lebih baik gue bener-bener sakit hari ini daripada harus 
lakuin hal jahat lagi." 


Aldi menyadari kalimat itu adalah rasa penyesalan yang 
pernah Riska ceitakan. Dan Aldi menyadari, setidaknya 
Riska sedang dalam masa melepas, meski dengan cara yang 
begitu menyakitkan. 


"Awalnya emang berat, tapi kalo lo bisa berdamai sama 
masa lalu lo pasti rasanya lega banget." 


Susah payah Riska menarik kedua sudut bibirnya. "Thanks 
ya, Al." 


Riska bangkit dan masih diam-diam mengikuti mereka yang 
tengah melangkah ke wahana komidi putar. Aldi mengekori 
di belakangnya sambil menatap punggung yang masih 
berusaha menahan isakannya. Dan berharap bahwa luka 
yang Riska alami menemukan penawar yang ampuh 
secepatnya. 


KKK 


Dimas dan Aya kini sudah duduk berdampingan di atas kuda 
komidi putar. Tidak hanya mereka, ada juga beberapa 
pasangan yang asik main komidi putar di sini, dan sisanya 
sebagian orang tua dan anak kecil. 


"Dimas, lo tau gak sih? Kalo cewek dan cowok naik komidi 
putar, artinya mereka gak bisa menyatu." 


"Maksudnya?" 


"Saat yang satu membelakangi yang lain, dan kuda ini 
berputar, artinya salah satu mereka Cuma bisa menatap 
punggung seseorang. Padahal mereka sama-sama bergerak 
tapi orang yang di belakangnya gak akan pernah sampai 
untuk menggapai orang yang di depan." 


Kalimat Aya membuat Riska yang duduk tidak jauh di 
belakang mereka serasa tertohok, kalimat itu menjadi 
bayangan yang menggambarkan kisah Riska yang selalu 
mengejar Dimas. Dan sekarang pun, ia sedang melihat 
punggung Dimas yang memang tidak terlalu jauh di depan 
sana, sedang duduk berdampingan dengan Aya. Namun, 
ada jarak lebih jauh yang tidak bisa Riska tembus sama 
sekali. 


"Terus, kalo mereka duduk berdampingan?" tanya Dimas. 


"Ya, sama aja. Mereka terus berputar di sisi yang sama, dan 
gak pernah bisa motong jalur untuk bisa sama-sama meraih. 
Sama aja kayak mereka memaksakan keinginan yang 
padahal gak sejalan." 


Lagi, kalimat itu menggambarkan tentang Riska yang 
pernah berdiri sejajar dengan Dimas. Namun mau 
bagaimanapun, ia tidak bisa meraih hati Dimas. Karena jalur 
yang mereka tempuh berbeda meski satu arah seperti kuda 
kayu komidi putar. 


Riska mengeraskan pegangan pada tiang wahana, 
merasakan sesak karena jantungnya serasa diremas. Aldi 
yang duduk di sampingnya mengulurkan tangan dan 
menggenggam tangan Riska. Sambil berharap ia bisa 
membagi kesakitannya. 


Dimas mencoba menelaah perkataan Aya. Tawanya 
menyusul setelah ia mengerti. "Kata siapa?" Dimas 
mengulurkan tangannya. "Sini tangan lo." 


Aya menatap tangan Dimas, kemudian mengindahkan 
kalimatnya. Dimas menautkan jemari mereka sampai saling 
menggenggam, membuat semburat merah muda menyebar 
di pipi Aya. 


"Kalo gini, gak perlu tunggu waktu, gak perlu motong jalur, 
asal tangan mereka mau saling terulur, mereka bisa sama- 
sama meraih." 


Tangan mereka kini saling merapal, di tengah wahana yang 
berputar. 


"Gue gak tau apa yang terjadi tapi rasanya gue mau 
nyangkal kalimat lo barusan." 


Pada akhirnya, Dunia Fantasi ini benar-benar menjadi saksi 
dari keduanya yang sama-sama sepolos anak kecil tanpa 
memikirkan apapun. 


Senyum Aya terkembang lebar. Satu hari ini, ia menemukan 
euforia yang sama saat mereka terbang dengan paralayang. 
Bedanya, Dimas berhasil menggenggam tangan Aya tanpa 
alasan pasti. 


Dan juga berhasil menggenggam hatinya. 
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Belum puas dengan hari ini, mereka memutuskan untuk 
menaiki bianglala raksasa saat matahari akan menuju pada 
peradauannya. 


Dimas dan Aya sudah duduk berhadapan di dalamnya. 
Gadis itu menatap ke arah jendela dan menikmati 
pemandangan taman bermain dari atas. Sementara Dimas 
menatap gadis itu lekat sebelum memejamkan matanya, 
sambil mencoba menelusuri koridor ingatannya yang 
perlahan terpanggil. 


Sejak pertama kali datang ke sini, ia merasa begitu familier 
dengan suasananya. Apalagi gadis di hadapannya ini selalu 
menjadi pemicu ingatannya yang tidak sengaja 
menghampiri kepalanya. 


"Entah pesona apa yang lo punya sebenernya." Suara Dimas 
menarik atensi Aya untuk menoleh ke arahnya. 


"Maksud lo?" 
"Gue gak ngerti, tapi ngeliat lo kayak gini, rasanya diri gue 


yang lain ini pernah ngalamin hal ini. Dan saat gue sadar, 
itu semua malah kayak mimpi yang tau-tau pudar gitu aja." 


Aya terkekeh. "Yang lo bilang mimpi itu nyata adanya. Kalo 
lo inget, kita juga pernah ke dufan waktu pertama kali 
ketemu." 


Dimas menatap Aya semakin lekat, mencoba memastikan 
sosok yang ia lihat dalam ingatannya. Helaan napas lelah 
keluar dari mulutnya. la tidak bisa seperti ini terus, jika ia 
menolak lagi, mungkin hatinya tidak akan pernah tenang. 
Karena sedari tadi, ada sesuatu yang bergumul dalam 
dadanya dan serasa harus disuarakan. 


"Awalnya gue terus nolak perasaan aneh ini, tapi entah 
kenapa gue mau nerima perasaan itu sekarang." 


Tangan Dimas bergerak meraih tangan Aya, sebelum 
mengelus punggung tangannya. "Lo berhasil bikin gue 
makin pening." 


Aya menarik sebelah sudut bibirnya, ada kilatan menggoda 
dari sana. "Maksudnya? Lo gak seneng jalan sama gue ke 
sini?" 


"Bukan." 
"Terus?" 


"Lo bilang kita pernah sama-sama. Mungkin bagi lo 
sekarang gue orang yang beda. Gue juga gatau kalo diri gue 
yang sebelumnya itu pernah bilang gini apa enggak, tapi ..." 
Dimas menjeda sejenak, sebelum melanjutkan kalimatya 
tepat di telinga Aya. 


"Gue jatuh cinta sama lo." 


Tepat saat tempat mereka berada di titik tertinggi bianglala, 
Dimas mengatakannya. Disaksikan matahari senja yang 
terlihat di pinggir Dunia Fantasi. 


Kalimat Dimas barusan berbisik tapi mampu menembus 
sampai hati Aya. Dan ia berhasil merampas hati Aya 
sepenuhnya. 


Tanpa perlakuan Ambigu seperti beberapa bulan lalu. 


Aya menarik kedua sudut bibirnya."Sebelumnya lo emang 
gak pernah bilang kayak gitu, tapi sebelumnya lo pernah 
lakuin sesuatu yang lebih daripada ini." 


"Apa?" 


Tanpa aba-aba, Aya meraih tengkuk Dimas. Jantung Dimas 
berirama lebih cepat dari sebelumnya tepat saat bibir Aya 
menyentuh bibirnya. Dengan jantung yang masih berdetak 
kencang, Dimas memejamkan mata, dan membalas ciuman 
Aya sampai mereka sama-sama menyesapnya. 


Wahai hati, mungkin ini yang kau inginkan. Meski aku 
mencoba terus menolak, kau terus menyiksaku dengan 
perasaan aneh ini. Karenanya, aku akan mengizinkanmu 
bicara lebih jujur dari sebelumnya. 


Aku tidak ingin merasakan pening lagi untuk memikirkan 
perasaan yang menyiksaku. Karena aku ingin sepolos anak 
kecil yang bermain di dunia fantasi ini. 


Dan sekarang jujur, meski aku tidak ingat seutuhnya. Aku 
begitu mencintainya. 


deka ok Kook ok ok ok Koko ok ok ok ok ok kok 
Ehehehehehe. 
Eheheheheh 


Author : 


Haloooooo. Gimana part Dunia Fantasinya?? 

Suka gak??? 

Mereka jadian beneran nih wkwkwk 

Langsung aja komen, vote, share. 

Gimana? Masih kurang apa udah cukup manis manisnya?? 
Tunggu part selanjutnya yaaa. 

Oke segitu aja dulu deh. 

See you next! 

Salam hangat - Yan 


Depok, 22 Desember 2020 


38 Pameran Fotografi 


Kamu lebih dari lukisan, terlalu sempurna untuk di 
sebut sebagai hal yang nyata. 
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Hari-harinya menjadi lebih berwarna semenjak terakhir kali 
mereka pulang dari Dufan. la menjadi semakin semangat 
menjalani kuliahnya, karena setelah selesai kuliah, sudah 
ada ojek kesayangan yang setia menunggu, terus jalan- 
jalan, menceritakan keluh kesah, dan kalo ada waktu makan 
dulu, nonton kalo perlu sampe karaoke sekalian. 


Pokoknya sejak saat itu aura Aya jadi semakin bersinar. 
Sampe kalah deh Ibu Rektor di kampusnya. Oke, berlebihan 
mungkin, tapi itulah yang Dewi dan Amel lihat setelah 
mengetahui Aya kini menemui tambatan hatinya. 


Bunyi notifikasi mengalihkan perhatian Aya dari makan 
siangnya yang hampir habis. Lantas ia menyergap benda 
pipih itu cepat-cepat. Tertera nama yang kini sudah berubah 
di kontaknya menjadi "Mas <3" 


Sumpah, Alay banget! 


"Mas <3 : Sore masih ada kelas gak? Kalo gak ada 
gue mau ngajak lo ke pameran." 


Aya menggerakkan matanya ke kiri dan kanan, lalu 
mengedikkan bahunya sebelum menjawab. 


"Ayashiteru : Gak ada kok, kuy!" 


Asli, padahal sore ini Aya harus masuk kelas penggantinya 
pak Adi. 


Pesan balasan masuk ke handphone Dimas. Lihat namanya? 
Itu ulah Aya yang menggantinya sendiri di handphone 
Dimas. 


"Mas <3 : Yaudah, tunggu di kampus ya bae suzy." 
"Ayashiteru : Oke, Nam Joo Hyuk." 


Jangan protes! Setiap orang punya tingkat kebucinan 
masing-masing. 


Aya tersenyum kegirangan sendiri selama ia bertukar pesan, 
membuat Amel dan Dewi yang di sekitarnya maenatap 
aneh. Maklum, seminggu yang lalu mereka baru jadian, jadi 
masih berbunga-bunga. 


"Dasar Bucin!" celetuk Dewi. 


Aya tidak menggubris celetukan temannya. la malah 
langsung mendekatkan diri dan memasang wajah serius. 
"Guys, bilangin pak Adi ya, gue hari ini gak enak badan. Jadi 
gak bisa ikut kelas doi." 


Permintaan Aya membuat kedua temannya sontak 
mengeluarkan ekspresi menolak. 


"Lo gila? Ini Pak Adi loh Ay, Pak Adi." Amel melayangkan 
protesnya. 


"Yaudah sih, santai. Gue udah pernah dapet nilai A ini di 
kuisnya dia." 


"Ceilah sombong banget lo, Budak Cinta," cibir Dewi. 


"Biarin, daripada jadi budak kampus." Aya menjulurkan 
lidahnya pada Dewi. Sementara Amel hanya bisa 
menggelengkan kepala. 


"Biarin aja mel, emang gitu kalo udah jadi Bucin mah lupa " 
Kalimat Dewi terputus saat Aya meletakkan dua lembar 
uang berwarna merah di atas meja. "Lupa gue kalo Aya baru 
periksa ke dokter semalem. Duh kasian banget Bae Suzy 
gue, takut tipes." 


Aya tersenyum miring. "Aku berangkat dulu ya, mblo." 
Setelahnya Aya bangkit dan melambaikan tangan pada 
kedua temannya. 


"Iya, hati-hatinya ya Bae Suzy." 
"Oke, Kim Hye Yoon." 


Kemudian Dewi beralih pada Amel. "Eh, mel gapapa tuh si 
Aya izin?" 


"Gapapa, nanti kita beliin aja surat dokter di klinik." 
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Aya terperangah ketika Dimas membawa dirinya ke tempat 
pameran. Tempat yang ramai oleh orang-orang pecinta seni 
itu berkumpul di sini. Memang ya, fotografi portrait memiliki 
tempat istimewa dalam medan seni rupa modern hingga 
seni rupa kontemporer sampai sekarang. 


"Gue kira tuh pameran isinya kayak pameran lukisan aja, 
ternyata ada ya pameran potret kayak gini." 


Dimas tertawa. Sepertinya gadis satu ini harus diberi 
pelajaran tentang kesenian. 


"Emangnya bedanya pameran fotografi sama pameran 
kesenian biasa tuh apa?" 


Dimas berdeham sekali untuk mulai berkelakar. 


"Sebenernya sama aja sih, sama-sama kesenian, tapi kalo lo 
mau tau rincinya, fotografi portrait itu biasanya dilakukan 
sama pemula, fokus dari fotografi ini biasanya wajah 
seseorang, tapi bukan berarti fotografer main asal motret 
bagian wajah aja, fotografi portrait itu berusaha menangkap 
sisi artistik dari karakter wajah seseorang yang disertai 
dengan kemunculan pada foto yang diambil. Dan foto yang 
diabadikan tampak hidup dan bercerita layaknya sebuah 
karya." 


Aya manggut-manggut paham pada penjelasan Dimas, 
bahkan ia sempat mengingat portrait Salma di kantor Dimas 
yang bergambar hitam putih. 


"Pada dekade awal, istilah fotografi potrait itu namanya 
Dageuerreotype yang identik banget sama personal potrait. 
Terutama di Amerika dengan kemunculan fotografer amatir." 


Aya mengerjap. Sumpah deh, istilah yang Dimas sebutkan 
barusan sebenarnya jelas, tapi sulit untuk masuk ke otak 
Aya yang saat ini isinya cuma Dimas, Dimas, Dimas. Ah 
lagipula tidak akan ditanya juga di di alam kubur nanti. 


"Segitu cintanya lo sama fotografi, sampe-sampe 
pengetahuan lo di luar kepala, sedangkan tentang gue lo 
lupa." Aya mencebikkan bibirnya. 


Dimas menatap bibir yang mengerucut dan pipi Aya yang 
menggembung itu, membuat kilatan jahil berbinar di kedua 
matanya. 


"Susah ya, punya pacar lucu gini. Bawaannya pengen 
ngantongin aja." Dimas mencubit seraya memainkan pipi 
Aya yang menggembung. Sampai gadis itu sulit untuk 
mengeja kata. 


"Sakit, Dimas." Aya mengusap pipinya yang memanas 
setelah menyingkirkan tangan Dimas. 


Dimas terkekeh. Namun pacarnya yang satu ini masih 
terlihat merajuk. 


"Oy, ngambek?" Aya semakin merajuk ketika Dimas 
menjawil pipinya. 


Dimas menghela napas, kemudian memposisikan dirinya 
berdiri di belakang Aya. Kedua tangannya menutup kedua 
mata Aya. Aroma musk yang menguar dari tubuh Dimas pun 
menggoda indra penciuman gadis itu. Tadinya mau protes 
tapi gak jadi karena nyaman duluan. 


"Eh mau kemana?" tanya Aya ketika Dimas menggiringnya. 
"Udah ikutin aja, gue bakal tunjukkin sesuatu." 


Aya yang tidak mengerti hanya pasrah ketika dirinya terus 
digiring oleh pemuda tinggi ini. 


"Jangan kaget ya," ujar Dimas ketika ia menghentikan 
langkahnya. Kalimat Dimas barusan membuat jantung Aya 
berdegub kencang. Kira-kira apa yang ingin ditunjukkan 
Dimas, biasanya Dimas jahil banget soalnya. 


"Yang bakal lo liat ini bukti." Kalimat itu lembut menusuk 
telinga Aya. 


Detik selanjutnya, tepat saat Dimas melepaskan tangan dari 
wajahnya, sebuah frame berukuran 40x60 sentimeter sudah 
terpampang jelas di depan matanya. Ekspresi wajahnya 
yang tengah menikmati udara pegunungan sudah tercetak 
menjadi gambar black & white. 


la ingat sekali saat baru pulang dari panti asuhan kala itu. 
Saat ia mampir ke area hutan pinus, dan Dimas yang 
mungkin diam-diam mengambil fotonya. 


Hal itu mengisi haru di rongga dadanya. Dimas begitu apik 
mengabadikan momen yang ia abadikan di kameranya. 
Hingga terbaca sebuah ekpsresi ceria dari wajah gadis polos 
yang saat ini terperangah tidak percaya. 


"Ini kan " 
"Bukti kalo Dimas Ayashiteru." 


Aya sampai menutup mulutnya yang hampir membulat 
dengan sebelah tangan. Tertulis juga tulisan di samping 
frame potrait dirinya. 


Jika kau masih fasih mengingatnya, dapatkah katakan 
bahwa kau Bahagia? 


Aya bahkan baru sadar bahwa segelintir pengunjung juga 
menikmati gambar artistik dari fotografer bernama Adimas 
Candra. Selaput bening melapisi bola matanya karena 
perasaan senang yang saat ini bersemayam dalam hatinya. 
Serta senyum sumringah tidak lepas dari bibirnya. 


Jika setiap hari Dimas melakukan hal serupa, bisa-bisa 
jantung Aya tidak sehat karena berulang kali merasakan 
degub yang luar biasa. 


"Seneng gak?" 


"Seneng sampe sayang," jawab Aya seraya mengelus frame 
yang berlampirkan gambar hitam putih wajahnya. Kedua 
sudut bibir Dimas tertarik ke atas, rasanya ia ingin terus 
melindungi senyuman gadisnya itu. 


"Yuk ke tempat yang lain. Sayang banget kalo Cuma di sini." 
"Jalannya sambil meluk boleh gak?" 


Dimas tersenyum. la beridiri di belakang Aya, kemudian 
mengalungkan kedua tangannya pada leher Aya dari 
belakang, sambil berjalan ke sekeliling pameran. Tentu hal 
itu membuat Aya merasakan ribuan kupu-kupu memenuhi 
rongga dadanya. 


"Maaf ya, sampe sekarang gue masih belum inget momen 
kita berdua dulu," ujar Dimas. 


"Yang penting lo gak lupa rasa sayang lo." Dimas terkekeh 
mendengar jawaban Aya. Sungguh, rasanya ia tidak ingin 
melepas rangkuman lengannya dari wanita yang kini 
memenuhi hatinya. 


"Ini gak mau di lepas tangannya?" 
"Tadi minta jalan sambil dipeluk." 
"Ya tapi kesannya kayak gue gendong lo tau." 


Tanpa menjawab apa-apa, Dimas menaruh dagunya di atas 
pundak Aya. Aroma maskulin Dimas makin merampas 
kendali Aya yang tadinya mau menyergah. 


"Siapa bilang lo gendong gue? Ini artinya gue lagi 
ngelindungin lo." 


Tolong, siapapun bantu Aya untuk tidak mati di tempat saat 
ini juga, karena kalimat barusan begitu membuat jantung 
Aya seperti mau meledak. 


Seketika mereka berhenti ketika foto Aya yang lain 
terpampang jelas di depan mata mereka. Frame berukuran 


sama dengan gambar hitam putih juga ada di sana. 
Bedanya, gambar itu menunjukkan Aya berada di tengah 
lautan manusia saat event ulang tahun kampusnya. 


Aya melepaskan rangkuman lengan Dimas, kemudian 
mendekat pada pajangan itu. "Dimas, lo kan gak ada waktu 
acara ulang tahun kampus gue." 


Sementara Dimas hanya mengernyit heran. "Gue juga gak 
ngerasa ngambil foto lo yang ini. Yang sebelumnya aja itu 
dari memori kamera gue." 


Rasa penasaran Aya berhenti saat matanya terantuk pada 
nama fotografer di sampingnya. 


Andika Candra. 


Aya mengingat nama Andika dan nama belakangnya. Nama 
yang sama dengan Dimas. 


"Aya?" suara dari arah lain menginterupsi. Saat menoleh, ia 
menemukan Andika tengah mendekat ke arahnya. 


"Kamu di sini juga?" Aya menatap bingung pada pemuda di 
hadapannya. "Btw, saya gak sempet izin untuk pake foto 
kamu buat pameran, tapi suka gak?" 


Sementara gadis itu membagi tatapannya pada kedua 
pemuda di sekitarnya. Dika mengikuti arah pandang Aya. 
Seketika tubuhnya mematung saat menemukan mata Dimas 
yang juga menatap ke arahnya. 


Seperti tengah berada pada konspirasi alam semesta. Aya 
dihadapkan pada kedua pemuda kembar itu kini saling 
mematung dengan tatapan yang sama-sama tidak bisa 
mereka artikan. 


Seketika Dimas merasa kepalanya begitu pening. Ia sampai 
meringis memegangi kepalanya. Ingatan tentang mimpi 
yang ia lihat menghantam kepalanya tanpa ampun. 
Bersamaan dengan ingatan masa lalu yang berkejaran 
dalam kepalanya. 


Kehadiran Andika menjadi pemicu untuk memanggil 
ingatannya. Dimas masih melihat mimpi yang menampilkan 
gadis kecil di hadapannya meminta pertolongan. 


"Dimas, lo kenapa?" Khawatir tergambar jelas dari suara 
Aya. 


Dimas melenggang pergi tanpa permisi dari sana, masih 
dengan kepala yang terasa berdenyut. Aya menatap 
kepergian Dimas dengan raut bingungnya. Sementara 
Andika masih bergeming menatap titik terakhir Dimas 
menghilang. 


"Dika?" Aya menatap Dika meminta penjelasan yang Dika 
sendiri tidak tahu harus bagaimana pada situasi ini. 


"Kejar Dimas." Hanya itu yang bisa ia katakan. Andika 
bersama Aya pergi menyusul pemuda yang barusan lari ke 
arah atap. 
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"Dimas." Panggilan itu menyapa gendang telinganya. 
Namun dirinya masih terlalu sibuk untuk merasakan pusing 
di kepalanya. 


"Dimas lo kenapa?" 


Bahkan, saat di atas rooftop pun, Aya masih menemui Dimas 
yang tengah berperang dengan rasa sakit di kepalanya. 


Masih tidak ada respon dari Dimas. Dalam kepalanya, ia 
hanya bisa melihat mimpi buruk yang waktu itu 
menyerangnya. 


Khawatir semakin sempurna menyelimutinya ketika Dimas 
luruh, hanya lutut yang menopang tubuhnya. 


"Adimas Candra! Tolong dengerin gue!" 


Seperti sebuah anastesi yang membius, suara itu mampu 
menyingkirkan rasa sakit yang perlahan mengabur. Dimas 
mengangkat kepalanya dan langsung menemukan Aya di 
hadapannya. Ketakutan dalam mata Aya mampu membuat 
Dimas menyingkirkan rasa nyeri sepenuhnya. 


Dalam satu sentakan ia lantas menarik Aya ke dalam 
dekapan. "Lo gapapa kan?" tanya nya dengan napas yang 
masih berderu. 


Aya tidak mengerti apa yang terjadi. Hingga ia hanya bisa 
mengelus pundak Dimas. Setidaknya ia bisa bernapas lega 
setelah kejadian tadi. 


"Tolong jangan buat gue khawatir." 


"Gue di sini Dimas." Suara Aya parau, meski ia tidak 
mengerti maksud Dimas tapi ia tetap menepuk pundaknya. 
Mata Aya terhenti pada sosok Andika yang berdiri di antara 
pintu setengah terbuka. "Andika?" 


Sementara Andika hanya memperhatikan dari balik pintu. 
Merasa perannya sudah cukup, ia memutuskan untuk pergi 
dari sana. 


la tidak ingin menyakiti Dimas. 
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39 Harga Sebuah Maaf 


Terkadang, ada harga yang harus ditebus setelah 
melontarkan kata maaf. 
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"Apa maksud kamu?!" 
"Bunda, Andika mohon." 
"Saya gak kenal sama Andika!" 


Sejak pertemuannya dengan Dimas yang secara tidak 
sengaja kemarin, hari ini Andika memutuskan untuk 
mengakui kebohongannya selama ini pada Bunda. Karena 
cepat atau lambat, bunda pasti mengetahui bahwa selama 
ini yang Dimas temui adalah palsu. 


Lebih baik ia mengaku sebelum Bunda mendengar 
semuanya dari orang lain. Meski pengakuannya terus 
mendapat penolakan dari Bundanya. Dan juga mengiris 
hatinya. 


"Bunda, saya anak Bunda." 
"Kamu dan Ayahmu itu sudah mati bagi saya." 


Penolakan demi penolakan yang Dika temui semakin 
membuat jantungnya serasa diremas begitu kuat. Namun, ia 
tetap konsisten untuk berlutut sampai memeluk kaki 
ibundanya. 


"Lepasin saya! Keadaan saya begini itu karena kalian yang 
meninggalkan saya!" Nada pahitnya kental terdengar jelas 


dari suaranya. "Untuk apa selama ini kamu bohong sama 
saya?!" 


"Bunda, saya begini karena mau menemui Bunda setiap 
hari. Dimas gak pernah nemui Bunda kan?" 


"Saya gak butuh perhatian kalian semua!" Bunda 
menendang Dika, memukulnya, sampai mencakarnya demi 
menyingkirkan rasa sakit di dadanya. la lempar semua 
benda yang mampu ia gapai. Bahkan, fas bunga yang tidak 
berdosa pun harus pecah di kepala Andika. Persis seperti 
yang Dimas kecil dapatkan belasan tahun silam. 


Andika meringis saat mendapati darah segar mengalir dari 
kepalanya, tetapi tidak mengalahkan usahanya untuk 
mendekap kaki Bunda. 


"Saya mohon, Bunda." Parau dari suaranya tetap tidak 
menghentikan aksi Ibundanya yang terus memukul. 


Sementara, isakan Bundanya juga ikut meraja. la menolak 
semua kenyataan yang menimpanya selama ini. Kakinya 
kembali melayang pada tubuh Andika yang tersungkur. 


"Bunda, stop!" Suara Riska terdengar dari ambang pintu, 
menghentikan keributan yang Bunda Sri ciptakan. Ia 
menghampiri Andika yang masih meringis memegangi 
kepalanya. 


"Bunda, Andika juga anak Bunda. Bunda gak bisa kayak gini 
ke Andika!" 


Plak! 


Satu tamparan mendarat mulus di pipi Riska sampai 
memerah. Dika bangkit, dan menemukan wajah Riska yang 
meninggalkan jejak tamparan dari Bundanya. 


"Kamu gapapa?" Khawatir tergambar jelas dari suara 
Andika. la memegangi adiknya yang mengusap pipinya 
yang merah. 


Bu Sri sudah bersiap melemparkan cangkir ke arah Riska. 
Jika terlambat sedetik saja, bisa dipastikan cangkir itu pecah 
di kepala Riska. Namun, Andika cepat-cepat memunggungi 
adik tirinya sampai suara pecahan beling menghantam 
kepalanya. 


"Bang, Dika!" Seruan itu hanya disahuti ringisan dari 
Andika. 


Para perawat pun segera bergegas untuk menghentikan 
amukan Bunda Sri yang semakin menjadi. la memekik 
ketika jarum suntik penenang menusuk lehernya. Dan 
keributan pun berhenti tidak lama setelahnya. 


Penglihatan Bunda Sri mengabur, perlahan ia bergumam 
sebelum gelap menyambutnya utuh. "Dimas, kamu di 
mana?" 


"Kamu gapapa kan?" tanya Dika pada kondisi Riska di sela 
ringisannya. 


"Kita ke rumah sakit sekarang." 
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Sejak pertemuan Andika dan Dimas di tempat pameran, 
ribuan pertanyaan terus berkejaran dalam benak Aya 
sampai menggaggunya setiap malam. 


Aya bahkan sampai menemui Salma yang satu kantor 
dengan suaminya untuk bercerita tentang kejadian yang 
membuatnya tidak mengerti belum lama ini. 


"Gue juga gak ngerti, mungkin sebenernya mereka punya 
masa lalu yang buruk." Itu adalah kesimpulan yang dapat 
Salma ambil dari cerita Aya. Apalagi ia juga mengingat 
bahwa Dimas tinggal di panti asuhan bersama neneknya 
dahulu. 


"Menurutku, permintaan Dimas terkabul?" Aya dan Salma 
lantas menoleh pada Rizky yang bersuara seperti barusan. 


"Maksudnya?" 


"Setiap manusia pasti mau ngelupain traumanya kan?" 
Rizky melihat Aya dan Salma mengangguk, sebelum 
melanjutkan kalimatnya. "Bisa jadi Dimas emang mau 
ngelupain trauma itu, jadi ingatannya yang hilang itu 
adalah sebagian traumanya." 


"Psikis manusia enggak sesederhana matematika," tutup 
Rizky. 


Aya menatap pada Salma meminta pendapat. Tentu saja 
Salma hanya tersenyum bangga pada perkataan terakhir 
Suaminya. 


"Rizky itu konselor gue dulu, jadi dia sedikit paham tentang 
psikologi." 


"Kalo gitu, kenapa Dimas juga lupa soal gue?" Aya 
menyuarakan pertanyaan. 


Rizky mengusap dagunya seraya bergumam. 
"Kemungkinannya, kamu itu bagian dari masa lalu Dimas. 
Atau cuma kebetulan Dimas juga lupa." 


Aya mengernyit bingung, tidak paham dengan arah 
pembicaraan Rizky. Seingatnya, ia bertemu dengan Dimas 
setelah ia tidak sengaja menemukan kamera Dimas. 


Setidaknya hanya itu yang ia ingat. 


Bicara soal masa lalunya Dimas, Salma jadi mengingat 
tentang Bunda Sri yang masih dalam kondisi depresi dan 
dirawat di spesialis kejiwaaan. 


"Oh iya, udah lama juga gak jenguk Bundanya Dimas." 
"Maksud kamu? Yang pernah kamu ceritain?" 
"Bundanya Dimas?" 


Salma mengangguk menjawab keduanya, ia kemudian 
menatap Aya. "Lo juga belum pernah ketemu bundanya 
Dimas kan?" Aya menggeleng. "Kalo gitu abis ini kita ke 
sana ya." 
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"Bang, lo mau kemana?" Riska menahan Dika yang hendak 
bangkit buru-buru dari ranjang pasien. 


"Saya harus ke Bunda Sri." 
"Enggak sekarang bang. Biarin Bunda tenang dulu di sana." 


Ada benarnya, kalimat sangsi Riska barusan membuat Dika 
bergeming. Jika ia tetap memaksa, maka yang ia temui 
hanya air mata bunda yang semakin menyiksanya. 


Dika menghela napasnya. la mengusap wajahnya dengan 
perasaan kalut. Kepalanya tertunduk, pertanda ia menyesali 
segalanya. Fakta yang baru saja ia beritahu pada Bunda 
justru membawanya pada kehancuran. "Kenapa hidup saya 
gak pernah tenang?" 


Riska mengusap punggung Dika yang tampak lemas. la 
sungguh berharap ada titik terang bagi hidup Andika yang 


sesuai kalimatnya barusan. Dan yang bisa ia lakukan hanya 
terus ada di sampingnya, menjadi tempat Dika sebagai 
tempat keluhannya. Meski ia bukan saudara kandung 
Andika. 


Suara deritan pintu terdengar pertanda ada orang lain 
masuk kamarnya. Dika mengangkat kepala dan menemukan 
sosok Bunda Tiara Orang tua Riska tengah berdiri di ambang 
pintu. 


"Andika, kamu gapapa?" Tiara mendekap Dika. la tahu betul 
bahwa anak asuhnya ini sedang dalam keadaan yang tidak 
baik. Selain luka di kepala yang sudah dibalut perban itu, 
ada hatinya yang harus diobati. 


"Saya gapapa kok, Bunda." Susah payah Dika menahan 
getir dari suaranya. Karena sejujurnya, perlakuan Bunda 
angkatnya yang seperti ini begitu menyentuh hati kecilnya. 
la tidak pernah mendapatkan perlakuan seperti ini, sebagai 
Andika Candra oleh Bunda Sri. 


Tiara beringsut, berusaha menemukan mata Andika. "Kamu 
harus kuat buat ngadepin segalanya ya." 


Andika menarik kedua sudut bibirnya. Dan Tiara tahu, di 
balik senyumannya, ada ribuan luka yang berusaha ia 
perangi. Meski begitu, Pemuda ini lah orang paling tegar 
yang pernah ia kenal. 


"Terima kasih, Bunda." 
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Dimas masih menatap nanar pada pemandangan kota 
Jakarta di malam hari melalui jendela kamarnya. Helaan 
napas berat keluar dari mulutnya. Sejak pertemuan dengan 
Andika Candra kemarin, ada sesuatu yang benar-benar 


mengganggunya. Sesuatu seperti ingatannya yang hilang, 
sesuatu yang pernah dirampas darinya, dan sesuatu yang 
membawanya pada kehancuran. 


Suara ketukan pintu mengalihkan atensinya. Dimas 
menoleh dan mendapati Dinda sudah beridiri di ambang 
pintu memegang piring dengan buah potong di atasnya. 


Dimas tahu, Dinda merasa tidak enak karena kejadian di 
meja makan. Tadi, ia berhadapan dengan Ayahnya saat 
makan malam dengan Dinda dan juga Bi Sinta. Seperti 
sebelumnya, rasa benci Dimas pada Ayahnya masih belum 
juga pulih. Sampai Dimas memutuskan untuk mengakhiri 
aktivitas makannya duluan dan pergi ke kamarnya. 


"Nanti dimakan ya, aa Dimas." 


"Iya, makasih ya. Nanti aa makan." Dimas tersenyum 
padanya. Lalu, alih-alih langsung keluar kamar Dimas, Dinda 
justru menghampiri Dimas yang masih duduk dekat jendela 
kamar. 


"Aa masih belum bisa nerima Pak Kusuma ya?" Pertanyaan 
itu sebenarnya menyinggung Dimas, tapi ia tidak bisa 
marah pada orang yang sudah ia anggap sebagai 
sepupunya sendiri. 


"Menurut Dinda mah, aa gak baik kayak gitu. Apalagi Pak 
Kusuma itu Ayah aa Sendiri." 


"Aa masih butuh waktu buat nerima Ayah." Dimas menghela 
napas seraya menyandarkan diri pada kursi. 


"Dinda ngerti, tapi kalo Aa coba mensyukuri kehadiran Pak 
Kusuma, pasti nanti aa bisa maafin Pak Kusuma." Ada getir 
terdengar dari suara Dinda. "Beda sama Dinda yang udah 
gak bisa temui sosok Ayah." 


Dari kalimatnya, Dimas tahu bahwa Dinda ingin 
menyampaikan sesuatu. Hingga sebelah tangannya pergi 
mengusap bahu Dinda. 


"Tiap malem, kalo Dinda kangen sama Bapak, pasti Dinda 
berharap bisa ketemu lagi sama Bapak." Dinda menjeda 
sejenak untuk mendapatkan kembali suaranya yang sedikit 
hilang. "Dan tuhan mengabulkannya, tapi rasanya miris 
banget ketika sadar kalo Dinda Cuma bisa ketemu bapak 
lewat mimpi." 


Mungkin perlakuannya tadi sedikit menyinggung Dinda soal 
keberadaan Ayah. Apalagi nada pahit yang terdengar dari 
kalimat Dinda. Dan Dimas sadar, tidak sepantasnya ia 
berprilaku seperti barusan di depan orang yang sudah tidak 
memiiliki Ayah. 


"Maafin aa ya, tadi mungkin kamu tersinggung. Sumpah gak 
bemaksud kayak gitu." 


"Dinda juga minta maaf malah cerita gini." 


"Gapapa, Dinda cerita aja sama aa kalo ada apa-apa." Dimas 
tersenyum melihat Dinda akhirnya bisa mengangkat kedua 
sudut bibirnya, meski masih ada lapisan bening 
menyelimuti matanya. 


"Ayah juga minta maaf." 


Suara Kusuma menginterupsi. Dimas dan Dinda menoleh 
pada orang yang kini berdiri di ambang pintu. "Mungkin 
kamu lupa kenapa kamu benci sama Ayah selain karena 
Ayah yang selalu sibuk." 


Kalimat Kusuma memicu otak Dimas menerbitkan 
pertanyaan yang lain. Dimas memang sangat ingin tahu, 
apa yang membuatnya begitu benci pada Ayahnya selain 


kesibukan kerjanya. Dan ia tidak bisa mengingatnya sama 
sekali. 


"Maksud Ayah?" 


Kusuma menghela napas berat. la memantapkan hati 
sebelum membuka kelakar panjang yang akan menggali 
luka lama keluarganya. 


Kini, Kusuma menatap lurus pada mata Dimas yang 
meminta penjelasan. Dari sana, Dimas juga menemui, sorot 
mata Ayahnya yang menggambarkan luka. 
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Aya tidak tahu harus ambil sikap bagaimana ketika ia 
berhadapan dengan Bunda Dimas setelah Salma dan Rizky 
membawanya ke sini. Karena sejak ia menyalimi tangan 
Bunda Sri dan menemui matanya, kedua orang itu hanya 
saling tenggelam dalam detik. 


"Kamu?" Bu Sri masih belum melepaskan genggaman 
tangan Aya. Tatapan Bu Sri yang tidak bisa ia definisikan 
membuat Aya menoleh pada Salma, meminta penjelasan 
atas situasi yang ia hadapi. 


Sayangnya, Salma dan Rizky juga tidak mengerti kondisi 
yang mereka hadapi saat ini. 


"Saya minta maaf." Suara Bunda Sri bergetar. Semakin 
membuat Aya bingung. 


"Maaf?" 


Bunda Sri menarik Aya ke dalam dekapannya. Tanpa sempat 
Aya bertanya lagi, Bunda Sri mengeratkan pelukannya. 


"Saya pernah berdosa sama kamu, dan Dimas." Nada pahit 
Bu Sri kental, menembus gendang telinga Aya. Sampai 
susah payah otaknya memproses kalimat Bu Sri. 


Gadis itu membulatkan matanya. Seketika alam bawah 
sadarnya memanggil ingatan tentang mimpi buruk yang 
pernah ia alami. Mimpi yang membuatnya terus dihantui. 
Mimpi yang membuatnya gelisah. Mimpi yang membuat 
dadanya terasa sesak setiap mengingatnya. 


Karena ia pernah melihat bayangan dirinya di masa kecil 
melalui sebuah cermin, tubuhnya yang dipenuhi lebam, 
kepalanya yang berdarah, dan anak laki-laki yang 
melindunginya dari hantaman benda tumpul seorang 
wanita. 


Dan ia tidak tahu, bahwa mimpi itu adalah sebuah puncak 
kehancuran mereka sampai sekarang. 


"Maaf." 

Aya membatu. 
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Segerin dulu matanya 

Ayah, kenapa hidup Dimas rumit? 
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40 Hal Yang Serupa 


Gue harap di bab ini kalian bacanya pelan-pelan hati-hati 
ya. Sama inget-inget plot yang udah gue kasih di Bab-bab 
awal. Karena pertanyaan kalian satu persatu bisa terjawab 
di sini. Ya masih ada plot yang di sembubyiin sih. Tapi gue 
harap kalian bisa menemukan jawaban hehehe. 


dak 


Mau seberapa jauh pun manusia berlari, kenyataan 
selalu membayanginya. Karena sejak awal, mereka 
hanya berusaha lupa. 
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Dimas sudah menatap Kusuma lekat, siap untuk mendengar 
Ayahnya yang tampak ingin berkelakar. Di samping 
Ayahnya, Bi Sinta menarik baju Kusuma. 


"Apa tidak apa-apa?" 


Kusuma tersenyum sesaat sebelum menguraikan tangan Bi 
Sinta dari bajunya secara perlahan. 


"Siapa tau ini hal baik untuk Dimas." Dari suaranya, Bi Sinta 
tahu, bahwa Pria itu tengah mempersiapkan diri untuk 
membuka luka lamanya di hadapan Dimas. 


Kusuma beralih menatap Dimas, dan menemukan sorot 
meminta penjelasan sedari tadi. Pria paru baya itu 
menghela napasnya, sebelum menjabarkan setiap kata yang 
mungkin dapat menggali ingatan Dimas, serta goresan luka 
yang pernah ia torehkan. 


Belasan tahun silam, ini adalah kali pertama Kusuma bisa 
menatap mata putranya dengan benar, meski nanar 
tergambar jelas. 


"Sebelumnya Ayah mau minta maaf, telah membuat kalian 
semua jauh." Tatapan Kusuma lurus menuju mata Dimas. 
Dari sana, Dimas tahu, meski tatapan Ayahnya setenang 
telaga, ada getir dari suaranya, ada nestapa dari 
perkataannya, dan ada luka di balik matanya. 
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Kusuma adalah orang yang sangat mencintai keluarga 
kecilnya. la bekerja keras demi kebahagiaan keluarganya. 
Wajah sumringah sang istri dan kedua anak kembarnya 
selalu menjadi motivasi utama ia melakukan pekerjaan yang 
melelahkan. Namun lelah itu semua hilang ketika ia bisa 
membawa hasil kerja kerasnya setelah pulang dari kantor 
cabangnya di Singapore, pikirnya. 


Kusuma mengutus orang yang biasa disebut tangan 
kanannya untuk mengawasi keluarga di Indonesia. la masih 
terlalu sibuk menyiapkan perusahaan mengikuti tender. 
Namun, kabar tidak enak menghampiri Pak Kusuma. 


Pak Prama, orang kepercayaannya sebenarnya tidak tega 
menyampaikan kabar tersebut, tetapi ia sudah memutuskan 
untuk mengabdi. Lebih tidak tega lagi jika ia tidak memberi 
tahu kebenarannya. Pak Prama menyampaikan kabar 
berlampirkan foto istri Kusuma yang membiarkan laki-laki 
lain masuk ke rumah. 


Kecewa menghantam Kusuma begitu hebat, hancur semua 
ekspektasinya selama dua tahun menyiapkan perusahaan 
menjadi semakin besar untuk keluarga kecilnya yang akan 
diteruskan oleh anak-anaknya. Demi kebahagiaan 
keluarganya. 


Mulai saat itu, Prama tidak ingin menyelidiki lebih lanjut 
karena menyangkut soal privasi keluarga mereka. Kusuma 
mengenal pria dari foto itu, pria yang sejak dulu bersahabat 
dengan istrinya. Sebelumnya, Prama juga sudah 
memberitahu Kusuma untuk tidak ambil tindakan tergesa- 
gesa. 


Kusuma pulang ke negaranya dengan perasaan kecewa. 
Malam yang harusnya menjadi momen memecah rindu, 
berubah menjadi awal mimpi buruk Andika dan Adimas. 
Kusuma bahkan menemui seorang anak perempuan yang 
usianya berbeda 2 tahun dari anak-anaknya. 


"Siapa anak perempuan itu?" Nada penekanan Kusuma 
terdengar pahit di telinga Sri, memperjelas kemarahan di 
sana. 


"Mas, aku bisa jelasin, anak perempuan ini-" Senyum Sri 
surut ketika Kusuma memutus kalimatnya. 


"Anakmu dengan sahabat kamu itu?" Susah payah Sri 
meneguk salivanya. Darimana suaminya tahu? Kemarahan 
Kusuma naik ke permukaan setelah mengatakan kalimat 
penekanan tersebut. 


"Bukan, mas." 


"Saya sudah tahu. 2 tahun saya fokus bekerja untuk 
membahagiakan kalian, begini balasan kamu terhadap saya, 
Sri?" 


"Mas-" 


"Aku pikir kamu akan sabar menunggu saya." Kusuma 
bahkan tidak membiarkan Sri berbicara. Rasa kecewa begitu 
merajai dirinya saat itu. 


Air mata Sri luruh, ia tidak bisa menemui celah dari 
kekecewaan Kusuma yang ditujukan padanya. 


"Saya mencintai kalian lebih daripada diri saya sendiri!" 
Dimas dan Dika kecil yang mendengarnya bahkan hanya 
bergeming menyaksikan pertengkaran itu. la membawa 
gadis kecil itu masuk ke belakang rumah. Mereka yang saat 
itu hanya mengerti keadaan rumahnya sedang dalam 
kondisi yang tidak baik. 


"Mas, izinkan aku buat jelasin semuanya." 


"Percuma! Kelakuan kamu sendiri yang sudah menutup akal 
sehat saya!" 


Dimas dan Dika dapat mendengar keributan itu masih 
berlanjut. la bahkan dapat mendengar pecahan beling dari 
sana. Kusuma pergi, tanpa membiarkan Sri bicara, dan 
tanpa melihat anak-anaknya yang kini ketakutan. 


Dimas dan Dika melihat Bundanya sudah tersungkur di atas 
lantai, raut penyesalan, kecewa, sedih terjabar pada 
wajahnya kala itu. Dari sana, yang mereka lihat adalah 
tatapan sang Ibunda yang tertoreh luka oleh pisau tak kasat 
mata yang ia pegang sendiri. 


Di hari berikutnya, Sri berharap Kusuma dapat mendengar 
penjelasannya saat suaminya mendatangi lagi. Namun yang 
selanjutnya terjadi, malah harapannya dipatahkan begitu 
saja oleh kenyataan. 


Saat itu Kusuma datang, tanpa menemukan anak 
perempuan yang ia kira hasil perselingkuhan Sri dengan 
orang lain. Karena paginya Sri meminta pria yang datang ke 
rumahnya untuk membawa gadis itu sementara ia harus 
menyelesaikan urusannya dengan suami. 


"Mas, kamu udah maafin aku?" Kusuma tidak mengindahkan 
kalimat Sri. la masuk ke dalam rumah, matanya meliar 
seperti mencari seseorang. 


"Dimana Andika?" tanyanya penuh penekanan. 


Tanpa Kusuma ketahui, kedua anaknya sama-sama 
bersembunyi di balik meja makan. Sejak awal Kusuma 
datang, mereka khawatir hal yang lebih buruk dari kemarin 
bisa terjadi hari ini. 

"Kamu mau apa?" 

"Saya mau menggugat cerai, dan mengambil hak asuh saya 
terhadap Andika." Kalimat itu membuat jantung siapapun 


yang mendengarnya seolah berhenti, terutama Dimas kecil 
yang melihat Andika kini tampak menahan isakan. 


"Mas, kenapa seperti ini?" 
"Agar kamu bisa Bahagia dengan selingkuhan kamu itu." 


"Mas, aku itu gak selingkuh!" Tangis Sri pecah. "2 tahun 
kamu ke Singapore, aku selalu sabar nunggu kamu, aku gak 
butuh uang kamu yang berlimpah itu, aku Cuma butuh 
kamu. Aku selalu setia nunggu kamu." 


"Dia cuma sahabat aku dari kecil mas, anak kecil itu dia 
titipkan ke aku karena dia tidak bisa membawanya ke 
rumah. 


"Ya, jelas. Karena dia berselingkuh dengan kamu, kan?" 


"Mas, bukan begitu." Getir dari suara Sri tetap tidak 
meredam rasa marah Kusuma. 


"Tidak ada bukti yang bilang kamu setia, Sri. Kerja keras aku 
itu untuk kamu dan anak-anak. Tapi begini balasan kamu. 
Aku mau bawa Andika, dan kamu bawa Dimas, itu adil 
bukan?" 


Sri berhamburan pergi ke dapur, menarik kedua anaknya 
dari balik meja ke dalam dekapannya. "Tolong pikirkan 
anak-anak kita, mas." 


"Kamu saja tidak memikirkan persaan saya!" Tanpa sempat 
Sri mencegah, Kusuma menarik anak laki-laki dengan tahi 
lalat kecil di bawah mata kirinya. Genggaman Dimas 
terlepas, saat mereka saling menguatkan. Saat itu pula 
Dimas merasakan sesuatu telah dirampas dari dadanya. 


"Andika!" Dimas teriak, isakan semakin meraja ketika 
Andika menangis saat Ayah menariknya. 


Kusuma tidak mempedulikan mereka yang merangkak 
meraih kakinya. Padahal raut Dimas terlihat memohon 
untuk tidak merampas satu hal yang terasa segalanya. la 
meletakkan berkas gugatan cerai di atas meja, sebelum 
pergi ke mobil membawa Andika yang masih menjerit. 


Jeritan kedua anaknya bergema, memantul di seluruh 
penjuru rumah, menambah kepiluan keluarga kecil itu. 


"Mas, aku mohon dengerin penjelasan aku!" Kusuma tidak 
mempedulikan istrinya dan Dimas yang menangis. Ia 
menyalakan mesin mobil, membiarkan Andika terus 
menangis di sebelahnya. 


"Bunda, Andika mau dibawa kemana?" Sri hanya bisa 
menangis, tanpa mempedulikan Dimas yang terus 
memanggilnya. "Bunda, bawa Andika ke sini, Bunda." 


Plak! 


Satu tamparan menghantam wajah Dimas, menembus hati 
kecilnya, meninggalkan torehan luka yang begitu dalam. 
"Kamu itu bisa diem gak? Andika dibawa Ayah kamu. Jangan 
minta Bunda buat kejar mereka. Bunda pusing!" 


Dimas bangkit, berlari mengejar mobil Ayahnya yang 
meninggalkan pekarangan rumah. 


"Ayah, kenapa kita pergi?" 


Kusuma mengusap puncak kepala Andika. "Mulai sekarang 
kita hidup berdua Dika, lupakan Bunda dan saudara kamu." 


Kalimat itu dengan mudahnya Kusuma lontarkan kepada 
Dika. Dalam hatinya, Dika menjerit meminta diselamatkan 
dari mimpi buruk ini. Karena saat itu juga, ia merasa 
segalanya telah direbut paksa darinya. 


"Andika!" Suara itu tentu tidak pernah sampai pada Andika 
di dalam mobil yang semakin menghilang di telan jarak. 
Dimas kecil luruh, lututnya menopang tubuh yang hampir 
tersungkur. Di tengah hujan yang baru turun, Dimas 
menangis sendirian, meratapi kepergian saudara kembarnya 
sendiri, ia terisak, dadanya kian menyempit, merayakan 
kehilangan. 


"Dimas! Kamu jadi anak bandel banget! Biarin Ayah kamu 
pergi sama Andika. Mereka udah gak peduli sama kita!" 
Bunda berteriak, menyeret Dimas yang masih terisak. 


Bunda kemudian memukul Dimas, menendangnya, 
memakinya seolah ia adalah orang yang harus bertanggung 
jawab atas rasa sakitnya. Demi meredam nyeri yang 
menyerang dadanya, Bunda terus melayangkan pukulan 
yang seolah rasa sakitnya bisa menghilang jika ia terus 
melakukannya. 


"Ampun, Bunda." Isakannya terus menjadi, hingga bunda 
puas memukulinya. Tidak sampai di sana, bunda bahkan 
memecahkan segala benda yang mampu ia gapai. Dari sana 
Dimas menemukan sorot mata Ibundanya, sorot mata yang 
ia tahu bahwa di hatinya terdapat goresan luka paling 
dalam. 


"Andika. Tolong Dimas." 


aaa 


"Dan anak perempuan itu adalah kamu." Bu Sri menutup 
cerita masa lalu yang diikuti oleh isakannya sendiri. 


"Setelah kami berpisah, kamu masih saya asuh, tetapi itu 
hanya sementara, sampai Ayah kamu mengambil kembali 
kamu dari saya dan diasuh oleh keluarganya. Saya sangat 
minta maaf karena pernah menyiksa kamu dengan Dimas. 
Sakit hati sudah menutup akal sehat Bunda." 


Bu Sri kembali berlutut. la menggenggam tangan Aya, 
berharap bisa mendapat maaf darinya. Sementara Aya 
masih bergeming. Otaknya masih berusaha memproses 
seluruh kalimat Bu Sri. Ini terlalu mendadak, ingatannya 
semakin jelas setelah mendengar cerita Bunda Sri. Mimpi 
yang ia lihat saat itu, adalah ingatannya yang pernah 
terlupakan olehnya sendiri. 


Aya melangkah mundur, air mata sudah membentuk garis 
lurus di pipinya sedari tadi. Tidak menyangka bahwa selama 
ini ia adalah awal dari kehancuran keluarga orang yang 
paling ia sayangi. 


Jawaban atas mimpinya terjawab, pertanyaan tentang 
mimpinya terjawab. Fakta yang baru ia dengar 
membawanya untuk menggali luka lama. Ingatan yang 


pernah ia alami begitu membunuhnya saat ini. Dan sekali 
lagi, semuanya sangat mendadak. 


Gadis itu tiba-tiba melenggang pergi, membawa rasa sakit 
pada hatinya yang tengah teriris. Meninggalkan Sri yang 
sekarang hilang kendali. Wanita paru baya itu menjerit, 
sambil menghancurkan seluruh barang yang mampu ia 
gapai. Para perawat pun bergegas untuk menghentikan aksi 
Bu Sri. 


"Aya!" Salma berusaha mengejarnya, tetapi cekalan tangan 
Rizky menghentikannya. "Aku harus ngejar Aya." 


"Kasih dia waktu buat sendiri. Dia gak bakal kenapa- 
kenapa." 


Rizky benar. 


Setelah apa yang dialami oleh Aya. Gadis itu pasti sangat 
kacau. la mengiyakan kalimat Rizky, setidaknya kalimat 
terakhir Rizky membuatnya yakin bahwa gadis yang kini 
menghilang ditelan jarak itu akan baik-baik saja. 


"Dia Cuma butuh sendiri, dia bisa jaga diri, percaya sama 
aku." 


KKK 


Dimas menarik gas motornya melaju di atas jalan raya. 
Cerita dari Ayahnya barusan begitu menyiksa hatinya 
karena luka lama yang menganga. Ingatannya tersusun 
jelas selaras dengan cerita Ayahnya barusan. 


Ternyata, ingatan yang ia miliki selama ini telah 
menenggelamkannya dalam kerapuhan. Semakin ia 
mengingatnya, semakin ia terasa tersiksa oleh torehan di 
hatinya. 


Dimas butuh ketenangan, untuk meredam badai di dalam 
tempurung kepalanya. 


Dimas tidak sengaja menemukan gadis yang berjalan di 
pinggir taman sendirian. Sorot lampu yang mengarah 
padanya membuat gadis itu menyipitkan mata. 


"Aya?" Dimas turun dari motor, lantas berhamburan 
memeluk Aya. "Gue nyariin lo, gue butuh lo, tapi kenapa 
gak ada balasan sama sekali?" 


Aya dapat mendengar nada pahit dari suara Dimas. la tidak 
tahu apa yang menimpa lelakinya. Yang ia tahu, ia juga 
membutuhkan pelukannya. 


Tanpa izin, Aya mengalungkan lengan pada pinggang 
Dimas, lalu mendekapnya sampai ia bisa mencium aroma 
tubuh Dimas yang selalu membuatnya nyaman. 


"Lo kenapa?" 


"Dimas, gue juga lagi butuh lo." Suara itu terdengar parau di 
dalam dekapannya. Ada ribuan permohonan dalam nada 
bicara gadis yang tengah terisak. Karena Dimas tidak 
mengetahui, bahwa gadisnya juga mengalami hari yang 
begitu berat. Sama dengannya. 
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Pemandangan taman selalu memanjakan mata di malam 
hari. Lampu pijar di sekeliling mereka serta orang-orang 
yang tidak terlalu ramai malam ini mengisi suasana hening 
yang sama-sama mereka ciptakan. 


Sungguh suasana tenang ini mampu sedikit meredam 
amukan badai dalam kepalanya. Apalagi kehadiran kekasih 
yang membuatnya semakin nyaman. 


"Minum dulu?" Dimas memberikan minuman kaleng pada 
Aya. la dapat melihat mata Aya yang kini sembab karena 
menangis selama beberapa menit di pelukannya tadi. 


Dimas menopang dagunya, menatap lekat pada wajah Aya 
yang menggambarkan kelelahan. Tangannya yang sebelah 
pergi mengusap pipi gadis itu. 


"Tangan lo dingin." Aya menyergah tangan Dimas. 


"Kenapa si, setiap gue ngeliat lo, Beban gue terasa ilang?" 
Kalimat itu membuat Aya menoleh. Lalu tanpa ia sadari, 
wajah Dimas sudah sangat dekat dengannya. Sampai ia 
terbeliak ketika Dimas mengecup bibirnya. "Gue sayang 
banget sama lo." 


Semburat merah muda makin menyebar di pipi Aya. Semua 
perlakuan Dimas benar-benar membuat jantungnya selalu 
berpacu lebih cepat dari detik. 


Tidak mau hanya dirinya yang merasakan itu, Aya 
memajukan wajahnya, lalu menunjuk pipinya sebelah kiri. 
"Ini belum." 


Dimas mencium. 


"Yang ini belum." Dimas mencium lagi pipi Aya yang sebelah 
kanan. Belum sempat Aya meminta lagi, pemuda itu 
menakup wajah Aya di antara kedua tangannya, lalu 
mencium dahinya dalam beberapa detik. 


"Udah, mana lagi?" 


Tanpa mengajukan persetujuan, Aya menakup wajah Dimas, 
lalu mengecup bibir Dimas sampai mereka sama-sama 
memejam. Air mata membentuk garis lurus di pipinya. la 
berharap, dengan ciuman ini ia bisa bangun dari mimpi 


buruknya. Namun percuma, ketika yang ia temui hanya 
mata Dimas yang terpejam juga sudah memecahkan sebulir 
kristal berbentuk air mata dari sudut pelupuknya. Karena 
tanpa sepengetahuannya, Dimas juga berharap hal serupa. 


deka ok Koko ok koko ok ok ok ok ok ok ok kaka aka aa 
Author : 


Hai, apa kabar? 
Udah pusing belum bacanya? Wkwkwk. 


Gimana part 40 ini? Udah menggoyahkan hati belum? Maaf 
banget kalo feelnya kurang dapet ya. 


Jadi ini para tokohnya musti di apain? Mati apa tetap 
meneruskan cerita mereka sampai akhir? 


Langsung aja deh kasih bintang sama komen, share juga 
jangan lupa. 


Happy 1K readers. Yeayy. 

Yaudah segitu aja dulu deh part 40 ini. 
See you next! 

Salam hangat - Yan. 


Depok, 25 Desember 2020 


41 Berbagi Satu Hari 


Kepribadianmu yang menghangatkan hati, mampu 
membuatku untuk berbagi, padahal kau hanya orang 
yang ketemui tadi pagi. 
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Sinar Matahari menembus retina Aya ketika matanya 
mengintip dari balik kelopak. Malas bangkit dari kasur, ia 
kembali menarik selimut untuk bergelung. Padahal suara 
ketukan pintu sudah menembus gendang telinganya sejak 2 
menit yang lalu. 


Bu Sarah membuka pintu kamar, dan mendapati Aya yang 
masih meringkuk di balik selimut. 


"Ya ampun, anak gadis jam segini belum bangun!" Bu Sarah 
membuka gorden jendela, membuat cahaya matahari 
semakin menembus mata Aya meski selimut menghalangi. 


"Aya! Kamu gak kuliah?" Bu Sarah menarik paksa selimut 
Aya sebelum menuding ke arah jam yang jarumnya sudah 
berhenti di angka delapan. 


"Aya gak kuliah ah, Bu. Bolos sehari." Aya menggerutu, 
membuat Bu Sarah menghela napasnya. Seingatnya 
memang tiga hari ini ia menemui Aya kurang tidur karena 
begadang tanpa tahu alasan pastinya. Apalagi semalam ia 
melihat mata Aya yang sembab setelah Dimas 
mengantarnya pulang. 


"Yaudah kamu temenin Kak Nia control aja ya." Aya sontak 
bangkit mendengar kalimat barusan. la mengernyitkan dahi 
penasaran. Lagipula sejak pulang ke rumah, Kak Nia sering 
sekali untuk control. 


"Kok kak Nia control mulu sih, Bu? Kak Nia sakit?" 


"Sekedar control mah wajar kali, Ay." Bukan Bu Sarah, 
melainkan suara Kak Nia yang menyela di antara 
pembicaraan mereka. Nia mendelik sesaat pada Sarah, 
menyampaikan tatapan peringatan. Lalu beralih lagi pada 
Aya. "Kalo kamu gak bisa biar kakak aja sendiri, gapapa." 


"Aku bisa kok, kalo gitu aku rapih-rapih dulu." Dengan 
gerakan sempoyongan Aya bangkit dari kasurnya, lalu 
bergegas menuju kamar mandi. 


"Bu, Kenapa " 


"Ibu Cuma mau Aya nemenin kamu." Bu Sarah memotong 
pertanyaan Nia. 


"Tapi aku gak mau Aya tau penyakit aku." Bu Sarah 
menghela napasnya, lalu mengusap punggung Nia. 


"Cepat atau lambat dia pasti tahu, lagian mau sampai kapan 
kita umpetin semuanya dari Aya. Dia tuh udah Dewasa." 


Nia membuang napas lelah, tidak bisa mengelak lagi. Bu 
Sarah benar, jika ia tidak bisa memberi tahu Aya langsung, 
lebih baik ia menunjukkannya secara perlahan dan hati-hati. 
Dengan harapan Aya bisa menerimanya. 


aaa 


Bau rumah sakit sudah menyapa indra penciuman Aya sejak 
pertama kali melangkah masuk. Setelah berjalan ringan 
sampai ke depan ruang Dokter, Nia menghentikan 
langkahnya. 


"Kamu tunggu di sini aja ya." 


"Aku gak boleh masuk?" 
Nia menyipitkan matanya. "Nanti kamu disuntik mau?" 


Aya sontak menggeleng tegas. Pasalnya, gadis 20 tahunan 
itu masih saja takut dengan kata 'suntik.' Sejak kecil dirinya 
memang takut jika mendengar kata dokter, rumah sakit, 
ataupun suntikan. Bahkan untuk meminum obat-obatan 
saat ia tipes saja masih digerus! 


Baru beberapa detik Nia menutup pintu, kepalanya kembali 
menyembul dari balik sekat. "Kalo kamu lama nungguin, 
kamu pulang duluan aja, atau jalan keliling rumah sakit aja 


ya." 
"Emang kakak mau ngapain lama-lama?" 


"COD'an sama Dokter. Bye." Setelah itu Nia menutup pintu. 
Aya hanya mengerjapkan matanya. 


Sebenaranya alasan Nia berkata barusan agar ia bisa 
menghindari rentetan pertanyaan dari Aya. Apalagi ia tidak 
ingin Aya memaksa untuk melihat hasil tes setelah keluar 
dari ruangan ini. 


Sepuluh menit bagi Aya terasa satu jam menunggu. la tidak 
biasa menunggu seseorang control seperti ini. Bahkan sosial 
media yang ditampilkan layar tipis itu pun tidak bisa 
mengusir rasa bosannya. 


Gadis itu memutuskan untuk pergi ke taman rumah sakit 
sekedar mencari udara segar. Maklum, bau disinfektan 
selalu tidak bisa menggoda indra penciumannya. 


Aya masih berjalan santai di sepanjang rumah sakit. Namun 
tiba-tiba tubuh pemuda yang memakai hoodie hitam tidak 
sengaja menabraknya. Aya yang tadinya mengaduh tiba- 


tiba terbeliak ketika mengenali wajah Dika yang setengah 
terhalang kupluk. 


"Lho? Dika?" Suara Aya menggelegar. 


"Psstt." Dika lantas menaruh telunjuk di ujung bibir Aya. 
"Jangan ngomong kenceng-kenceng." Tanpa sempat Aya 
bertanya, pemuda itu menarik tangannya hingga mau tak 
mau Aya terseret. 


"h lo mau kemana si?" Dika tidak menjawab, ia masih 
menyeret Aya sampai mereka keluar dari pintu rumah sakit. 
Setelah meyakinkan keadaan mulai aman, ia berbalik dan 
menurunkan tudung hoodie dari kepalanya. 


"Kepala lo kenapa?" Aya langsung mengernyit menemukan 
kepala Dika yang sudah terbalut perban. 


"Saya lagi jadi pasien di sini." 


"Loh, kalo gitu harusnya lo balik, ayo ikut gue." Aya hendak 
menarik Dika. Namun Dika menariknya lagi sampai kepala 
Aya terjatuh di dada bidang Andika. Dengan gelisah ia 
membawa Aya bersembunyi di balik tembok. 


Dika mungkin tidak sadar bahwa perlakuannya membuat 
jantung Aya berdegub. Punggung Aya menempel pada 
dinding, dan di depan matanya terpampang jelas postur 
bagus Andika dari balik jaketnya. Bau maskulinnya pun 
menggoda indra penciuman Aya. 


Bukan kenapa-kenapa tapi kalo tiba-tiba Dimas ngeliat 
gimana. Apalagi sama kembarannya sendiri! 


Tetap saja Aya menahan napas karena melihat wajah Andika 
yang berusaha mengintip begitu dekat dengannya, Cuma 
sesenti bayangin! 


Mampus gue deg-degan beneran. 


Aya menggeleng, kemudian menuruti rasa penasarannya 
ikut mengintip dari balik tembok. Aya terlalu sibuk 
terperangah sampai tidak mempedulikan pipi mereka yang 
bersentuhan. Andika dapat bernapas lega melihat Riska 
yang baru saja memasuki pintu rumah sakit setelah keluar 
dari mobil yang berhenti di depan lobi. 


"Lo ngapain si sebenernya?" Aya mengutarakan rasa 
penasarannya. 


"Mumpung ada kamu, temenin saya kabur ya." 
"Kabur?" 


Dika mengangguk antusias. "Saya bosen banget di sini. 
Makanannya juga gak enak semua." 


"Emang kepala lo kenapa? Di gedig Riska?" Dika kontan 
terkekeh seraya mengacak rambut Aya. 


"Nanti saya certain di jalan." Dika menarik tangan Aya. Aya 
pasrah, entah kenapa Dimas maupun Dika memiliki sifat 
bossy yang hanya disadari olehnya, membuat Aya tidak bisa 
melawan. Sebelah tangannya sibuk mengetik pesan pada 
Nia yang berisi ia pergi ke suatu tempat. 


aaa 


"Jadi, Riska itu sebenernya adik angkat saya," ujar Dika 
seraya memberikan bungkus es krim yang sudah ia kupas. 


Mereka berdua kini sudah berada di taman impian Jaya 
Ancol bilangan Jakarta Utara. Entah kenapa Dika malah 
memilih ke sini sebagai tempat pelariannya karena bosan di 
rumah sakit. 


"Maaf ya, udah bikin lo cerita kayak gini." Aya merasa 
bersalah. Sepanjang perjalanan tadi, Dika sudah 
menceritakan bagaimana dirinya yang menjadi anak angkat 
keluarga Riska. Karena sebelumnya Aya bertanya soal 
hubungan darahnya dengan Dimas. 


"Gapapa lagi, saya jadi ada temen berbagi." Ada sebuah pilu 
yang disembunyikan saat Andika melayangkan senyumnya, 
pemuda itu bahkan tetap terlihat baik-baik saja setelah 
menceritakan masa lalu yang bagi Aya menyakitkan untuk 
di dengar. 


"Kalo kepala lo kenapa?" 


"Oh, ini kemarin saya Cuma kebentur aja." Bohong, Dika 
membohongi Aya karena ia tidak ingin Aya tahu bahwa 
bundanya yang sadis. 


Aya terkekeh. "Kebentur apa? Tiang listrik?" 


Dika mengibaskan tangannya."Udahlah gak usah dibahas." 
Mata Dika kemudian tidak sengaja menemukan sepeda yang 
bisa dinaiki dua orang di ujung sana. "Mending kita naik itu 
aja yuk?" 


Aya menaikkan sebelah alisnya mengikuti arah pandang 
Dika. Sepeda dengan dua pasang pedal cukup menarik 
untuk ia taiki. Lagipula tujuannya ke sini untuk menemani 
Dika bersenang-senang, jadi ia tidak akan protes kemauan 
Andika Candra ini. 


"Skuy." Kini Aya yang menarik tangan Andika. Pemuda itu 
menarik kedua sudut bibirnya. 


KKK 


Mungkin ini adalah cara paling ampuh untuk mereka sama- 
sama lari dari kenyataan yang tengah dihadapi. Tanpa 
sepengetahuan Andika, Aya juga berada di posisi yang 
rumit. Pikirannya terus terganggu sejak ia mendengar cerita 
dari Bu Sri. Masih ada tanya yang belum terjawab dari 
semua ceritanya. 


Aya masih sibuk dengan pikirannya saat melihat Andika 
yang mengemudi di depan menoleh ke belakang. Senyuman 
itu hampir sama dengan milik Dimas, tatapan mata, tarikan 
sudut bibirnya, semua hampir sama dengan Dimas, hanya 
sifat dan kebiasaan berbicara yang bisa ia bedakan. 


Ah, satu lagi. Tahi lalat kecil di bawah mata kirinya yang 
mampu menghipnotis wanita manapun untuk tenggelam 
dalam tatapan setenang telaganya. Rona merah pun 
menyebar di pipi Aya, hingga ia harus mengalihkan 
pandangannya. 


Jantungnya yang berdegub kencang membuatnya merutuki 
dirinya sendiri. Sadar bahwa pemuda yang bersamanya 
bukanlah Dimasnya. 


Sadar Aya, dia bukan Dimas. Jangan sampe hati lo kebagi. 
Tapi mereka mirip banget gimana dong?? 


Belum puas berkeliling dengan sepeda, Dika mengajak Aya 
untuk berkeliling lagi di sekitar Ancol. Meski kakinya terasa 
lelah, tapi senyum Andika yang terlihat senang tetap 
membuatnya menjadi tenang. Hingga ia tidak tega jika 
harus mengakhiri kegiatan mereka secara sepihak. 


Perjalanan mereka memang sangat sederhana, dari melihat 
kehidupan bawah laut dan mengajak ngobrol lumba-lumba 
di Sea World, Ocean Dream Samudra, melihat lihat Pasar 
Seni sampai mereka mencoba untuk melukis meski Aya 


hanya bisa menggambar pegunungan ala anak SD, Aya 
yang sibuk dengan imajinasinya saat di Alive Museum, dan 
sekarang Dika mengajak Aya untuk menerbangkan 
layangan di pantai Lagoon. 


Dengan cekatan Dika menerbangkan layangan itu setelah 
Aya melepasnya. Benang panjang itu Dika tarik ulur sampai 
kertas berbentuk belah ketupat itu terbang bebas di udara, 
hanya dengan sekali mencoba. Jika Aya yang 
melakukannya, bisa ia pastikan sendiri tubuhnya malah 
terlilit benang kenur. 


"Kenapa ketawa?" tanya Andika menyadari Aya yang 
terkekeh. 


"Gapapa, lucu aja. Gue kira lo karakternya lebih Dewasa 
daripada Dimas. Ternyata kalo liat kayak gini lo sama kayak 
anak-anak kecil itu." Di sekitarnya, Dika baru menyadari 
anak-anak kecil yang tak mau kalah saing darinya sedang 
menarik layangan juga. 


Seketika Dika melihat anak kecil yang hanya 
memperhatikan teman-temannya. Dika menghampiri anak 
itu tanpa melepas benang layangan. "Kamu gak terbangin 
layangan? Pake punya saya aja." 


Anak laki-laki itu tersenyum semringah, lalu mengambil 
benang layangan dari tangan Dika. Pemuda itu 
menyempatkan diri mengelus puncak kepala anak laki-laki 
barusan. 


"Kenapa berhenti?" tanya Aya. 


"Bosen, ke sana aja yuk." Dika menunjuk Le Bridge di ujung 
sana. Pemandangan Le Bridge dari pantai lagoon begitu 
menggoda Aya untuk menuruti kemauan Dika. 


Le Bridge selalu punya aroma romantis tersendiri. Letaknya 
yang berada di tengah perairan laut ancol membuat Le 
Bridge sangat layak untuk dikunjungi. Apalagi orang-orang 
di sana juga segera menyaksikan matahari yang hendak 
menuju peraduannya. Perwakilan kata romantis menjadi 
semakin sempurna. 


Aya menopang tubuhnya bersandar di atas birai jembatan. 
Matanya fokus pada laut yang segera menenggelamkan 
matahari di ujung cakrawala. Angin menyambut lembut pipi 
Aya yang membuat anak rambutnya berantakan di atas 
dahi. Sesekali Dika menyingkirkan helai rambut dari wajah 
Aya. 


"Kamu seharian ini mikirin apa?" Pertanyaan Andika berhasil 
membuat Aya menoleh. Mau bagaimanapun, Dika tetap 
menangkap jejak khawatir dari sorot mata Aya. 


Aya menghela napas sekali. "Sejak ketemu Bunda lo, gue 
jadi makin overthinking." 


"Kamu? Ketemu Bunda?" 


"Tau dari Salma, dia itu sahabat Dimas yang pernah diajak 
ketemu sama bunda lo." Dika mengangguk paham, 
setidaknya ia bernapas lega karena Aya menemui Bunda 
bukan bersama Dimas. 


"Terus, apa yang kamu pikirin?" 


"Gue ngerasa, kehadiran gue di dunia ini adalah sebuah 
kesalahan buat orang lain." 


Andika membabat jarak sampai punggung mereka saling 
bersentuhan. "Kalo ada apa-apa cerita aja, saya siap 
dengerin kamu atau bahkan jadi pundak kamu kalo butuh." 
Dika menepuk pundaknya sendiri. 


Aya menoleh sekali lagi, menatap manik mata Andika yang 
penasaran. 


"Lo tau? Anak perempuan yang masuk dan menyebabkan 
kehancuran keluarga lo itu gue." Ada pilu yang coba ia 
sembunyikan dari sana, selaput bening sudah menyelimuti 
bola matanya. 


Dahi Andika berkerut, matanya menyipit menatap Aya. 
"Pantes aja dari awal saya ketemu kamu berasa familier." 


Sementara Aya hanya terperangah tidak menemui 
kemarahan atau kecewa atapun nelangsa dari responnya. 
"Lo gak marah atau sedih atau kecewa atau apa gitu?" 


Andika menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa harus marah 
sama kamu? Kamu itu Cuma anak gak tau apa-apa yang 
dilahirkan." 


"Tapi gue anak haram Dika. Gue udah ngehancurin keluarga 
lo, keluarga Dimas." Nada pahit terdengar dari suaranya. 
Kalimat Aya diikuti isakannya sendiri. Sorot matanya 
memancarkan sebuah perasaan yang lebih dari penyesalan, 
ataupun bersalah. Dalam satu sentakan Dika meraihnya ke 
dalam dekapan. 


"Kamu udah banyak nahan ya? Kalo mau nangis, nangis aja. 
Saya tutupin biar gak keliatan orang-orang." Entah kenapa 
kalimat Dika barusan membuat Aya merasa tenang. 
Seketika itu pula ia langsung meruntuhkan pertahanannya 
yang sejak kemarin ia bangun. la bingung, ia tidak 
mengerti, ia pun tidak tahu apakah ia berhak menangis di 
hadapan Andika sekarang. 


Butuh sepuluh menit untuk Aya melepas semua isakannya, 
sampai ia bisa mengambil kendali atas tubuhnya. Dika 


menatap Aya, mungkin ini saatnya ia mengalahkan 
keraguan yang sebelumnya merajai dirinya. 


"Saya juga mau ngasih tau kamu sesuatu." 
"Apa?" Dika mendekatkan kepalanya pada telinga Aya. 


Aya bungkam setelah Dika beribisik di telinganya. Ada 
gumpalan pahit yang terjebak di kerongkongannya. Sesuatu 
seperti telah memakunya ke bumi, sampai ia tenggelam 
dalam detik yang ditatap Dika penuh sendu. 


Orang bilang, selalu ada batas yang yang tercipta antara 
orang yang baru mengenal. Namun, untuk satu hari ini 
mereka telah melewatinya. Sesuatu yang Aya tau dan 
mungkin tidak sanggup menatap Andika dengan tatapan 
Biasa. 


Meski Dika meminta untuk tidak ada nelangsa dari 
tatapannya setelah berisik di telinga Aya, tetap saja ada 
nestapa dari mata Aya yang kini diselimuti lapisan bening. 


Untuk satu hari ini, mereka telah membagi waktu, dan luka. 
Disaksikan matahari di ujung cakrawala yang cahayanya 
memantul pada air laut di hadapan Le Brigde. Di antara 
orang-orang yang menikmati romantisme pantai di sore hari, 
hanya mereka yang menikmati pilu di hati masing-masing. 


"Tolong jangan kasih tau siapapun." 
deka ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok kok kaa 
Author : 

Hai, apa kabar?? 


Gimana bab 41 nya?? 


Santai ya tsay. Udah mau ending kok wkwkwk. Masih 
panjang deh dikit tapi dikit. 


Kalo gitu langsung aja kasih bintang, komen, share. 


Segitu aja deh gak usah banyak kata-katanya, author lagi 
sedih wkwkwk. 


See you next! 
Salam hangat - Yan 


Depok, 26 Desember 2020 


42 Menyambut Luka 


Ada saat di mana kita merasa bahagia. Namun, luka 
selalu mengiringi dibelakangnya. 
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Malam ini Salma membawa Dimas dengan alasan untuk 
makan malam bersama. Namun, setelah makan malam, 
Salma membawa Dimas ke tempat yang samar-samar Dimas 
kenali. 


"Pake ini ya." Salma mengeluarkan kain slayer dari 
dashboard setelah mematikan mesin mobil, membuat kedua 
alis Dimas menyatu. 


"Buat apa?" 
Salma tersenyum. "Gue punya kejutan buat lo." 


Dimas menurut untuk dipakaikan kain slayer oleh Salma. 
Tanpa Dimas ketahui, sebenarnya Salma merasa bersalah, ia 
tidak tahu apakah ini hal yang benar untuk dilakukan atau 
tidak. Mengingat permintaan Bunda Sri kemarin malam 
setelah Aya meninggalkannya. Bunda Sri terbaring lemas 
dan meminta untuk membawa Dimas ke hadapannya. 


Salma memutari mobil dan membantu Dimas keluar dari 
mobil. la berdiri di samping Dimas dan melingkari 
lengannya sebelum menggiring Dimas sampai ke suatu 
tempat. Tangan Salma terasa dingin, telapak tangannya pun 
sudah basah oleh peluh. la tidak bisa membayangkan jika 
respon Dimas nanti adalah hal yang paling di luar 
dugaannya. Namun sebagai sahabat, mungkin ini adalah hal 
terbaik yang bisa ia lakukan. 


Meski bisa menghancurkan Dimas sekali lagi. 


Sebelum membuka pintu di hadapannya, Salma menarik 
napas sekali. la mendekatkan diri pada telinga Dimas 
sebelum berbisik. "Dimas, apapun yang terjadi tolong 
jangan marah sama gue ya." 


Dimas menyatukan kedua alisnya tidak mengerti. "Ada apa 
sih sebenernya?" 


Salma tidak menjawab, ia membuka pintu kamar perlahan, 
kemudian melanjutkan langkahnya untuk sampai ke ranjang 
Bu Sri. Sampai suara percakapan menyapa indra 
pendengaran Dimas. 


"Kalo Ibu bisa bertemu dengan anak ibu? Apa yang mau ibu 
katakan kepadanya?" Dimas tidak tahu kalau itu adalah 
suara Rizky yang sedari tadi melakukan sesi dengan Bu Sri. 


"Kalau ada kata yang berarti lebih dari maaf. Saya mau 
mengucapkan itu pada Dimas. Saya sungguh menyesal." 
Nama Dimas yang keluar dari suara wanita paruh baya 
membuatnya semakin penasaran. 


"Sal, ada siapa?" Suara Dimas berbisik. 


Tanpa menjawab apa-apa, Salma melanjutkan langkahnya 
membawa Dimas sampai ia sampai di depan ranjang sang 
Ibunda. Sementara Dimas masih celingak-celinguk karena 
tidak dapat melihat apapun di balik kain slayer yang masih 
mengikat matanya. 


"Dimas." Suara Bunda Sri terdengar parau dari sana. Tanpa 
Dimas ketahui, air mata sudah menggenang di pelupuk 
mata sang Ibunda. 


Bunda Sri perlahan bangkit dari kasurnya. Rizky 
membantunya turun, dan menggiringnya mendekat pada 
Dimas yang masih mengernyit tidak mengerti. Mereka kini 
berdiri berhadapan, didampingi Rizky dan Salma. 


"Lo boleh buka ikatan itu." Dimas menurut pada instruksi 
Salma. la membuka ikatan itu secara perlahan, perasaan 
mengganjal bergumul dalam hatinya. 


Pelan tapi pasti, kain slayer hitam itu turun dari wajah 
sebelum ia membuka matanya. Tepat saat ia membuka 
mata, senyum miris ibunda lah yang menyambut 
penglihatannya. Ada sesuatu yang menghantam dadanya 
begitu kuat ketika air mata bunda meluncur bebas. 


"Dimas? Ini kamu, nak?" Bu Sri hampir saja memeluk Dimas 
ketika pemuda itu refleks melangkah mundur. 


Secara mendadak, ingatan yang seketika tersusun rapih itu 
berkejaran di kepala Dimas tanpa ampun, Ingatan yang 
muncul secara timbul tenggelam berputar seperti kaset 
rusak. 


Kamu jangan berisik, Bunda pusing! 
Bunda, jangan pukul Kanaya! 

Dimas, kamu jadi anak jangan bandel! 
Ampun, Bunda. 

Sri, jangan gitu sama cucu saya! 
Anak ini harus diberi pelajaran, Buk! 
Dimas janji gak nakal lagi, Bunda. 


Ibu akan bawa Dimas pergi. 


Sekarang Dimas sama nenek aja ya. 

Dimas, kamu pulang? 

Nenek meninggal, Bunda. 

Kamu jangan tinggalin Bunda lagi. 

Tolong Bunda, Dimas. 

Bunda dari mana? 

Urusan Bunda, kamu gak tau apa-apa diem aja! 
Maafin Bunda. Dimas, Bunda khilaf. 


Ingatan tentang Bunda yang menyiksanya, ingatan Dimas 
tentang hari yang kejam itu, tentang kesabarannya. Semua 
ingatannya membuat Dimas tersekat sampai hampir lupa 
bernapas. 


Lidah Bu Sri terasa kelu, ketika ia menemui penolakan 
langsung dari putranya. Jantungnya serasa diremas begitu 
kuat, sesuatu yang pahit menggumpal di tengah 
tenggorokannya. 


"Dimas, Bunda minta maaf." 


"Untuk kesalahan Bunda yang mana?" Kalimat itu meluncur 
tepat sedetik setelah Bunda mengatakan kata maaf. "Saat 
Bunda minta maaf, apa Bunda udah lupa sama semuanya? 
Bunda lupa saat mukulin Dimas? Sampai Dimas harus 
tinggal sama nenek di panti. Lupa saat Dimas kembali ke 
bunda setelah tamat sekolah, Dimas banting tulang buat 
kehidupan Bunda sama Dimas, tapi Bunda malah 
bersahabat sama Dunia malam, kecanduan judi bahkan 
sampai curi uang Pendidikan Dimas?" 


Penuturan Dimas yang mendaftar dosa Bundanya seolah 
membuat Salma dan Rizky menjadi saksi di tengah ruang 
dakwa penghakiman. Nada pahit Dimas kental semakin 
memperjelas luka yang ia alami. Suaranya yang memantul 
dalam ruangan tersebut menambah atmosfer kepiluan. 
Bahkan Salma baru melihat sisi lain Dimas yang seperti ini. 


"Dan dengan mudahnya Bunda minta maaf, tanpa ingat 
dosa Bunda?" 


"Ini bukan Dimas yang gue kenal." Suara Salma yang getir 
menembus pendengaran Dimas. 


Dimas terasa baru saja terlempar ke realitas saat menyadari 
kelakuan yang tidak sepantasnya ia lontarkan. Dimas 
meringis, merasakan kepalanya yang terasa begitu pening. 
Tanpa sadar air matanya luruh. 


Bunda baru akan mendekati Dimas sekali lagi saat tangan 
putranya menepis. 


"Maaf." Suara Dimas terdengar begitu lirih. Ada sesuatu 
yang menyekat tenggorokan Dimas ketika ia hendak 
bernapas. 


Pemuda itu melangkah mundur, semakin menjauhi ruangan 
sambil memegangi kepalanya yang terasa pening. 


"Dimas!" Suara Salma bahkan tidak mampu menghentikan 
Dimas yang meninggalkan tempat itu. 


Di tempatnya, Bu Sri luruh, tubuhnya melemas setelah 
semua kalimat Dimas seolah memakunya ke bumi. Jika 
biasanya ia akan hilang kendali, tidak untuk saat ini. la 
hanya bisa meringis merasakan nyeri di dadanya, masih 
merasakan torehan luka dari suara Dimas yang kental dan 


pahit, mengantarkan dirinya pada kehancuran. Dimas 
berubah, itu yang ia tahu. 


"Bunda gapapa?" tanya Salma seraya membantu Bunda Sri 
kembali ke ranjangnya. 


"Bu, tolong maklumin Dimas, mungkin ingatan Dimas secara 
mendadak kembali, dan dia lupa caranya bertahan." Rizky 
berusaha meyakini Bunda Sri. 


"Tapi Dimas gak semestinya kayak gitu," protes Salma. 


"Sayang, Dimas itu Cuma butuh dimengerti saat ini." 
Mungkin hanya Rizky yang mengerti soal psikis Dimas yang 
masih kacau. Namun, sikap Dimas yang barusan tidak bisa 
Salma terima hingga sebersit rasa kecewa dirasa oleh 
Salma. 


Sementara Bu Sri hanya menatap nanar ke sekitar. 
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Aya baru akan memasuki pintu rumah ketika ia mendengar 
suara orang-orang di ruang tamu. Gadis itu mengurungkan 
niatnya untuk mengetuk pintu dan memilih mendengar 
percakapan santai itu. 


"Maafkan saya yang jarang berkunjung ke sini." Dari 
suaranya, Aya bisa mengenali itu adalah Pak Alvian, 
Ayahnya sendiri. 


"Gapapa Ayah, kan Ayah juga sibuk kerja. Nia maklumi." 
Helaan napas terdengar dari mulut Alvian. "Aya kemana?" 


"Belum pulang, tadi pagi sih katanya dia pergi gak nunggu 
Nia, mungkin urusan kampusnya." 


"Padahal Ayah mau nemuin dia sekalian minta maaf." 
"Untuk apa, pak?" kali ini Sarah yang bertanya. 


"Sampai sekarang saya masih belum bisa menemukan Ibu 
kandungnya." 


Ada sesuatu menghantam dada Aya ketika mendengar 
kalimat singkat itu. Fakta demi fakta yang ia cari perlahan 
mendatanginya. 


"Sudahlah, Pak. Lagipula itu udah lama banget. Saya udah 
anggap dia anak saya sendiri." 


"Iya, Ayah. Nia juga udah anggap Aya adik kandung Nia 
sendiri. Lagian jangan sampai dia tahu kalo keberadaannya 
itu adalah orang asing di rumah ini." 


Alvian kembali menghela napas."Tapi saya gak bisa berhenti 
merasa bersalah." Alvian membagi tatapannya pada mereka 
berdua. "Kalian belum kasih tahu dia?" 


Nia dan Bu Sarah sama-sama menggeleng. "Kalo Aya tau, 
mungkin dia bisa hancur." 


Percakapan itu membuat jantung Aya serasa diremas. 
Kenyataan yang baru ia dengar serasa merampas oksigen di 
sekitarnya. Pertanyaannya terjawab dengan cara yang 
paling tidak masuk akal baginya. 


la merasa tengah dihianati orang-orang tersayangnya, 
bahkan setelah selama ini, masih banyak yang 
disembunyikan darinya. Dan saat ia tahu, bertepatan 
dengan dirinya yang merasa begitu hancur. 


"Aku gak tau sampai kapan kita bisa sembunyiin ini dari 
Aya." 


"Gak perlu disembunyiin lagi." Suara Aya dari ambang pintu 
lantas membuat perhatian mereka teralih. Saat itu pula 
mereka melihat tatapan Aya, sarat akan kecewa. “Jadi 
ternyata itu semua benar?" 


"Kanaya?" Alvian tersentak, kehadiran Aya begitu 
mendadak. "Nak, Ayah bisa jelasin." 


"Aku udah tau semuanya." Suara parau Aya terdengar getir. 
"Aku tau kalo aku bukan anak mama Dara, bukan adik 
kandung kak Nia, bahkan keberadaan aku di sini Cuma 
orang asing." 


"Bukan gitu Aya." Nia baru akan bangkit ketika Aya 
mengeluarkan suaranya lagi. 


"Bahkan aku tau kalo Ayah yang ngancurin keluarga Pak 
Kusuma." Aya mengambil napas sekali untuk memulihkan 
suaranya yang sempat hilang. "Bahkan aku juga jadi salah 
satu yang ngehancurin keluarga mereka. Tapi semuanya 
ditutup begitu rapih. Tega banget." 


"Itu semua salah paham " 


"Dan Aku benci Ayah." Kalimat terakhir Aya membuat 
jantung siapapun yang mendengarnya serasa diiris. Suara 
Aya barusan benar-benar sarat akan kehancurannya. 


Aya melenggang pergi. la hanya ingin lari. Kenyataan yang 
ia baru ketahui sampai ia tidak tahu harus berbuat apa 
selain lari dari realitas yang perlahan menghancurkannya. 


Alvian baru akan bangkit menyusul Aya ketika Nia tengah 
meringis memegangi dadanya. Jantung Nia serasa hampir 
berhenti berdetak. Karena kalimat Aya barusan juga baru 
saja Nia ketahui. 


"Nia, kamu kenapa?" tanya Alvian khawatir. 


"Pak, penyakit Nia ..." Suara Bu Sarah membuat Alvian 
lantas membatu. Dalam kepalanya ia mengingat 
almarhumah Dara yang mengidap penyakit serupa dengan 
anak semata wayangnya. 


Bahkan ia tidak tahu siapa yang harus diprioritaskan saat 
ini. Namun melihat Nia yang sudah kepayahan membuat 
dirinya harus memilih Nia. la bergegas menolong Nia segera 
ke rumah sakit. Dan hanya bisa meminta pada tuhan untuk 
menjaga Aya. 


Sekali lagi, ia menjadi Ayah yang tidak baik. 


KKK 


Gadis itu masih berlari, ia bahkan tidak tahu sudah berapa 
jauh ia berada. Pertanyaan yang selama ini sangat ia cari 
justru menjadi belati tak kasat mata yang menghujam 
dirinya sendiri. Fakta yang baru ia ketahui justru 
mengarahkannya pada kehancuran. 


Bisa-bisanya selama ini ia dibodohi. Ternyata hadirnya 
selama ini hanya orang asing yang tidak tahu asalnya 
darimana. Itu semua ditutup rapat bahkan sampai ia 
berumur dua puluh satu tahun ini. 


la bukan anak Ayah maupun alamarhumah mama Dara. 
la hanya orang asing bagi Nia yang ia sayangi. 
Kehadirannya menghancurkan Dimas dan Dika. 
Ayahnya menjadi awal dari ini semua. 


Sesak. Rasanya sungguh mengikat. 


Sakit. Rasa nyeri terus menyebar dalam dadanya. 


Air matanya terus jatuh, ia berharap ini semua hanya mimpi 
buruk yang berkepanjangan. 


Aya masih terisak di tengah napasnya yang tersenggal. la 
pikir lelah akan menjadi pelarian paling manjur, tapi 
ternyata memang begitu takdir bekerja, mau sejauh apapun 
ia berlari, kenyataan selalu membayangi. 


Lampu sorot dari arah lain membutakan matanya. Jalanan 
yang sepi memelesatkan mobil begitu cepat. Dia tidak 
menyadari bahwa pelariannya sampai melewati batas 
pejalan kaki dengan jalan raya. 


Pengemudi tidak akan menduga ada orang yang justru 
berlari ke arah mobilnya. 


Suara decitan dari tarikan rem mobil Terios itu terdengar 
bersamaan dengan tubuh yang terpelanting di atas mobil. 
Detik terasa begitu cepat sampai gadis itu merasa tubuhnya 
terlempar dan kepalanya disambut oleh trotoar. 


Aliran darah mengalir dari keningnya. Pening 
menyerangnya begitu hebat sampai pandangannya 
perlahan mengabur. 


KKK 


Pemuda itu tidak menghitung sudah sejauh apa langkah 
yang ia ambil, susah payah ia menyeret kakinya yang terasa 
berat. Dalam kepalanya masih berkejaran wajah sang 
ibunda tadi, wajah penuh penyesalan, wajah permintaan 
maaf, wajah yang sudah lama tidak ia temui. Batinnya 
tersiksa karena harus berperang dengan rasa bersalah yang 
terlambat ia sadari. 


CIITT .... 


Suara gesekan ban mobil menyapa indra pendengarannya, 
sampai ia melihat tubuh seseorang tergeletak di atas aspal. 
Tanpa ragu ia berlari menghampiri seorang gadis yang 
sudah bersimbah darah. 


Jantungnya serasa berhenti saat ia membalik tubuh gadis 
itu. Wajah Aya yang sudah di ambang kesadaran membuat 
tenggorokan Dimas terasa tercekat. 


"Aya?!" Gadis itu dapat mendengar suara yang 
memanggilnya dengan nada getir, la menatap nanar 
pemuda itu, sebelum gelap menyambut utuh 
penglihatannya. 


"Aya! Pliss, gue mohon." Suara Dimas semakin getir melihat 
mata Aya yang kini terpejam. Dimas mendekap Aya, tanpa 
mempedulikan darah yang menodai bajunya. Seluruh 
oksigen terasa dirampas seutuhnya. 


Dimas sungguh ingin bangun, ia ingin bangun dari mimpi 
buruk ini, tidak ingin mimpi ini menjadi berkepanjangan, 
sampai ia menyadari, bahwa ini adalah kenyataan yang 
tidak bisa ia sangkal. 


Baru beberapa waktu lalu ia merasa kalah oleh semesta, 
karena telah dihujam oleh kenyataan yang membuka luka 
lama. Entah untuk hati bagian mana lagi, ia merasa sesuatu 
telah menggoresnya begitu dalam. Dunianya seolah runtuh 
dalam sekejap. 


Semesta telah memberikan luka yang sempurna padanya. 


deka aaa 
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komen dan share ya. 
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43 Kekalahan Paling Sempurna 


Aku kalah, bersandar di antara koridor serba putih, 
ditertawakan dinding penyelimut duka. 


daa 


"Dimas, kok aku sekarang jarang liat Andika yah?" tanya Aya 
Kecil kala itu. 


"Ayah sama Bunda berantem. Terus Ayah bawa Andika 
pergi." Kanaya yang mengerti kesedihan Dimas kecil, 
menarik Dimas ke dalam dekapan. 


"Kamu masih punya Aku. Jangan nangis ya." 


Saat itu pula, mereka mendengar suara pintu yang 
dibanting oleh seseorang. Terlihat Bunda Sri sudah berdiri 
dengan tatapan marah di ambang pintu. 


"Siapa yang sebut-sebut nama Andika?!" Dimas langsung 
berdiri memunggungi Kanaya, takut-takut Bundanya akan 
melakukan hal yang serupa pada dirinya. 


"Maaf, Bunda. Dimas yang cerita." 


Aya langsung membela. "Enggak kok, tadi aku nanya sama 
Dimas." 


Bunda Sri membanting fas bunga di hadapan mereka, tanpa 
peduli pada tatapan takut sang anak. "Siapapun yang 
sebut-sebut nama Andika ikut Bunda sekarang!" 


Seperti kehilangan akal sehatnya, ia menyeret kedua anak 
itu ke dalam kamar mandi. 


"Bunda, Kanaya gak salah. Dimas yang sebut-sebut nama 
Andika!" 


Plak! 


Aya memekik melihat Dimas yang ditampar Bunda sampai 
tersungkur. Dimas hanya bisa meringis, menahan gejolak 
emosi dalam dadanya. Padahal belum sepenuhnya lebam di 
tubuhnya menghilang. 


"Bunda, Kanaya juga salah." Bunda Sri lantas 
mengenyahkan kakinya saat Kanaya memeluk, sampai 
Gadis kecil itu tersungkur, lalu memegangi sikunya yang 
terasa lecet. 


"Kamu ikut Bunda!" Dimas tidak bisa melawan ketika Bunda 
menyeretnya ke dalam kamar mandi. Tanpa bisa 
menyergah, Dimas hanya bisa pasrah ketika kepalanya 
dipaksa tenggelam dalam bak mandi sampai beberapa 
detik, kemudian diangkat, dan ditenggelamkan lagi sampai 
Dimas hampir kehilangan napas. 


"Bunda, Kanaya yang salah! Bukan Dimas! Kanaya gak tau 
kalo Andika udah pergi." Mendengar lagi nama Andika 
disebut, Bunda melayangkan pukulan pada Kanaya. Gadis 
kecil itu meringis, merasakan sakit di punggungnya. 


"Kalo kalian sebut-sebut nama Andika lagi. Bunda akan 
lebih kejam dari ini!" Setelahnya Bunda mengunci mereka 
yang masih di dalam kamar mandi. 


Aya kecil merangkak pada Dimas yang masih mencari napas 
dan terbatuk. la mendekap Dimas sambil berharap bisa 
memberi kehangatan. 


"Maafin Kanaya, ya. Gara-gara aku kamu jadi dihukum 
Bunda." 


Sejak kembalinya ingatan Dimas yang secara mendadak, 
entah dari mana peristiwa-peristiwa masa lalu yang 
menyakitkan itu berkejaran dalam kepalanya. 


Sekali lagi, Dimas sangat ingin kehilangan ingatan itu sekali 
lagi. Tanpa bisa mengingatnya kembali. Karena masih 
banyak peristiwa lain di masa lalu yang begitu menyiksanya 
ketika ia mengingat. 


KKK 


Pelan-pelan Andika melangkahkan kakinya, ia mendengdap- 
endap menuju kamar perawatannya kembali. 


Andika hampir bernapas lega ketika suara dehaman yang 
mengancam menyapa indra pendengarannya. 


"Eheemmmm." Andika mematung begitu mendapati Riska 
yang duduk di atas sofa sebrang ranjangnya. 


"Dari mana abangku sayang?" Riska mendekat seraya 
bersidekap di hadapannya. Dapat Dika lihat raut wajah 
Riska yang siap menghunus. 


"Cari angin, sekalian main layangan." Dika menatap lurus ke 
arah sepatunya, persis seperti anak kecil yang sedang 
dimarahi ibunya. 


"Cari angin dari pagi sampe jam segini?" Riska melirik jam 
dinding yang menunjukkan pukul 10 malam. 


"jamnya ngaco kali." Jawaban Dika membuat Riska memutar 
bola matanya. 


"Bang, lo itu masih sakit, bisa-bisanya kabur dari rumah 
sakit. Lo gak tau apa Bunda Tiara sama Ayah Prama sampe 
nyariin lo? Gue sampe minta tolong petugas RS nyari lo." 


"Iya, iya, maaf deh, besok gak main lagi." 
"Bang, yang bener dari mana?" 


"Aduh, kepala saya pusing, kayaknya harus istirahat deh." 
Andika menaiki ranjangnya, berusaha menghindari 
pertanyaan-pertanyaan Riska yang lain. 


Riska menghela napasnya. Namun ia tidak bisa menyangkal 
kalau Andika harus istirahat cepat-cepat. la membantu Dika 
melepas hoodienya sampai hanya menyisakan kaus polos 
hitam. Tidak lupa ia menarik selimut untuk menutupi tubuh 
Dika. 


Riska menyempatkan diri untuk memukul punggung Andika 
sampai pemuda itu meringis. "Awas lo kabur lagi." 


Dika mencebikkan bibirnya. "Iya." 


Pandangan Riska tidak lepas dari Andika setelah ia kembali 
ke sofa. Riska masih menatap lekat sampai pemuda yang 
terpejam itu mengeluarkan helaan napas yang teratur. 
Khawatir masih menyelimutinya, setelah mendengar kabar 
dari dokter tadi pagi. 


KKK 


Kalut memenuhi wajah Dimas yang kini duduk bersandar 
pada dinding putih di belakangnya. Otaknya memutar 
semua kejadian yang ia alami sejak pertemuannya dengan 
Aya. Dalam dadanya, ia merasa sesuatu telah dirampas dari 
sana. 


Warna rumah sakit yang serba putih semakin sempurna 
menyelimuti dirinya ke dalam perasaan duka. la merasa 
benar-benar jatuh, sampai ingatan tentang dirinya yang 
menemukan Aya sudah bersimbah darah berkejaran lagi 


dalam kepalanya. Pemuda itu meringis, berusaha 
mengenyahkan ingatan itu. Sampai dinding rumah sakit 
dapat mendengar doa yang dipanjatkan untuk Aya yang 
mungkin sedang berperang merebut hidupnya. 


aaa 


Di kamarnya, Andika Tidak bisa tidur dengan tenang. 
Matanya kembali mengintip setelah tiga puluh menit ia 
terpejam. Sesak tengah memburu dadanya begitu hebat. Ia 
mendesah gusar, tidak mengerti kenapa hatinya menjadi 
gelisah. 


Sampai akhirnya pemuda itu memaksakan diri untuk 
bangkit. Matanya langsung menemukan Riska yang kini 
terlelap di atas sofa. Kakinya turun dari ranjang sebelum 
melangkah ke sofa pelan-pelan. Dengan hati-hati ia 
memperbaiki selimut yang sedikit turun dari tubuh Riska, 
sebelum keluar dari kamarnya untuk mencari angin 
sebentar. 


Entah kenapa langkah kaki menuntunnya sampai ke depan 
UGD. Matanya juga tidak sengaja menemukan sosok 
seseorang yang kini sedang bersandar di antara dinding 
serba putih. la mengenalinya. Dimas ada di sana, dengan 
keadaan terkacau yang pernah ia temui. 


"Dimas? Kenapa?" Tanpa ragu lagi ia menghampiri saudara 
kembarnya. 


Dimas menoleh, dan mendapati orang yang pernah ia temui 
saat di pameran. la mengabaikan rasa pening di kepalanya, 
sebelum mulai berujar pada orang yang belum ia ingat 
sepenuhnya. 


"Aya, kecelakaan." 


Gumpalan pahit memenuhi kerongkongan Andika setelah 
mendengar suara parau Dimas. Padahal baru sore ini gadis 
itu bersama dengannya di Le Bridge. Namun ia tidak 
menyangka bahwa kabar duka langsung menusuknya 
seperti ini. 


"Kenapa bisa kayak gini?" Dika menarik baju Dimas. Dapat 
Dimas lihat raut khawatir dari mata saudara kembarnya. 
Tidak, ini lebih dari yang ia kira. Lebih dari khawatir pada 
orang yang hanya sekedar mengenal. 


"Kenapa lo sebegitu khawatirnya?" Tanpa melepaskan 
cekalan tangan Dika dari kerah bajunya, ia bertanya. 


"Terakhir kali saya pergi dengannya sampai ke Le Bridge 
tadi sore," jawab Dika yang kini menundukan kepalanya. 


Entah kenapa, raut khawatir Andika, nada pahit Andika, 
serta sikap Andika yang seperti ini membuat Dimas 
menyimpulkan bahwa ada orang yang harus menerima 
pukulannya. 


BUGH 


Dika meringis, merasakan tinju Dimas yang baru saja 
mendarat di wajahnya. Dimas baru akan meninjunya lagi 
ketika Dika menahan tangannya. 


"Lo punya hubungan apa sama Aya?!" Ada raut kecewa dari 
wajah Dimas yang bisa Dika lihat. 


BUGH 


Tanpa menjawab apa-apa, Dika membalas tinju Dimas 
sampai pemuda itu terbentur tembok putih. Atmosfer panas 
pun terjadi selama beberapa saat. Mereka saling 
melampiaskan emosi yang tidak bisa dibendung. Tanpa 


mempedulikan teguran Security rumah sakit yang baru akan 
menghampiri. 


"Adimas!" 
"Andika!" 


Suara itu terdengar hampir bersamaan, menghentikan 
kegaduhan yang mereka ciptakan tanpa melepas 
cengkraman erat dari kerah baju masing-masing. 


Salma menarik Dimas, Bunda Tiara menarik Dika. 
"Ada apa, Andika?" 
"Dimas, lo kenapa? Gimana keadaan Aya?" 


Mereka berdua tidak menjawab, hanya menatap sepasang 
mata saudara kembarnya masing-masing. Betapa 
terkejutnya Salma saat mengikuti arah pandang Dimas, 
ketika yang ia temui di sana adalah Dimas dengan versi 
yang berbeda. 


"Dimas, itu kembaran lo?" Dimas tetap bungkam. 


"Bunda kenapa di sini?" kini Andika bertanya pada 
Bundanya. 


Tiara memasang wajah bersalah, selaput bening yang 
tumpah dari matanya semakin menggambarkan ekspresi 
sedih yang Tiara sampaikan. "Bunda gak sengaja nabrak 
seorang gadis. Dan gadis itu pacarnya." Bunda Tiara 
menuding pada Dimas yang masih menatap nyalang. 


Andika mendekap Tiara yang kini terisak. la usap puncak 
kepalanya dengan sayang, berusaha menyampaikan bahwa 
semuanya akan baik-baik saja. Namun, hatinya tetap saja 


terasa hancur setelah mendengar kabar bahwa Aya baru 
saja tertabrak oleh Bunda Angkatnya sendiri. la berada di 
posisi yang sulit. 


"Dimas, gimana keadaan Aya?" tanya Salma setelah 
membawa Dimas duduk. Pemuda itu menunduk, air 
matanya kembali menetes kala ia mengingat wajah Aya 
yang tengah merebut hidupnya saat perjalanan ke sini. 


"Sabar buk, Nia pasti baik-baik saja." Suara itu terdengar 
tidak jauh dari tempat mereka. Lantas semua kepala yang 
ada di sana tertoleh pada pusat suara. 


Dimas bangkit, dan menghampiri pusat suara barusan yang 
ternyata Bu Sarah. Padahal seingatnya, Bu Sarah belum 
mengetahui kabar kecelakaan tentang Aya. "Bu, kenapa di 
sini?" 


"Dimas ... " Tanpa tendeng aling ia menarik baju dan 
membenamkan kepala di dada Dimas. "Nia..." 


"Nia kenapa, Bu?" 


Andika yang berdiri tidak jauh dari sana juga mendengar 
nama yang keluar dari mulut Bu Sarah. Seperti serbuk baja 
yang tertarik besi berani, kaki Dika melangkah mendekat 
setelah mendengar nama Nia. 


"Penyakit jantungnya makin parah, Dimas. Nia butuh 
transplantasi jantung segera." Isakan Bu Sarah meraja. 


Ada sesuatu yang menghantam keras dada Andika, tanpa 
sempat ia mempersiapkan diri. Bahu Dika merosot lemas. 
Sesuatu telah dirampas paksa darinya. 


Andika luruh, bersandar pada dinding, persis seperti yang 
sebelumnya Dimas rasakan. Langit di atasnya runtuh dalam 


sekejap. Seluruh oksigen di sekitarnya terasa hilang begitu 
saja. Tiara lantas mendekap Andika yang terlihat tidak baik- 
baik saja. 


"Kamu kenapa di sini? Siapa yang sakit?" Kini Sarah 
bertanya pada Dimas. Susah payah Dimas meneguk 
ludahnya, sebelum mengeja nama yang bernasib sama 
dengan nama yang barusan Bu Sarah sebut. 


"Aya ... Kecelakaan." Kalimat yang terbata itu, membuat 
balok es tak kasat mata menghujam jantung Bu Sarah. 
Kedua anak asuhnya sama-sama terbaring tidak berdaya. 
Untuk kesekian kalinya, ia merasa begitu payah sebagai ibu 
asuh. 


Isakan demi isakan masih mengisi keheningan koridor 
rumah sakit yang menyisakan mereka. Ada seseorang yang 
tengah mengepalkan tangan, Alvian, orang yang mungkin 
menjadi awal dari kehancuran mereka. Maka ia harus 
meluruskan masalah ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman 
lagi. la sempat ragu untuk bicara, tetapi kalau tidak 
sekarang, ia mungkin tidak akan menemui kesempatan lain. 


"Dimass!" 


Belum sempat Alvian turut mengambil peran, teriakan 
seseorang dari UGD sudah menggema. Dimas yang hapal 
suara Aya lantas berhamburan memasuki pintu UGD yang 
malam itu tidak terlalu ramai, diikuti Andika yang ikut 
khawatir, sementara sisanya harus menunggu di luar karena 
kebijakan rumah sakit. 


Dimas menemukan Aya yang masih menjerit heboh mencari 
dirinya setelah siuman. 


"Dimas! Lo ke mana? Dimas!" 


"Aya, kenapa? Gue di sini." Cepat-cepat Dimas mendekap 
Aya yang kepalanya sudah terlilit perban sedang terisak. 


"Dimas, ini dimana?!" 
"Lo di rumah sakit, abis kecelakaan." 


"Dimas? Gue bisa denger lo, bisa pegang lo, tapi kenapa gue 
gak bisa liat lo Dimas?! Kenapa gelap semua?! Tolong 
nyalain lampunya Dimas! Please!" Suara Aya yang getir 
tentu menoreh hati Dimas tanpa ampun. la tidak tahu apa 
yang terjadi pada gadisnya, padahal lampu masih 
benderang di ruangan ini. 


Tidak lama kemudian, Dokter menghampiri Aya yang masih 
berseru panik, berniat untuk memeriksa Aya yang baru 
siuman. Helaan napas keluar dari mulut dokter setelah 
mematikan sender kecil dari mata Aya. 


"Gimana, dok?" tanya Dimas parau. 


"Sepertinya, benturan keras pada kepala pasien 
menyebabkan kebutaan pada matanya." Dimas merasa 
bahunya merosot begitu saja, kekalahan yang ia alami 
semakin lengkap menyelimutinya. 


"Dimas, dokter itu pasti bohong kan? bilang sama gue kalo 
dokter itu bohong, Dimas! Tolong nyalain lampunya gue 
takut." Suara Aya yang memantul dalam ruangan tersebut 
menambah kepiluan dalam hati Dimas. Genggaman tangan 
Aya yang tidak lepas dari Dimas memperjelas permohonan 
untuk mengabulkan permintaannya. 


Sementara Dimas yang masih merasa Dunia ini runtuh, 
hanya bisa mendekap Aya ke dalam pelukannya, meski air 
matanya tak kunjung reda. Dan dengan suara getir ia 


menyuarakan. "Sabar, sayang. Ini Cuma lagi mati lampu, 
bentar lagi juga nyala." 


Aya mengindahkannya, ia benamkan kepala ke dalam dada 
bidang Dimas. Sebisa mungkin ia tahan pekikan yang 
menggambarkan pilunya saat ini. Dalam cengkraman 
tangannya pada baju Dimas yang basah, ada banyak 
permohonan yang semoga diaminkan oleh semesta. 


Hanya mereka sendiri yang tahu bahwa saat ini, yang 
tengah mereka lakukan adalah membohongi diri sendiri. 
Meski mereka tahu, bahwa tidak mungkin lagi mereka bisa 
lepas dari kenyataan yang terus membayangi. 


"Kalo listriknya udah nyala, kasih tau gue." 

NEEE EEEE ENEE EE EEE E EEE 

Udah lama gak masang foto Dimas 

Ini Kanaya juga. 
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Hai, gimana bab 43? 

Jadi kalian maunya ini sad apa happy ending? Wkwkwk. 


Gue selalu menghela napas setelah nulis draf menuju 
ending. Sabar ya. Dikit lagi beneran ending asli. Tinggal 
dituntasin aja masalahnya. 


Gue mau terima kasih banget bagi kalian yang mau 
bertahan baca kisah DIMAYA ini :) 


Yaudah segitu aja dulu deh. Jangan lupa vote, komen, san 
share! 


See you next! 
Salam hangat - Yan 


Depok, 29 Desember 2020 


44 Mengingat Hari Itu 


Ada seseorang yang hanya bisa kulihat berupa siluet. 
Uluran tangan itu terasa hangat, di antara dinginnya 
malam yang menusuk. 


KKK 


"Nia." Itu adalah suara lirih pertama yang menyapa indra 
pendengaran Nia sejak sinar matahari pagi menembus 
jendela kamarnya. Andika beringsut ketika Bulu mata Nia 
bergerak lemah sampai wanita itu membuka matanya. 
"Kamu udah siuman?" 


"Dika?" Suaranya terdengar lirih seolah merinitih. Dika 
hendak beranjak dari tempatnya. Namun tangan Nia 
menahannya. "Kamu mau kemana?" 


"Saya mau panggil keluarga kamu." 


"jangan tinggalin aku, sebentar aja." Nada lembut Nia yang 
memohon dituruti oleh Dika, pemuda itu kembali duduk dan 
mengusap lembut puncak kepala Nia. 


"Kepala kamu kenapa?" tanya Nia setelah menyadari kepala 
Andika yang masih terbalut perban. 


"Oh, ini Cuma luka dikit." Nia hanya menghela napasnya, 
sebelum mengutarakan kalimat lainnya. "Waktu aku udah 
gak banyak lagi, Dika." 


"Kamu gak boleh ngomong gitu, Nia. Kamu bisa lewatin ini 
semua." Tersirat permohonan dari suara Dika. Lemah, 
lembut, dan getir terdapat dari suara Andika yang hatinya 
tengah teriris melihat sinar mata Nia yang hampir redup. 


"Nia." Bu Sarah yang baru masuk ke kamar Nia lantas 
berhamburan untuk menemukan mata Nia yang kini sudah 
terbuka. "Kamu udah sadar, sayang?" Lembut, Nia dapat 
merasakan usapan di puncak kepalanya. 


"Aya kemana bu? Udah ada kabar?" Pertanyaan Nia 
membuat Sarah meneguk salivanya. Tidak tega jika ia harus 
memberi tahu Nia yang sebenarnya. 


"Aya baik-baik aja di rumah." Kalimat bohong itu terpaksa 
Sarah lonrarkan. 


"Kalo gitu kenapa Aya gak ke sini, Bu?" 


Mengerti dengan situasi ini, Andika lantas buka suara. 
"Kamu harus pulih dulu, Nia. Kamu pikir Aya bakal sanggup 
melihat keadaan kamu begini?" 


"Aku harus minta maaf sama Aya, waktu aku udah gak 
banyak lagi. Aku udah bohongi dia selama ini." 


Ada gumpalan pahit menyekat tenggorokan mereka yang 
mendengar kalimat Nia. Sungguh kalimat Nia yang berulang 
terus seperti itu membuat siapapun menatap Nia nelangsa. 
Andika Berdeham, sebelum buka suaranya lagi. 


"Aya bakal ke sini kalo keadaan kamu udah pulih." Andika 
tersenyum, berusaha menyampaikan bahwa semuanya akan 
baik-baik saja. Dan Nia berhasil menerjemahkannya, 
senyuman Andika selalu mampu membuatnya percaya, 
sampai ia berhasil menarik kedua sudut bibirnya meski 
getir. 


Meski pemuda itu tersenyum padanya, ada sesuatu yang 
tidak mampu ia sampaikan lewat tatapan matanya. Karena 
tanpa sepengetahuan semua orang, Andika hanya terus 
memendamnya hingga dadanya terasa nyeri. 
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Sejak fajar menyingsing, Dimas harus mengajak Aya 
berjalan-jalan di area taman rumah sakit. Padahal gadisnya 
baru semalam mendapat kamar perawatan, tetapi ia tidak 
bisa tidak mengabulkan permintaan Aya untuk berjalan- 
jalan di luar. 


"Duduk dulu." Dimas menurunkan Aya dari punggungnya, 
duduk di bangku taman. 


Pemuda itu kemudian mengeluarkan pisang dari kantung 
plastik, sebelum mengupas kulitnya dan menyuapkannya ke 
mulut Aya. Gadis itu merasakan buah yang menyentuh 
bibirnya, tetapi ia menggeleng menolak. 


"Makan dulu, sayang. Kamu belum sarapan." 


Tidak menjawab pertanyaan Dimas, Aya malah mengajukan 
pertanyaan. "Lo gak bakal ninggalin gue kan?" 


Dimas mengecup bibir Aya sebelum menjawab. "Gak 
mungkin lah gue pergi sedangkan pacar gue lagi butuh. 
Sekarang makan dulu ya, Aaaa." 


Aya tersenyum, sebelum menerima suapan dari Dimas. 
Namun dalam kepalanya, tetap saja masih banyak tanya 
yang membuatnya gelisah. Hingga ia memberanikan diri 
untuk mengajukan pertanyaan pada Dimas. "Dimas, kalo 
ternyata gue adalah orang yang nyakitin lo di masa lalu, lo 
marah sama gue?" 


Gerakan Dimas berhenti. la menatap mata Aya yang kini 
kosong mengarah ke depan. "Gue udah inget semuanya." 


Aya mengerjap, ia terperangah pada jawaban Dimas. "Terus, 
lo gak kecewa sama gue?" 


"Buat apa? Toh lo juga waktu itu gak tau apa-apa. Jadi untuk 
apa gue kecewa sama lo, justru gue merasa beruntung bisa 
ketemu lagi sama lo." 


"Dimas benar." Suara seseorang menyela di antara 
percakapan mereka. Dimas menoleh, dan mendapati orang 
yang semalam berdiri di samping Bu Sarah. Sosok itu 
tengah melangkah ke arahnya. 


"Itu siapa, Dimas?" Tanpa menjawab Aya, Dimas bangkit dari 
tempatnya, mempersilahkan pak Alvian duduk di sebelah 
Aya. 


"Ini Ayah, Kanaya." 


"Aku bukan anak Ayah." Aya melengos, setelah menyadari 
Ayahnya baru saja duduk di sebelahnya. 


Alvian menghela napasnya, sudah menduga bahwa Aya 
akan bersikap seperti itu padanya. "Maaf, Kanaya, tapi Ayah 
tetap akan bicara sama kalian bertiga." 


"Bertiga?" tanya Aya tidak mengerti. Alvian menoleh dan 
mengibaskan tangannya, menyuruh seseorang untuk 
mendekat. Dimas mengikuti arah pandang Alvian, dan 
mendapati Andika yang kini berjalan ke arah mereka. 


"Apa kabar, Aya?" Aya berjengit kaget setelah mengenali 
suara familier di telinganya. 


"Andika?" 


"Iya, ini saya. Saya udah dengar kabar kamu kecelakaan. 
Cepet sembuh ya." Aya hanya tersenyum ketika ia merasa 
rambutnya diusap oleh Dika. Dimas berdeham sedikit 
kencang, bertujuan untuk menunjukkan eksistensinya 
sebagai pacar Kanaya. 


Alvian berdeham sekali sebelum buka suara. "Saya mau 
bicara dengan kalian bertiga. Supaya tidak ada 
kesalahpahaman lagi di antara kita semua. Dan tidak ada 
kebohongan lagi yang ditutupi." 


Alvian menghela napasnya, sebelum menyiapkan diri untuk 
mulai bercerita yang mungkin akan melukai Kanaya sekali 
lagi, demi meluruskan kesalahpahaman yang selama ini 
mereka temui. 


"Kanaya, kamu memang bukan anak Ayah, atau siapapun 
yang selama ini kamu kenal." Aya merasa dadanya langsung 
merasa nyeri, meski ia sudah tahu kebenarannya belum 
lama ini, tetapi rasanya tetap saja menyakitkan setelah 
mengetahui bahwa selama ini ia hanya orang asing. 


"Hancurnya keluarga Adimas dan Andika, itu semua berawal 
karena kepedeluian Ayah terhadap Kanaya, terhadap 
sahabat saya sendiri, Sri." Mata Alvian tampak menerawang, 
berusaha memanggil ingatannya. Sementara Andika 
berusaha menenangkan Dimas yang kini mengepal kuat, 
pertanda untuk menyuruhnya mendengar terlebih dahulu. 
Kenyataan bahwa orang yang harusnya bertanggung jawab 
ada di depannya sekarang, sampai Dimas harus 
mengeraskan rahangnya. 


"Padahal, kalau saja saya tidak menemukan Kanaya malam 
itu, mungkin ini semua tidak akan terjadi." Seketika mereka 
yang meredam badai dalam kepalanya sejenak, memasang 
telinga baik-baik untuk mendengar latar belakang Kanaya. 
Sementara gadis itu seperti dipaksa menggali ingatan 
setelah kalimat pertama tercetus dari bibir Alvian. 


"Malam itu saya menemukan Kanaya di pinggir taman, 
sendirian. tadinya saya mau mengabaikannya, tapi tangisan 


anak kecil itu buat hati saya teriris, melihat Kanaya justru 
mengingatkan saya pada Nia. Anak semata wayang saya." 


Sekali lagi, Alvian mengetuk koridor kenangan yang tentu 
membuat hatinya teriris. 
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"Kamu kenapa menangis, nak?" Kanaya kecil mengangkat 
kepalanya dan menemukan pria Dewasa di hadapannya. 
Orang itu hadir, di antara gelapnya malam. Silaunya lampu 
taman membuat matanya hanya bisa menangkap siluet pria 
itu. 


"Aku nunggu mama, kata mama aku harus tunggu di sini. 
Tapi sampe sekarang mama gak dateng." Isakan di sela 
kalimatnya membuat Alvian menatap Kanaya kecil dengan 
sendu. Kemudian ia tidak sengaja menemukan kantung 
plastik yang berisi roti dan beberapa makanan ringan. 
Namun, di antara makanan itu ada sebuah surat yang 
terselip. la membuka surat itu dan membaca deretan 
kalimat di atas kertas. 


"Teruntuk siapapun yang menemukan Kanaya, saya mohon 
jaga dan rawat dia dengan baik. Anak ini hasil dari 
hubungan One night stand saya. Saya hanyalah orang 
miskin yang tidak punya apa-apa demi menghidupi anak ini 
lebih lama lagi. Ayahnya juga tidak bertanggung jawab 
dengan saya dan keluarga saya. Saya tau keputusan ini 
mungkin egois, tapi ini demi kebaikan Kanaya, saya tidak 
mau dia tumbuh tanpa kehadiran Ayah apalagi keadaan 
saya seperti ini. Kanaya baru berumur 6 tahun. Saya 
mohon, jagalah gadis ini dengan baik. Demi masa depan 
anak ini." 


Alvian menatap Kanaya nelangsa, tidak bisa ia pungkiri 
bahwa itu adalah pertama kalinya ia mengikuti kata hatinya. 


Pria itu membungkuk untuk menemukan wajah mungil 
gadis kisaran 6 tahun itu. 


"Nak, kamu ikut saya aja ya. Mama kamu mungkin gak akan 
jemput kamu lagi." 


"Gak mau, aku mau nunggu mama di sini!" 


"Sayang, apa mama kamu bilang dia akan jemput kamu 
lagi?" 


Kanaya kecil menggeleng. "Mama Cuma bilang tunggu di 
sini sampai ada orang baik yang mau jemput aku." 


"Kalo gitu kamu ikut saya saja, ya." 


"Tapi aku takut om bukan orang baik." Alvian terkekeh, 
mengacak rambut gadis itu sebelum membalas kalimat 
Kanaya. 


"Kalo gitu, om bakal kenalin kamu sama temen baru, 
gimana?" 


Takut-takut Kanaya menerima uluran tangan itu, sampai ia 
dibawa ke tempat Sri yang tinggal dengan anak-anaknya. 
Sebelumnya, Alvian memang sering berkunjung ke rumah 
sahabat karibnya. Namun ini pertama kalinya ia membawa 
anak perempuan ke rumahnya. Alasan Alvian tidak 
membawanya ke rumah karena ia juga tidak yakin bisa 
mengurusnya, mengingat sang istri juga kurang perhatian 
terhadap Nia di rumah. Pekerjaan benar-benar membutakan 
mereka akan kasih sayang. 


Waktu begitu cepat berlalu, sampai ia akrab dengan Adimas 
dan Andika selama beberapa bulan. Sejak awal mereka 
tinggal, rasanya begitu menyenangkan melihat Kanaya bisa 
berinteraksi baik dengan Adimas dan Andika. Namun, saat 


kekacauan itu terjadi di rumah Sri, Alvian awalnya berniat 
untuk menitipkan Kanaya di panti asuhan. Namun setelah 
beberapa minggu tinggal di sana, Kanaya terus sakit karena 
tidak bisa beradaptasi di lingkungan yang ramai, ia hanya 
merasa nyaman di dekat anak kembar tempat tinggal 
sebelumnya. 


Setelah perpisahan Sri dan Kusuma, Alvian jadi sering 
berkunjung ke rumah Sri demi melihat kondisi Kanaya dan 
juga Sri yang saat itu mengalami depresi pasca perceraian 
secara sepihak oleh suaminya, bahkan tidak jarang juga ia 
bermalam di sana karena kelelahan menjaga Kanaya. 
Hingga suatu saat, Dara istri sah Alvian mulai curiga bahwa 
suaminya berselingkuh. 


la juga tidak menduga bahwa depresi berat yang dialami Sri 
turut membawa Kanaya menjadi korban pelampiasan 
emosinya. Pada saat itu Nenek Dimas memberitahunya 
untuk membantu membawa Kanaya dan Dimas pergi dari 
sana. Hingga pada satu malam ia mendapati Sri baru saja 
memukuli Dimas dan Kanaya di rumahnya. 


Alvian tidak bisa membiarkan itu semua terjadi, sampai ia 
memutuskan untuk membawa Kanaya ke rumah. Dara 
memang menerima alasan Alvian yang awalnya menemui 
Kanaya di pinggir taman seberang rumahnya. Kanaya 
mengalami trauma berat karena hampir setiap hari ia 
menyaksikan penyiksaan yang dilakukan Bu Sri pada Dimas 
kecil, tidak jarang pula ia menjadi korban pelampiasan. 


Pria itu juga meminta dokter spesialis psikolog untuk 
melakukan yang terbaik pada trauma berat yang dialami 
Kanaya. Berkat dukungan lingkungan sekitar, Kanaya 
mampu melupakan traumanya, sampai tidak sadar ia 
melupakan tentang dirinya yang dibuang, dan juga tentang 
kenangan saat ia tinggal di rumah lamanya. Alvian juga 


memanfaatkan itu untuk menganggap Kanaya baru terlahir 
kembali. Akhirnya Kanaya mempercayai bahwa ia adalah 
anak dari keluarga Alvian, anak mama dara, dan adik dari 
Karunia Ariesta. la benar-benar melupakan semua masa 
lalunya. 


Masih merasa bersalah dengan Sri, Alvian tak hentinya 
menjenguk Sri hingga memperkuat kesalahpahaman pada 
Dara. Sampai tragedi yang tak terlekan itu terjadi. Dara 
meninggal karena kecelakaan saat ia membuntuti Alvian. 
Hingga Kanaya dan Nia harus dititipkan pada sahabat Dara, 
Sarah. 


Karena kejadian itu, Kanaya sangat benci pada Ayahnya 
yang padahal sudah menyelamatkannya. la tidak pernah 
lagi mau bertemu pada Alvian yang saat itu ia pikir Ayahnya 
lah yang salah karena menyakiti mama Dara. Keluarga yang 
ia sayang, yang ia pikir ia terlahir di sana, harus hancur 
karena Ayahnya. Hingga Alvian hanya bisa menerima semua 
kejadian ini karena kesalahannya, karena kepeduliannya, 
karena sejak awal ia harus mengikuti kata hatinya. 
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Gadis itu sudah meluruhkan air matanya sejak pertama kali 
cerita dari Alvian tercetus. Ingatannya tentang masa lalu 
juga timbul selaras dengan penjelasan sang Ayah. 
Isakannya semakin menghebat ketika Alvian terus meminta 
maaf pada ketiganya. 


"Ini semua memang salah saya. Padahal kalau hari itu saya 
tidak menemukan Kamu, mungkin kamu hidup lebih 
Bahagia dengan orang lain, mungkin seharusnya saat itu 
saya tidak mengikuti kata hati untuk membawa kamu." Ada 
penyesalan sempurna dari nada suara Alvian. 


Aya diam, tidak mampu menjawab kalimat Alvian. Namun, 
seperti ada badai dalam kepalanya. 


Padahal, Ayah yang sudah menemukannya terlantar di 
pinggir jalan, padahal Ayah yang sudah membawanya 
menuju cahaya baru, padahal Ayah yang sudah menjadi 
pahlawannya, padahal kalau Ayah tidak membawanya, 
mungkin hal yang lebih buruk bisa terjadi padanya. 


Segelintir pemikiran itu terus berkejaran dalam kepalanya, 
menyadarkan dirinya bahwa selama ini ada seseorang yang 
layak disebut sebagai Ayah. Sebagai pahlawan. 


"Ayah." Suara Aya yang lembut membuat Alvian 
mengangkat kepalanya. Untuk pertama kalinya setelah 
kehancuran mereka, Aya memanggilnya dengan lembut. 


"Aku, minta maaf." Ada ketulusan yang tersirat dari sana, 
membuat haru memenuhi rongga dada Alvian. Pria itu 
menarik Aya ke dalam dekapan dengan lembut. Dalam 
sekejap, ada rindu yang tersirat dari sana. 


"Aku melupakan kenyataannya kalo Ayah sebenarnya yang 
jadi pahlawan aku, Ayah yang udah nemuin aku, Ayah yang 
udah bawa aku sampai punya sesuatu yang layak disebut 
Rumah." Aya mengeratkan pelukannya, berusaha 
menyampaikan ribuan maaf dan penyesalan dari sana. 


"Maafin aku yang sempet lupa hal sepenting itu, Ayah." 
Haru semakin memenuhi dada Alvian sampai ia pun 
meluruhkan air matanya. 


"Ayah juga minta maaf, Kanaya. Karena masih belum bisa 
jadi Ayah yang baik." 


Sementara sepasang kembar itu hanya menatapnya sendu. 
Mungkin semesta sedang mengejeknya. Pemandangan di 


depan mereka meninggalkan rasa iri dan rindu akan sosok 
Ayah yang sudah lama tidak mereka rasakan. 


"Ayah masih ke tempat kamu, Dimas?" tanya Andika. Dimas 
hanya mengangguk lemah, merasa malu karena sempat 
kehadiran sosok Ayah tetapi ia malah melontarkan sikap 
yang tidak semestinya. 


Kedua pemuda itu menghela napas. Dimas menatap lurus 
sedangkan Andika menghadap ke langit. Sama-sama 
menikmati ejekan semesta yang terpampang jelas di depan 
mereka. 


"Bang Dika!" seruan itu menginterupsi. Lantas Andika 
menoleh pada pusat suara, dan menemukan Riska yang 
sudah memasang wajah panik. "Bunda Sri ..." 
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45 Kekalahan Lainnya 


Segelintir orang mungkin memilih bertahan, meski 
perasaan menyerah terus berkejaran. 
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Prang! 


Suara pecahan botol alkohol membuat kedua anak itu 
terkejut. Dimas menarik Kanaya untuk sembunyi di balik 
meja. Rasa takut menyelimuti mereka ketika Bunda Sri 
menyeret tongkat berlapis besi. 


Depresi berat yang dialami sang Ibunda semakin tidak bisa 
dikendalikan oleh dirinya sendiri. Hingga setiap ia pulang 
kerja, bisa dipastikan barang-barang di rumahnya menjadi 
korban pelampiasan emosinya. 


Dari balik meja, Dimas bisa melihat pecahan kaca sudah 
berserakan di mana-mana. Bunda Sri masih mengayunkan 
tongkat besi itu ke benda manapun yang mampu ia gapai. 
Bahkan gambar dua dimensi pernikahannya dengan suami 
sudah hancur tanpa sisa. 


"Kusuma bodoh! Bisa-bisanya dia meninggalkan saya yang 
sudah susah payah mengurus anak-anak nakal itu!" Lemari 
berpenghuni foto keluarga kecil yang pernah Bahagia pun 
sudah hancur, meninggalkan jejak berupa pecahan kaca. 


Matanya tidak sengaja menemukan foto Andika semasa 
kecil. Dengan tangan gemetar ia raih bingkai foto itu. "Dan 
kamu Andika, bisa-bisanya ninggalin Bunda, padahal Bunda 
sayang banget sama kamu. Kasian tau Adimas sekarang 
sendirian." Nada bicara itu lembut, sesekali ia sempat 


terisak. Namun, detik selanjutnya bingkai itu sudah 
terhempas menghantam dinding. 


Kemudian ia tidak sengaja menemukan potret keluarga 
kecilnya yang lain. Senyum miring tercetak di bibirnya saat 
wanita itu melangkah. "Bisa-bisanya kalian tersenyum saat 
saya merasakan sakit seperti ini. Sungguh tidak 
berperasaan." 


"Bunda!" teriakan Dimas menghentikan gerakan Bunda 
yang hampir menghancurkan foto terakhir itu. "Jangan 
diancurin semuanya. Cuma foto ini yang Dimas punya!" 


Bundanya membungkuk, berusaha menemukan mata Dimas 
yang sudah basah. Dalam sekejap tangannya melayang 
menghantam wajah Dimas. Wanita itu sudah kehilangan 
kendali, alkohol merampas akal sehatnya. 


"Ya ampun, Dimas. Bunda minta maaf yah, mau dipukul 
lagi?" Bunda Sri hendak mengangkat tongkat besinya, 
tetapi tangan gadis kecil lebih cepat untuk menahannya. 


"Bunda, jangan pukul Dimas terus!" Bunda Sri tertawa, tidak 
peduli pada isakan Kanaya kecil. Bunda Sri mendorong 
Kanaya, sampai tubuh kecil itu terbentur meja. Fas bunga 
yang ada di atas pun jatuh karena getaran itu. Tanpa 
sempat Aya menghindar, kepalanya sudah merasakan 
pening karena pecahan beling barusan. 


Kanaya melihat cermin di depannya, dan menemukan darah 
kental sudah mengalir dari keningnya. 


"Kamu anak kecil Cuma titipan diem aja ya, sayang. Apa 
perlu Bunda pukul kamu juga?" Tepat saat Bunda 
melayangkan tongkat besi itu, Dimas melompat dan 
memunggungi Kanaya, sampai tubuhnya tersungkur 
merebah tidak berdaya. 


“Sri?!" seruan itu terdengar sedetik setelah pintu rumah 
terbuka. Tanpa Sri duga, Alvian sudah berdiri di samping 
Nenek Dimas. 


“Sri, isrtigfar Sri! Lihat anak-anak itu!" 


Sesaat hening terjadi. Napasnya yang memburu perlahan 
teratur ditelan kesadarannya yang kembali. Kilat kemarahan 
itu menghilang dari matanya. Saat kesadaran menjadi 
miliknya, yang ia temui adalah keadaan rumah yang sudah 
porak poranda, serta dua anak kecil yang hampir tidak 
berdaya. 


Alvian merebut Kanaya, dan Nenek merebut Dimas. Tanpa 
mempedulikan Sri yang kini terisak, mereka menuju mobil 
dan langsung pergi ke rumah sakit. Saat itu juga beberapa 
orang berpakaian putih memasuki rumah, mengerumuni Sri 
sebelum menyuntik leher wanita itu. Hingga gelap utuh 
menyambut penghilatannya. 
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Dosa yang ia perbuat berkejaran dalam kepalanya. Sri 
menatap kedua telapak tangannya hina. la bahkan merasa 
lebih kejam dari seekor binatang. Matanya lelah, beberapa 
hari ini air mata tidak hentinya mengalir. 


Setelah pertemuannya dengan Dimas, memori itu terus 
memburunya tanpa ampun. la menghela napas, menatap 
nanar pada jendela kamar perawatannya. Matanya menatap 
lurus gedung tua di seberang sana. la memantapkan niat 
semulanya. Tangannya meraih kertas dan pulpen di atas 
meja yang sudah ia siapkan, sebelum menorehkan tinta di 
atas kertas. 
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Mobil itu melesat di atas jalan raya melebihi kecepatan rata- 
rata tanpa mempedulikan umpatan dari pengendara 
lainnya. Manuver-manwver tajam yang ia ciptakan membuat 
jemarinya mencengkram erat stir mobil hingga buku jarinya 
memutih. Tadi, setelah menyaksikan pemandangan haru 
Kanaya dengan Ayahnya, Andika mendengar kabar bahwa 
Bu Sri menghilang, hanya menyisakan jejak berupa surat. 
Orang di sampingnya menyentuh pergelangan tangan 
pemuda yang memegang perseneling, berharap bisa 
memberi ketenangan di tengah ketegangan ini. 


"Bang, lo harus yakin. Semuanya pasti baik aja." Andika 
tidak menoleh, hanya memfokuskan matanya ke badan 
jalan. 


Sementara Dimas juga menebas jalan raya dengan motor 
harleynya, setelah mendengar kabar yang sama. la bahkan 
tidak mempedulikan motornya yang menyenggol beberapa 
spion pengendara lainnya. 


Pemuda itu sama-sama bertarung merebut waktu. Sambil 
berharap tidak menemui kekalahan lainnya. 
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Wanita paru baya itu sudah melangkah sampai puncak anak 
tangga, ia membuka pintu dan langsung disambut 
pemandangan luar biasa dari atas rooftop gedung tua. 
Bibirnya tersenyum, tetapi dalam hatinya ada ribuan 
keraguan yang berusaha ia kalahkan. Namun, ada perasaan 
yang sebaliknya juga. 


la pun tidak tahu, setiap langkah kaki yang diambil ini 
benar atau tidak. Seketika ia tidak mengerti kenapa dirinya 
bisa sampai ke sini. Wanita itu memekik, ketika kakinya 
hampir saja berada di tepi. Perlahan ia mundur, sambil 
membekap mulutnya, matanya terlihat ketakutan, tapi 


entah kenapa rasanya menggelitik perut. Derai tawa pun 
meledak dari mulutnya. 


"Ternyata aku benar-benar kehilangan akal sehat." Sekali 
lagi Sri melangkahkan kakinya sampai ke tepian. Dapat ia 
lihat sebagian kota Jakarta dari atas sini. la memejamkan 
mata mencoba menghirup sekali lagi nikmat tuhan yang 
pernah diberikan, sebelum sempat ia mengakhiri hidup di 
detik berikutnya. 


"Bunda!" Seruan itu membuat Sri membuka matanya, 
ditemuilah putranya yang berada ratusan kaki di bawah 
sana. "Bunda! Turun sekarang! Andika mohon jangan 
lompat, Bunda!" 


Bunda Sri menyembur tawanya. "Andika sayang, Bunda 
hidup juga tidak ada artinya lagi. Tidak ada yang 
memperhatikan Ibunda kamu, nak." 


Ada sesuatu yang pahit terjebak dalam kerongkongan 
Andika. Riska melihat tangan Andika yang tengah 
mengepal, selaput bening di matanya juga sudah bergumul 
di sana. Betapa mudahnya bunda bicara seperti tadi pada 
orang yang selama ini menjaganya. 


"Bunda! Ini Andika! Orang yang selama ini jaga Bunda ada 
di sini! Bunda gak bisa ngomong kayak gitu!" 


"Tapi dia Dimas palsu! Dimas bukan orang yang pandai 
bohong seperti itu!" Napas bu Sri mulai memburu. Dalam 
dadanya, ada ribuan luka yang berusaha ia sampaikan di 
sana. "Selama bertahun-tahun saya menyimpan perasaan 
bersalah. Saya tidak pernah punya kesempatan untuk minta 
maaf. Saya yakin, siapapun tidak akan bisa hidup seperti 
itu!" 


Andika menghela napasnya, menghadap ke atas untuk 
mencari tatapan sang Ibunda, meski wujud Bundanya 
terlihat sangat kecil dari bawah. Namun, Bu Sri dapat 
menangkapnya, kilatan mata Andika yang membidik tepat 
di manik matanya. Bu Sri baru sadar, bahwa tatapan kedua 
putranya itu memang sangat berbeda, tapi tetap saja ia 
sempat merasa tertipu dengan wajah kembar identik 
putranya. 


Belasan tahun silam ia tidak melihat tatapan itu, tatapan 
memohon untuk tidak dirampas, tatapan nelangsa, tatapan 
penuh arti, tetapi tidak ada keputusasaan dari sana. Ketika 
ingatannya terlempar, yang ia lihat adalah tatapan Andika 
yang menangis saat dipaksa berpisah. Bahkan lebih dari 
kata, Andika mampu menyampaikan suara hatinya. 


"Andika?" suara Bu Sri terdengar lirih saat ditelan angin 
yang berhembus dari. "Jangan nangis sayang, Bunda 
bahkan tidak bisa menerima tatapan itu." 


Seketika tubuhnya yang melemah hampir luruh di tepian 
gedung itu. Angin yang berhembus kencang secara tiba-tiba 
seolah dapat menerbangkannya. Entah dorongan dari mana, 
sebelah kakinya seketika tidak berpijak sama sekali. Ada 
tanah kosong siap menyambut tubuhnya yang terasa akan 
terjun. Matanya terpejam, seolah ia harus benar-benar siap 
menyambut kematian. 


"Bunda!" 


Wanita itu baru akan terjun bebas saat tangan yang besar 
meraihnya. Dalam satu sentakan pemuda itu mendekap 
tubuh sang Ibunda yang bergetar. Kehangatan yang ia 
temui seolah menyeret kembali seluruh kesadarannya. 
Dalam sekejap, air mata meluncur dari sudut matanya 
ketika ia mendengar suara bariton menusuk telinganya. 


"Dimas minta maaf, Bunda." Dimas mengeratkan 
pelukannya. "Bunda kayak gini pasti gara-gara Dimas. 
Sekali lagi Dimas minta maaf." 


Napas Bu Sri yang memburu perlahan lenyap ditelan 
detakan jantung putranya yang bisa ia dengar tepat di dada 
bidang sang anak. Matanya mebulat ketika seluruh 
kesadarannya ia ambil alih. Lantas ia mengangkat kepala 
Dimas untuk menemukan manik mata yang sudah diselimuti 
lapisan bening. 


"Ini kamu, Dimas?" Dimas mengangguk seraya 
membentangkan sudut bibirnya sedikit getir, Bu Sri 
menghela napas lelah, sebelum ia mencengkram erat kaus 
Dimas, kepalanya kembali ia benamkan pada dada 
putranya. Isakan yang menghebat pun terdengar 
setelahnya. 


Sementara dari bawah, Andika tidak melihat lagi siluet di 
tepi gedung tua 15 lantai itu. Helaan napas lega keluar dari 
mulutnya, tetapi ada helaan napas kecewa juga dari sana. 
Karena satu hal yang ia tahu meski Bundanya berhasil 
selamat. 


la telah kalah. 
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Keadaan yang sebelumnya menegangkan sudah mereda. Bu 
Sri langsung dilarikan ke rumah sakit. Dokter mengatakan 
Bu Sri mengalami shock berat karena kejadian tadi. 


Genggaman tangan Bu Sri tidak lepas sama sekali dari 
Dimas. Ia ingin membayar rindunya pada sang putra yang 
pernah ia sakiti. Senyum getir terus tercetak di bibirnya 
setiap ia menatap mata Dimas yang sesungguhnya. 


"Jangan tinggalin Bunda lagi ya, Dimas." 
Dimas mengusap puncak kepala Bunda. "Iya, Bunda." 


Sementara lewat celah kecil yang tercipta pada pintu, 
Andika berdiri sambil menatap sendu. la ingin diakui oleh 
Bundanya, tetapi yang ia temui malah kekalahan yang lain. 


Entah kenapa rasanya ada sesuatu yang membatasi. Ia ingin 
masuk, tetapi ketakutan menyelimuti dirinya. Pengakuan 
Bunda bahwa ia yang berbohong sungguh tidak terelakkan. 


Pemuda itu bersandar, sebelum luruh di atas lantai. Helaan 
napas berat keluar dari mulutnya. Amplop putih berisi 
Catatan penyakit ada di tangannya. Seolah masih ingin 
menolak, ia buka sekali lagi catatan itu. Namun, yang ia 
temui adalah catatan penyakit sama yang tidak berubah. 


Sekali lagi, dinding serba putih ini menjadi saksi atas 
kekalahannya yang begitu sempurna. 


Dengan suara selirih angin, ia bergumam. "Mungkin, Andika 
Candra hanyalah orang yang akan disebut sebagai 
kenangan." 
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46 Keputusan Terberat 


Kepergian seseorang itu hal biasa. Yang tidak biasa 
adalah rongga besar yang ia tinggalkan setelah 
menutup luka. 
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Satu minggu sudah pasca kejadian Bunda Sri yang hampir 
bunuh diri. Kusuma yang sempat mendengar kabar tentang 
itu menyempatkan diri untuk pergi ke rumah sakit. Namun, 
ia hanya bisa melihat dari balik pintu, takut-takut jika ia 
memasuki ruangan itu, sesuatu hal yang tidak diinginkan 
terjadi lagi. Tiga hari berikutnya, ia memaksakan diri untuk 
bisa memasuki ruangan itu, meski hanya wajah datar Sri 
yang ia temui. 


Kusuma juga sudah mendengar klarifikasi dari Alvian saat 
mereka bertiga berbicara, tetapi setelahnya, keadaan Sri 
menjadi seperti itu berturut-turut. Padahal Kusuma sudah 
merasa bersalah dan menyesal. 


Sri hanya mampu merenung hampir setiap hari. Bibirnya 
akan bicara ketika Dimas yang mendatanginya. Hal itu tentu 
membuat Andika semakin kehilangan perannya sebagai 
anak. la bahkan masih tidak berani mengunjungi Bunda 
meski Dimas sudah membujuk. 


Sementara kondisi Aya juga juga tidak bisa dipastikan, 
secara psikis ia masih mengalami depresi karena 
mendengar kondisinya yang buta. Meski hampir setiap hari 
Dimas membawa Aya menghirup udara segar di luar kamar, 
tapi hal itu tidak membantu sama sekali untuk mengurangi 
tekanan yang gadis itu alami. 


Perhatian Dimas yang tanpa henti justru selalu menerbitkan 
ketakutan lain di benaknya. Hampir setiap hari ia merasa 
tidak berguna, ia bahkan hanya bisa ke toilet jika ada yang 
membimbingnya saja. 


Sama seperti hari ini, dapat Aya dengar pemuda itu susah 
payah merapikan posisi kursi roda demi membuatnya duduk 
di tengah taman rumah sakit setelah lelah 
menggendongnya. 


"Dimas, lo capek gak sih ngurus gue kayak gini?" tanya Aya 
setelah Dimas menggendongnya untuk duduk. 


"Kenapa harus capek buat orang yang gue sayang. Toh 
Capeknya juga kebayar setelah liat wajah lo." Dimas 
mengusap lembut pipi Aya, sesekali ia singkirkan anak 
rambut dari wajah Aya. 


Untuk pertama kalinya Aya tidak tersenyum mendengar 
kalimat Dimas. Dimas mengernyit, dan menyelidik Aya yang 
tampak tengah memikirkan sesuatu. "Kenapa? Ada yang 
dipikirin?" 


Aya berdeham sekali untuk mencari suaranya. Ketakutan 
yang selama ini begitu menghantuinya, ia hanya takut 
Dimas benar-benar meninggalkannya suatu saat nanti. "Gue 
mikir aja gimana caranya gue bisa terus sama-sama sama 
lo." 


Dimas terkekeh. "Kenapa harus dipikirin sih, sayang? Jatuh 
cinta itu cukup dirasain, bukan dipikirin." 


"Kenapa lo masih jatuh cinta sama gue sedangkan gue udah 
gak bisa liat?" 


Dimas mengerjap bingung, tidak mengerti arah 
pembicaraan Aya akan kemana. "Lo ngomong apa sih? Gue 


sayang sama lo udah termasuk nerima kurang dan lebih lo." 


"Tapi gue ngerasa gak berguna sama sekali sebagai orang 
yang lo sayang." Ada getir pada kalimat terakhir Aya. 


Dimas menghela napasnya, sebelum meraih punggung 
tangan Aya dengan kedua tangannya, mengerti dengan 
sesuatu yang gadisnya ingin sampaikan. "Gue akan jadi 
apapun untuk lo, tangan, kaki, dan bahkan mata lo, gue 
bakal jadi orang yang bawa lo ke manapun." 


Ada sesuatu dari kalimat Dimas yang melukai hati Aya. 
Gadis itu menunduk, sebelum melepaskan tangannya dari 
genggaman Dimas. "Lo itu baik, lebih baik lagi kalo kamu 
nemu seseorang yang lebih berguna dari gue." 


Seperti sebuah bumerang, kalimat Dimas barusan justru 
memukul dirinya. "Lo ngomong apa sih?" 


Aya menarik napas panjang sebelum membuangnya, 
menyiapkan diri untuk mengeluarkan kalimat yang mungkin 
bisa melukainya. "Dimas, kita udahan aja ya?" 


Seketika Dimas terksekat, kalimat Aya barusan terang- 
terangan menorehkan luka padanya. "Lo ngomong apa sih 
dari tadi? Gue itu sayang sama lo, jadi jangan ngomong 
kayak gitu ya." 


"Gue juga sayang sama lo. Maka dari itu gue mau lo nemu 
orang yang lebih pantes buat lo." Kalimatnya diikuti isakan 
yang tidak bisa Aya tahan lagi. 


Tanpa perduli kalimat gadisnya, Dimas menarik Aya ke 
dalam dekapannya, tanpa sempat Aya menyergah, Dimas 
sudah mengeratkan pelukannya. "Jangan mikir yang aneh- 
aneh. Gue gak bisa jauh dari lo sama sekali." 


"Dimas, gue mohon." Aya mencengkram erat baju Dimas 
yang sudah basah oleh air matanya. Sebenarnya, Aya juga 
memohon agar Dimas tidak benar-benar pergi setelah ia 
berkata barusan, tetapi takdir yang telah memerangkapnya 
seperti ini benar-benar sudah membuatnya putus asa. 


"Gue mohon pergi, Dimas. Pergi!" Aya mulai memukul dada 
bidang Dimas. Dimas tidak perduli, baginya lebih baik ia 
dipukul berkali-kali seperti ini daripada ia harus menerima 
luka yang lainnya. 


"Dimas! Gue mohon, pergi! Keberadaan lo di sini malah buat 
gue makin tertekan, Dimas! Gue mohon." Suara Aya yang 
terus berteriak membuat Bu Sarah yang baru datang lantas 
menghampiri mereka yang terlihat seperti bertengkar. 


"Aya, kamu kenapa?" Mendengar suara Bu Sarah, Aya 
melepaskan Dimas, dan beralih mendekap Bu Sarah. 


"Bu, tolong suruh Dimas pergi." Mengerti dengan situasi ini, 
Bu Sarah menatap Dimas. Lewat tatapan matanya ia 
meminta pada Dimas untuk menurutinya kali ini saja. 


Dimas menatap Aya sekali lagi, sebelum menyeret langkah 
kakinya yang terasa berat, meninggalkan Aya yang terisak 
di tengah pelukan Bu Sarah. 


Sementara dari sudut lain, Andika menatap mereka sendu. 
Pemandangan yang sedikit menggores hatinya, 
membuatnya menghela napas. Rasanya ia memang harus 


pergi. 
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Pemuda itu sudah berdiri di atas rooftop rumah sakit, 
menikmati angin yang bertiup kencang sambil memandangi 


gedung-gedung pencakar langit yang selalu menghiasi 
pemandangan kota Jakarta dari atas. 


Dimas menoleh ketika suara langkah kaki mendekatinya. 
Dapat ia lihat wajah saudara kembarnya sedang tersenyum 
seraya menghampirnya. 


"Sendirian aja?" 


"Karena ada lo di sini, gue jadi gak sendiri." Andika hanya 
terkekeh mendengar jawaban adik kembarnya. 


"Jangan terlalu dipikirin soal Kanaya tadi, dia cuma lagi 
tertekan aja. Ada masanya nanti dia bakal nyari kamu." 


Dimas membentangkan kedua sudut bibirnya. "Tapi dia 
bilang, keberadaan gue cuma buat dia makin tertekan. 
Padahal gue ngelakuin itu tulus." 


"Dia cuma butuh waktu dan ruang aja buat berpikir, Dimas." 


Sesekali Dimas melirik padanya, sebelum menanyakan 
sesuatu hal. "Lo belum nemuin Bunda lagi?" 


"Belum." Andika menoleh, dan mendapati tatapan sendu 
sang adik. Mengerti ada permohonan yang sama dari 
tatapannya. "Iya, abis ini saya ke sana." 


Dimas menghela napasnya, mengalihkan perhatiannya pada 
udara hampa sebelum mengutarakan keinginannya. "Lo 
jangan ngehindar terus dari Bunda. Gue pikir lama 
kelamaan juga Bunda bakal maafin lo." 


Di dalam saku jaketnya, tangan Suka mengepal keras. 
Kalimat Dimas barusan mengingatkannya pada kesalahan 
yang pernah ia perbuat. "Maaf ya, pernah pakai nama kamu 
buat bohong sama Bunda." 


Respon Andika membuat Dimas meneguk salivanya, justru 
Andika lah yang harusnya ada di samping Bunda sampai 
sekarang. "Justru harusnya gue terima kasih. Karena lo rela 
bohong pakai nama gue demi ngejaga Bunda saat dulu gue 
pernah muak. Lagian harusnya bunda itu marahnya sama 
gue, bukan sama lo." 


Andika menatap sosok Dimas dari samping. Dapat ia lihat 
punggung yang kokoh itu terbentuk karena sudah melewati 
beberapa waktu yang menyiksanya. Terakhir kali Andika 
melihat mereka masih berumur delapan tahun saat terpisah. 
Waktu begitu cepat berlalu sampai mereka bisa melihat 
sosok Dewasa, sama-sama belajar banyak hal tentang luka 
yang mereka alami di masa lalu. Meski masa yang mereka 
hadapi berbeda. Namun Dika tahu, bahwa saudaranya lebih 
banyak melalui waktu yang sulit. 


"Dimas." 
"Hmm?" 


"Saya mau minta maaf, waktu kamu kecelakaan, itu saya 
terlibat. Saya bilang saya bakal tanggung jawab tapi 
nyatanya saya gak pernah bisa nemuin kamu karena tau 
kamu hilang ingatan." 


Dimas berdecak. "Udah berlalu, lagian lo fokus ngejaga 
Bunda udah gue anggap lo bertanggung jawab sama gue." 


Ada hening sesaat, sebelum Dimas membuka suaranya lagi. 
"Gue juga mau minta maaf waktu itu main hajar lo. Gue gak 
tau kalo ternyata lo deketnya sama Nia. Oh iya gimana 
keadaannya?" 


Kalimat Dimas yang diikuti pertanyaan di belakangnya 
membuat Andika menunduk. "Dia makin drop. Butuh 
transplantasi jantung segera." 


Dimas menepuk punggung kakak kembarnya. “Gue tau ini 
berat buat lo. Tapi gue yakin lo bisa lalui ini semua." 


Andika tersenyum. "Thanks." 


"Oh iya, katanya lo mau balik ke Amerika. Kenapa? 
Mendadak banget." 


Dika bergumam sebentar, berusaha menemukan alasan 
yang tepat. "Belajar lagi mungkin." 


"Mungkin?" 


Andika menghela napasnya, sebelum menaruh kedua 
tangannya bersandar pada birai pembatas. "Saya mau 
memperbaiki semuanya." 


Dimas masih menatap Andika heran. Tidak mengerti pada 
jawaban sang kakak. Sampai yang bisa ia lakukan hanya 
mengangguk seraya mengikuti arah pandang Andika ke 
setiap gedung pencakar langit di hadapan mereka. 


"Saya boleh minta tolong?" Pertanyaan Andika membuat 
Dimas menoleh lagi. Tatapan Dimas meminta Andika 
menjelaskan maksudnya. 


"Selama saya pergi, saya minta tolong jaga Nia, Kanaya, 
Bunda, Riska, dan Ayah." 


"Saya gak tau sih, apa Bunda dan Ayah bakal balik. Saya 
gak yakin. Tapi saya tetap mohon jaga mereka ya. Kalo 
tentang Nia. Saya yakin dia akan sembuh, pasti akan ada 
transplantasi jantungnya segera. Dan tentang Kanaya, 
mungkin suatu saat akan ada yang donorin matanya untuk 
Kanaya." 


"Jadi maksudnya lo bakal pergi dalam waktu dekat ini?" 


Andika hanya tersenyum, ia merangkul adiknya untuk turun 
kebawah, membiarkan pertanyaan Dimas yang sebelumnya 
ditelan angin kencang yang berhembus selepas kepergian 
mereka. 


"Saya traktir kopi." 
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Dika menatap ragu pada tangannya yang sudah memegang 
gagang pintu kamar Aya. Ia menarik napas, berusaha 
memantapkan hatinya sebelum memasuki ruang itu. Karena 
begitu ia melangkah, ia harus siap atas luka yang akan ia 
torehkan pada orang lain, termasuk dirinya. 


Pintu itu sedikit berderik ketika Dika masuk, mengalihkan 
perhatian Bu Sarah yang berbicara dengan Aya. 


"Siapa?" tanya Aya. 
"Ini saya." 


"Dika?" Aya tersenyum sumringah, mengenal cara bicara 
yang sudah ia hapal. 


"Ibu keluar dulu ya, mau nyari makan." Bu Sarah mengusap 
rambut Aya, sebelum mengecupnya dengan sayang. Kabar 
baik tentang Aya yang baru saja ia dengar membuatnya 
terus tersenyum menatap anak asuhnya. Setelah tadi 
kembali ke kamarnya, dokter mengatakan bahwa Aya akan 
segera mendapat pendonor matanya. Namun, sang 
pendonor tidak ingin diketahui identitasnya. 


Andika mengambil tempat duduk setelah kepergian Bu 
Sarah. "Apa kabar?" 


"Baik, kok." Senyum Aya tidak lepas sama sekali, mengingat 
ia yang akan segera melihat. "Lo tau gak? Gue bakalan bisa 
ngelihat lagi." 


"Oh iya?" Dika pura-pura terkejut, sebenarnya ia juga sudah 
tahu tentang kabar gembira itu. "Bagus dong. Kalo gitu hal 
pertama yang kamu mau itu apa?" 


Aya menyurutkan senyumnya, sebelum berujar dengan 
parau. "Gue sebenernya mau ngeliat Dimas lagi, tapi 
kayaknya itu gak mungkin." 


"Kenapa?" 


"Gue putus, gue udah bilang Dimas kalo keberadaan dia 
justru bikin gue tertekan. Jadi gue gak yakin bisa ketemu 
sama dia lagi." 


Dika meraih tangan kecil Aya, sebelum mengusapnya 
dengan lembut. "Dimas itu pasti bakal nemuin kamu lagi. 
Percaya sama saya." 


Aya mengangguk dengan bibir yang masih tertekuk. Namun 
sedetik kemudian ia kembali mengangkat senyumnya 
penuh harap. "Kalo gitu lo harus jadi orang yang ada di sini 
juga saat gue bisa lihat nanti ya." 


Andika langsung bungkam. Sungguh ia pun tidak yakin bisa 
memenuhi permintaan Aya barusan, mengingat ia pun akan 
pergi jauh darinya. Sampai terpaksa ia berbohong sedikit. 
"Iya, saya nanti akan jadi orang yang kamu lihat." 


Aya tersenyum lebar. "Nanti kita bisa jalan-jalan ke ancol 
lagi kan?" 


Tenggorokan Dika tersekat, selaput bening melapisi kedua 
matanya. Melihat betapa antusiasnya gadis itu berharap 


membuat hatinya teriris, sedangkan ia sendiri tahu pasti, 
bahwa permintaan sederhana barusan tidak mungkin bisa ia 
kabulkan. 


Dika kembali mengusap tangan Aya, sebelum 
menggenggam erat tangannya. Ada sebuah permohonan 
yang tersirat di sana. 


"Aya, saya boleh minta tolong?" 
"Apa?" 


"Sebenarnya, saya akan pergi jauh, mungkin setelah kamu 
bisa lihat, saya akan benar-benar pergi jauh." 


Dahi Aya berkerut. "Kemana? Kok kayaknya lo bakal pergi 
jauh banget?" 


Iya, saya akan pergi jauh. 


"Amerika. Mungkin saya akan belajar lagi di sana. Sekalian 
saya mau mulai semuanya dari awal, saya ke sana juga demi 
pengobatan saya." 


Aya mengangguk paham. Penjelasan Dika barusan 
mengingatkannya tentang penyakit Dika yang ia ketahui 
saat di Le Bridge ancol. Tentang penyakit kanker otaknya. 


"Jadi saya mohon, kamu sehat terus ya, jangan sakit. 
Setelah bisa lihat nanti, kamu harus bahagia sama Dimas." 
Setengah mati Dika menahan getir dari suaranya agar tidak 
terdengar. "Pokoknya jangan pernah sakit lagi. Harus sehat. 
Terus bahagia, dan jadi cahaya buat orang-orang di sekitar 
kamu." Aya hanya mengangguk lemah meski tidak mengerti 
maksud dari kalimatnya. 


Karena saya gak akan pernah kembali lagi. 


Ruangan putih ini serasa menjebaknya untuk menorehkan 
ribuan luka, sampai susah payah ia mencari napas ketika 
melihat wajah Aya yang tersenyum tidak tahu apa-apa. 
Sampai ia menatap lamat senyum gadis itu, berusaha 
menyimpannya dalam memori yang kekal. 


la mengulurkan tangannya, berusaha meraih wajah Aya. 
Namun, akhirnya ia hanya bisa menarik kembali tangannya 
yang bergetar, sungguh ia tidak mampu untuk meraihnya. 


Dika menarik napas panjang sekali, sebelum bersusah 
payah lagi menyembunyikan getir dari suaranya. "Kalo gitu 
semoga nanti operasinya lancar ya. Saya mau pergi dulu, 
masih ada urusan." 


"Mau kemana? Buru-buru banget, gue kan sendirian," 
sungut Aya. 


"Assalamu'alaikum, Ayashiteruuu." Tiba-tiba seruan riang 
dari ambang pintu menginterupsi. 


"Ayalove you, apa kabar!" 


"Dewi, Amel?!" Aya ikut berseru riang, mengenal suara Amel 
yang disusul suara Dewi. "Kalian kemana aja sih? Baru 
jenguk gue." 


"Maaf Bae Suzy, Kim hye yoon sama Kim Soo Hyun sibuk 
kuliah," sahut Dewi. 


"Aya, lo masih belum bisa lihat ya?" Nada khawatir Amel 
membuat Aya mengibaskan tangannya. 


"Tenang aja, gue bakal bisa ngelihat kalian lagi. Hari ini 
dokter ngabarin gue udah dapet pendonor." Kalimat Aya 
dibalas ucapan syukur dari kedua temannya, gelakan 


tawapun mengikuti setelahnya. Dika tersenyum, melihat 
betapa senangnya Aya mendapatkan pendonor matanya. 


"Kalo gitu saya pergi ya. Udah ada temen-temen kamu." 
Dan selamat tinggal, Kanaya. 


Aya mengangguk antusias. "Hati-hati ya, Dika. Makasih 
udah jenguk." 


Dewi dan Amel terus menatap sosok Andika yang lama 
kelamaan hilang di balik pintu. 


"Ay, itu tadi kembaran Dimas yang pernah lo ceritain?" 
tanya Dewi. 


Aya tersenyum. 


aaa 


Bu Sarah bersujud syukur di kamar Nia setelah mendengar 
Kabar dari dokter bahwa Nia juga akan mendapatkan 
pendonor jantungnya. Begitu bahagianya ia hari ini sampai 
air mata bahagia berkali-kali meluncur dari sudut matanya. 


la mengusap puncak kepala Nia, menceritakan kabar baik 
yang ia dengar hari ini meski wanita itu masih dalam 
keadaan koma. Kedua anak asuhnya dapat segera kembali 
seperti sedia kala. Meski ia tidak bisa tahu siapa malaikat 
berwujud manusia yang rela mendonorkan mata dan 
jantungnya. la hanya bisa mengucap syukur berkali-kali hari 
ini. 


Dari celah kecil yang tercipta di antara sekat dan pintu, 
pemuda itu menatapnya penuh haru. Senyum getir tercetak 
di bibirnya, sampai sebutir kristal berbentuk air mata itu 


meluncur dari sudut matanya sebelum pecah di atas lantai 
depan kamar perawatan Nia. 


Selamat tinggal, Nia. 

KEKE K KK KK KAKAK KAKAK KAKAK RKK akak ak kakak ak kokoh 
Author : 

Yuhuuu. Udah chapter 46 aja kan. 
Dua chapter lagi ending guys yesss. 


Gimana untuk chapter ini? Kurang nge feel ya? Maaf ya kalo 
kurang ngefeel. Nanti di perbaiki lagi kok. 


Oh iya selamat tahun baru guys. Gue ngucapin ini telat 
karena kemarin gak bisa up alias tubuh ini masih minta di 
perhatikan huhu. 


Yaudah segitu aja dulu deh. Kalo ada typo dan kalimat aneh 
tolong di komen ya. 


Jangan lupa kasih bintang, komen, share! 
See you next! 
Salam hangat - Yan 


Depok, 2 Januari 2021 


47 Merayakan Kehilangan 


Jika boleh kusambangi sepenggal kenangan, ingin 
kulewati beberapa bagian. Karena pada akhirnya, 
aku memilih mencinta dengan cara yang kekal. 


aaa 


Butuh beberapa minggu setelah Aya melakukan operasi 
cangkok mata. Hari ini, orang-orang sudah hadir untuk 
menjadi orang yang Aya lihat setelah operasi. 


Dengan hati-hati dokter perempuan itu membuka lilitan 
perban dari mata Aya. Samar-samar cahaya kecil 
menyelinap memasuki retinanya. 


"Sekarang ikutin kata saya ya, buka mata kamu, pelan- 
pelan." Aya mengikuti instruksi dokter, ia membuka 
matanya secara perlahan sampai cahaya utuh 
menyambutnya. 


"Ke kiri, kanan." Aya mengikuti arah telunjuk dokter. Masih 
buram, tetapi perlahan potongan itu terususun rapih secara 
berkala. Sampai akhirnya bentuk cahaya yang semula 
menyambut, berwujud menjadi orang-orang di sekitarnya. 


"Udah bisa lihat jelas?" 


Aya mengerjap sekali sebelum membuka matanya lagi 
perlahan. Matanya kini menangkap jelas orang-orang yabg 
berkumpul. Bibirnya tersenyum saat matanya menyapu satu 
persatu seisi ruangan. 


"Dewi, Amel?" Aya bisa melihat kedua sahabatnya 
tersenyum haru ke arahnya. 


"Ibu, Ayah?" Senyum tercetak di bibir kedua orang yang 
baru saja ia panggil. 


la pun bisa melihat Aldi dan Riska ada di hadapannya 
sekarang. Riska melambaikan tangannya dengan senyum 
tulus, terlalu tulus layaknya seperti tidak ada yang pernah 
terjadi antara mereka. Aya pun membalas senyuman itu 
dengan hal serupa. 


"Kalian semuanya di sini." Senyum Aya melebar, bersamaan 
dengan lapisan bening yang turut mengamini rasa 
bahagianya. 


"Aya, kamu udah sembuh, sayang." Bu Sarah mendekap 
Aya. Rasa syukur, senang, haru, begitu menyelimuti orang- 
orang yang ada di ruangan ini semua. Namun, Aya 
menurunkan kedua sudut bibirnya ketika mengingat ia tidak 
menemukan orang yang paling dirindukannya. 


Dimas dan Dika tidak ada di sana. 


Seketika suara pintu yang terbuka mengalihkan perhatian 
mereka. 


Kak Nia sudah berdiri di sana, ada sesuatu yang berbeda 
darinya. Hijab sudah membalut rapih kepala Nia. Aura yang 
baru terpancar darinya. 


Kedua sudut bibirnya tertarik ke atas melihat Kak Nia yang 
sudah membawa buket bunga, ia melangkah mendekat 
kemudian menaruh buket bunga berwarna kuning di 
samping Kasur sebelum menghampiri Aya. 


"Alhamdulillah, kamu udah bisa melihat." 


Kehangatan yang sangat ia rindukan akhirnya terbayar, ia 
bisa memeluk kakaknya lagi. Mengingat bahwa ia baru 


mengetahui kabar Kak Nia yang belum lama telah selesai 
operasi transplantasi jantungnya, perasaan syukurnya 
bersamaan dengan pelukan mereka yang mengerat. 


KKK 


Malam telah menjatuhkan dirinya ke bumi. Gadis itu 
menatap nanar ke luar jendela. Orang yang ia rindukan 
tidak ada di sampingnya, dan juga sosok yang berjanji 
padanya akan menjadi orang yang dilihatnya lagi tidak 
datang sampai malam menjemput. 


Adimas, dan Andika. 


Seketika ia mulai merasa sesak di dadanya, menyadari 
penyesalan yang ia lakukan tempo hari pada Dimas. 


Dimas, keberadaan kamu justru buat aku makin tertekan. 


Adegan itu kembali berkejaran dalam kepalanya. Padahal, 
jika saja ia lebih sabar, mungkin Dimas tidak perlu 
mendengar kata-katanya yang menyakitkan. Padahal jika ia 
lebih sabar, bisa dipastikan Dimas ada di sini sekarang. 
Namun sekarang, hal yang bisa ia lakukan hanya menerima 
semuanya. 


"Ay, ni makan dulu." Suara itu menginterupsi lamunan Aya. 
Riska memberikan piring dengan buah yang sudah ia 
potong pada Aya. 


Sejak tadi sore, Riska memutuskan untuk tinggal sebentar 
di kamar Aya, karena semuanya pergi untuk menyelesaikan 
urusannya. Pak Alvian harus mengurus administrasi pasca 
operasi Aya, Bu Sarah menemani Kak Nia check up 
kesehatan, dan sisanya seperti Amel, Aldi dan Dewi harus 
mengerjakan tugas kampus mereka. 


"Makasih ya, Ris." Aya menerima seraya menunjukkan 
senyumnya. 


"Maafin gue ya Ay, gue pernah jahat sama lo. Waktu itu lo 
kekunci di gudang gara-gara gue. Tapi gue gak pikir panjang 
sampe lo harus bakar gudang." Ada sebuah ketulusan dari 
nada bicaranya. "Gue bener-bener nyesel waktu itu gue 
udah ngerjain lo, sampe lo harus dalam keadaan bahaya." 
Nada penyesalan itu terdengar jelas bersamaan dengan 
selaput bening yang melapisi kedua matanya, membuat Aya 
tidak perlu berpikir dua kali untuk memaafkannya. 


"Gapapa, Ris, gue udah maafin lo kok." Kalimat Aya 
membuat Riska tersenyum miris. Entah kenapa ia merasa 
menjadi orang paling jahat sedunia karena pernah 
dibutakan oleh cinta. Sampai ia hampir mencelakai 
seseorang. 


"Oh iya, Andika udah pergi ke Amerika sebelum gue operasi 
ya?" Pertanyaan Aya membuat Riska menghentikan 
gerakannya. Seketika ia kesulitan menjawab karena 
napasnya pun tersekat gumpalan pahit. Riska menghela 
napas, sambil mencoba menyembunyikan getir dari 
suaranya. 


"Iya, dia pergi lebih dulu." 


Aya menghela napas kecewa. "Padahal gue udah bilang, 
kalo dia harus ada di sini pas gue udah liat." 


Riska bangkit dari tempatnya, mencari sesuatu dari dalam 
tasnya sebelum memberikannya pada Aya. 


"Ini apa?" Sekali lagi, pertanyaan Aya yang tidak tahu apa- 
apa membuat hatinya begitu teriris. Riska hampir tak kuasa 
menahan gumpalan hangat yang hampir pecah di sudut 
matanya. 


"Titipan dari Bang Dika." 


Mata Aya sontak berbinar senang. Dengan senang hati ia 
menerima kotak berwarna Biru gelap dengan pita ungu 
yang mengikatnya. Pasalnya ia selalu senang menerima hal 
semacam hadiah. Antusias Aya semakin menyala selama ia 
menguraikan pita di atasnya. 


"Whoa." Aya sampai membekap mulutnya, cukup terkejut 
pada liontin ukiran huruf 'K' berantai perak yang 
menyambut penglihatannya. "Ini bagus banget." 


Riska terdiam, masih berusaha untuk tidak meruntuhkan 
pertahanannya. la tahu, mungkin setelahnya Aya akan 
mengalami hal yang sama dengannya beberapa hari lalu. 
Riska memutuskan untuk menepuk bahu Aya yang masih 
senang melihat hadiahnya sebelum berpamitan. 


"Aya, gue duluan ya." 
Aya mengangguk. "Makasih ya, Ris." 


Detik selanjutnya, Aya menemukan secarik kertas yang 
dilipat di dalam kotak itu. Masih dengan perasaan 
senangnya ia membuka lipatan kertas itu. 


Senyum Aya semula melebar saat membaca baris pertama. 
Namun tenggorokannya tersekat saat matanya terayun 
pada barisan kedua sampai seterusnya. 


Teruntuk Kanaya, 


Hai, apa kabar? Kalau kamu udah baca surat ini berarti 
kamu sudah bisa lihat, dan saya sudah pergi jauh, jauh 
sekali. 


Kanaya, maafkan saya yang pernah mencintaimu diam- 
diam. Sejak pertemuan kita yang selalu tidak sengaja, saya 
sudah bingung dengan perasaan saya. Dan akhirnya, saya 
sadari sejak terakhir kali kamu menemani saya untuk lari 
dari rumah sakit, bahwa saya jatuh cinta dengan kamu. 
Tapi, rasanya sungguh tidak adil karena saya juga mencintai 
dia, Nia. Dia adalah orang pertama yang sudah membuat 
saya membuka hati, kehangatan dalam dirinya membuat 
saya jatuh cinta padanya. Jadi saya tidak bisa memilih 
antara kamu ataupun dia. Saya tidak sanggup untuk 
mencintai dua hati, Kanaya. 


Aya menjeda sejenak, kepalanya menghadap ke atas 
berusaha untuk menahan air matanya yang tidak berhenti 
jatuh. Setelah bisa bernapas sejenak, matanya kembali 
mengayun, menghabiskan ucapan selamat tinggal dari Dika. 


Maka dari itu saya memilih untuk memberikan sebagian 
hidup saya dengannya, dan juga denganmu. Kalau begitu 
boleh bukan? 


Maaf saya bohong soal kepergian saya yang bilang untuk 
pengobatan. Saya benar-benar pergi jauh, jauh sekali. 


Mungkin keputusan saya menyebabkan kalian semua 
terluka, tapi jangan khawatir, itu semua akan dibunuh oleh 
waktu. Kamu ingat pesan saya kan? Kamu harus hidup 
bahagia, jangan pernah sakit lagi, karena sejujurnya saya 
gak senang liat kamu sakit seperti kemarin. 


Kanaya, kamu mungkin tidak sadar, kalau keberadaan kamu 
itu seperti cahaya yang menyinari orang-orang di sekitarmu. 
Maka dari itu, saya ingin kamu bisa melihat cahaya lebih 
lama lagi. Dan dengan mata saya yang sekarang kamu 
gunakan sampai seterusnya, teruslah menyebarkan sinar 
kamu pada orang lain. 


Dan hiduplah dengan bahagia. 
-Andika Candra. 


Bahunya bergetar, isakan tangisnya semakin meraja ketika 
ia sampai dibarisan akhir nama sang penulis surat. Ia terisak 
sendirian, suaranya yang memantul dalam ruangan tersebut 
menambah kepiluan. Bahkan surat yang ia pegang sampai 
dibasahi air matanya sendiri. 


Nyeri. 
Sakit. 
Sesak. 


Dalam benaknya, setiap perkataan Dika saat terakhir kali 
mereka bertemu adalah salam perpisahan. Aya semakin 
tidak bisa menahan sesaknya ketika membayangkan wajah 
sendu Andika saat berbicara dengannya. 


Jangan pernah sakit lagi, ya. Setelah kamu sembuh nanti, 
kamu harus hidup bahagia. 


Gadis itu meraih matanya yang menutup, mencoba 
merasakan kehadiran Dika yang kini bersemayam dalam 
tubuhnya. Le Bridge ancol, menjadi tempat terakhir ia 
melihat Andika Candra secara utuh. Sosok yang terakhir kali 
menguatkannya, meyakinkannya, mendengarkannya. 
Senyum Andika yang disinari cahaya jingga matahari di 
ujung cakrawala, adalah hal terakhir yang ia lihat. 


Aya memukul dadanya, diikuti isakannya yang tidak 
terkendali, ia berusaha mencari kelegaan untuk napasnya 
barang sejenak. 


Seolah sesuatu telah dirampas dari dalam dadanya. Rasanya 
begitu sakit ketika ia dipaksa untuk melepas tanpa 
sedikitpun mengucap selamat tinggal. 


Ruangan serba putih ini semakin sempurna untuk 
mengurungnya merayakan kehilangan. 


Sementara tanpa Aya ketahui, di depan kamarnya, tepat 
saat isakan Aya yang menghebat, tubuh itu luruh di atas 
lantai. Nia juga tengah bertarung dengan rasa sakitnya 
perpisahan melalui sebuah surat. 


Sejak awal Nia kembali ke kamar Aya, ia mendengar tangis 
Aya pecah lewat celah kecil yang tercipta dari pintu, 
menandakan bahwa Aya sudah mengetahui siapa malaikat 
penolong mereka. 


la hanya bisa membekap mulutnya, mati-matian memerangi 
sesak dalam dadanya. Air mata yang meluncur deras 
menandakan robohnya pertahanan yang selama ini ia 
bangun. Padahal, sudah satu minggu sejak ia juga 
menerima surat dari Andika. 


Bahkan barisan kalimat yang Dika torehkan di atas kertas 
itu masih mampu bergaung di kepalanya, meninggalkan 
rongga yang terasa begitu besar di hatinya. 


Teruntuk Kau, Nia, matahariku. 


Saya sungguh mencintaimu. Bagiku, kau adalah matahari 
yang selalu saya damba sejak pertama kali kita bertemu. 
Kehangatan dirimu, membuat saya kembali merasakan arti 
dari rasa peduli, karenamu, saya bisa merasakan suatu 
perasaan yang mampu membuat saya bangkit dari segala 
keterpurukan saya selama ini. Nia, maafkan saya yang tidak 
bisa mencintaimu seutuhnya, karena sejujurnya hatiku 
tengah terbagi. Dan itu sungguh menyiksa saya setiap hari. 


Maka dari itu, satu-satunya hal yang bisa saya lakukan 
hanya ini, memberikan hidup saya padamu, dan juga 
Kanaya. 


Nia, Sentuhlah saya jika kau merindu, yang sebenarnya, 
saya lah yang akan selalu merindukanmu. Dan tetaplah 
hangat pada setiap orang disekitarmu, maka kau akan 
menemukan bahagiamu sendiri, meski tanpa saya. Karena 
dengan begitu saya pun juga bisa bahagia. 


Nia, saya mohon maaf, karena selalu pergi tanpa mengucap 
selamat tinggal dengan benar, tapi saya harap, torehan 
tinta ini mampu menyampaikan seluruh ucapan saya. Saya 
harap kamu juga jangan sakit lagi ya. 


Selamat Tinggal, matahariku. 
-Andika Candra. 


Tidak bisa, mau bagaimana pun ia mencoba untuk melepas, 
ia tidak bisa membuat dadanya sedikit lega barang sejenak. 
la meraih dadanya, menyentuh tepat pada detakan 
jantungnya, mencoba merasakan kehadiran Andika yang 
kini menjadi bagian dari hidupnya. 


Malam ini, pertahanan kedua orang yang diselamatkan itu 
sama-sama roboh, merayakan kehilangan tanpa sempat 
mengucap selamat tinggal. Suasana sepi membuat mereka 
semakin bebas menunjukkan lukanya pada semesta. 


Sempurna. Kehilangan mereka terlalu terasa sempurna, 
ketika mereka mencari damai dalam bayangan sang 
malaikat penolong. 


Andika Candra, hadiah terindah semesta yang terlalu 
sempurna untuk disebut sebagai kenangan. 


KKKKK KAKAK KAKAK KK KK KK KK KK KK KKK 


Ada yang mau diucapin buat Andika? 

Author : 

https://www.youtube.com/watch?v— UpxktW3IYKA 
Bonus ini deh. 

Gimana part 47 ini? 


Ngefteel gak si? Soalnya gue sendiri nangis huhu. Cengeng 
banget 


Mau ngucapin terima kasih banget banget, banget buat 
orang-orang yang udah bertahan baca cerita ini sampai 
akhir. 


Eh tapi belum akhir Iho. Masih ada satu bab sebelum epilog. 
Yaudah jangan lupa kasih bintang, komen, dan share ya! 
Segitu aja dulu deh salam-salamnya. 


Jadi maunya end yang lebih sad lagi apa gimana nih? 
Wkwkw. 


Yaudah see you next aja deh. 
Salam hangat - Yan 


Depok, 3 Januari 2020. Alias happy birthday to me hehehe. 


48 Meyakini Hati 


Waktu tetap berpacu tanpa menunggu manusia 
bangkit dari luka. Hingga yang hanya bisa kulakukan 
hanya menyakini hati bahwa matahari masih terbit 
esok pagi. 


kakak 


4 tahun berlalu sejak kejadian dramatis itu, semuanya 
kembali berjalan pada roda kehidupan, melanjutkan hidup 
layaknya manusia biasa, terus maju tanpa mengenal lelah 
karena tidak ingin kalah dengan waktu yang tanpa henti 
terus berpacu. Karena waktu tidak pernah menunggu 
manusia untuk bangkit dari luka mereka. 


Aya sudah lulus dua tahun yang lalu, ia mendapatkan gelar 
S,Ikom dan bekerja sebagai editor di publisher ternama. 
Tidak hanya itu, kini ia juga sudah memiliki toko bunga atas 
hasil kerja kerasnya sendiri. Bentuknya seperti rumah kaca 
yang besar dan dipenuhi oleh banyak bunga di dalamnya, 
mempersilahkan cahaya matahari menyelinap langsung ke 
dalam tanpa harus permisi. Saat senggang, ia menyibukkan 
diri mengisi paru-parunya dengan aroma bunga yang baru 
bermekaran, di sisi lainnya terdapat rak buku yang berisi 
jejeran buku kesukaannya sejak masa kuliah dulu. 


Penawaran Kak Nia saat itu Aya tolak karena ia ingin 
memiliki usaha atas kerja kerasnya sendiri, meski 
sebenarnya ada alasan lain dibalik itu. la hanya ingin 
menyibukkan diri setelah kejadian 4 tahun lalu. 


Di masa itu, rasanya seperti bermimpi. Banyak sekali masa 
indah, dan tidak jarang juga luka turut ambil peran di sana. 
Apalagi setelah kejadian 4 tahun lalu, ia tidak pernah lagi 


mendengar kabar soal orang yang ada di mimpi itu. 
Memang selalu ada rindu yang terbesit di setiap perjalanan 
hidup barunya, tetapi waktu yang bergulir memaksanya 
untuk tidak terpaku pada masa itu. 


"Aya," panggilan Kak Nia memecahkan lamunannya. Aya 
mendapati Nia berkunjung sebagai pelanggannya. "Aku, 
mau beli bunga untuk makam." 


Tanpa perlu ditanya lagi, Aya sudah hapal makam siapa 
yang Nia maksud. la tersenyum, sebelum memberikan Nia 
sebuket bunga Myosotis Sylvatica. Bunga ungu yang 
tumbuh mekar berkelompok itu selalu Nia bawa untuk 
ziarah ke makam yang selama ini ia kunjungi untuk. Aya 
bilang, Bunga tersebut sangat cocok untuk sebuah 
kenangan yang tidak akan pernah terlupakan. 


"Kamu gak ke sana?" tanya Nia setelah dia membayar. 


"Aku baru tadi pagi ke sana, kak. Btw bunga dari aku di sana 
jangan dipindahin Iho ya." 


Nia terkekeh. "Yaudah kalo gitu kakak pergi dulu ya. 
Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumsalam." 


Aya membagi tatapannya pada punggung Nia yang semakin 
menjauh dengan sepuntung bunga Sylvatica. Ternyata 
memang benar, bunga berwarna ungu itu selalu 
mengingatkannya pada pita ungu yang pernah Andika 
berikan. la bahkan masih memakai kalung pemberian 
almarhum Andika di lehernya. 


Tiba-tiba suara pintu yang beradu pada lonceng 
menyadarkan Aya dari lamunannya. la menuju pada bagian 
depan, dan menemukan seorang pria tinggi yang 


menggunakan kemeja putih, sosoknya sangat elegan, ia 
tidak bisa mengenali wajahnya karena kacamata hitam yang 
tampak kontras dengan kulit porselennya yang bertengger 
di wajah. 


"Cari bunga apa dan untuk siapa ya?" Sosok itu menoleh 
mendengar pertanyaan Aya. Bibirnya sempat tertarik ke 
atas sebelum ia mengubah ekspresi pada detik berikutnya. 


"Cari bunga untuk orang tersayang, ada?" 


Aya tersenyum penuh percaya diri. "Oke sebentar, di sini 
tersedia bunga-bunga dengan kualitas terbaik." 


Tidak butuh waktu lama untuk Aya memilih bunga, wanita 
itu membawa sebuket bunga mawar putih kepada 
pelanggan barusan. 


"Gimana?" 


Pria itu menyelidik sebentar sampai mengangguk 
menyetujui. "Ok, can you write something on post it for the 
flowers?" 


Aya mengangguk, mengerti dengan permintaan pelanggan. 
la mengambil post it dan pulpen untuk mulai menulis. "Mau 
tulis pesan apa dan Dear siapa?" 


Pria itu mendekatkan dirinya pada meja kasir. Hidung Aya 
berkerut ketika ia mengenal wangi maskulin yang menguar 
dari tubuh pria itu. Aya baru akan mendongak saat pria itu 
melepas kacamata hitam dan mengeluarkan suaranya, 
membuat tubuh Aya mengkaku di tempatnya. 


"Dear Kanaya, jika kamu ingat segalanya, apa kamu mampu 
mengingat hari Bahagia kita?" Sesaat Aya terpaku, 


tubuhnya memang ingin berhamburan pada pria itu, tetapi 
sedetik kemudian ia hendak pergi dari sana. 


Melihat Aya yang pergi, pria itu cepat-cepat memutari meja 
sampai ia bisa meraihnya. 


"Ay, Please. Gue tau lo marah sama gue, but, let me tell 
you." Aya tidak merespon, ia terlalu sibuk menahan gejolak 
dalam dirinya. Pria itu meraih kedua bahu Aya, membuatnya 
menghadap ke arah pria itu. 


"Seenggaknya biarin gue ngeliat mata Andika dulu." 


KKK 


Nia baru ingin menaruh buket bunga ketika ia menemukan 
dua buket sudah memenuhi tanah makam di sana. Padahal 
seingatnya, hanya dia dan Aya yang sering berkunjung ke 
sini selain Riska dan keluarganya. Namun ia tersenyum 
maklum setelah menemukan post it di atas buket bunga 
Lilium regale. Bertuliskan nama Adimas Candra di sana. 


Nia duduk menghadap pusara, memutuskan untuk memulai 
ritualnya setelah menaruh bunga. Sudah menjadi kebiasaan 
Nia untuk melakukan ritual itu di sini. Ribuan terima kasih ia 
sampaikan lewat do'a yang ia panjatkan pada orang yang 
sudah menyelamatkan hidupnya, memberinya kesempatan 
untuk hidup lebih lama lagi. 


la menatap lamat pada batu Nisan itu, seolah bisa melihat 
visual nyata Andika sedang berhadapan dengannya. Nia 
buru-buru mengusap air matanya ketika sadar ia baru saja 
menangis. 


"Andika, saat aku bilang untuk jangan pergi dari aku lagi, 
apa itu membebani kamu?" la mulai berbicara satu arah. 


"Bahkan saat itu kamu gak bisa jawab aku. Mungkin kamu 
tahu hal ini akan terjadi ya? Kok kamu curang sih?" Nia 
tertawa hambar. Tangannya pergi mengusap batu nisan di 
hadapannya. Ada rasa nyeri di dadanya ketika ia berharap 
bahwa ini semua hanya mimpi. 


"Sekarang kamu udah gak kesakitan kan, Dika? Setelah aku 
tau semua masa lalu kamu. Ternyata hidup kamu 
semenyakitkan itu. Kenapa dari awal kamu gak cerita sama 
aku? Apa sekarang kamu udah bisa damai sama masa lalu 
kamu?" Nia memberi jeda sejenak, berniat mencari 
napasnya yang sedikit hilang. "Bahkan setelah 4 tahun ini, 
aku belum bisa lupa sama kamu, atau mungkin gak akan 
pernah lupa sama kamu." 


Nia menghela napasnya. Rasanya cukup untuk hari ini, ia 
tidak ingin menangis di depan makam Andika. Nia 
mengecup batu nisan itu dengan sayang. Sambil 
bermonolog dalam hatinya, ia tetap tidak bisa menahan air 
matanya untuk jatuh. 


Andika Candra, aku rindu. Ternyata, waktu memang tidak 
bisa membunuh perasaanku padamu. 


KKK 


Kini Dimas dan Aya sudah duduk berhadapan di Jetski Caf 
yang bertempat di Le Bridge Ancol, tepat jam lima sore 
mereka sampai. Tadi, setelah berhasil membujuk Aya, 
akhirnya Dimas bisa mengajak Aya berbicara. Meski 
sepanjang perjalanan hanya wajah marah Aya yang ia 
temui. 


"Dan, tiga hari setelah kepergian Andika, Bunda meninggal. 
Jadi gue Cuma hidup sama Ayah selama ini di Singapore." 
Aya mengangguk paham setelah mendengar cerita Dimas. 


Dimas bilang, Ayahnya tidak sanggup untuk tinggal di sini 
karena sudah terlalu banyak luka yang ia temui. Apalagi 
setelah mendengar kabar tentang Andika. Mereka pun baru 
tahu kalau Andika menyembunyikan penyakitnya demi bisa 
menyelamatkan orang-orang tersayangnya. 


Dimas memutuskan untuk ikut Ayahnya ke Singapore 
setelah pemakaman Dika dan Bunda. Selama 4 tahun di 
sana juga, mereka berusaha memperbaiki segalanya. 
Menghapus luka yang mereka alami memang tidak 
mungkin, tapi mereka di sana bisa sibuk mengejar sesuatu 
untuk setidaknya melupakan tentang luka. Meski setiap 
malam selalu menjadi waktu yang menyiksa. 


Dimas menyibukkan diri dengan pendidikannya yang 
tertinggal. Hingga ia siap pulang dengan keadaannya yang 
baru. Pulang pada seseorang yang selama ini ia rindukan, 
pada nama yang selalu terselip di setiap perjalanan 
hidupnya. 


"Maaf ya, selama ini gue gak ngabarin apa-apa selama di 
Singapore." Kalimat Dimas tidak mendapat respon dari Aya. 
Wanita itu bahkan tidak menatap matanya. la masih sibuk 
menoleh ke arah laut. Rambutnya yang beterbangan ditiup 
angin makin memperjelas raut wajah Aya yang masih 
terlihat kesal. 


Dimas menghela napas. Berusaha mencari cara agar wanita 
itu mau menoleh ke arahnya. Jemari Dimas merangkak di 
atas meja berusaha meraih jemari lentik wanita di 
hadapannya. Tanpa ragu Dimas menautkan jemari mereka. 


"Lo gak kangen apa sama gue?" 


Aya melirik sekilas, lalu melempar pandangannya lagi pada 
laut. "Engga." 


Dimas terbeliak. "Dalam waktu 4 tahun gak ada lo kangen 
sama gue sama sekali?" 


"Bahkan satu hari pun gak ada?" 


"Satu jam, semenit, sedetik deh?" 


"Oh. Atau mungkin lo udah nikah ya." Kali ini nada bicara 
Dimas menunjukkan bahwa ia benar-benar pasrah. 


"Ngaco. Gue belum nikah," kilah Aya cepat. Bahkan ia 
menunjukkan 5 jarinya yang belum menggunakan cincin 
apapun. 


Dimas mencebikkan bibirnya, takut-takut ia mengajukan 
pertanyaan lagi."Lo masih sendiri?" 


"Sendiri gimana? Jomblo maksudnya?" 
Dimas mengangguk tanpa menatap matanya. 


"Gue udah punya pacar. Emang lo gak tau?" tukas Aya. 
Dimas menggigit bibirnya, menahan sesak di dadanya. 
Seolah kalimat Aya barusan adalah penghakimannya. 


"4 tahun lo di Singapore emang lo gak punya pacar baru?" 
Dimas menatap Aya, kemudian menggeleng menjawab 
pertanyaannya. 


Aya tersenyum miring. Cukup puas ia menghukum Dimas 
seperti ini. Lihat saja, wajah Dimas benar-benar sudah 


seperti anak kecil yang melakukan kesalahan besar depan 
ibunya. 


"Pacar gue itu ... " Aya mulai menaikkan nada suaranya. 
Seolah ia tengah memamerkan sosok seorang yang ia 
bangga. Setiap jarinya mulai terangkat saat ia menceritakan 
tentang orang itu. "Dia itu fotografer, orangnya sih padahal 
biasa aja, udah gitu bossy abis, tapi ternyata dia orang yang 
perhatian banget." 


Dimas masih menelaah penuturan Aya yang 
menyombongkan diri saat menceritakan orang itu. 


"Dia itu yang ngajarin gue main basket. Oh iya! Pernah juga 
kok dia ditinggal sahabatnya nikah. Udah gitu dia pernah 
berantem sama gue, tapi bukannya dia minta maaf, malah 
cium-cium gue coba. Aneh banget kan?" Dimas terkekeh, 
ketika menyadari seseorang yang Aya ceritakan. 


"Tapi lo suka kan sama dia?" 


"Ish dengerin dulu nih. Dia itu pernah hilang ingatan 
sebagian, tapi gue dijadiin orang yang ikut dia lupain! Sedih 
banget gak sih? Tapi yang paling gue suka dari dia itu 
wanginya. Hmmm dia pernah nembak gue di bianglala. 
masih menerawang mencoba mengingat. Namun aktivitsnya 
itu harus terhenti ketika Dimas meraih tengkuknya. 


Aya sampai terbeliak ketika Dimas tiba-tiba mencium 
bibirnya. Jantung Aya berdegub kencang. Seolah energinya 
selama ini baru terisi setelah 4 tahun tidak bertemu dengan 
laki-laki di hadapannya. Sampai Dimas melepas ciumannya, 
wanita itu masih mematung. 


"Gue pulang, gue pulang ke orang yang gue anggap rumah, 
dan gue gak akan pergi lagi," ujar Dimas. Aya mengerjap, 


kemudian cepat-cepat ia memukul bahu Dimas setelah 
kewarasan utuh miliknya. 


"Lo kenapa sih?" Dimas meringis. 


Aya menunjukkan raut kesalnya. la menyampirkan tas 
tangannya sebelum beranjak pergi dari sana. Tanpa berpikir 
apa-apa, Dimas lantas bangkit menyusulnya dengan cepat. 


Dimas mencekal tangan Aya yang masih berlari disepanjang 
Le Bridge, tapi dengan cepat Aya menyentakkan tangannya 
membuat Dimas mengernyit heran. 


"Lo pikir setelah 4 tahun lo pergi, gak ngasih kabar apa-apa 
sama sekali, gak ngasih tau kalo lo ada di Singapore atau 
masih hidup, lo boleh cium-cium gue gitu?!" Entah kenapa 
kalimatnya diikuti isakan yang tidak bisa ia kuasai. 


Dimas khawatir, ia mencoba meraih kedua bahu Aya yang 
bergetar. "Iyaudah maaf. Tapi lo gak usah nangis please. 
Gue gak suka liat lo nangis." 


"Ya lo bayangin aja, tiap malem gue tuh kepikiran, tiap 
malem gue ngerasa bersalah, gue ngerasa harus merangkak 
buat ke tempat tidur, gue selalu nunggu kabar--" Aya tidak 
bisa menyelesaikan kalimatnya karena akhirnya ia tidak 
mampu menguasai Isakan yang meraja. 


"Gue minta maaf." Dimas meraih tangan Aya. Namun cepat- 
cepat gadis itu menyergahnya. 


"4 tahun enggak sedetik pun gue ngerasa lega, enggak ada 
sedetik pun gue gak mikirin orang bernama Adimas Candra 
yang terakhir kali gue bilang kalo keberadaannya jadi 
tekanan buat gue. 4 tahun gue kira orang itu gak akan 
kembali lagi. 4 tahun ..." 


Aya mencari suaranya sejenak saat menghela napas. 
Tangannya pergi menyentuh liontin pemberian Dika di 
lehernya. "Gue juga gak bisa lupa sama Andika." 


Dalam saku celananya, Dimas mengepal kuat sebuah kotak 
di sana, tampak ragu untuk menunjukkannya pada Aya. 


Sayangnya, Aya melihat sedikit celah dari tangan Dimas. 
Buru-buru Aya merapatkan tubuhnya. Tangannya yang 
sebelah menahan tangan Dimas yang memegang sebuah 
kotak kecil. Kepalanya bersandar pada dada bidang Dimas. 


"Dimas, gue mohon jangan lamar gue sekarang. Gue masih 
butuh waktu setelah 4 tahun ini," gumam Aya berusaha 
meyakinkan Dimas. 


Sementara Dimas tertawa. la mengacak-acak rambut Aya 
kemudian berusaha menemukan mata wanita itu yang 
masih banjir oleh tangisan. 


"Apaan sih? Gue gak ngelamar lo." Dimas mengeluarkan 
kotak berwarna coklat. Pita kuning terikat di atasnya. "Ini 
tuh dari Andika. Sebelum pergi dia minta gue buat kasih ini 
ke Nia di hari ulang tahunnya. Tapi kejamnya dia gak ngasih 
tau hari ulang tahunnya. Gue juga keburu pergi ke 
Singapore, jadi gue mana sempet nyari tau kapan ulang 
tahun Nia." 


Aya menatap datar pada Dimas yang masih berkelakar. Pria 
itu terkekeh sekali lagi. "Tapi tenang aja ini masih aman 
banget gue simpen. Jadi kapan ulang tahun Nia?" 


Aya mencebikkan bibirnya. Raut kesal kembali ia tunjukkan. 
Wanita itu berbalik, berjalan meninggalkan Dimas sampai 
mengentakkan kakinya. 


"Eh, Aya. Mau kemana, sayang?" 


"Ayashiteru, gak mau nunggu pacar lo?" 


Dimas terkekeh seraya mengejar Aya. Sementara wanita itu 
menahan tawanya tanpa sepengetahuan Dimas. 


Akhirnya, sambil bertelanjang kaki, mereka berkejaran di 
pantai /agoon. Mereka biarkan pasir memenuhi telapak kaki 
mereka. Disaksikan matahari Jakarta Utara yang hendak 
menuju peraduannya, ditemani angin pantai yang bertiup. 
Derai tawa pun saling bersahutan di sana. 


Dengan sekali sentakan Dimas berhasil menarik Aya ke 
dalam dekapannya. la benamkan wajah pada puncak kepala 
Aya sebelum menghirup aromanya dalam-dalam, membayar 
rindu pada wanita yang selalu menantinya selama 4 tahun. 


"Aku pulang, Kanaya." 

"Hmm, selamat datang di rumah, Adimas." 

deka aaa 
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Epilog 


4 Bulan berlalu setelah kedatangan Dimas. Sejak di 
Indonesia, Dimas tidak tinggal di Jakarta, ia memutuskan 
untuk memiliki rumah di Bali. Memang, masih menjadi 
tempat peristirahatannya dengan Kusuma. Pelan tapi pasti, 
hubungan Ayah dan anak itu semakin membaik setelah 
mengulang semuanya dari awal. Sama-sama menyusun 
sesuatu yang pernah berantakan. 


Hari ini Dimas sudah menjemput keluarga Kanaya dari 
bandara. Alasan Dimas membawanya karena hari 
pernikahan yang segera di gelar di Bali. 


Lamaran mereka sudah dilakukan 2 bulan yang lalu. 
Maklum lah ya, calon besan. 


Tempat tinggal Dimas memang tidak terlalu besar. 
Tempatnya berada di tebing yang menjorok ke laut. Jika di 
Jakarta indra pendengaran mereka langsung disapa 
kebisingan kota, maka di sini mereka akan disambut 
deburan ombak di bibir pantai. 


Siapapun yang berdiri di balkon ini dapat melihat tepi 
pantai seolah milik pribadi. Di sisi lainnya ada tangga yang 
mengarah langsung pada pantai berpasir putih. Tempat 
yang sangat cocok untuk menghindari kota Jakarta yang 
dulu dipenuhi oleh luka mereka. 


Sejak menyambut kedatangan Keluarga Kanaya, mereka 
semua berada di teras, menikmati semilir angin pantai yang 
mampu mengisi ketenangan tempat ini. 


Pembicaraan yang terjadi tidak lepas dari nama Kanaya dan 
Adimas. Meski sesekali mereka berada pada pembicaraan 


masa lalu yang sedikit membuka luka, tapi senyum baru 
mereka mampu menutupi itu semua. Sampai akhirnya 
mereka tiba di perbincangan santai, tidak mau terburu-buru 
membahas soal pernikahan. 


Dimas mengajak Aya turun ke tepi pantai. Tangannya tidak 
lepas selama mereka menuruni tangga dari batu. Pasir 
pantai yang lembut menyapa telapak kaki mereka. Tanpa 
berpamitan, Aya berlari menyusuri pasir pantai. 


"Dimas, ini seru banget!" 


Dimas terkekeh, menatap wanitanya bahagia membuat 
senyum itu tertular dengan mudah. Aya menghirup angin 
pantai, menikmati tiupannya yang menerbangkan tiap anak 
rambutnya. 


Awan berarakan menaungi langit Bali. Senja melukis warna 
jingga di langit, bagaikan tumpahan cat pada kanvas 
mahaluas. Dalam benaknya terpanggil ingatan tentang 
masa yang ia lalui bersama Adimas maupun Andika. 


Terlalu banyak yang mereka lalui, sampai akhirnya ada di 
titik ini. Titik di mana salah satunya harus pergi. Mungkin 
pikiran itu masih menyiksanya beberapa tahun lalu, tapi 
sekarang ia sudah berada pada titik ikhlas. 


Sama seperti pria di sampingnya. Keduanya sama-sama 
menghela napas sebelum membuka matanya. Dimas 
menoleh dan menemukan wajah samping Aya yang masih 
tersenyum. 


"Seneng banget yang mau nikah sama aku." Dimas menjawil 
pipi Aya, dibalas cubitan gemas dari calon istrinya, tapi 
setelahnya Aya tersipu malu meski Dimas meringis. 


"Oh iya, ngomong-ngomong kamu udah kasih ke Nia?" 
Pertanyaan Dimas membuat Aya menoleh ke arah teras 
balkon, dan menemukan Nia yang tengah melambaikan 
tangannya di sana. Kilauan cahaya dapat mereka lihat di 
antara ceruk leher Nia. Terdapat kalung dengan ukiran 'sun.' 
yang sudah Nia kenakan. 


"Udah, 2 hari yang lalu ulang tahun Kak Nia. Dan setelah 
aku kasih tau kalo itu dari Andika, dia nangis. Tapi gak lama 
kok. Akhirnya dia make kalung itu sambil ketawa." 
Penjelasan Aya diikuti gelak tawa darinya sendiri. 


Dimas tersenyum, lalu menghela napasnya sebelum kembali 
menatap mata calon istrinya. Tanpa sadar air mata mengalir 
dari sudut matanya. 


Tangan Aya bergerak, lalu menghapus air mata Dimas 
dengan ruas ibu jarinya. "Kenapa nangis?" 


Dimas menggeleng. "Aku cuma lagi kangen Andika aja." 


Aya menarik Dimas dalam dekapan, membiarkan kepala 
lelakinya bersandar pada bahu. la usap kepala Dimas 
lembut. 


Butuh beberapa menit untuk Dimas bisa bernapas lega. 
Setelahnya Aya bisa menatap pria rapuh itu kembali 
menjadi dirinya. 


"Antar aku, yuk," ajak Aya. 
"Kemana?" 


Aya menunjuk laut, pertanda ia meminta Dimas 
mengantarnya ke tepi pantai. Kakinya bisa merasakan air 
laut yang menepi, sebelum surut kembali. Sesekali wanita 


itu menyingkirkan anak rambutnya, menunjukkan pada 
semesta betapa bahagianya ia sekarang. 


"Dimas." 
"Hmm?" 


Aya menyampirkan rambutnya ke samping, menunjukkan 
pada Dimas pengait rantai kalung berwarna perak. "Boleh 
tolong lepasin?" 


Dimas menuruti keinginan Aya. Aya mengeluarkan kertas 
yang sudah ia siapkan dari dalam saku cardigannya. Detik 
berikutnya liontin ukiran inisial namanya meluncur bebas ke 
telapak tangan. 


Dapat Dimas lihat Aya tengah serius menggulung rantai 
kalung dengan gulungan kertas barusan. Pria itu membantu 
menyingkirkan anak rambut yang menghalangi wajah calon 
istrinya. 


"Kalung Andika? Mau diapain?" 


Tanpa menjawab apa-apa, Aya membungkukkan badan, 
menaruh liontin yang sudah mengikat kertas itu di atas 
pasir. Setelahnya ia biarkan air laut membawanya 
menyurut. 


"Kamu buang?" Ada sedikit nada khawatir dari Dimas. 


Aya menggeleng. "Aku cuma gak mau terikat lebih lama. 
Bagi aku, udah cukup matanya jadi kenangan terindah yang 
dia tinggalkan." 


Dimas menghela napas. Sebelah tangannya pergi 
merangkum tubuh Aya. Membiarkan Aya menyandarkan 


kepala pada bahunya, sama-sama menyaksikan benda 
barusan pergi dibawa air laut. 


Setelah tidak dalam jangkauan pandangan mereka, rantai 
itu terbuka, membiarkan kertas berisi tulisan Aya sementara 
liontin itu pergi ke dasar laut. 


Kertas lusuh itu terbuka. Air laut membasahi sempurna, 
tetapi isinya masih bisa terbaca oleh semesta. 


Dear Andika. 
Hai, Andika. Apa kabar? 


Butuh waktu 4 tahun gue baru bisa nulis surat balasan Io. 
Suratnya singkat aja ya, gak mau panjang-panjang. 


Jujur, gue benci ketika gue harus ngomong panjang lebar di 
depan makam Io. Karena mau sampai kapanpun, gue selalu 
nangis di depan batu nisan Io itu. Tapi entah kenapa, saat 
gue nulis surat ini justru gue enggak nangis sama sekali. 
Malah rasanya legaaaaa banget. 


Andika, waktu lo pergi, gue gak pernah sempat ngucapin 
terima kasih ataupun selamat tinggal. 


Jadi pertama-tama, gue mau ucapin terima kasih buat lo. 
Terima kasih selama ini lo udah jadi orang yang beri gue 
kesempatan untuk bisa ngeliat cahaya lebih lama lagi. Gue 
gak tau harus manggil lo apa. Rasanya Io lebih cocok 
dipanggil malaikat daripada nama Io sendiri. 


Sifat lembut lo itu, senyum kalem Io, suara berat Io. Itu 
semua buat gue sebenernya hanyut, tapi gue masih sadar 
kalo yang gue cintai itu Adimas Candra. 


Terima kasih juga udah mau mencintai gue yang padahal 
gue gak punya kelebihan apa-apa. Terima kasih udah mau 
dengerin gue berbagi beban waktu kita di Le Brigde. 
Sumpah itu kenangan yang gak bakal pernah gue lupain 
seumur hidup. 


Dan terima kasih udah beri kita semua luka, Andika. 
Kepergian lo gak pernah sedetik pun buat kita semua yang 
kenal sama lo gak ngerasain sakit, pilu, karena cuma bisa 
liat bayangan Io kalo rindu. 


Terima kasih udah ngajarin satu hal berarti dalam hidup 
gue. Karena lo gue belajar. Setiap manusia gak mungkin 
menghapus luka. Karena mau sampai kapanpun, kita akan 
selalu ingat. Dan akhirnya, gue putuskan kalau gue percaya, 
bahwa ingatan itu bukan hal yang terlalu kejam. Tapi 
memang wajib kita punya ingatan supaya bisa tau langkah 
apa yang akan kita ambil. 


Masa lalu adalah bagian dari buku kehidupan yang tidak 
bisa kita ubah isinya. Gue gak perlu putus asa apabila masih 
meninggalkan air mata, cuma bisa ambil beberapa liku 
untuk dilalui. 


Karena untuk merasakan bahagia, kita harus mengerti 
dahulu apa itu luka, bukan? 


Selamat tinggal Andika. Sosok yang terlalu sempurna 
disebut sebagai kenangan. 


Dari Kanaya yang berada di titik ikhlas. 


Sore itu, di bawah naungan kanvas maha luas berwarna 
jingga, tubuh kedua insan itu saling menyatu. Siluetnya 
makin memanjang ketika matahari berada di ujung 
cakrawala. 


Burung camar yang terbang mengeluarkan bunyinya, turut 
bahagia menyaksikan mereka yang tengah saling mencium 
mesra. Setelah ribuan kali hancur oleh semesta, setelah liku 
yang mereka lewati seraya menggenggam tangan. Mereka 
menyatu, tanpa ada harapan untuk terbangun dari mimpi 
buruk lagi. 


Melainkan berharap waktu masih dapat bergulir seperti 
semestinya. Karena ingin menyaksikan lebih lama semesta 
yang tersenyum puas ketika bercanda dengan mereka. 


-Jamat- 


deka aaa 


Bonus : 

https://www.youtube.com/watch?v—-E  wxEtOYCU 
Author : 

Akhirnya tamattttttt 

Ya ampun seneng banget bisa selesai cerita ini. 


Gue gak tau sih ini ngefeel apa enggak buat kalian. Tapi gue 
yang nulisnya ini ngefeel banget. 


Btw cerita ini bener bener tamat woy! Gua masih gak 
nyangka :') 


Dan akhirnya kelar juga cerita ini sebelum deadline ya 
ampun aku bangga 


# challengemenulisIsc45 days 
Gak nyangka udah tamat 


Bakalan kangen gak sama aku? 


Im sorry Andika. Im so sorry 

Makasih kaliannnnn. Udah nemenin halu gue selama iniii!! 
Extra partnya nanti aja ya, kalo ada yang nagih wkwkwk. 
See you on next project!! 

Salam hangat - Yan 


Depok, 5 Januari 2020 


Pengumuman 
Author : 
Haii ^^ 
Udah lama gak nulis di project DIMAYA ini. 
Author ke sini bawa kabar baik guyssssssss! 
DIMAYA akan segera naik cetak Yuhuuu... 


Alhamdulillah cerita DIMAYA udah dipinang sama Rieagle 
Books, dan akan menjadi versi novel di Bulan April 
mendatang. 


Yang pastinya versi novel dengan itu BEDA banget. Pun 
beberapa peran di versi itu aku acak-acak sehingga 
terbentuk lah jadi cerita baru yang lebih padat. Tapi tetep 
gak ngilangin vibes nya DIMAYA kok. 


Sedikit spoiler aja deh. Di cerita versi novel nanti akan 
sedikit membahas tentang pernikahan politik atau 
perjodohan karena kepentingan pribadi. Dah itu aja 
spoilernyaa. 


Dan yang pasti temanya tetep sama. Tentang Luka, dari 
Challenge kemarin yang author ikutin. 


Dan aku pastikan kalau versi novel nanti worth it banget 
buat di baca. 


Pokoknya, bagi kalian yang kangen Dimas dan Kanaya, 
mereka akan hadir Bulan april 2021 nanti ya guysss. 


Untuk info lebih lengkapnyaa, kalian bisa pantengin 
Instagram Rieagle Books yaaa. 


Salam hangat - Yan 
Salam dari Dimas. 
Salam sayang juga dari Kanaya. 


Ada Andika juga kok. 


